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Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  &  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang  senantiasa 
melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia,  menuntun 
kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan-Nya,  serta 
menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi  kenabian  kepada 
para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  $|.  Juga 
kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  Imam  Abu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  ShahihAl  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan  ulama-ulama  lainnya. 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 
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Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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PEMBAHASAN  FITNAH 
DAN  BENCANA  AKHIR  ZAMAN 
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8293/1.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  bin  As-Sullami 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Abdullah  Ad-Damasqi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Sa’id  bin  Dzi  Ashwan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yazid  bin  Atha,  dari  Mu’adz  bin  Sa’d  As-Saksaki,  dari  Junadah  bin  Abi 
Umayyah,  dari  ‘Ubadah  bin  Ash-Shamit  ia  berkata:  Saat  kami  sedang 
berwukuf  bersama  Rasulullah  fH,  ada  seorang  lelaki  yang  datang  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  seberapa  lama  harapan  umatmu?”  Ubadah 
berkata:  Rasulullah  H  diam  sampai  ditanya  kepadanya  tiga  kali. 
Kemudian  ada  seorang  yang  mewakilinya  lalu.  Rasulullah  0  bersabda 
kepadanya,  ‘‘Dia  telah  bertanya  kepadaku  tentang  suatu  masalah,  dan 
pertanyaan  itu  belum  pernah  ditanyakan  seorang  pun  dari  umatku 
harapan  umatku  adalah  seratus  tahun.  ”  Laki-laki  itu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  “Apakah  tentang  masalah  itu  ada  bukti  atau  tanda-tanda  atau 
indikasi  lain?”  Rasulullah  %  bersabda,  “Iya,  seperti  menuduh  orang  lain 
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berzina  (qadzaf),  aib  atau  cacat,  gempa  bumi,  dan  pengiriman  syetan- 
syetan  kepada  manusia.  4 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  mudziim  (gelap  atau 
tidak  dapat  ditelusuri).” 
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8294/2.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ibrahim  bin  Arumah  Al  Ashbahani  memberitakan,  Abu  Muhammad  Al 
Hasan  bin  Hafsh  Al  Hamdani  memberitakan,  Sufyan  bin  Sa’id  Ats- 
Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abi 
Amr  As-Saibani,  dari  Ibnu  Ad-Dailami,  dari  Hadzaifah  bin  Al  Yaman  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  mengetahui  orang  yang  beragama  ganda 
dari  umat  Muhammad  di  neraka.  Mereka  adalah  golongan  orang- 
orang  yang  mengatakan,  “Jika  saja  para  pendahulu  kami  sesat,  lalu 
bagaimana  dengan  lima  shalat  dalam  sehari  semalam?.  Shalat  itu  hanya 
Asar  dan  fajar.”  Golongan  yang  mengatakan  iman  itu  adalah  perkataan, 
kendatipun  seorang  itu  berzina  dan  membunuh,  dia  tetap  beriman.”2 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8295/3.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ayyub  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  ‘Alla'  bin  Zabr  Ar- 
Rab'i  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Bisyr  bin 
Ubaidillah  Al  Hadhrami  bercerita  bahwa  dia  mendengar  Abu  Idris  Al 
Khaulani  berkata:  Aku  mendengar  Auf  bin  Malik  Al  Asyja'i,  berkata, 
“Aku  datang  kepada  Rasulullah  H  saat  Perang  Tabuk.  Ketika  itu  beliau 
sedang  di  atas  Kubah  Adam,  beliau  bersabda,  “Wahai  Auf, 
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perhatikanlah  enam  tanda-tanda  Hari  Kiamat:  (1)  wafatku,  (2) 
penaklukan  Baitul  Maqdis,  (3)  wabah  kematian  yang  menyerang  kalian 
bagaikan  wabah  penyakit  qu’ash  yang  menyerang  kambing,  (4) 
melimpahnya  harta,  hingga  seseorang  yang  diberi  seratus  dinar,  tidak 
rela  menerimanya,  (5)  timbulnya  fitnah  yang  masuk  pada  setiap  rumah 
orang  Arab,  dan  (6)  terjadinya  perdamaian  antara  kalian  dengan  bani 
Asfar  (bangsa  Romawi),  namun  mereka  melanggarnya  dan  mendatangi 
kalian  dengan  delapan  puluh  kelompok  besar  pasukan  yang  setiap 
kelompok  terdiri  dari  dua  belas  ribu  orang.  ” 

Al  Walid  bin  Muslim  berkata,  “Hadits  ini,  kami  diingatkan  oleh 
seorang  Syaikh  Madinah,  bahwa  maksud  hadits  Rasulullah  0, 
‘penaklukan  Baitul  Maqdis’,  adalah  Said  Al  Maqburi  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Hurairah  i%,  bahwa  dia  diceritakan  keenam  tanda- 
tanda  ini  dari  Rasulullah  H,  dan  ganti  dari  Penaklukan  Baitul  Maqdis 
adalah  pembangunan  Baitul  Maqdis.”3 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  ungkapan  ini. 
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3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8296/4.  Muhammad  bin  Al  Muammal  mengabarkan  kepadaku, 
Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya'rani  menceritakan  kepada  kami, 
Nua'im  bin  Hammad  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin  Abu  Al 
Musawir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Al  Harits  bin 
Umairah,  dia  berkata,  “Aku  pergi  dari  kota  Syam  menuju  kota  Madinah 
untuk  menuntut  ilmu,  lantas  aku  mendengar  Mu'adz  bin  Jabal 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  fj|  bersabda,  “Orang-orang  yang 
mencintai  karena  Allah  pada  Hari  Kiamat,  mereka  akan  memiliki 
mercusuar  (menara  tinggi)  yang  terbuat  dari  cahaya  para  syahid 
menginginkan  keadaan  seperti  mereka.  ”  Kemudian  aku  bermukim 
bersamanya.  Suatu  hari  aku  pernah  mengatakan  kepada  Mu’adz  tentang 
negeri  Syam,  tentang  penduduknya,  tentang  syair-syair  di  sana. 
Akhirnya  kami  berangkat  menuju  negeri  Syam.  Aku  berangkat  ke  sana 
bersamanya.  Waktu  itu  aku  mendengar  dia  berkata  kepada  Amr  bin  Al 
Ash:  Aku  telah  menemani  Rasulullah  #  dan  engkau  lebih  sesat 
daripada  keledai  penduduk  negeri  itu.  Setelah  berkata  begitu,  anak  dan 
istrinya  terkena  tha  'un.  Akhirnya  anak  dan  istrinya  meninggal  dunia. 
Dia  pun  menguburkan  mereka  berdua  satu  kuburan,  dan  kami  ikut 
menguburkannya.  Kemudian  kami  kembali  kepada  Mu'adz,  waktu  itu 
kondisinya  tampak  berat.  Kami  menangis  di  sekelilingnya.  Dia  berkata 
kepada  kami,  “Kalau  kalian  menangis  karena  ilmu,  ini  ada  Kitabullah 
bersama  kalian,  ikutilah  Kitabullah  itu.  Jika  kalian  mendapatkan 
kesulitan  dalam  menafsirkannya,  maka  datangilah  tiga  orang,  yaitu 
Uwaimir  Abu  Darda,  Ibnu  Ummi  Abd,  dan  Salman  Al  Farisi.  Jauhilah 
menjelekkan  orang  alim  (berilmu)  dan  berdebat  dengan  orang  munafik.” 

Kemudian  aku  bermukim  selama  sebulan  di  sana  dan 
melanjutkan  perjalanan  ke  Irak.  Di  sana  aku  mendatangi  Ibnu 
Mas'ud  dia  berkata,  “Iya,  betapa  nyamannya  hidup  penduduk 
Syam.  Kalau  bukan  karena  mereka  syahid  dengan  jiwa  mereka  untuk 
kemenangan.”  Aku  berkata,  “Mu'adz  memang  benar.”  Dia  berkata, 
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“Apa  yang  telah  dikatakannya?”  Aku  berkata,  “Dia  menasihatiku  untuk 
menghadap  kepadamu,  kepada  Uwaimir  Abu  Darda  dan  Salman  Al 
Farisi.”  Dia  berkata,  “Hati-hatilah  dengan  orang  yang  mencela  orang 
alim  (berilmu)  dan  jauhilah  berdebat  dengan  orang  munafik.”  Aku 
mencamkan  perkataan  itu.  Dia  berkata  kepadaku,  “Wahai  anak 
saudaraku,  sesungguhnya  cela  itu  adalah  dariku.”  Akhirnya  aku 
bertinggal  bersamanya  selama  sebulan.  Kemudian  aku  mendatangi 
Salman  Al  Farisi,  aku  mendengar  darinya,  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda,  “Sesungguhnya  roh-roh  itu  seperti  pasukan  yang  berkumpul 
dan  bergabung.  Adapun  yang  saling  mengenal  akan  bersama  sedangkan 
yang  saling  tidak  suka  akan  berselisih.  ”  Aku  bersamanya  selama 
sebulan,  Salman  membagi  waktu  malam  dan  siangnya  dengan  waktu 
untuk  dirinya  dan  mau/anya.4 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Abdul  A 'la  dinilai  matruk  (perawi 
yang  ditinggalkan  riwayat  haditsnya)  oleh  Abu  Daud.” 
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8297/5.  Abu  Al  Abbas  Muhamamd  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti  memberitakan, 
Muhammad  bin  Syu'aib  bin  Syabur  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Makhul,  dari  Abdullah  bin  Muhairiz,  menyebutkan  bahwa  Mu'adz  bin 
Jabal  berkata,  “Pembangunan  Baitul  Maqdis  adalah  hancurnya  Yatsrib, 
penghancuran  Yatsrib  adalah  masa  kehadiran  bencana  akhir  zaman, 
bencana  akhir  zaman  adalah  saat  dibukanya  Kostantinopel,  dan 
penaklukan  konstantinopel  adalah  keluarnya  Ad-Dajjal.”  Kemudian  dia 
berkata:  Kemudian  Mu'adz  memukul  pundak  Umar  bin  Al  Khatthab, 
dia  berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  itu  benar-benar  terjadi, 
sebagaimana  engkau  duduk  sekarang.”5 

Hadits  ini  walaupun  derajatnya  mauquf,  tapi  sanadnya  shahih 
sesuai  syarat  para  perawi,  dan  hadits  ini  yang  lebih  pantas  dijadikan 
sandaran,  seperti  yang  disebutkan  sebelumnya. 


5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  mauquf.” 
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8298/6.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin 
Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
Al  Mishshishi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza'i  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hassan  bin  Athiyah,  dari  Dzi  Mikhmar,  seorang  laki- 
laki  dari  sahabat  Rasulullah  Dia  adalah  anak  saudara  An-Najasyi, 
menyebutkan  bahwa  dia  pernah  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 
“Kalian  akan  mengadakan  perdamaian  dengan  bangsa  Rum  dengan 
perdamaian  yang  aman.  Lalu  kalian  akan  berperang  bersama  mereka 
melawan  suatu  musuh  dari  belakang  mereka.  Jadi  kalian  akan  selamat 
dan  mendapatkan  harta  rampasan  perang.  Kemudian  kalian  akan 
sampai  ke  sebuah  padang  rumput  yang  luas  dan  berbukit-bukit.  Lalu 
seorang  laki-laki  dari  kaum  Rum  berkata,  'Menanglah  salib’,  dan  berkata 
sebagian  dari  orang  Islam,  "Bahkan  Allah-lah  yang  menang.  ”  Lantas 
seorang  mendatangi  salib  mereka  dan  mereka  berada  didekatnya, 
kamudian  dia  menghancurkannya,  kemudian  orang  Rum  mendatangi 
orang  muslim  yang  menghancurkan  salib  tersebut,  lalu  membunuhnya, 
dan  orang-orang  muslim  pun  datang  dengan  marah  kepada  mereka 
dengan  mengangkat  senjata  sehingga  mereka  berperang.  Akhirnya 
Allah  S  memuliakan  kelompok  muslim  tersebut  dengan  mati  syahid. 
Orang  Rum  berkata  kepada  teman  sesamanya,  “Kami  akan  habisi 
engkau,  wahai  pendahulu  bangsa  Arab.  ”  Akhirnya  mereka  berperang 
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dan  berkumpul  mengadakan  peperangan  (malahim),  dan  mereka 
berkumpul  dalam  rangka  memerangi  kalian  di  bawah  delapan  puluh 
bendera,  dan  di  bawah  tiap-tiap  bendera  terdapat  dua  belas  ribu 
tentara.  ”6 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


^L*J|  bjwb>-  Jj j  —  v/aY^^ 

i  f  .  o  x  » .  .y  o  o  yjoAoy.  ''ip  y  y  » 0  ^ 

y y>rj\  fji  j-v^j  j  (.^yuu 

^  y  £fiS  z'  i  |X0Cllt  ''k*®  y  *  0  *  0 .  I  ' 

Jl  CO  gj  o?  j  JjicSO  fli  ^5' 

ijta3  cL»^jiza  c— ^ 


<£2  Jl  ^  CS-  j**  °cJ 

*  yy  f  y  y 

y  yy  ^  y  ^  \  N  y 

:  JUi  aJLp-  «&1  J^9  <&l  J  yy*  j 

*  *  y  y  *y  y  o' y  A  *,  '  '  *  y  *  o  y 

;  (J j-aj  aJ-p  a\j!  J^ 

9  -»  '  0  M  ,  >  ?  i  <®  t  T 
pJLi!  Ojj*J  p->  tu^l 

'  *'  °£  *i  C'  '>  * '  0>'  &  >  ' 

Ujjy/aJj  pj  Uj-o-U*Jj  UJ^*2 cIj-Ap 


6  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8299/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritkan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritkan  kepada  kami,  Al  Auza'i 
menceritakan  kepada  kami,  Hassan  bin  Athiyyah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Makhul  dan  Ibnu  Abu  Zakariya  berdiri  dihadapan 
Khalid  bin  Ma'dan  dan  aku  berdiri  bersama  mereka,  dia  berkata, 
“Khalid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dia  berkata, 
“Kami  pergi  ke  Dzi  Mukhmir  teman  Rasulullah  |§,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Kalian  akan  berdamai  dengan 
orang  Romawi  dengan  aman.  Kemudian  kalian  akan  memerangi  musuh 
bersama  mereka.  Kalian  akan  menang  dan  kalian  akan  selamat  serta 
kalian  akan  menaklukkan.  Kemudian  kalian  menang  dan  berada  di  suatu 
padang  rumput.  Lalu  seorang  lelaki  yang  mengangkat  salib  kepada 
kalian  maka  salah  seorang  dari  kaum  muslim  marah,  sehingga  dia 
memecahkan  salib  itu.  Ketika  itu  pun  orang  Romawi  marah  dan 
mengumpulkan  pasukannya  untuk  berperang.  ’7 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  lebih  utama  dari  yang 
pertama  tadi. 


7  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  |  15  | 


cSji^Jl  J-JjJl  ^jJ^-  <0)1  J-*p  ^  oJ^p 

:Jli  c^f  c^jSJI  >*  ^  ^1  jlp 

**  ^  **  ^  ^  j#  /  /  **  / 

;  Jj-aj  Cj%Jl-j  aJp  <ujI  aai!  c*jl**jj 

p-dj  cli ju«l  |%-*i)j  c ^^aja^aji 

^ylpji  ;am!  J_^p  J 15  ^j^pttJl 

Owi^i  ccujO^JI  ^p  viJLlUl  jlp  ^ 

©'a'*0 

.  :;)■?,,  *Ji)  i  Ijx3 


8300/8.  Abdullah  bin  Muhammad  Ad-Dauraqi  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Abdullah  Al  Khaza '  i  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Al  Mughirah  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Bisyr  Al  Ghanawi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  “Sungguh  kalian  akan 
berhasil  menaklukkan  Konstantinopel.  Pemimpin  yang  paling  bagus 
adalah  pemimpinnya  dan  tentara  pasukan  yang  paling  bagus  adalah 
pasukan  itu.  ”  Ubaidillah  berkata,  “Kemudian  Maslamah  bin  Abdul  Malik 
memanggilku,  dia  menanyakan  kepadaku  tentang  hadits  ini,  aku  pun 
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menceritakan  kepadanya.  Lalu  dia  pergi  berperang  melawan 
Konstantinopel.  ”8 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8301/9.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Martsad  menceritakan  kepada 
kami,  Sa'id  bin  Ufair  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Abu  Ayyub 


8  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Qabil  menyebutkan  dia 
menceritakan  bahwa  dia  pemah  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  berkata:  Kami  membicarakan  masalah  penaklukan 
Kostantinopel  dan  Rum.  Waktu  itu  Abdullah  bin  Amr  mengundang 
untuk  membuka  kotak.  Akhirnya  dia  membuka  kotak  itu.”  Lalu  dia 
berkata:  Waktu  itu  kami  bersama  Rasulullah  fH,  kami  sedang  menulis 
dan  seseorang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kota  yang  mana  yang  lebih 
dulu  ditaklukkan?”  Rasulullah  H  bersabda,  “Kota  Hiraklius.”  Maksud 
beliau  adalah  Kostantinopel.9 
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9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8302/10.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan'ani  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  semoga  dilindungi 
Allah  Ta'ala,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma'mar  memberitakan,  dari  Abu 
Khaitsam,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Jabir  bin  Abdullah  %>, 
menyebutkan  bahwa  Nabi  ijjfc  berkata  kepada  Ka'b  bin  Ujrah,  “Semoga 
Allah  melindungimu  wahai  Ka  'b  dari  kepemimpinan  orang-orang  yang 
bodoh.”  Ka'b  bertanya,  “Apa  yang  dimaksud  dengan  kepemimpinan 
orang-orang  yang  bodoh,  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  fH  bersabda, 
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“Para  pemimpin  setelah  masaku.  Mereka  tidak  berjalan  sesuai  dengan 
petunjukku,  tidak  menjalankan  Sunnahku.  Jadi  barangsiapa  yang 
percaya  dengan  dusta  mereka  dan  membantu  mereka  atas  kezhaliman 
yang  mereka  lakukan,  maka  mereka  bukanlah  dari  golonganku  dan 
mereka  tidak  akan  dimasukkan  ke  dalam  telagaku.  Barang  siapa  yang 
tidak  mempercayai  kedustaan  mereka,  dan  tidak  membantu  kezhaliman 
mereka,  maka  mereka  termasuk  dariku,  dan  aku  termasuk  dari  mereka, 
serta  mereka  akan  mendatangi  aku  ditelagaku.  Wahai  Ka  'ab  bin  Ujrah, 
puasa  itu  tameng,  sedekah  itu  meredupkan  kesalahan,  dan  shalat  itu 
adalah  pendekatan  —atau  bukti—  Wahai  Ka  'ab  bin  Ujrah,  tidaklah 
masuk  surga  selamanya,  daging  yang  tumbuh  dari  harta  yang  haram, 
dan  neraka  lebih  pantas  untuknya.  Wahai  Ka  'ab  bin  Ujrah,  manusia  itu 
adalah  bepergian  membeli  dirinya  lalu  dimerdekakannya  —atau  Nabi 
bersabda:  dilepaskannya—”10 
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10  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8303/11.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashar  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Said  bin  Hilal,  dari  Aban  bin  Shalih,  dari 
Asy-Sya'bi  dari  Auf  bin  Malik  Al  Asyja '  i  %,  dia  berkata:  Saat  kami 
bersama  Rasulullah^  pada  Perang  Tabuk,  beliau  berada  di  kubah 
Adam,  ketika  itu  beliau  mendengar  suaraku,  beliau  bersabda,  “Wahai 
Auf  bin  Malik,  masuklah.  ”  Aku  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
seluruh  jiwaku?  Atau  separuh  saja.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Seluruh 
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jiwamu.  ”  Akupun  masuk.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Wahai  'Auf,  ada 
enam  tanda-tanda  kiamat.  "Aku  berkata,  “Apakah  tanda-tanda  itu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Wafatnya  Rasulullah.  "Mendengar  itu  Auf 
menangis.  Kemudian  Rasulullah  0  bersabda,  “Katakan  salah  satunya.  ” 
Aku  berkata,  “Salah  satunya.”  Kemudian  beliau  melanjutkan  sabdanya, 
“Penaklukan  Baitul  Maqdis”,  katakanlah  yang  kedua.”  Aku  berkata, 
“Yang  kedua.” 

Rasulullah#  bersabda,  “Wabah  kematian  yang  menyerang 
kalian  bagaikan  wabah  penyakit  qu’ash  yang  menyerang  kambing, 
katakanlah  ini  yang  ketiga.”  Aku  berkata,  “Ketiga.”  Rasulullah# 
bersabda,  “Melimpahnya  harta  hingga  seorang  yang  diberikan  seratus 
dinar,  tidak  rela  menerimanya,  katakan  ini  yang  keempat.  "Aku  berkata, 
“Keempat.”  Rasullullah  #  bersabda,  “Timbulnya  fitnah  yang  pasti 
memasuki  rumah  orang  Arab,  katakan  yang  kelima.  ”  Aku  berkata, 
“Yang  kelima.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Terjadinya  perdamaian  antara 
kalian  dengan  bani  Asfar  (bangsa  Romawi),  namun  mereka 
melanggarnya  dan  mendatangi  kalian  dengan  delapan  kelompok  besar 
pasukan.  Setiap  kelompok  itu  terdiri  dari  dua  belas  ribu  orang. 
Kemudian  mereka  memerangi  kalian,  sampai  istri  hamil.  " 

Perawi  berkata:  Ketika  datang  tahun  Amwas,  mereka 
menyangka  bahwa  Auf  bin  Malik  berkata  kepada  Muadz  bin  Jabal, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  #  berkata  kepadaku,  “Perhatikanlah,  ada 
enam  tanda  Hari  Kiamat,  dan  ketika  itu  ada  tiga  yang  terjadi  dan  tersisa 
tiga.”  Dia  berkata  kepada  Mu'adz,  “Ini  ada  waktunya  akan  tetapi  ada 
lima  hal  yang  kami  jaga  dari  kalian,  dan  barangsiapa  yang 
menemukannya  di  antara  kalian,  dan  dia  bisa  mati  waktu  itu,  maka 
hendaknya  dia  mati,  yaitu  saling  melaknat  di  atas  mimbar,  memberikan 
harta  Allah  dengan  dusta  dan  sombong,  menumpahkan  darah  tanpa 
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hak,  memutuskan  silaturrahmi,  dan  menjadi  seorang  hamba  yang  tidak 
mengetahui  apakah  dia  sesat  atau  tidak  sesilai  petunjuk.  ”n 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  ungkapan 
ini. 
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11  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8304/12.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan'ani  mengabarkan 
kepada  kami  di  Makkah,  semoga  Allah  menjaganya  #,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq  memberitakan,  dari 
Ma’mar,  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Hakim 
Ad-Dihqan  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Nashr  Ahmad  bin 
Ibrahim  As-Sadusi  memberitakan,  Said  bin  Hubairah  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Imran  Al  Jauni  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Ash- 
Shafnit,  dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Wahai 
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Abu  Dzar,  apa  yang  engkau  lakukan  ketika  manusia  kelaparan  sehingga 
engkau  tidak  mampu  untuk  bangkit  dari  masjidmu  ke  tempat  tidurmu, 
dan  tidak  pula  dari  tempat  tidurmu  ke  masjidmu.  ”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.”  Rasulullah  H 
bersabda,  “Jaga  kesucian  dirimu  (jangan  meminta-minta).  ”  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Apa  yang  kau  lakukan  ketika  manusia  meninggal 
dunia  sehingga  rumahmu  menjadi  penuh.  ”  Dia  berkata,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 

Rasulullah  bersabda,  “Bersabarlah  engkau.  ”  Kemudian 
Rasulullah  #  bersabda,  “Apa  yang  engkau  lakukan  apabila  ada  orang 
datang  orang  menumpahkan  darah?”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahuinya.”  Rasulullah  H  bersabda, 
“Datangilah  mereka  dengan  kaummu.  ”  Aku  berkata,  “Jika  dia  yang 
mendatangiku?”  Rasulullah  H  bersabda,  “Jika  engkau  takut,  kilauan 
pedang  maka  letakanlah  sebagian  serbanmu  ke  wajahmu,  dengan  begitu 
dia  akan  kembali  dengan  membawa  dosamu  dan  dosanya  lalu  dia 
termasuk  penghuni  neraka.  ”  Aku  berkata,  “Apakah  aku  tidak 
mengangkat  senjata?”  Rasulullah  #  bersabda,  “Kalau  begitu  engkau 
berserikat  dengannya.  ”12 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  hadits  Hamam  bin 
Abu  Imran,  Hamad  bin  Zaid  menambahkan  dalam  sanadnya  antara  Abu 
Imran  dan  Abdullah  bin  Shamit  Al  Musya'ats  bin  Tharif  dengan 
penambahan  dalam  matannya  dan  Hammad  bin  Zaid  bin  Tsabit  dari 
Hammad  bin  Salamah. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  hadits  Hammam  bin 
Abu  Imran,  Hammad  bin  Zaid  menambahkan  dalam  sanadnya  antara  Abu  Imran 
dan  Abdullah  bin  Shamit  Al  Musya’ats  bin  Tharif. 
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8305/13.  Al  Hasan  bin  Hakim  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ibrahim  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Imran  Al  Jauni  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Musya’ats  bin  tharif,  dari  Abdillah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda:  Wahai  Abu  Dzar.  ”  Aku  berkata,  “Iya. 
Wahai  Rasulullah.”  Rasulullah#  bersabda,  “Apa  yang  kau  lakukan 
apabila  kelaparan  melanda  manusia,  engkau  datang  ke  masjidmu  tapi 
engkau  tidak  mampu  kembali  ke  tempat  tidurmu.  Engkau  datang  ke 
tempat  tidurmu  tapi  tidak  bisa  bangun  dan  pergi  ke  masjidmu.  ”  Aku 
berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui,  atau  apa  yang 
Allah  dan  Rasul-Nya  pilihkan  buatku.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Engkau 
harus  menjaga  kesucian  diri  (tidak  meminta-minta).”  Kemudian 
Rasulullah  kembali  bersabda,  “Wahai  Abu  Dzar.”  Aku  berkata,  “Iya. 
Wahai  Rasulullah,  menyautmu.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Apa  yang  kau 
lakukan  apabila  engkau  melihat  ahjauzzait  (nama  sebuah  tempat)  di 
penuhi  dengan  darah.  ”  Aku  berkata,  “Terserah  pilihan  Allah  dan  Rasul- 
Nya.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Hendaknya  engkau  ikut  kaummu,  Aku 
berkata,  Apakah  aku  perlu  mengambil  pedangku  dan  menaruhnya  di 
atas  pundakku.  Rasulullah  bersabda,  “  Jika  demikian,  engkau  berserikat 
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dengan  mereka.”  Aku  berkata,  “Lantas,  apa  yang  engkau  perintahkan 
kepadaku?  Beliau  bersabda,  “Tetaplah  engkau  di  rumahmu.”  Aku 
berkata,  “Lalu  bagaimana  jika  mereka  masuk  ke  dalam  rumahku?”, 
Rasulullah  0  bersabda,  “Jika  engkau  takut  kilauan  pedang  menyilaukan 
dirimu  maka  tutupilah  wajahmu  dengan  serban,  dengan  begitu  dia  akan 
membawa  pergi  dosanya  dan  dosamu.  ”13 
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8306/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari 
ayahnya,  dia  mendengar  Abu  Tsa'labah  Al  Khusyani  *$>  berkata:  Aku 


13  Lih.  Hadits  no.  8304. 
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mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  akan 
pemah  melemahkan  umat  ini  meskipun  setengah  hari.  ”14 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits 
penguatnya  sebagai  berikut: 
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8307/15.  Abu  An-Nadhar  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Usman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Al  Mutawakkil  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan,  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Abu  Maryam 


14  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Rasyid  bin  Sa'd,  dari  Sa'd  bin  Abu 
Waqqash  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  f§  bersabda,  “Sungguh 
aku  tidak  akan  dilemahkan  Rabbku,  untuk  menangguhkan  umatku 
selama  setengah  hari.  ”  Ada  yang  bertanya,  “Apakah  yang  dimaksud 
dengan  setengah  hari?”  Rasulullah  !§■  bersabda,  “Lima  ratus  tahun.  ”15 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8308/16.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al  'Amasy,  dari  Umarah  bin  Umair, 
dari  Hudzaifah  <$fc,  dia  berkata,  “Akan  datang  kepada  kalian,  satu  zaman 


15  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Demi  Allah,  hadits  ini  tidak 
shahih.  Ibnu  Abu  Maryam  perawi  yang  dhaif.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  satu  hadits  pun  darinya.” 
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tidak  ada  yang  selamat  dari  kalian,  kecuali  orang  yang  berdoa  seperti 
doanya  orang  yang  tenggelam.”16 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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16  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhlsh,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8309/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Dhamrah  bin  Habib  menyebutkan  bahwa 
Ibnu  Zughb  Al  Iyadi  menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Ada  Aku 
mendatangi  rumah  Abdullah  bin  Hawalah  Al  Azdi,  lalu  dia  berkata 
kepadaku,  “Sesungguhnya  dia  datang  ke  rumahku  saat  ibumu  tidak  ada. 
Apakah  cukup  untuk  Ibnu  Hawalah  seratus  setiap  tahunnya.”  Kemudian 
dia  berkata,  “Kami  diutus  Rasulullah  H  untuk  mengelilingi  kota  Madinah 
dan  berjalan  kaki  untuk  mencari  ghanimah ,  kemudian  kami  pulang. 
Kami  tidak  mendapatkan  ghanimah.  Rasulullah  H  melihat  tanda 
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kesungguhan  di  wajah  kami  dan  melakukannya.  Kemudian  beliau  berdiri 
di  antara  kami,  sembari  berkhutbah,  beliau  bersabda,  “Ya  Allah, 
janganlah  engkau  menyandarkan  mereka  kepadaku  sehingga  aku  lemah 
menghadapi  mereka,  janganlah  Engkau  menyandarkan  mereka  kepada 
diri  mereka,  sehingga  diri  mereka  lemah  dan  janganlah  engkau 
menyandarkan  mereka  kepada  orang  lain  sehingga  mereka  dikuasai." 
Kemudian  beliau  bersabda,  “Sungguh  akan  takluk  negeri  Syam,  Persia 
dan  Rum  sampai  ada  unta  segini  dan  segini,  dan  sapi  sekian  dan  sekian 
di  tangan  kalian,  sehingga  salah  seorang  dari  kalian  diberi  seratus  dinar, 
dia  menolaknya.  ”  Lalu  beliau  meletakkan  tangannya  di  atas  kepalaku 
dan  bersabda,  “Wahai  Ibnu  Hawalah,  apabila  engkau  melihat 
kekhalifahan  turun  ke  tanah  suci,  maka  gempa  bumi,  bala,  dan  segala 
macam  kejadian  besar,  tanda-tanda  Kiamat  pada  hari  itu  akan  lebih 
dekat  dengan  manusia,  seperti  dekatnya  tanganku  dengan  kepalamu.  ”17 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abdurrahman  bin  Zughb  Al  Ayyadi  dikenal  sebagai  seorang 
tabi'in  dari  Mesir. 
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17  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Ibnu  Zughb 
adalah  Abdurrahman,  seorang  tabi'in  dari  Mesir.” 
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8310/18.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al 
Qanthari  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja'far 
memberitakan,  dari  Shalih  bin  Abu  Arib,  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari  Auf 
bin  Malik  Al  Asyja'i^,  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  §§•  menemui 
kaumnya  dan  (melihat)  ada  beberapa  tandan  buah-buahan  yan<^ 
digantung,  diantaranya  terdapat  satu  tandan  kurma  yang  jelek,  lalu 
tongkat  yang  ada  di  tangan'  Rasulullah  $§■  diarahkan  ke  tandan  tersebut, 
beliau  bersabda,  “Kalau  pemilik  sedekah  ini  berkehendak,  maka 
sedekahkanlah  yang  lebih  baik  darinya.  Sesungguhnya  pemilik  sedekah 
ini  akan  memakan  kurma  yang  jelek  di  Hari  Kiamat.  ”  Kemudian  beliau 
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memandang  kepada  kami,  beliau  bersabda,  “Demi  Allah,  wahai 
penduduk  Madinah,  sungguh  kalian  akan  membiarkannya  terhina 
selama  empat  puluh  tahun  untuk  Awak.  ”  Kami  berkata,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Rasulullah  0  bersabda,  “Apakah  kalian 
tahu  arti  Awak?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  bersabda, 
“Yakni  burung  dan  binatang  buas.  ”18 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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*  8311/19.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 

kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Bami 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Maslamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Yunus  bin  Yusuf  bin  Himas, 


18  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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dari  pamannya,  dari  Abu  Hurairah  menyebutkan  bahwa  Nabi  H 
bersabda,  “Sungguh,  kalian  akan  meninggalkan  Madinah  dari  apa  yang 
dimakan  burung  dan  binatang  buas.  ”19 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hendaknya  setiap  penuntut  ilmu  bidang  ini, 
mengetahui  bahwa  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  adalah  pemegang  rahasia 
Rasulullah  #,  dia  pernah  berkata,  “Orang-orang  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  #  tentang  kebaikan,  dan  aku  bertanya  kepada  beliau 
tentang  keburukan,  karena  aku  takut  terjerumus  di  dalamnya,  sebab 
terkadang  ada  ilmu  yang  tersembunyi  dariku  kecuali  kelak  aku 
mengetahuinya  dari  suatu  majelis  dari  ilmu  terkait  faktor  penyebabnya. 
Namun  ada  hal  yang  Hudzaifah  tidak  mengetahuinya,  yaitu  tentang  apa 
yang  penduduk  Madinah  keluarkan  dari  Madinah.  Selain  hal  itu  dia 
mengetahui  semuanya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  %,  bersepakat  atas  hadits  Syu'bah,  dari 
Adi  bin  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Hudzaifah  Jjffc,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  mengabarkan  kepadaku  tentang  kejadian  yang  akan 
terjadi  sampai  Hari  Kiamat,  dan  tidak  ada  yang  tidak  aku  tanyakan 
kepada  Rasulullah  kecuali  tentang  apa  yang  orang  Madinah 
keluarkan  dari  Madinah.” 
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19  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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8312/20.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dari  Nafi  bin 
Utbah  <&,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  “Kalian 
akan  memerangi  jazirah  Arab,  sehingga  Allah  mengalahkan  mereka 
(penduduk  Arab).  Kemudian  kalian  akan  berperang  melawan  Rum 
sehingga  Allah  mengalahkan  mereka.  Lalu  kalian  akan  berperang 
melawan  Persia,  dan  kemudian  Allah  mengalahkan  mereka.  Setelah  itu 
kalian  akan  memerangi  Dajjal,  dan  Allah  akan  mengalahkannya.  '20 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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20  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8313/21.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  Al 
Haitsam  bin  Khalaf  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami  Al  Haitsam  bin 
Kharijah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  'Ayyasy  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Abu  Maryam,  dari  Al 
Walid  bin  Sufyan,  dari  Yazid  bin  Quthaib  As-Sakuni,  dari  Abu 
Bahriyyah,  dari  Mu'adz  bin  Jabal  dia  berkata,  dari  Nabi  |§, 
“Bencana  akhir  zaman  terbesar;  penaklukan  Kostantinopel  dan 
keluarnya  Dajjal  selama  tujuh  bulan.  ”21 
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21  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8314/22.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  Ali  Ash-Shan'ani 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah  semoga  dilindungi  Allah  $&,  Ishaq 
bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Razaq 
memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Ishaq  bin  Rasyid,  dari  Amr 
bin  Wabishah  Al  Asadi,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Saat  aku  berada  di 
dalam  rumah,  di  Kufah,  aku  mendengar  di  pintu  rumah  ada  yang 
mengucapkan,  Assalamu  ’alaikum,  apakah  aku  boleh  masuk?  Aku  pun 
menjawab,  “Walaikum  salam,  masuklah!  Ternyata  dia  adalah  Abdulah 
bin  Mas'ud  %.  Aku  pun  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abdurrahman,  ini 
sudah  jam  berapa  untuk  berkunjung.  Saat  itu  ditengah  hari  yang  sangat 
terik.  Dia  berkata,  “Aku  merasa  siangku  sangat  panjang,  aku  teringat 
akan  lawan  bicaraku  yang  menceritakan  kepadaku  dari  Rasulullah  0, 
dan  aku  bercerita  kepadanya.”  Dia  berkata:  Aku  mendengar 
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Rasulullah  %  bersabda,  “Suatu  saat  fitnah  orang  yang  tidur  telentang 
lebih  baik  daripada  orang  yang  tidur  miring.  Orang  yang  tidur  miring 
lebih  baik  daripada  yang  duduk,  dan  yang  duduk  lebih  baik  daripada 
yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik  daripada  dengan  yang 
berjalan,  yang  berjalan  lebih  baik  daripada  yang  berkendaraan,  saat 
orang  yang  berkendaraan  lebih  baik  daripada  yang  berlari.  ”  Aku 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  kapan  itu  terjadi?”  Rasulullah  0,  “Nanti  di 
masa  kekacauan,  saat  seseorang  tidak  akan  percaya  dengan  teman 
duduknya.  ’’  Aku  berkata,  “Apa  yang  engkau  perintahkan  saat  aku 
mengalami  zaman  itu?” 

Rasulullah  H  bersabda,  “Jagalah  jiwa  dan  tanganmu,  masuklah 
ke  dalam  rumahmu.  ”  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  pendapatmu 
jika  dia  masuk  menyerang  rumahku?”  Rasulullah  %  bersabda, 
“Masuklah  ke  kamarmu.  ”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  lalu  apa  yang 
harus  aku  lakukan  jika  dia  masuk  ke  dalam  kamarku?”  Rasulullah  f|| 
bersabda,  “Masuklah  ke  masjidmu  dan  lakukan  begini.  ”  (Tangan  kanan 
menggenggam  pergelangan),  dan  katakanlah,  Rabbku  hanyalah  Allah, 
sampai  engkau  meninggal  dunia  atas  itu.  ”  22 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8315/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Kahmas  bin  Al 
Hasan  memberitakan,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  Al  Uqaili,  dari  Mihjan 
bin  Al  Adra  dia  berkata:  Aku  diutus  Rasulullah  H  untuk  suatu  urusan. 
Kemudian  beliau  berpapasan  denganku  di  pinggiran  jalan  Madinah.  Lalu 
beliau  naik  ke  bukit  Uhud.  Dan  aku  pun  ikut  naik  bersama  beliau. 
Kemudian  beliau  menghadapkan  wajahnya  ke  Madinah  dan  beliau 
bersabda,  “Celakalah  ibumu,  atau  kasihan  ibunya,  ‘Itu  adalah  kampung 
yang  ditinggalkan  penduduknya,  sementara  buah-buahannya  telah 
matang  dimakan  burung  dan  binatang  buas  sehingga  Dajjal  tidak  dapat 
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masuk,  insyaallah  (jika  Allah  menghendaki).  Setiap  kali  ingin  memasuki 
kota  ini,  dia  menemukan  setiap  sudutnya  malaikat  yang  menghunus 
pedang,  menghalanginya  untuk  memasukinya. ,,Z3 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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23  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8316/24.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  An-Nahwi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Ziyad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Syadzan  Al  Aswad  Bin  ‘Amir  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Azrah,  dari  Al  Hasan  Al  ‘Urani,  dari  Yahya  bin  Al  Jazzar,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  dia  berkata  tentang 
firman  Allah  S,  “Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang  lebih  besar  (di 
akhirat).  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  21). 

Ubai  bin  Ka'ab  berkata,  “Ini  adalah  musibah  dan  bencana 
dunia,  Rum,  kekuasaan,  dan  asap  tebal.  Dia  berkata,  “Lalu  semua 
terhenti.”  Dia  berkata,  “Muncullah  Dajjal.”24 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
Aku  bertanya  kepada  Aba  Ali  Al  Hafizh,  dari  Azrah  dan  berkata,  Azrah 
bin  Yahya,  hadits  ini  pernah  diriwayatkan  oleh  Syu’bah,  dari  Qatadah, 
dari  Azrah  bin  Tamim. 
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24  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8317/25.  Abu  Zakariyya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Abi  Imran  As-Shufi  menceritakan 
kepada  kami,  Shadaqah  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abi  Amr  As-Saibani  menceritakan  kepadaku,  dari  Amr  bin 
Abdullah  Al  Hadhrami,  Watsilah  bin  Al  Asqa  tifa  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda, 
“Tidaklah  terjadi  Hari  Kiamat,  kecuali  setelah  tampak  sepuluh  tanda- 
tandanya,  yaitu:  gerhana  bulan  di  Timur,  gerhana  bulan  di  Barat, 
gerhana  bulan  di  Jazirah  Arab,  keluarnya  Dajjal,  keluarnya  asap, 
turunnya  Isa  bin  Maryam  $&,  keluarnya  Ya’juj  wa  Ma’juj,  keluarnya 
binatang  besar,  terbitnya  matahari  dari  Barat,  dan  api  yang  keluar  dari 
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dasar  bumi  Adn  yang  menggiring  manusia  ke  padang  mahsyar  seperti 
berkumpulnya  buah  jagung  dan  semut  ”25 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8318/26.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashbahani 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Syabib,  dari  Gharqadah,  dari  Al  Mustazhil  bin  Al 
Hushain,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Khattab  %  berkata, 
“Aku  sudah  mengetahui  demi  Rabb  Ka'bah  ini,  kapan  hancurnya 
bangsa  Arab,  yakni  ketika  yang  memimpin  mereka  adalah  orang  yang 


25  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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tidak  pemah  bersahabat  dengan  Rasulullah#  dan  tidak  pernah 
menyembuhkan  penyakit  Jahiliyah.’’26 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8319/27.  Abu  AbduHah  Muhammad  bin  Ya’qub  As-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdillah  bin  Sulaiman  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Aun  bin  Umarah  Al  Abdi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  dari 
kakeknya  Tsumamah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Abi  Qatadah 
sesungguhnya  Nabi  $  bersabda,  “Tanda-tanda  itu  setelah  dua  ratus. 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


26  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

27  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Aku  menganggapnya  hadits 
maudhu  \  Adapun  Aun,  perawi  menilainya  dhaif.” 
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8320/28.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  Asy-Syadzuri  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zubair,  dari  Abu  Ath-Thufail  berkata: 
Hudzaifah  berkata,  “Bagaimana  kondisi  dirimu,  fitnah  telah  menyebar 
ke  penduduk  terbaiknya,  menimpa  setiap  yang  kaya  dan  yang 
tersembunyi.”  Dia  berkata,  “Aku  katakan,  demi  Allah,  itu  tidak  lebih  dari 
pemberian  seorang  yang  tidur,  yang  lalu  dihamburkan,  di  sini  dan  di 
sana.”  Dia  berkata,  “Fitnah  itu  sama  seperti  anak  unta,  belum  mampu 
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ditunggangi  namun  tetap  ditunggangi,  tidak  ada  susunya,  namun  tetap 
diperah.”28 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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28  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8321/29.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  Al  Qusyairi  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Rufai,  dari  Abdullah  bin  Al  Qibthiyah  berkata,  Al  Harits  bin  Abi 
Rabi’ah  dan  Abdullah  bin  Shafwan  masuk  dan  aku  bersama  mereka 
berdua.  Kami  ingin  menjumpai  Ummu  Salamah  «§b.  Mereka  berdua 
bertanya  kepadanya  tentang  tentara  yang  ditenggelamkan,  yaitu  pada 
masa  kepemimpinan  Ibnu  Az-Zubair.  Ummu  Salamah  «§b  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Orang  yang  berta  'udz  meminta 
tolong  di  masjid  Haram,  maka  dikirimkanlah  tentara  kepadanya,  dan 
ketika  sampai  ternyata  pasukan  itu  berada  di  tanah  yang 
ditenggelamkan.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah  bagaimana  mereka 
yang  keluar  karena  terpaksa?”  Rasulullah  bersabda,  “Dia  akan 
ditenggelamkan  bersama  mereka,  akan  tetapi  di  Hari  Kiamat  nanti  dia 
akan  dibangkitkan  sesuai  dengan  niatnya.  ”  Kemudian  Ummu  Salamah 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Seorang  yang  meminta  perlindungan 
di  baitul  haram.  ”29 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


29  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8322/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Syuaib  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umayyah  bin 
Shafwan  bin  Abdullah  bin  Shafwan,  dia  mendengar  kakeknya  Abdullah 
bin  Shafwan  berkata:  Hafshah  «§t  menceritakan  kepadaku, 
sesungguhnya  Rasulullah  %  berkata,  “Sungguh  bait  ini  akan  aman 
dijaga  oleh  pasukan  mereka  berperang  hingga  ketika  mereka  berada  di 
situasi  tempat  mereka  ditenggelamkan  di  tengah-tengahnya,  orang  yang 
pertama  dari  mereka  memanggil  orang  terakhir  dari  mereka,  lalu  dia 
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ditenggelamkan.  Tidak  selamat  kecuali  orang  yang  diusir  yang 
menyampaikan  kabar  kepada  mereka.  ”30 

Seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  “Aku  bersaksi  kepadamu, 
bahwa  aku  tidak  berdusta  kepada  kakekmu,  dan  aku  bersaksi  atas 
kakekmu  bahwa  dia  tidak  berdusta  kepada  Hafsah,  dan  aku  bersaksi 
kepada  Hafsah  bahwa  dia  tidak  berdusta  kepada  Nabi 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8323/31.  Abu  Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab 
di  Hamdan  menceritakan  kepadaku,  dan  aku  bertanya  kepadanya,  Abu 


30  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh 
bin  Ghiyats  An-Nakha’i  menceritakan  kepada  kami,  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mis’ar,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 
Abi  Muslim  Al  Agharri,  dari  Abi  Hurairah  dari  Nabi  H  beliau  bersabda, 
“Tidak  akan  berhenti  utusan-utusan  itu  memerangi  Baitullah  Ta  'ala, 
sampai  pasukan  di  antara  mereka  ditenggelamkan.  ”31 

Sanad  hadits  ini  gharib  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  kecuali  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats,  dan 
diriwayatkan  dari  Al  Imam  Abu  Hatim. 
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31  ,Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Abu  Hatim  Ar  Razi 
meriwayatkan  sendiri,  dari  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  ayahnya,  dari  Mis'ar, 
Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  menceritakan  kepadaku  di  Hamdan,  aku 
bertanya  kepadanya,  Abu  Hatim  menceritakan  kepada  kami. 

Adz-Dzahabi  berkata,  “ Shahih  gharib." 
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8324/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Syu’aib  bin  Syabur  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  sesungguhnya  dia  mendengar 
Salim  bin  Amir  berkata:  Aku  mendengar  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  Al 
Kindi  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  ff§  bersabda,  “Tidaklah 
tersisa  satu  rumah  pun  di  atas  permukaan  bumi  ini,  kecuali  Allah  akan 
masukkan  kalimat  Islam  dengan  keagungan  dan  kemuliaan  atau  dengan 
merendahkan  orang  yang  hina,  sehingga  Allah  akan  memuliakan 
mereka  dan  menjadikan  mereka  orang-orang  yang  hina  atau  tidak 
merendahkan  mereka  sehingga  mereka  tidak  menjadi  hina.  ”32 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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32  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8325/33.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadl  bin  Muhammad  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nua’im  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jarir  bin  Utsman, 
dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  Ayahnya,  dari  Auf  bin 
Malik  ia  berkata,  Rasulullah  f§  berkata,  “Umatku  akan  terpecah 
menjadi  tujuh  puluh  sekian  kelompok.  Kelompok  yang  paling  besar 
adalah  kaum  yang  menganalogikan  semua  masalah  dengan  logikanya, 
sehingga  mereka  mengharamkan  yang  halal  dan  menghalalkan  yang 
haram.  ”33 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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33  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Taikhish. 
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8326/34.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anzi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  Al  Hakam  bin  Nafi’  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Sulaim  bin  Amair 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tamim  Ad-Dari  %>  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  fj^  bersabda,  “Sungguh  perkara  ini  akan  sampai 
pertengahan  malam  dan  siang,  dan  Allah  tidak  akan  meninggalkan  satu 
rumah  pun  kecuali  Dia  akan  memasukkan  agama  ini  dengan  kemuliaan 
dan  keagungan,  atau  malah  dengan  kerendahan  orang  hina  yang 
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diagungkan  dengan  keagungan  Allah  dalam  Islam  dan  dia  direndahkan 
dalam  kekafiran.  ”34 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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34  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8327/35.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Sulaiman  bin  Maisarah,  dari 
Thariq  bin  Syihab,  dia  berkata,  Abdullah  bin  Mas’ud  ^  berkata, 
“Sesungguhnya  kalian  berada  di  zaman  orang  yang  mengatakan 
kebenaran  lebih  baik  daripada  diam,  orang  yang  berdiri  lebih  baik  dari 
pada  yang  duduk.  Sesungguhnya  akan  datang  suatu  zaman  pada  kalian, 
yang  waktu  itu  orang  yang  diam  menjadi  lebih  baik  daripada  orang  yang 
bicara,  dan  orang  yang  duduk  lebih  baik  daripada  yang  berdiri.”  Perawi 
berkata:  Seseorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman, 
bagaimana  prihal  orang  yang  mengambilnya  sekarang  maka  dia 
mendapat  petunjuk,  dan  yang  mengambilnya  setelah  hari  ini,  maka  dia 
dalam  kesesatan.”  Dia  berkata:  Kalian  telah  melakukannya  dan  ambillah 
pelajaran  dari  hal  tersebut  melalui  dua  orang  laki-laki  yang  berjalan  di 
hadapan  suatu  kaum  yang  mengerjakan  maksiat.  Kedua  laki-laki  itu 
melarang  dan  tidak  suka  dengan  perbuatan  tersebut.  Kemudian  salah 
seorang  dari  keduanya  diam,  lalu  dia  selamat,  sedangkan  yang  satu  lagi 
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berbicara,  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  telah 
melakukannya  dan  melakukannya  kembali.  Mereka  membawanya 
kepada  pemimpin  mereka.  Mereka  masih  dan  akan  tetap  seperti  itu 
sampai  dia  mengambil  tindakan  dengan  tangannya  dan  melakukan 
dengan  amal  perbuatannya.”35 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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35  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8328/36.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Husain  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Awam  Al 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kami,  dari 
Abi  Al  Khalil,  dari  Abdullah  bin  Harits,  dari  Ummu  Salamah  9$.  dia 
berkata,  Rasulullah  fft  bersabda,  " Seorang  laki-laki  dari  umatku  akan 
dibai  'at  antara  rukun  dan  maqam  oleh  seperti  jumlah  pasukan  Badar. 
Lalu  datang  orang-orang  dari  Irak  dan  Syam,  kemudian  didatangkan 
pasukan  dari  Syam  sampai  mereka  tiba  di  suatu  tempat  dan  mereka 
akan  ditenggelamkan.  Lalu  datang  seorang  lelaki  Ouraisy,  yang 
kemudian  Allah  menenggelamkan  mereka.  ”36 

Dia  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya  orang  yang 
merugi  saat  itu  adalah  yang  tidak  mendapatkan  rampasan  perang.” 
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36  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Banyak  yang  menilai  Abu  Al 
Awwam  Imran  dha’if{ perawi  hadits  yang  lemah),  dia  orang  Khawarij.” 
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8329/37.  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Kastir  bin  Zaid,  dari  Al  Walid  bin  Rabah,  dari  Abi  Hurairah  % 
diriwayatkan  secara  marfu dia  berkata,  “Orang  yang  merugi  adalah 
yang  tidak  mendapatkan  ghanimah,  walaupun  hanya  berupa  pengikat 
serban.  Demi  jiwaku  yang  di  tangan-Nya,  sungguh  kalian  akan  menjual 
perempuan-perempuan  mereka  ke  Syam  sampai  seorang  wanita 
menolak  (membelinya)  karena  ada  luka  di  kakinya.”37 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Hadits  ini  shahih.” 
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8330/38.  Hamzah  bin  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  bin  Al  Harits  Al 
Aqabi  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad 
Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  ‘Amir  Shalih  bin  Rustum  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abdurrahman  bin  Qurth  berkata:  Aku  masuk 
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ke  suatu  masjid.  Di  sana  aku  mendapati  suatu  majelis.  Aku  melihat 
seakan  akan  kepala  mereka  terputus,  lalu  ada  seorang  lelaki  di  antara 
mereka  berbicara.  Ternyata  dia  adalah  Hudzaifah  dia  berkata, 
“Orang-orang  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  kebaikan. 
Sedangkan  aku  bertanya  tentang  kejahatan  agar  aku  mengetahuinya  dan 
tidak  melakukannya.  Aku  mengetahui  bahwa  kebaikan  itu  tidak 
meninggalkanku.” 

Dia  berkata:  Lalu  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
setelah  kebaikan  yang  ada  pada  kami  sekarang  akan  ada  kejahatan  atau 
keburukan?”  Rasulullah  $§■  bersabda,  “Wahai  Hudzaifah,  belajarlah 
Kitabullah  Ta  'ala  dan  amalkanlah  apa  yang  ada  didalamnya.  ”  Aku  pun 
mengulangi  pertanyaan  ini  sebanyak  tiga  kali.  Saat  ketiga  kalinya, 
Rasulullah  H  bersabda,  “Akan  ada  fitnah  dan  perselisihan.  ”  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  setelah  kejahatan  atau  keburukan 
itu  ada  kebaikan?”  Rasulullah  H  menjawab,  “Wahai  Hudzaifah, 
belajarlah  Kitabullah  Ta  ’ala,  dan  amalkanlah  apa  yang  ada  di  dalamnya.  ” 
Lalu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  setelah  kejahatan  itu  ada 
kebaikan?”  Rasulullah  H  bersabda,  “Fitnah-fitnah  akan  tersebar,  di 
pintu-pintunya  orang-orang  berseru  (mengajak)  ke  neraka.  Engkau  mati 
di  atas  tonggak  pohon  itu  lebih  baik  daripada  engkau  mengkuti  salah 
satu  dari  mereka.  ”38 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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38  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8331/39.  Muhammad  bin  Ali  As-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami  di  Makkah,  semoga  Allah  menjaganya  $,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin 
Ghiyast  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan, 
Ma’mar  memberitakan,  dari  Abdullah  bin  Usman  bin  Khatsaim,  dari  Nafi 
bin  Sarjis,  dari  Abi  Hurairah  i%  berkata,  “Wahai  semua  manusia,  kelak 
kalian  akan  dinaungi  dengan  fitnah-fitnah  yang  akan  terjadi  itu  seperti 
yang  potongan  malam  yang  sangat  gelap.  Wahai  seluruh  manusia,  pada 
masa  itu  akan  ada  pemilik  kambing  yang  makan  dari  kepala 
kambingnya,  dan  orang  yang  berada  di  belakang  jalan  mengambil 
dengan  tali  kekang  kudanya  untuk  makan  dengan  pedangnya.”39 

Sanad  hadits  ini  mauquf  shahih,  namun  mereka  tidak 
meriwayatkannya. 


39  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  mauguf." 
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8332/40.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku, '  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Walid  At  Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Nadr  bin  Ashim, 
dari  Subai  bin  Khalid  berkata,  “Suatu  hari  aku  pergi  ke  Kufah,  waktu  itu 
aku  membuka  tabir  untuk  mencari  pemilik  keledai.  Lalu  aku  masuk  ke 
dalam  masjid.  Ternyata  di  dalam  aku  bertemu  dengan  para  pemuka 
Hijaz,  mereka  mengenal  diriku.  Aku  berkata,  “Siapa  ini?”  Dia  berkata, 
“Pandangan  orang-orang  disana  membuatku  tidak  nyaman.”  Mereka 
berkata,  “Apa  yang  engkau  ketahui  tentang  orang  ini?”  Dia  ini  adalah 
Hudzaifah,  kunci  rahasia  Rasulullah  0. 
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Lalu  Hudzaifah  %  berkata,  “Sesungguhnya  orang-orang 
bertanya  kepada  Rasulullah  H  tentang  kebaikan,  dan  aku  bertanya 
kepada  beliau  tentang  keburukan.  Aku  berkata  kepada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  kebaikan  yang  diberikan 
Allah  ini  kepada  kami,  yang  kemudian  malah  menjadi  kejahatan 
sebagaimana  sebelumnya?”  Rasulullah  $  bersabda,  “Iya.  "Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  kalau  begitu  apa  yang  dapat  menjaga  dari  hal  itu?” 
Beliau  menjawab,  “Pedang.  ”  Aku  berkata,  “Ulu  apakah  ada  yang  lain 
selain  pedang?”  Beliau  bersabda,  “Ada.  ” 

Aku  berkata,  “Apakah  itu?”  Beliau  bersabda,  “Perdamaian  atas 
kehancuran”,  selanjutnya  beliau  bersabda:  Lalu  bersatu  atas  satu 
kelompok.  Jika  Allah  saat  itu  memiliki  pemimpin,  yang  memukul 
punggungmu,  dan  mengambil  hartamu  (secara  zhalim).  Maka  dengarkan 
dan  taatilah,  jika  tidak  (di  bumi  tidak  terdapat  pemimpin)  maka  matilah 
engkau  dengan  memegangi  akar  pohon  (dalam  keadaan  uzlah).  ”  “Aku 
berkata,  Lalu  apa  lagi?”  Beliau  bersabda,  “Dajjal  akan  keluar,  dengan 
membawa  sungai  dan  api.  Barangsiapa  yang  jatuh  ke  dalam  api,  maka 
Dajjal  akan  memberikan  ganjaran  dan  menghapus  dosanya.  Sedangkan 
barangsiapa  yang  terjerumus  dalam  sungainya,  dia  akan  mendapatkan 
dosanya  dan  ganjaran  dihapus  darinya.  ”  Lalu  aku  berkata,  “Lalu  apa 
lagi?”  Beliau  bersabda,  “ Kemudian  kiamat  kiamat  terjadi.  ’40 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.' 
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8333/41.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  As-Shafar 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Hazhifah 
berkata,  “Sesungguhnya  fitnah  itu  ada  pemberhentian  dan  kelelahannya, 
maka  barangsiapa  di  antara  kalian  bisa  meninggal  di  pemberhentian  itu, 
maka  lakukanlah.”41 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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41  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8334/42.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Ibrahim  As-SyadzOri  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salim 
menceritakan  kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq  Al  Uqaili,  dari  Murrah  An-Namiri  berkata, 
Rasulullah  bersabda,  “Di  bumi  akan  terjadi  fitnah  layaknya  tanduk 
lembu.  ”  Lalu  lewat  seorang  laki-laki  yang  sifatnya  qana  'ah,  dia  berkata, 
“Pada  hari  itu  akan  tampak  kebenaran.”  Aku  lalu  berdiri  dan  menarik 
pakaiannya,  kemudian  berkata,  “Inilah  dia  wahai  Rasulullah.”  Ternyata 
dia  adalah  Utsman.42 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


42  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Said  bin  Hubairah  muttaham 
(orang  yang  dituduh  —berbohong  dan  sebagainya— )  oleh  Ibnu  Hibban.” 
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8335/43.  As-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  memberitakan,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Uqbah  memberitakan,  kakekku  Abu  Ummi  Abu 
Habibah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dirinya  masuk  ke  dalam 
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rumah,  dan  ada  Usman  i%>  yang  juga  berada  di  rumah  itu,  dia 
mendengar  suara  Abu  Hurairah  meminta  izin  kepada  Usman  tentang 
suatu  pembicaraan.  Lalu  Utsman  mengizinkannya.  Dia  pun  bangkit  dan 
mengucapkan  alhamdulillah  seraya  memuji  Allah.  Kemudian  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
" Sepeninggalku ,  kalian  akan  menemui  fitnah  dan  perselisihan.  ” 
Kemudian  ada  orang  yang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami?”  Rasulullah  §j|  bersabda,  “Hendaklah  kalian 
menaati  pemimpin  dan  sahabat-sahabatnya.  "Waktu  itu  beliau  menunjuk 
ke  arah  Utsman 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8336/44.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Bakr  bin  Sawadah  Al  Judzami 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  Suhaim  menceritakan 
kepadanya,  dari  Ruwaifi  bin  Tsabit  Al  Anshari  i%,  sesungguhnya  dia 
berkata,  “Suatu  hari  kurma  didekatkan  kepada  Rasulullah  Kemudian 
mereka  memakan  kurma  dan  hidangan  kering  sampai  habis  tidak 
tersisa,  kecuali  sisa  dan  sudah  tidak  bagus.”  Rasulullah  0  bersabda, 
“Tahukah  kalian  apakah  ini,  saat  kebaikan  itu  pergi  dari  kalian  dan  tidak 
tersisa  lagi,  seperti  hidangan  di  hadapan  kita  ini.  ’43 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  penguatnya  merupakan  hadits  shahih,  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Humaid  Ath-Tha'i. 

cjldt  li&s.  'J  itfifc.  -Io/avtv 
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43  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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8337/45.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  Al  Abbas  bin  Al  Fadl  Al  Asfathi,  dan  Al  Hasan 
bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ismail  bin 
Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abi  Humaid, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah  %  berkata,  Rasulullah  £ 
bersabda,  “Sungguh,  kalian  akan  bersih  seperti  bersihnya  kurma  dari 
kulitnya.  Orang-orang  pilihan  di  antara  kalian  akan  pergi  (meninggal) 
dan  yang  tersisa  tinggal  mereka  yang  buruk,  maka  matilah  kalian  jika 
kalian  mampu.  ’44 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  riwayat  lain  dari  Yunus  bin  Yazid. 


44  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


I  74  |  —  Al  Mustadrak 


tjU!UJi  -tn/ATTA 

/f  Uj _^>t  UjU^- 
4(_£jC*2jSM  C)t y*&  ^ji  aijl  •}~^'  fji  ^ 

«/:  y/  ^  /y>  yj  y  &t  is^ 

i^C~4  tjCj-  °J&  d/  c/  ‘■Aji 

V*  >  A  -.'  k  >„. :  -'  s'Vi  i/f.'l.'.  :jii 


Ow\j>o  ;  J  jJL)  C<UP  4J)I  l5->j  Gjij* 


CtS'  ;  JlS  c^JL- j  aAp  a\j!  j  ^ 

Ct&Jj  J^r  cjii Jl  ^ 

Sl  ^  VJ  L^  S/ 


0  >0  .  xe  ,  .  ,  ,  *  *  . 

.+  ;^}g;^)  y) 


8338/46.  Abu  Abdullah  Ash-Shafar  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Imran  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  Thalhah  bin  Yahya  Az-Zuraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abi 
Humaid  Maula  Musafi  berkata,  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  %, 
berkata:  Rasulullah  f$|  bersabda,  “ Sungguh ,  kalian  akan  bersih  seperti 
bersihnya  kurma  dari  kulitnya,  orang-orang  pilihan  di  antara  kalian  akan 
pergi  dan  yang  tersisa  hanyalah  yang  buruk,  sehingga  tidak  tersisa 
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kecuali  orang  yang  tidak  dipedulikan  Allah,  maka  matilah  kalian  jika 
kalian  mampu.  ’45 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8339/47.  Hadits  ini  mempunyai  riwayat  lain,  dari  Yunus  bin 
Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Humaid,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Aba  Hurairah  <%  berkata,  Rasulullah  0  bersabda,  ‘‘Sungguh 
kalian  akan  bersih  seperti  bersihnya  kurma  dari  kulitnya,  orang-orang 
pilihan  di  antara  kalian  akan  pergi  dan  yang  tersisa  hanyalah  mereka 
yang  buruk,  sehingga  tidak  tersisa  kecuali  orang  yang  tidak  dipedulikan 
Allah,  maka  matilah  kalian  jika  kalian  mampu.  ’46 


45  Lih.  Hadits  no.8337. 

46  Uh.  Hadits  no.8337. 
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8340/48.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Jazzar  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah  semoga  Allah  H 
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menjaganya  tepatnya  di  atas  bukit  Shafa  secara  imla.  Abu  Abdullah 
Muhammad  bin  Ali  bin  Zaid  Ash-Shaigh  Al  Makki  menceritakan  kepada 
kami,  Said  bin  Manshur  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Umarah  bin  Hazm  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Abdullah  bin  Amru, 
sesungguhnya  Rasulullah  ^  bersabda,  “Akan  datang  suatu  zaman  yang 
saat  itu  orang-orang  akan  diseleksi,  yang  tertinggal  hanya  endapan 
manusia  sebab  manusia  telah  mengumbar,  merusak  perjanjian  dan 
amanah  mereka.  Kondisi  mereka  kerap  berselisih  seperti  ini.  ”  Rasulullah 
lalu  merenggangkan  jari-jemarinya.  Para  sahabat  bertanya,  “Lalu  apa 
yang  engkau  perintahkan  kepada  kami,  wahai  Rasulullah?” 
Rasulullah  bersabda,  “Ambillah  apa  yang  kalian  ketahui  dan 
tinggalkanlah  apa  yang  kalian  ingkari,  serta  terimalah  hal  khusus  yang 
diperintahkan  kepada  kalian  dan  tinggalkanlah  hal  yang  umum  bagi 
kalian.  ’47 

Said  bin  Manshur  berkata,  “Maksud  dari  endapan  manusia 
(hatsalaatu  naad)  adalah  serban-serban  mereka.  Sedangkan  makna 
mereka  mengumbar  janji  mereka  adalah  mereka  tidak  memenuhinya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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47  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8341/49.  Ahmad  bin  Usman  bin  Yahya  bin  Amr  Al  Bazzar 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Shamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari 
Abdullah  bin  Amru  #,  dia  berkata,  Rasulullah  H  bersabda,  “Tidaklah 
datang  Haid  Kiamat  sampai  Allah  <§,  mengambil  syarat  (janji)-Nya  (para 
ulama)  dari  penduduk  bumi,  sehingga  yang  tersisa  hanyalah  orang-orang 
yang  berteriak  (orang  bodoh),  mereka  tidak  mengetahui  mana  yang  baik 
(makruf)  dan  tidak  mengingkari  kemungkaran.  '48 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
jika  Al  Hasan  mendengarkannya  dari  Abdullah  bin  Amru. 


48  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  jika  Al  Hasan  meriwayatkan  dari  Abdullah  dengan  sanad 
hadits  yang  bersambung.” 
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8342/50.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashfahani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’mash,  dari  Umarah 
bin  Umair,  dari  Abi  ‘Ammar,  dari  Hudzaifah  «ffe  dia  berkata,  “Kelak  para 
pemimpin  akan  menyiksa  kalian,  dan  Allah  akan  menyiksa  mereka.”49 
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49  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8343/51.  Juga  dari  Al  A’masy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abi 
Ma’mar,  dari  Amr  bin  Syurahbil,  dari  Hudzaifah  dia  berkata,  “Kalian 
akan  tetap  dalam  keadaan  baik  selama  tidak  dipimpin  oleh  para 
pemimpin  yang  tidak  melihat  hak  kalian  kecuali  ketika  mereka 
menghendaki  saja."50 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Hadits  ini  dan  hadits  sebelumnya  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 

Muslim. 
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50  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Ta/khish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8344/52.  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Aflah 
bin  Said,  seorang  Syaikh  dari  Ahli  Quba,  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Rafi  maula  Ummu  Salamah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  aku  mendengar  Abu  Hurairah  #,  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  %  bersabda,  “Jika  waktumu  masih  lama,  kelak  engkau  akan 
melihat  suatu  kaum  mengerjakan  perkara  yang  dimurkai  Allah  pada  sore 
hari,  dan  mereka  bepergian  pada  pagi  hari  dengan  memegang  perkara 
yang  dilaknat  pada  tangan-tangan  mereka,  layaknya  telinga-telinga 
sapi.  ’61 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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51  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8345/53.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  memberitakan,  Abduliah  memberitakan,  Nafi  bin 
Umar  Al  Jumahi  memberitakan,  dari  Umayyah  bin  Sufyan,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abu  Zuhair  Ast-Tsaqafi,  dari  ayahnya  «$§&,  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda  dalam  khutbahnya,  “Wahai  seluruh 
manusia,  tidak  lama  lagi  kalian  akan  mengetahui  mana  penghuni  surga 
dari  penghuni  neraka  atau  orang-orang  yang  terpilih  di  antara  kalian  dari 
orang  yang  jahat  di  antara  kalian.  Seseorang  berkata,  “  Dengan  apa 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Dengan  pujian  baik  dan  pujian 
buruk,  kalian  adalah  saksi  bagi  sebagian  lainnya”52 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


52  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8346/54.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
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menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Ma’ruf  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ayyash  Al  Qitbani  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Isa  bin 
Hilal  Ash-Shadafi,  dari  Abdullah  bin  Amr  Sesungguhnya 
Rasulullah  f§  bersabda,  “Akan  muncul  diakhir  umat  ini  seorang  lelaki 
yang  berkendaraan  di  atas  beberapa  pelana  sehingga  mereka  berhenti 
dan  turun  di  depan  pintu  masjid,  wanita-wanita  mereka  berpakaian  akan 
tetapi  sebenarnya  mereka  adalah  telanjang,  di  atas  kepala  mereka  ada 
sesuatu  seperti  punuk  unta  yang  kering.  Jadi,  laknatlah  mereka  karena 
sesungguhnya  mereka  adalah  terlaknat.  Jika  setalahmu  nanti  masih  ada 
umat-umat  yang  lain,  niscaya  wanita-wanita  kamu  akan  melayani  wanita- 
wanita  mereka,  sebagaimana  dahulu  kamu  dilayani  oleh  wanita-wanita 
bangsa  sebelum  kamu.  ’53 

Aku  berkata  kepada  ayahku,  “Apakah  makna  a/  mayaatsir  itu?” 
Dia  menjawab,  “Pelana  dari  tulang.” 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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53  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  bin  Ayyasy.” 

Walaupun  Muslim  menjadikannya  hujjah,  namun  Abu  Daud  dan  An  Nasa'i 
tetap  menilainya  dha  ’i  f. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  dekat  dengan  Ibnu  Lahi'ah.” 
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8347/55.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  As-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz 
Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Bujair  menceritakan  kepada  kami,  Sayyar  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Umamah  <$,  berkata,  Rasulullah  0  bersabda,  “Di 
akhir  zaman,  kelak  akan  muncul  dari  umat  ini  para  lelaki  yang  berambut 
panjang  seperti  dua  telinga  sapi  mereka  pergi  disore  hari  dengan 
keadaan  dimurkai  Allah  dan  berjalan  di  pagi  hari  dengan  keadaan 
dibenci  Allah.  ’’54 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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54  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8348/56.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  menceritakan  tentang  fitnah 
atau  kekacauan  yang  terjadi,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  seorang  lelaki 
keluar  dari  rumahnya,  dengan  berpegang  teguh  agamanya,  di  saat 
kembali  ke  rumah,  tidak  ada  sedikit  pun  yang  tersisa  pada  dirinya.  Lalu 
ada  lelaki  yang  tidak  memiliki  apa  pun,  tidak  pula  pada  dirinya  ada 
manfaat  ataupun  bahaya.  Kemudian  dia  bersumpah  atas  nama  Allah, 
sesungguhnya  engkau  telah  berbuat  dosa  dan  berdosa.  Lalu  dia  kembali 
dengan  tidak  membawa  apapun  yang  dapat  memenuhi  kebutuhannya, 
dan  Allah  telah  murka  kepadanya.”55 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


55  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8349/57.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Al  Maghirah  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
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Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Abi  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Salamah,  dari  Abi  Hurairah  ^  dari 
Nabi  beliau  bersabda,  sesungguhnya  Nabi  !§•  bersabda,  “Demi  Dzat 
yang  mengutusku  atas  kalimat  hak  dan  kebenaran.  Tidaklah  dunia  ini 
akan  berakhir  sampai  terjadi  pada  mereka;  gerhana,  kehancuran,  dan 
tuduhan  zina.  >66 

Mereka  berkata,  “Demi  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu, 
kapankah  hal  itu  terjadi,  wahai  Nabi  Allah?”  Rasulullah  %  bersabda, 
“Jika  kalian  melihat  perempuan-perempuan  mengendarai  pelana  kuda, 
semakin  banyak  penyanyi  perempuan,  semakin  banyak  kesaksian  palsu, 
orang-orang  muslim  minum  dengan  gelas-gelas  orang  musyrik;  emas 
dan  perak,  para  lelaki  hanya  membutuhkan  sesamanya,  para  wanita  pun 
hanya  membutuhkan  sesamanya,  maka  berhati-hati  dan  persiapkanlah. 
“Beliau  mengatakan  seperti  ini  dengan  tangan  yang  menutup 
wajahnya.” 
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56  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mereka  men -dha  ’ifVan 
Sulaiman.  Dia  adalah  Al  Yamami.  Haditsnya  munkar  (hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  orang  yang  sering  melakukan  kesalahan  dan  kelalaian,  atau  orang  yang 
kefasikannya  bukan  lantaran  dusta  yang  terlihat  jelas). 
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8350/58.  Muhammad  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzak  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari 
Thariq  bin  Syihab,  dari  Mundzir  Ats-Tsauri,  dari  Ashim  bin  Dhamrah, 
dari  Ali  berkata,  “Ada  lima  fitnah  yang  akan  ditimpakan  kepada 
umat  ini.  fitnah  umum,  kemudian  khusus,  kemudian  fitnah  umum, 
kemudian  fitnah  khusus,  kemudian  datang  fitnah  buta  dan  bisu,  serta 
orang-orang  akan  bertingkah  laku  seperti  binatang.”57 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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57  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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8351/59.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaiah 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Amasy 
berkata,  Amr  bin  Murrah,  dari  Abi  Al  Bahtari,  dari  Abi  Tsaur  berkata, 
“Aku  mendatangi  Hudzaifah  dan  Ibnu  Mas’ud  saat  mereka  sedang 
berbicara  di  dalam  masjid.  Mereka  menyebutkan  tentang  fitnah,  Ibnu 
Mas'ud  berkata,  “Aku  belum  pernah  melihat  kedua  kakimu  gemetar 
sedangkan  engkau  sedang  tidak  lagi  dibekam.  Sungguh,  seseorang  kelak 
pagi  harinya  beriman,  sore  harinya  dia  kafir.  Paginya  dia  kafir  dan 
sorenya  dia  mukmin.  Dia  memerangi  fitnah  hari  ini,  dan  Allah  akan 
membunuhnya  hari  esok.  Hatinya  akan  dibalik  sehingga  anusnya  berada 
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di  atas.”  Hudzaifah  berkata,  “Engkau  benar,  Rasulullah  H  telah 
menceritakan  kepada  kami  tentang  fitnah.”58 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  dan  Abu  Tsaur  adalah  salah  seorang  pembesar 
tabi'in  Abu  Al  Bahtari  telah  mengenal  Hudzaifah. 
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8352/60.  Abu  Abdullah  As-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hind  berkata,  Syaikh  mengabarkan 
kepadaku,  dia  mendengar  Abu  Hurairah  ^  berkata,  Rasulullah  ^ 


58  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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bersabda,  “Aku  datang  suatu  masa  dengan  seseorang  akan  diberi  pilihan 
antara  menjadi  lemah  atau  berbuat  durjana.  Jadi  barangsiapa  yang 
hidup  di  masa  itu,  hendaknya  dia  memilih  lemah  daripada  berbuat 
durjana.  ”59 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syaikh  yang  tidak  disebutkan  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Daud  bin 
Abu  Hind  adalah  Said  bin  Jubairah. 
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8353/61.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 


59  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam 
memberitakan,  dari  Daud  bin  Abi  Hindi,  dari  Said  bin  Abi  Khairah  dari 
Abi  Hurairah  berkata,  Rasulullah  $  bersabda,  “Akan  datang  suatu 
masa,  di  mana  seseorang  akan  memilih  antara  menjadi  lemah  atau 
berbuat  durjana.  Barangsiapa  hidup  di  masa  itu,  hendaknya  dia  memilih 
lemah  daripada  berbuat  durjana.  ’€0 
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8354/62.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anzi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan 


60  Lih.  Hadits  no.  8352. 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Az-Zahiriyyah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari  Ibnu  Umar 
berkata,  Rasulullah  ^  bersabda,  “Umatku  kelak  mendapatkan  fitnah 
sepeninggalku  seperti  sebagian  malam  yang  gelap.  Pada  pagi  hari, 
seseorang  menjadi  mukmin,  namun  sore  harinya  telah  kafir,  malam 
kembali  mukmin  dan  paginya  menjadi  kafir.  Suatu  kaum  menjual  agama 
mereka  demi  mendapatkan  kenikmatan  dunia  yang  sedikit.  ’’61 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  penguatnya  merupakan  hadits  yang  dikenal  matannya 
sebagai  berikut: 
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61  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8355/63.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ya’qub  memberitakan. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  dan  Ibnu  Luhai’ah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Abi  Habib,  dari  Sinan  bin  Sa’d, 
dari  Anas  bin  Malik  dari  Rasulullah  H,  sesungguhnya  beliau 
bersabda,  “Akan  terjadi  fitnah-fitnah  sebagai  pertanda  kedatangan  Hari 
Kiamat.  Seperti  sebagian  malam  yang  gelap.  Pada  pagi  hari,  seseorang 
menjadi  mukmin,  sedangkan  sore  harinya  telah  kafir.  Malam  kembali 
mukmin  dan  paginya  menjadi  kafir.  Suatu  kaum  menjual  agama  mereka 
demi  mendapatkan  kenikmatan  dunia  yang  sedikit.  ’’62 
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62  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8356/64.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada  kami 
di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  memberitakan,  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jurairi  memberitakan,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Firas,  dia  berkata:  Umar  bin  Al  Khaththab 
berkata,  “Wahai  sekalian  manusia,  sungguh  kami  telah  mengetahui 
kalian  semua.  Saat  Rasulullah  H  berada  di  tengah-tengah  kita  dan 
wahyu  turun,  dan  saat  di  antara  kita  ada  kabar-kabar  kalian.  Kini 
Nabi  H  telah  tiada  dan  wahyu  sudah  diangkat.  Sungguh  kami 
mengetahui  kalian,  dengan  apa  yang  aku  telah  katakan.  Sungguh  jika  di 
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menampakkan  kebaikan,  kami  akan  menganggapnya  sebagai  sebuah 
kebaikan  dan  kami  menyukainya.  Barangsiapa  kami  lihat  melakukan 
kejahatan  secara  zahir,  maka  kami  menganggapnya  sebagai  sebuah 
kejahatan  dan  kami  membencinya.  Semua  rahasia  ada  di  tangan  kalian, 
urusan  kalian  dengan  Rabb  kalian.  Sungguh,  telah  datang  kepadaku 
suatu  zaman  yang  aku  menganggap  seseorang  membaca  Al  Qur'an 
untuk  mendapatkan  keridhaan  Allah  namun  ternyata  tidak. 
Sesungguhnya  ada  orang-orang  yang  membacanya  untuk  mendapatkan 
apa  yang  ada  di  sisi  manusia,  maka  ikhlaskan  bacaan  dan  amalan  kalian 
karena  Allah.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengutus  pesuruhku  (pejabat 
bawahanku)  untuk  memukul  orang  yang  memberikan  berita  gembira  di 
antara  kalian  tidak  pula  untuk  mengambil  harta  kalian.  Aku  mengutus 
mereka  untuk  mengajarkan  kalian  tentang  agama,  sunnah-sunnah, 
menegakkan  keadilan  di  antara  kalian,  membagi  rata  hak  dan  tebusan 
kalian  ( fai ').  Sungguh,  jika  ada  yang  menyimpang,  tidak  berbuat  seperti 
yang  aku  perintahkan,  maka  laporkan  dia  kepadaku.  Demi  nyawa  Umar 
yang  berada  di  tangan-Nya,  aku  akan  meng -qishash  orang  tersebut.” 

Amr  bin  Al  Ash  kemudian  bertanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin, 
bagaimana  menurut  Anda,  jika  seorang  muslim  yang  menjadi  pemimpin, 
dan  dia  memukul  sebagian  rakyatnya  untuk  mendidik  mereka,  apakah 
Anda  juga  akan  men  -<7/5/335/3 -nya?  ”  Umar  bin  Al  Khattab  berkata, 
“Tentu  aku  juga  akan  meng  -qishash-nya .  Aku  telah  melihat 
Rasulullah  0  menq-qishash-  dirinya,  janganlah  kalian  memukul  mereka, 
sebab  dengan  begitu  kalian  merendahkan  mereka,  janganlah  kalian 
melarang  hak  mereka,  sehingga  kalian  akan  mengafirkan  mereka  dan 
memaksa  mereka.  Dengan  begitu  kalian  telah  membuat  fitnah,  selain 
itu,  janganlah  kalian  menyurutkan  niat  mereka,  sebab  dengan  begitu 
kalian  akan  menyia-nyiakan  mereka.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8357/65.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbuni 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhar  bin  Syumail  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  memberitakan,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Celakalah 
orang  Arab  dari  kejahatan  yang  semakin  mendekat,  matilah,  jika  kalian 
mampu.  ”63 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


^  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8358/66.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan'ani  mengabarkan 
kepadaku  di  Makkah  semoga  Allah  S  selalu  menjaganya,  -lshaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Razzaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata,  “Fitnah  akan 
bergejolak  saat  para  sahabat  Rasulullah  §§■  sebanyak  sepuluh  ribu  orang, 
tidak  ada  yang  takut  hal'  itu  terjadi  kecuali  empat  puluh  orang,  yang  ikut 
bersama  Ali  dua  ratus  sekian  orang  empat  puluh  orang  dari  ahli  Badar, 
di  antara  mereka  Abu  Ayyub,  Sahi  bin  Hunaif,  dan  Ammar  bin  Yasir.”64 


64  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Memang  seperti  ini.Tidaklah 
tersisa  dari  orang-orang  Badar  selain  dua  puluh  atau  tiga  puluh  orang  dalam  fitnah 
itu.” 
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8359767.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya'rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala  bin 
Al  Haris  Ad-Dimasyqi,  dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah  %,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda,  ‘‘Tidaklah  bertambah 
suatu  perkara  kecuali  semakin  parah,  tidak  pula  harta  kecuali  bertambah 
banyak,  dan  tidak  datang  Hari  Kiamat  kecuali  atas  kejelekan  atau  dari 
hamba-hamba-Nya.  ”65 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


65  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8360/68.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy'at  As-Sijistani  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  Al  Ahwal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Kabsyah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Musa  Al  Asy'ari  %  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
"Sesungguhnya  dihadapan  kalian  ada  fitnah,  seperti  sebagian  malam 


Ai  Mustadrak  —  j  103  1 


yang  gelap.  Seseorang  paginya  dalam  kondisi  mukmin,  petangnya  dia 
kafir,  dan  petangnya  dia  seorang  mukmin  dan  paginya  dia  kafir.  Orang 
yang  duduk  saat  itu  lebih  baik  daripada  yang  berdiri,  yang  berdiri  lebih 
baik  daripada  orang  yang  berjalan,  orang  yang  berjalan  lebih  baik  dari 
yang  berusaha  mendatanginya.  "Para  sahabat  berkata,  “Lalu  apa  yang 
engkau  perintahkan  kepada  kami  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  H 
bersabda,  "Jagalah  rumah-rumah  kalian.  ’66 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakrah  Al  Anshari 
dan  Sa'd  bin  Malik  dari  Rasulullah 

Adapun  hadits  Abu  Bakrah  Al  Anshari  sebagai  berikut: 
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66  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8361/69.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Daud  As-Sijistani  menceritakan  kepad  kami,  Sulaiman  bin 
Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami.  Ahmad  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin  Bakkar  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Utsman  Asy-Syahham,  dari  Muslim  bin  Abu 
Bakrah  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Sungguh  akan  terjadi 
fitnah-fitnah.  Kemudian  terjadi  fitnah,  di  mana  orang  yang  duduk  saat  itu 
lebih  baik  daripada  yang  berdiri,  yang  berdiri  saat  itu  lebih  baik  daripada 
yang  berjalan,  dan  orang  yang  berjalan  lebih  baik  daripada  orang  yang 
berkendaraan.  Jika  fitnah  itu  terjadi,  maka  barangsiapa  yang 
mempunyai  unta  hendak  dia  menunggangi  untanya,  dan  barangsiapa 
yang  mempunyai  kambing,  hendaknya  dia  menunggangi  kambingnya, 
dan  barangsiapa  yang  mempunyai  tanah,  hendaknya  dia  memanfaatkan 
tanahnya.  ’67 

Kemudian  ada  seorang  laki-laki  yang  berkata  kepadanya,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  pendapat  engkau,  jika  orang  tersebut  tidak 
mempunyai  unta,  tidak  mempunyai  kambing,  dan  tidak  pula  punya 
tanah.”  Rasulullah  H  bersabda,  “Hendaknya  dia  mengambil  batu  untuk 
menajamkan  pedangnya,  lalu  dia  menyelamatkan  diri,  jika  dia  mampu 
selamat.  "Kemudian  beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  telah  aku  sampaikan”, 
beliau  mengucapkan  tiga  kali.  ”68 


67  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

68  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu,  jika  aku  dipaksa,  sehingga  aku  diseret  menuju  salah  satu 
dari  dua  barisan  atau  salah  satu  dari  dua  kelompok,  kemudian  ada  orang 
yang  memanahku  dengan  panahnya  atau  memukulku  dengan 
pedangnya  lalu  membunuhku.’’  Rasulullah  bersabda,  “Dia  akan 
kembali  dengan  dosanya  sendiri  dan  dosamu,  sehingga  dia  menjadi 
penghuni  neraka.  "Rasulullah  ^  mengatakan  itu  sebanyak  tiga  kali.” 

Hadits  Sa'd  bin  Malik  adalah: 
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8362/70.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan 
kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abu 
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Hind,  dari  Abu  Usman  An-Nahdi,  dari  Sa'd  bin  Malik  «$*,,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “Sesungguhnya  akan  terjadi  fitnah,  orang  yang 
duduk  saat  itu  lebih  baik  daripada  yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih 
baik  daripada  yang  berjalan,  orang  yang  berjalan  lebih  baik  dari  yang 
berusaha  mendatanginya,  orang  yang  berusaha  datang  lebih  baik 
daripada  yang  menaiki  tunggangannya,  dan  yang  menaiki  hewan 
tunggangannya  lebih  baik  daripada  yang  turun  darinya  (tunggangan). ,>69 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Bab  pembahasan  ini  cukup  besar,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Namun  Abu  Daud  meriwayatkannya 
dari  salah  satu  Imam  bidang  ilmu  ini. 
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8363/71.  Isa  bin  Zaid  bin  Isa  bin  Abdullah  bin  Muslim  bin 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abdul  'Ala  Ash-Shadafi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi '  i  %  menceritakan  kepada  kami, 
Muhamad  bin  Khalid  Al  Janadi  memberitakan,  dari  Aban  bin  Shalih, 
dari  Al  Hasan,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “Tidaklah  bertambah  suatu  perkara  kecuali  semakin  sulit, 
tidak  pula  agama,  kecuali  ditinggalkan,  tidak  pula  manusia  kecuali 
menjadi  kikir,  dan  tidaklah  terjadi  kiamat  kecuali  atas  keburukan 
manusia  dan  tidak  pula  turun  Mahdi  kecuali  setelah  Isa  bin  Maryam.  ’70 

Shamit  bin  Mu'adz  berkata,  “Aku  pergi  kepada  Al  Janadi 
dengan  perjalan  dua  hari  dari  Shan'a,  lalu  aku  masuk  bertemu  dengan 
seorang  muhaddis  di  antara  mereka.  Aku  meminta  hadits  ini  dan  aku 
dapatkan  darinya,  dari  Muhammad  bin  Khalid  Al  Janadi,  dari  Aban  bin 
Abu  Ayyasy,  dari  Al  Hasan,  dari  Nabi  seperti  itu. 

Diriwayatkan  sebagian  matan  hadits  ini  dari  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  dari  Anas  bin  Malik  dari  Rasulullah 

Dia  berkata:  hadits  Abdul  Aziz  dari  Anas  bin  Malik  adalah: 


70  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  termasuk  pengikut  Asy  Syafi'i, 
Abdurrahman  bin  Yazdad  Al  Muzakki  menceritakan  kepadaku  di  Bukhara  dari 
asalnya(hadits),  Yahya  bin  As  Sakan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Khalid  Al  Jandi  menceritkan  kepada  kami. 

Aku  berkata,  “Shalih  Jazarah  menilai  Yahya  bin  As-Sakan  dha  ’if  (perawi 
hadits  yang  lemah).” 
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8364/72.  Al  Hasan  bin  Ali  At-Tamimi  ^  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Al  Husain  Ad-Darahmi  menceritakan  kepada  kami,  Mubarak  Abu 
Suhaim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  #,,  dari  Nabi  H,  beliau 
bersabda,  “Tidaklah  bertambahnya  zaman  kecuali  semakin  sulit,  dan 
tidak  bertambah  pada  manusia  kecuali  kekikiran,  dan  tidak  terjadi  Hari 
Kiamat  kecuali  orang-orang  yang  jahat.  '71 


Telah  sampai  kepadaku  inti  dari  cacat  hadits  ini,  aku  merasa 
takjub  akannya  dan  tidak  menjadikannya  sebagai  hujjah  dalam  Al 


71  Hadits  Sufyan  dan  Syu'bah,  Zaidah,  dan  yang  lainnya,  dari  Ashim  bin 
Bahdalah,  “Tidaklah  hari-hari  dan  malam  berlalu  sampai  seseorang  dari  ahli  bait 
memimpin.” 
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Mustadrak  berdasarkan  Bukhari  -  Muslim  %.  hadits  yang  lebih  utama 
adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  ini,  yaitu; 
hadits  Sufyan  Ats-Tsauri,  Syu'bah,  Zaidah,  dan  selain  mereka  dari  para 
ulama  terkemuka,  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Zirr  bin  Hibaisy,  dari 
Abdullah  bin  Mas '  ud  4§t,  dari  Nabi  ^[1  c-idi  Si 
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ijjsr  ciii  UST  liali  “Tidaklah  hari  dan  malam 

berlalu  sampai  seorang  dari  ahli  baitku  menguasai,  namanya  seperti 
namaku,  nama  ayahnya  seperti  nama  ayahku.  Sehingga  bumi  penuh 
dengan  keadilan  sebagaimana  kezhaliman  dan  kejahatan  merajalela.  ” 
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8365/73.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Amasy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abdullah  bin 
Amr  dia  berkata,  “Akan  datang  kepada  manusia,  suatu  zaman  yang 
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orang-orang  berkumpul  di  masjid-masjid,  namun  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mukmin  di  antara  mereka.”72 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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72  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8366/74.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Amasy  menceritakan,  dari  Amr  bin 
Murrah,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Habib  bin  Himaz,  dari  Abu 
Dzar  <&,  dia  berkata,  “Kami  pergi  bersama  Nabi  #,  saat  jalan  pulang 
semua  orang  tergesa-gesa.  Mereka  masuk  ke  Madinah,  lalu  Nabi  0 
bertanya  kepada  mereka,  dan  mereka  menjawab,  bahwa  mereka 
tergesa-gesa  menuju  Madinah.”  Setelah  mendengar  itu  Rasulullah  iH 
bersabda,  “Mereka  meninggalkannya  lebih  baik  dari  sebelumnya. 
Seandainya  saja  aku  hidup,  saat  api  keluar  dari  gunung  waraq,  api  itu 
dengan  cahaya  optiknya  hingga  mampu  menyinari  leher  unta  di  daerah 
Bushra  seperti  pada  siang  hari .  ”75 

Sanad  hadits  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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73  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8367/75.  Abu  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa'd  bin  Al  Hasan  Al  Aufi  menceritakan 
kepada  kami,  Usman  bin  Umar  bin  Faris  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja'far  memberitakan,  dari  Abu  Ja'far  Muhammad  bin 
Ali  bin  Al  Husain  dari  Rafi  bin  Bisyr  As-Sulami,  dari  ayahnya 
menyebutkan  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  “Kelak  akan  keluar  api 
dari  habsi  sail  ( 'nama  sebuah  tempat),  ia  akan  mengalir  secara  perlahan, 
ia  bersembunyi,  di  malam  hari,  dan  berjalan  disiang  hari,  ia  datang  siang 
hari  dan  pergi  sore  hari.  Ada  yang  mengatakan,  “ Wahai  manusia,  api 
telah  tiba,  maka  pergilah.  ”  Api  berkata,  “Wahai  manusia  kembalilah. 
Ketika  api  telah  pergi,  maka  dikatakan:  api  neraka  telah  pergi  wahai 
manusia,  kembalilah  kalian.  Siapa  saja  yang  didapatinya,  maka  ia  akan 
memakannya.  ”74 


74  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Rafi'  bin  Basyar  As-Sullami, 
majhul  (peravn  yang  tidak  dikenal).” 
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Diriwayatkan  dari  Nabi  fH  tentang  tanda-tanda  kiamat, 
diantaranya  adalah  keluarnya  api  dari  tanah  Hijaz,  diriwayatkan  dari 
Ashim  bin  Adi  Al  Anshari,  Abu  Hurairah  dan  Abu  Dzar  Al  Ghifari.  Telah 
dijelaskan  sebelumnya. 

Adapun  hadits  Ashim  bin  Adi  adalah: 
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8368/76.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan,  Ismail  bin 
Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Abayah  bin  Bakar  bin  Abu 
Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Ismail  bin 
Mujammi,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abu  Al  Baddah  bin  Ashim  Al  Anshari 
menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  menyebutkan  bahwa  dia  berkata: 
Rasulullah  g|  menanyakan  kepada  kami  apa  yang  telah  dijelaskan,  dia 
bersabda,  “Dimana  Habsu  Sail  itu?”  Kami  berkata,  “Kami  tidak  tahu.  ” 
Kemudian  ada  seorang  lelaki  dari  bani  Sulaim  lewat,  aku  berkata,  “Dari 
mana  engkau  datang?”  Dia  menjawab,  “Dari  habsu  sail.  Kemudian  aku 
mengambil  sandalku,  lalu  aku  pun  pergi  bersamanya  menghadap 
Rasulullah.”  Aku  mengadu,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  pernah 
menanyakan  kepada  kami  di  mana  habsu  sail,  saat  itu  kami  tidak 
mengetahuinya.  Tadi  orang  ini  lewat  dihadapanku,  aku  bertanya 
kepadanya  dari  mana  dia  datang.  Nabi  menyangka  bahwa  dia  bersama 
dengan  keluarganya.”  Kemudian  Rasulullah  bertanya  kepadanya,  “Di 
mana  keluargamu?”  Orang  tersebut  menjawab,  “Di  Habs  Sail." 
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Rasulullah  #  bersabda,  “Selamatkan  keluargamu,  sesungguhnya  akan 
keluar  dari  tempat  itu  api  cahaya  mampu  menyinari  leher  unta,  di 
daerah  Bushra.  ”75 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  %  adalah: 
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8369/77.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Hajjaj  bin 


75  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  mungkar  (hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  orang  yang  sering  melakukan  kesalahan  dan  kelalaian,  atau 
orang  yang  kefasikannya  bukan  lantaran  dusta  yang  terlihat  jelas).” 

Ismail  menilai  Ibrahim  dha  ;/(perawai  yang  lemah). 


Al  Mustadrak  —  1  117  1 


Risydin  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dari  ayahnya  dari  kakeknya,  dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab  menyebutkan 
bahwa  Said  bin  Al  Musayyab  mengabarkannya  bahwa  Abu  Hurairah 
mengabarkan  bahwa  sesungguhnya  Rasulullah  %  bersabda,  “Tidak 
akan  terjadi  Hari  Kiamat  sampai  keluar  api  dari  tanah  Hijaz,  yang 
darinya  menerangi  leher-leher  unta  di  daerah  Bushra.  ”76 
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76  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  dalam  At-Taikhish. 

Aku  berkata,  “Rasyidin  bin  Sa'ad  Al  Mahri  Al  Mishri.” 

Ahmad  berkata,  “Tidak  peduli  siapa  yang  meriwayatkan.  Karena  tidak  ada 
keburukan  dalam  masalah  ini.” 

Dia  menambahkan,  “Hemat  saya  ini  hadits  yang  baik.” 

Ibnu  Mu '  in  berkata,  “Tidak  apa-apa.  ” 

Abu  Al  Jauzajani  berkata,  “Orang  ini  banyak  munkamya.” 

Adz-Dzahabi  bckata,  “Dia  orang  shalih,  tapi  hafalannya  buruk,  tidak  bisa 
dijadikan  acuan.” 

An-Nasa'i  berkata,  “Matruk.” 
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8370/78.  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan'ani 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Razaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata:  Ada 
yang  berkata  kepada  Sa'd  bin  Abu  Waqqash,  “Mengapa  kamu  tidak 
berperang,  sedangkan  engkau  salah  satu  ahli  syura,  semestinya  kau 
yang  lebih  berhak  melakukan  itu  dari  pada  yang  lain.”  Sa'd  bin  Abu 
Waqqash  menjawab,  “Aku  tidak  akan  berperang  sampai  mereka 
mendatangkan  pedang  yang  mempunyai  dua  mata,  lidah,  dan  dua  bibir. 
Pedang  itu  dapat  membedakan  mana  yang  kafir  dan  mana  yang  muslim. 
Aku  telah  berjihad,  bahkan  tahu  betul  tentang  berjihad.  Aku  tidak  akan 
kecewa  dengan  diriku  jika  ada  orang  yang  lebih  baik  dariku.”77 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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77  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8371/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan, Yahya  bin  Ayyub 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Zabban  bin  Fa’id,  dari  Sahi  bin  Mu'adz 
bin  Anas,  dari  ayahnya  %,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 
“Sesungguhnya  umat  ini  akan  tetap  di  atas  syariat  selama  tidak  tampak 
pada  mereka  tiga  perkara;  selama  ilmu  tidak  diangkat  dari  mereka, 
semakin  banyak  anak  zina,  dan  semakin  banyak  Saqaaruun.  ”  Para 
sahabat  bertanya,  “Apakah  Saqaaruun  itu  wahai  Rasulullah?” 
Rasulullah  ||  bersabda,  “Orang-orang  di  akhir  zaman  nanti,  saat 
mereka  bertemu,  mereka  memberikan  penghormatan  dengan  saling 
mengutuk.  ”78 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Bukhari  -  Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 


'Jk» 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mungkar." 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dari  Zabban. 
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8372/80.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Bagdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah 
Al  Mas'udi  memberitakan,  dari  Said  bin  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dari 
Musa  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “Umatku  adalah  umat 
yang  paling  disayang  tidak  ada  adzab  ditunaikan  kepada  mereka  di 
akhirat,  Allah  menjadikan  adzab  mereka  di  dunia  berupa  pembunuhan, 
gempa  bumi,  dan  fitnah-fitnah.  ”79 

Sanad  hadits  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


79  Adz-Dzahabi berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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8373/81.  Ali  bin  Hamsyadzz  Al  Adi  dan  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Mush'ab  Al  Qurqusa'i  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  Al 
Mi’wali  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Said  Al 
Khudri  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Saat  kiamat  telah 
dekat  kedatangannya,  akan  banyak  terdengar  petir  dan  gemuruh.  Saat 
pagi  hari  tiba,  suatu  kaum  bertanya,  “Siapa  yang  terkena  petir 
semalam?  Mereka  berkata,  ‘Semalam  si  fulan  dan  si  fulan  terkena 
petir.  ”80 


80Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Umarah  perawi  yang  tsiqah, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  haditsnya.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya . 
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8374/82.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafash  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasyi,  dari  Hudzaifah  %  dia 
berkata,  “Ada  orang  yang  berkata:  wahai  Abu  Abdullah,  apa  yang 
engkau  perintahkan  kepada  kami,  apabila  orang-orang  yang  shalat 
sudah  berani  membunuh?”  Hudzaifah  berkata,  “Aku  perintahkan 
engkau  untuk  masuk  ke  dalam  kamar  rumahmu.  Jika  ada  yang  datang, 

maka  katakanlah  kepadanya,  ‘Masuklah  dalam  neraka  dengan 

m 
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membawa  dosamu  dan  dosaku’,  maka  engkau  akan  sama  seperti  anak 
Adam.”81 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8375/83.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan,  Said  bin  Iyas  Al  Jurari 


81  Adz  Dzahabari  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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memberitakan,  dari  Abi  Al  Ala  bin  Asy-Syikhkhir,  dari  Abdurrahman  bin 
Shuhar  Al  Abdi,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sampai  kabilah-kabilah  Arab 
ditenggelamkan.  ”  Ada  yang  bertanya,  “Siapa  yang  tersisa  dari  bani  si 
fulan?  Dia  berkata,  “Aku  tahu  waktu  dia  mengatakan,  kabilah-kabilah  itu 
adalah  bangsa  Arab.  Sebab  orang  selain  Arab  nasabnya  berasal  dari 
keturunan  kabilah  itu.”82 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya. 
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8376/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Amr  Al  Fuqaimi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zubair,  dari 
Abdullah  bin  Umar  berkata,  Rasulullah  fH  bersabda,  “Pada  umatku 


82  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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akan  terdapat  penenggelaman,  penghapusan  (pembinasaan)  dan 
menuduh.  ”83 

Sesungguhnya  jika  Abu  Az-Zubair  mendengar  dari  Abdullah  bin 
Umar,  maka  haditsnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8377/85.  Abu  Abdullah  As-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al 
A’masy  dan  Abjar,  dari  Abdurrahman  bin  Said  bin  Wahb,  dari  ayahnya, 
dari  Huzaifah  berkata,  “Seolah-olah  aku  berada  di  atas  kendaraan, 
aku  melihat  telah  datang  kepada  kalian  kondisi  antara  anak  yatim  dan 


83  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim 
jika  saja  Abu  Az-Zubair  mendengarkan  dari  Abdullah.” 
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para  duda  dan  antara  apa  yang  Allah  berikan  kepada  nenek  moyang 
mereka.”  Dia  berkata,  “Harta  itu  milik  kami.” 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8378/86.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  At-Tajir 
mengabarkan  kepada  kami,  As-Sariy  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Na’im  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sayyar  Abi  Al  Hakam,  dari 
Thariq  bin  Syihab  berkata:  Saat  kami  duduk  bersama  Abdullah  bin 
Mas'ud  4$.  Kemudian  tiba  adzan,  dia  berkata,  “Shalat  telah  ditegakkan. 
Akhirnya  dia  berdiri  melaksanakan  shalat  dan  kami  juga  ikut  shalat.” 
Kami  masuk  dalam  masjid,  tiba-tiba  dia  lihat  orang-orang  sudah  ruku  di. 
bagian  depan  masjid.  Dia  pun  bertakbir,  kemudian  ruku  dan  kami  ikut 
melakukan  hal  yang  sama.  Thariq  bin  Syihab  berkata,  “Lalu  ada  seorang 
lelaki  yang  berjalan  dengan  cepat.  Dia  berkata,  “Assalamu  'laikum  wahai 
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Abu  Abdurrahman.  ”  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Maha  benar  Allah 
dan  apa  yang  disampaikan  Rasulullah  f&.”  Ketika  kami  shalat  dia  pun 
masuk  dalam  rumahnya.  Dia  kembali  ke  keluarganya  dan  kami  duduk 
dekat  tempatnya  (Abdullah  bin  Mas’ud).  Kami  menunggunya  sampai 
selesai  shalat.  Sehingga  di  antara  kami  ada  yang  berkata,  “Siapa  di 
antara  kalian  yang  mau  menanyakannya?”  Thariq  menjawab  “Aku  yang 
akan  bertanya  kepadanya.”  Lalu  Tharkj  bertanya  kepada  Abdullah,  dia 
berkata,  “Ada  seorang  lelaki  yang  mengucapkan  salam  kepadamu,  lalu 
engkau  menjawab,  Maha  Besar  Allah  dan  apa  yang  disampaikan  oleh 
Rasulullah,”  Abdullah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  f§)  bersabda, 
“Sesungguhnya  tanda-tanda  Hari  Kiamat  adalah  mengucapkan  salam 
kepada  orang  tertentu,  tersebarnya  perdagangan  sampai  seorang  istri 
membantu  suaminya  untuk  berdagang,  dan  seseorang  pergi  dengan 
hartanya  ke  suatu  tempat  lalu  dia  kembali  dan  berkata,  aku  tidak 
mendapatkan  untung’.  ’m 
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84  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8379/87.  Ali  bin  Hamsyadzz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan,  dari  Hushain,  dari 
Abdul  Ala  bin  Al  Hakam  seorang  lelaki  dari  bani  Amir,  dari  Kharijah  bin 
As-Shalt  Al  Burjumi  berkata:  Suatu  hari  aku  bersama  Abdullah  masuk  ke 
dalam  sebuah  masjid.  Saat  itu  orang  yang  shalat  sedang  melakukan 
ruku'.  Kemudian  ada  seorang  lelaki  lewat  dan  memberikan  salam 
kepadanya.  Lantas  dia  berkata,  “Maha  Benar  Allah  dan  Rasul-Nya, 
Maha  benar  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Lalu  aku  pun  bertanya  tentang  itu. 
Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kiamat  tidak  akan  terjadi  sampai  masjid- 
masjid  dijadikan  jalanan,  seseorang  mengucapkan  salam  kepada  orang 
lain  karena  kenal,  perempuan  ikut  berdagang  dengan  suaminya,  mahal 
harga  kuda  dan  wanita,  kemudian  menjadi  murah  dan  tidak  berharga 
lagi  sampai  Hari  Kiamat.”85 

Sanad  hadits  ini  shahih. 


85  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  mauquf  (hadits  yang 
dinisbatkan  kepada  sahabat,  baik  ucapan  maupun  perbuatan,  baik  secara  muttashU 
[bersambung]  maupun  munqathi’  [terputusD-  Basyir  perawi  yang  tsiqah  (perawi 
yang  dipercaya  riwayatnya),  Muslim  menjadikannya  hujjah.  Juga  Abu  Nu'im  yang 
mendengar  riwayat  hadits  ini.” 
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Basyir  bin  Sulaiman  menyandarkan  kalimat-kalimat  tersebut 
dalam  riwayatnya,  sehingga  sanad  hadits  riwayat  Syu’bah  ini  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8380/88.  Muhammad  bin  Ali  As-Shan’ani  mengabarkan 
kepadaku  di  Makkah,  semoga  Allah  menjaganya  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar 
memberitakan,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Abbas  i%  berkata,  Rasulullah  H  bersabda,  “Sebaik-baik  orang  ketika 
terjadi  fitnah  adalah  seorang  yang  berperang  dengan  kudanya,  atau 
beliau  berkata  sambil  memegang  tali  kekang  kudanya  di  belakang 
musuh-musuh  Allah  untuk  menakutkan  mereka,  dan  mereka 
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menakutkannya,  atau  seorang  yang  menyendiri  di  pedalaman  guna 
menunaikan  hak  Allah  yang  harus  ditunaikan.  ”86 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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86  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 


8381/89.  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari  mengabarkan 
kepadaku  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Aswad  bin  Al’Ala,  dari  Abi  Salamah, 
dari  Aisyah  sesungguhnya  Rasulullah  0  bersabda,  “Tidaklah  malam 
dan  siang  hari  berlalu  sampai  Latta  dan  Uzza  disembah.  ”87 

Asiyah  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  mengira  ketika  Allah  %  menurunkan  firman-Nya,  “ Dialah  yang 
telah  mengutus  RasuINya  (dengan  membawa)  petunjuk  (Al  Quran)  dan 
agama  yang  benar  untuk  dimenangkan-Nya  atas  segala  agama, 
walaupun  orang-orang  musyrikin  tidak  menyukai.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
33),  bahwa  itu  sudah  sempurna.  Rasulullah  H  bersabda, 
“Sesungguhnya  akan  terjadi  setelah  itu,  sekehendak  Allah,  lalu  Allah 
mengutus  angin  yang  baik,  maka  semua  orang  yang  dalam  hatinya  ada 
kebaikan  sebesar  biji  jagung  akan  mati.  Juga  akan  tersisa  orang  yang 
tidak  ada  kebaikannya.  Sehingga  mereka  akan  kembali  kepada  agama 
nenek  moyangnya.  ”88 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

87  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  ” 

88  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Muslim.” 
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8382/90.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashfahani  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Yunus  bin  Ubaid,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abdullah  bin  Shamit,  dia 
berkata:  Aku  ingin,  saat  aku  dan  keluarga  ikut  memakan  makan  malam 
mereka  dan  ikut  menikmati  minuman  (khamer)  mereka,  lalu  mereka 
semua  meninggal  di  atas  kasur  mereka.”  Ada  seseorang  yang  bertanya 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Fulan,  bukankah  engkau  ini  orang  kaya?”  Dia 
berkata:  Iya  benar.  Tapi  aku  dengar  dari  Abu  Dzarr,  dia  berkata,  “hati- 
hatilah  wahai  anak  saudaraku,  jika  engkau  hidup  tidak  lama  lagi,  engkau 
akan  melihat  orang  yang  menginginkan  keadaan  yang  susah. 
Sebagaimana  para  pemimpin  menginginkan  kemegahan.  Berhati-hatilah 
jika  engkau  hidup  tidak  lama  lagi,  engkau  akan  melihat  orang  yang  tidak 
mengenal  penguasa,  tidak  berutang  budi  padanya  dan  tidak  pula 
menghormatinya.  Sebagaimana  hari  ini  dia  ingin  dikenal  penguasa, 
berutang  kepadanya  serta  menghormatinya.  Berhati-hatilah  wahai  anak 
saudaraku,  jika  hidupmu  tidak  lama  lagi,  engkau  akan  melihat  orang- 
orang  membawa  jenazah  di  pasar,  kemudian  seseorang  mengangkat 
kepalanya,  “Seandainya  saja  aku  seperti  dia.”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  “Tahukah  engkau  apa  yang  menimpa  mereka?”  Dia  berkata, 
“Seperti  yang  engkau  katakan,  itu  adalah  peristiwa  besar  yang  akan 
terjadi  nanti."  Dia  berkata,  “Iya,  benar-benar  besar,  sangat  besar.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8383/91.  Abu  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Shalih  Ad-Dimasyqi,  dan 
Muhammad  bin  Al  Mushaffa  Al  Himshi  keduanya  berkata:  Mubassyir  bin 
Ismail  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami,  dia,  Artha'ah  bin  Al 
Mundzir  menceritakan  kepada  kami  berkata:  Aku  mendengar  Dhamrah 
bin  Habib  berkata:  Aku  mendengar  Salamah  bin  Nufail  As-Sakuni 
berkata:  Ketika  kami  sedang  duduk  bersama  Nabi  f§,  ada  seseorang 
yang  datang,  dia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  apakah  engkau  diberi 
makanan  dari  langit?”  Rasulullah  !§•  bersabda,  “ Aku  datang  diberi 
makanan  panas.  ”  Dia  berkata,  “Apakah  ada  keutamaan  bagimu?” 
Rasulullah  %  bersabda,  “Iya.  ”  Dia  berkata,  “Lantas  apa  yang  dilakukan 
dengan  itu?”  Rasulullah  H  bersabda,  “Aku  angkat  ke  atas  langit,  Allah 
mewahyukan  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  bersama  kalian  kecuali 
hanya  sebentar.  Begitu  juga  kalian  tidaklah  hidup  setelah  kematianku 
kecuali  sebentar.  Bahkan,  kalian  akan  tetap  hidup  sampai  kalian 
mengatakan  sampai  kapan,  lalu  kalian  datang  bergerombol,  antara  satu 
dengan  yang  lainnya  saling  memfitnah.  Dan  Tanda  kiamat  adalah 
kematian  yang  dahsyat  dan  setelah  itu  masa-masa  gempa  bumi.  ”89 


89  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  dari  Artha'ah,  dia  tsabat (perawi  yang  dipercaya).  Hadits  ini 
merupakan  gharaib  as-shahhah  (hadits  shahih  yang  langka).” 


Al  Mustadrak  —  |  137  | 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8384/92.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadi  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Raihan  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abi  Qilabah,  Abu  Asma  menceritakan 
kepadaku,  dari  Tsauban  i%,,  sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  Tidak  akan  terjadi  kiamat  pada  umatku,  sampai  sebagian 


1 138  |  —  Al  Mustadrak 


kabilah  mereka  mengikuti  orang-orang  musyrik  dan  sebagian  lainnya 
menyembah  berhala.  ,9° 
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8385/93.  Muhammad  bin  Ali  As-Shan’ani  mengabarkan 
kepadaku  di  Makkah,  semoga  Allah  menjaganya,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar 
memberitakan,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Umarah  bin  ‘Abd,  dari  Hudzaifah 
berkata,  “Jagalah  dirimu  dari  fitnah.  Tidak  ada  pengkhususan  bagi 
seseorang  sekalipun.  Demi  Allah,  tidak  ada  orang  yang  berbeda  dengan 


90  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |  139  I 


yang  lainnya,  kecuali  dia  akan  lapuk  sebagaimana  lapuknya  suatu 
barang  dengan  air.  Jika  kalian  melihatnya  (fitnah  itu),  maka 
berkumpullah  di  rumah  kalian  dan  patahkan  pedang  kalian,  putuskan 
tali  busur  kalian,  dan  tutuplah  wajah  kalian.”91 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


iil  jf\  -\t\hXK\ 

^  / 
s'"'  6s  *  °  o  s  O  s  s  0  SO  s 

Ojlj  :J\i  C  wLju si  c 

CJ15"  1  j!b  *2iil 

piL  Aulill 

y  Aijlj  4I3  cJlS^  jJ 


8386/94.  Abu  Abdullah  As-Shan’ani  mengabarkan  kapadaku, 
Ishaq  Menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  meberitakan,  dari 
Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Said,  dari  Said  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Saat 
fitnah  pertama  bergejolak,  tidak  ada  yang  tersisa  satu  pun  dari  orang- 
orang  yang  ikut  dalam  Perang  Badar.  Lalu  saat  fitnah  (kekacauan)  yang 
kedua  terjadi,  tidak  ada  yang  tersisa  satu  pun  dari  orang-orang  yang  ikut 
dalam  peperangan  Hudaibiyah.  Aku  berprasangka  bahwa  jika  fitnah 


91  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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ketiga  datang,  kelak  fitnah  itu  tidak  akan  diangkat  dan  manusia  saat  itu 
bergejolak  (takut).”92 
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8387/95.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nasr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syuraih  menceritakan  kepadaku, 
dari  Umair  bin  Abdullah  Al  Ma’afiri,  dari  ayahnya  dari  Amr  bin  Al 
Hamq  dari  Rasulullah  H,  beliau  bersabda,  “Akan  terjadi  fitnah, 
orang-orang  paling  selamat  saat  itu  atau  beliau  berkata,  “Manusia  yang 
terbaik  adalah  tentara  Barat.  ”  Karena  itu  aku  datang  ke  Mesir.93 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim'  tidak 
meriwayatkannya. 


92  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

93  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  |  141  1 


cy.  -^i/ataa 

I  "  * 9  "  *  0  *  '  |  'u?  '  i  A>  x  !  x  x  e  f 

UJ>A^-  C  y  UjJ^*-  C^j  j^»e^»Jl 

C t  u~^h  cj4Lr*i  W  <y.  ^ 

Oy^  Ji*ji^>r  i  <J}~  J>  iillc-  ^P  tjJCtf 

0'y  \  \  **>,''''  >0,  ^  , 

<*lp  Aill  ANI  (Jj-^j  Jli  : Jli  CAJLP  aAII  Lpyj 

aJp  JjUj  Jjli  ^jJl  IJlft  Jljj  ^  :^JUj 
•JpliJI 


8388/96.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  dan  Al 
Hasan  bin  Shalih  memberitakan,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin 
Samrah  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  "Agama  ini  akan  tetap 
tegak,  orang-orang  muslim  berperang  untuknya  sampai  Hari  Kiamat.  ’’94 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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94  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8389/97.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  Sulaiman  bin  Ar 
Rabi,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “Sekelompok  umatku  akan  terus  memperlihatkan  kebenaran 
sampai  Hari  Kiamat  tiba.  ’’95 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Tsauban  Imran  bin  Hushain  meriwayatkannya  dari 
Rasulullah  g|. 


^  ^Liil  jj!  —  ^A/AV'^* 

I  'tfi  '  .i''  >  o  }  6  y  f  .  slfi  y  y  ^ 

U)JL>-  cjljjDI  pu^  iji  JUj>e^  Uj  Jj>-  c<— jA 


95  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8390/98.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Qilabah  Abdullah  bin  Zaid  Al  Jarmi  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Asma  Ar  Rahabi  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Tsauban 
menceritakannya,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  menggulung  bumi  untukku  sehingga  aku  bisa 
melihat  Timur  dan  baratnya.  Aku  diberi  dua  harta  simpanan:  Merah  dan 
putih.  Aku  meminta  Rabbku  untuk  umatku  agar  Dia  tidak 
membinasakan  mereka  dengan  masa  paceklik,  maka  Dia  memberikan 
hal  itu.  Aku  meminta  agar  musuh-musuh  tidak  menguasai  mereka,  lalu 
Dia  memberikannya.  Aku  memohon  agar  sebagian  dari  mereka  tidak 
memerangi  sebagian  lainnya,  namun  Tuhanku  tidak  mengabulkan  hal 
itu.  Sesungguhnya  Rabbku  berfirman,  “Hai  Muhammad,  sesungguhnya 
Jika  Aku  menentukan  suatu  qadha  (keputusan)  tidaklah  bisa  dirubah. 
Aku  mengabulkan  permohonanmu  untuk  umatmu  agar  mereka  tidak 
dibinasakan  oleh  masa  paceklik  berkepanjangan  dan  Aku  tidak  akan 
memberi  kuasa  bagi  musuh  sehingga  musuh  membinasakan  mereka, 
walaupun  musuh  mengepung  mereka  dari  segala  penjuru,  hingga 
akhirnya  sebagian  dari  mereka  (umatmu)  membinasakan  sebagian 
lainnya  dan  saling  menawan  satu  sama  lain.  ”  Aku  tidak  khawatir  kepada 
umatku  kecuali  pemimpin-pemimpin  yang  sesat.  Dan  tidaklah  akan 
terjadi  kiamat  sampai  para  kabilah  dari  umatku  mengikuti  orang-orang 
musyrik,  dan  sampai  semua  kabilah  dari  umatku  menyembah  berhala. 
Apabila  peperangan  telah  terjadi  pada  umatku,  tidak  akan  diangkat 
sampai  Hari  Kiamat  tiba.  ” 
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Sesungguhnya  beliau  bersabda,  “ Setiap  seratus  tahun  akan 
muncul  umatku  para  pendusta  tiga  puluh  orang.  Mereka  semua 
beranggapan  bahwa  dirinya  adalah  nabi  padahal  aku  inilah  Nabi 
Terakhir  (Penghulu  para  nabi),  tidak  ada  nabi  setelahku.  Akan  tetapi, 
akan  terus  dan  senantiasa  ada  sekelompok  dari  umatku  yang  berperang 
mempertahankan  kalimat  hak.  Apa  yang  mereka  kerjakan  tidak  akan 
memberi  mereka  mudharat  sampai  datang  pertolongan  Allah. 

Dia  berkata,  ada  yang  beranggapan  bahwa  tidak  akan  dapat 
seseorang  memetik  buah  di  surga  kecuali  Allah  menggantikan  pada 
tempatnya  buah  yang  sama.  Tidaklahlah  dinar  (harta)  yang  diinfakkan 
lebih  besar  pahalanya  daripada  yang  dinafkahkan  seseorang  kepada 
keluarganya,  kemudian  dinar  yang  diinfakkannya  pada  kudanya  di  jalan 
Allah,  kemudian  dinar  yang  dinafkahkannya  untuk  sahabatrsahabatnya 
di  jalan  Allah.  ” 

Dia  berkata,  “Dia  beranggapan  bahwa  Nabi  H  memperbesar 
permasalahan  bahwa  ketika  Hari  Kiamat  tiba,  orang-orang  Jahiliyah 
akan  datang  membawa  berhala-berhala  mereka  di  atas  pundak  mereka. 
Lalu  Allah  H  menanyakan  kepada  mereka,  “Apakah  yang  kalian 
sembah?”  Mereka  menjawab,  “Ya  Rabb,  kalau  saja  Kau  mengutus 
kepada  kami  seorang  rasul,  sedangkan  belum  datang  perintah  itu 
kepada  kami,  maka  sungguh  kami  akan  menjadi  hamba-hamba-Mu  yang 
paling  taat.”  Kemudian  Tuhan  mereka  berkata,  “Apakah  kalian  berpikir 
kalau  Aku  putuskan  suatu  perkara  kalian  akan  mematuhi-Ku?”  Mereka 
menjawab,  “Iya.” 

Dia  berkata,  “Lalu  mereka  disuruh  beijanji.  Mereka 
dicampakkan  ke  Neraka  Jahanam  dan  masuk  ke  dalamnya.”  Dia 
berkata,  “Kemudian  mereka  berjalan  sampai  mereka  mendatangi  neraka 
Jahanam  itu.  Mereka  melihatnya  tertutup  kemudian  mereka  kembali  ke 
Rabb  mereka.”  Mereka  berkata,  “Ya  Tuhan  kami,  jauhkan  kami 
darinya.”  Rabb  berfirman,  “Bukankah  kalian  memberikan  janji  kepada- 
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Ku  dan  kalian  melanggarnya,  maka  masuklah.  Akhirnya  mereka 
berjalan,  saat  mereka  melihatnya  mereka  berhamburan  dan  berpisah- 
pisah  dan  kembali  menghadap  Rabb  dan  berkata,  “Ya  Rabb,  kami  tidak 
sanggup  masuk  ke  dalamnya.  ”  Rabb  berfirman,  “Masuklah  ke  dalamnya, 
kalian  hina-dina.”  Dia  berkata:  Rasulullah^  bersabda,  “Padahal  kalau 
mereka  masuk  ke  dalamnya  pertama  kali,  maka  mereka  akan 
merasakan  dingin  dan  ketenangan.  ’96 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  ungkapan  ini.  Akan 
tetapi  Muslim  meriwayatkan  hadits  Mu'adz  bin  Hisyam,  dari  Qatadah, 
dari  Abu  Qalabah,  dari  Abu  Asma  Ar-Rahbi,  dari  Tsauban  secara 
ringkas. 

Adapun  hadits  Imran  bin  Hushain  adalah: 
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96  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Muslim  meriwayatkan  sebagiannya  dari  jalur  Hisyam  Ad  Dustwa'i,  dari 
Yahya.” 
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8391/99.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar  Al 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  dan  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  “Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Imran  bin  Hushhain  bahwa 
Rasulullah  H  bersabda,  “Sekelompok  umatku  akan  tenis  berperang 
mempertahankan  kebenaran  (hak)  kepada  siapa  yang  menzhalimi 
mereka  dan  sampai  mereka  berperang  melawan  Dajjal.  ’97 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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97  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Muslim.” 
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8392/100.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
semoga  Allah  senantiasa  menjaganya,  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari  Aban  bin  Sulaim  bin  Qais 
Al  Handzhali,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  Umar  bin  Khattab  % 
berkhutbah  kepada  kami,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  sesuatu  yang 
paling  aku  khawatirkan  dari  kalian  setelahku  nanti,  salah  seorang  dari 
kalian  menghukum  seseorang  yang  tidak  bersalah,  sehingga  dia 
disembelih  sebagaimana  kambing  disembelih,  membakar  dagingnya 
sebagaimana  daging  dibakar.  Dia  dikatakan  sebagai  seorang  yang 
berbuat  kejahatan,  namun  sebenarnya  dia  bukan  pelaku  kejahatan.  ”  Ali 
bin  Abi  Thalib  yang  saat  itu  berada  di  bawah  mimbar  orasi  bertanya, 
“Kapan  itu  terjadi  wahai  Amirul  Mukminin?  Bagaimana  musibah 
semakin  memberat,  penjagaan  mulai  tampak  dan  para  keturunan 
ditawan'  dan  fitnah  semakin  menghancurkan,  sebagaimana 
penggilingan  menggiling  kulit  dan  seperti  api  menghancurkan  kayu 
bakar?”  Dia  berkata,  “Kapan  terjadi  hal  itu  wahai  Ali?”  Dia  menjawab, 
“Jika  orang  terpelajar  mempelajari  selain  ilmu  agama,  dan  orang 
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terpelajar  mempelajari  ilmu  bukan  untuk  diamalkan,  dan  dunia 
tercampur  dengan  amalan  akhirat.” 

Aban  berkata,  “Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari  dia  berkata,  “Nabi  H  pernah  bersabda,  “Aku 
mengkhawatirkan  terjadinya  al  harj  pada  kalian.”  Mereka  bertanya, 
“Apakah  yang  dimaksud  dengan  al  harj  wahai  Rasulullah?”  Beliau  ^ 
bersabda,  “Pembunuhan.  ”  Mereka  kembali  berkata,  “Adapun  yang 
paling  banyak  terjadi  pembunuhan  sekarang  adalah  kami  membunuh 
kaum  musyrikin  ini  dan  itu.”  Nabi  H  bersabda,  “Bukan  membunuh 
kaum  musyrik,  akan  tetapi  kalian  saling  membunuh  satu  sama  lain.  ” 
Mereka  bertanya,  “Bukankah  kita  memiliki  Kitab  Allah?”  Beliau 
menjawab,  “Kalian  memiliki  Kitab  Allah  S-  "  Mereka  bertanya,  “Kita 
juga  memiliki  akal  logika?”  Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  akal 
orang-orang  akan  dicabut  pada  zaman  itu,  sehingga  orang-orang  yang 
kurang  akal  menempati  posisi.  Mereka  memiliki  sesuatu,  padahal 
mereka  bukan  apa-apa.  ”98 
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98  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ahmad  berkata  mengenai  Aban, 
para  ulama  hadits  mengabaikan  haditsnya.” 
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8393/101.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Azhar  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Said 
dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  dari  bin  Jarir  dari  Hayyah  binti  Abu  Hayyah, 
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ia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  menemui  kami  pada  siang  hari, 
lalu  aku  bertanya,  “Wahai  hamba  Allah,  apa  keperluanmu?”  Ia 
menjawab,  “Aku  datang  dan  sahabatku  pergi  untuk  menyelesaikan 
urusan  unta  kami,  maka  aku  masuk  kesini  untuk  berteduh  dan  minum. 
Lalu  aku  bangkit  mengambil  susu  yang  diasamkan  (difermentasi),  lalu 
aku  suguhkan  dan  ia  pun  meminumnya  dan  aku  juga  minum.  “Aku 
bertanya,  “Wahai  hamba  Allah  siapakah  engkau?”  Ia  menjawab,  “Aku 
Abu  Bakar.”  Sahabat  Rasulullah  yang  pernah  engkau  dengar.  Lalu  dia 
berkata,  “Aku  mengatakan  perang  Khats'am,  dan  peperangan  lainnya 
yang  terjadi  di  antara  kami  sewaktu  zaman  jahiliyah  dahulu,  dan  juga 
sesuatu  yang  Allah  berikan,  berupa  kasih  sayang  dan  tanda  yang  besar 
seperti  ini,  dia  mengaitkan  jari-jemarinya  satu  sama  lain,”  Kemudian 
aku  bertanya,  “Wahai  hamba  Allah  hingga  kapan  keadaan  manusia 
seperti  ini,”  Abu  Bakar  menjawab,  “Selama  para  pemimpin  (mereka) 
tetap  istiqamah.”  Aku  bertanya,  “Apa  pemimpin  itu  Abu  Bakar?”  Ia 
menjawab,  “Tidakkah  kamu  melihat  suatu  kelompok  di  dalam 
pendapat  seorang  pemuka  yang  selalu  diikuti  dan  ditaati,  selama  dia 
istiqamah.”99 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  tidak  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 


o  4>  s  *  *  o 

<y.  ui 


I  'U&.  '  '«'O'* 

UJwL>-  (  0 


li 

P  y k-w* 


O* 


JUJUM  UEb- 


-V>Y/Aru 
o>.  <y- 

£  \  6>  ».  X  .y  o. 


99  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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8394/102.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Halim  bin  Ibrahim 
bin  Maimun  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Ibrahim  Asy-Syadzuri  memberitakan,  Said  bin  Hubairah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  Al  Warits  bin  Said  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Juhadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nu’aim  bin 
Abi  Hind  dari  Abu  Hazim  dari  Husain  bin  Kharijah,  dia  berkata,  “Saat 
fitnah  pertama  terjadi,  keadaan  itu  sungguh  menyulitkan  bagiku  untuk 
menentukan  sikap,  karena  itu  aku  berdoa  kepada  Allah  H,  ‘Ya  Allah, 
perlihatkanlah  kepadaku  suatu  kebenaran  untuk  dapat  aku  ikuti’.”  Dia 
berkata,  “Lalu  aku  bermimpi  melihat  dunia  dan  akhirat  yang  dibatasi 
dengan  dinding  tidak  terlalu  tinggi,  pada  saat  itu,  aku  bersama  dengan 
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orang  yang  diberikan  izin  (untuk  masuk).  Aku  berkata  “Jika  aku 
bergantung  (ikut)  orang  yang  diizinkan  ini,  niscaya  aku  akan  dapat 
bertemu  dengan  orang-orang  pemberani  yang  sudah  meninggal,  agar 
mereka  mengabarkan  kepadaku.” 

Dia  berkata,  “Lalu  aku  turun  di  suatu  daerah  berpohon,  tiba- 
tiba  aku  bertemu  suatu  kaum  yang  sedang  duduk-duduk.  Aku  bertanya 
kepada  mereka  “Apakah  kalian  para  syuhada?”  mereka  menjawab 
“Bukan,  kami  adalah  para  malaikat.”  Lalu  aku  bertanya,  “Dimanakah 
para  syuhada?”  Mereka  menjawab,  “Naiklah  ke  tangga  tinggi  hingga 
menjumpai  Muhammad.”  Aku  pun  menaiki  tangga  tersebut,  dan 
ternyata  itu  adalah  tangga  Allah  yang  merupakan  paling  luas  dan  bagus 
yang  pernah  kulihat.  Pada  saat  itu  aku  bertemu  Nabi  Muhammad  H 
dan  Ibrahim  ^t,  Nabi  Muhammad  berkata  kepada  Nabi  Ibrahim  g&, 
“Mintakanlah  ampunan  untuk  umatku?”  Ibrahim  berkata,  “Engkau 
tidak  tahu  apa  yang  terjadi  sepeninggalmu  H,  mereka  membunuh  satu 
sama  lain,  membunuh  Imam  mereka.  Mengapa  mereka  tidak  berbuat 
seperti  yang  diperbuat  oleh  kekasihku  Sa'ad?” 

Aku  berkata,  “Aku  bermimpi,  sungguh  datang  menjumpai 
Sa'ad,  dan  aku  melihat  orang  yang  bersamanya,  dan  aku  juga  akan 
bersamanya.  Lalu  aku  mendatanginya  dan  menceritakan  mimpi  yang 
sangat  menyenangkan  kepadanya.”  Dia  berkata  “Sungguh  rugi  orang 
yang  tidak  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasihnya.”  Aku  bertanya, 
“Bersama  kelompok  manakah  kamu?”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak 
bersama  siapa  pun  dari  mereka.”  Aku  bertanya,  “Lantas  apakah  yang 
kamu  perintahkan  kepadaku?”  Dia  menjawab  dengan  kembali 
bertanya,  “Apakah  engkau  memiliki  hewan  ternak?”  Aku  menjawab, 
“Tidak,”  Dia  berkata,  “Belilah  hewan  temak  dan  menyendirilah 
dengannya  hingga  tampak  jelas.”100. 


100  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,"  Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8395/103.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar  Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Dzib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin 
Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksinya, 
Hamid  bin  Abi  Hamid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bn 
Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Ibnu  Abu  Dziib  menceritakan  dari  Said  bin  Sam’an,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  Abu 
Qatadah,  bahwa  Rasulullah  §§■  bersabda,  “Seseorang  dibai’at  di 
(tempat)  antara  Rukun  Yamani  dan  Maqam  Ibrahim,  tidak  akan 
meminta  kehalalan  Baitul  Haram  kecuali  kaum  muslim;  apabila  mereka 
telah  meminta  kehalalannya,  maka  janganlah  engkau  tanyakan  tentang 
kehancuran  orang  Arab.  Kemudian  datang  orang  Habasyah,  lalu 
mereka  menghancurkannya  sehingga  Ka’bah  tidak  dimakmurkan  lagi 
setelah  itu  untuk  selamanya  dan  merekalah  yang  akan  mengeluarkan 
simpanannya.  ” 101 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


101  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhiis,  Tidak  diriwayatkan  Ibnu  Sam’an 
dan  Ibnu  Abi  Dzib.  Juga  bukan  berasal  dari  periwayatannya. 
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8396/104.  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Al  Khurasani  Al  Adi  di 
Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mula’ib  bin  Hayyan 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada 
kami  Zubair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin 
Jubair  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  dari  Abdullah  bin 
Amr  «&,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  " Biarkanlah  (jangan  memerangi) 
Habsyah  selama  dia  membiarkan  (tidak  memerangi)  kalian. 
Sesungguhnya  tidak  mengeluarkan  simpanan  Ka  ’bah  kecuali  oleh  Dzu 
Suwaigatain  dari  Habsyah.102 


102  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  Al  Bukhari 
dan  Muslim  sepakat  akan  periwayatan  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  yang 
kelak  menghancurkan  Ka’bah  adalah  orang-orang  yang  berasal  dari  Dzu 
Suwaigatain  dari  Habsyah.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  dengan  periwayatan  hadits 
Sufyan  dan  Wattsaq  bin  Sa’d  dari  Zuhri  dari  Said  bin  Musayyab  dai 
Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  yang  bersabda,  “Ka  ’bah  akan 
dihancurkan  oleh  Dzu  Suwaigatain  dari  Habasyah.  ’’ 
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8397/105.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
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kami.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Syu’bah  dari  Qatadah  ia  berkata,  “Aku  penah  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Utbah  menceritakan,  dari  Abu  Said  dari 
Rasulullah,  dia  bersabda,  "Tidak  akan  datang  kiamat,  hingga  Ka’bah 
tidak  didatangi  untuk  berhaji l103 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 

Abu  Daud  meriwayatkannya  dengan  mauquf  dari  Syu’bah. 
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8398/106.  Abu  Zakariyah  Al  Anbari  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’bah.  Wallahu  A  'Jam. 


103  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Shahih  dan  benar  adanya,  sebuah  hadits  dari  Rasulullah,  bahwa 
Ka’bah  tetap  akan  didatangi  untuk  berhaji  dan  umrah  hingga  setelah 
keluarnya  Ya  ’juj  dan  Ma  ’juj. 104 
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8399/107.  Abu  Zakariyah  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin 
Yazid  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari 


104  Uh.  Hadits  no.  8397 
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Abdullah  bin  Abi  Utbah,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  bahwa  Nabi  # 
pernah  bersabda,  “Ka’bah  tetap  akan  didatangi  untuk  haji  dan  umrah 
setelah  keluarnya  Ya’juj dan  Ma’juj.105 

Mungkin  Ka’bah  akan  didatangi  untuk  berhaji  dan  umrah 
setelah  itu,  kemudian  hal  ini  terputus  kembali. 
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105  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8400/108.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha', 
Said  bin  Iyas  Al  Jurairi  memberitakan  dari  Abu  Nadhrah  dari  Jabir  bin 
Abdullah  <%,  dia  berkata,  “Hampir  tiba  masanya  dirham  dan  takaran 
tidak  datang  kepada  penduduk  Irak.”  Kami  bertanya,  “Dari  manakah 
penyebabnya,  wahai  Ibnu  Abdullah?”  Jabir  bin  Abdullah  menjawab, 
"Dari  orang  non-Arab  yang  menghalangi  hal  itu."  Kemudian  dia  (Jabir 
bin  Abdullah)  diam  sejenak  lalu  berkata,  “Hampir  tiba  masanya  dinar 
(mata  uang)  dan  mud  takaran  penduduk  negeri  Syam  tidak  akan 
datang.”  Kami  bertanya,  "Dari  manakah  penyebabnya  hai  Ibnu 
Abdullah?"  Jabir  bin  Abdullah  menjawab,  "Dari  orang  Romawi." 
Kemudian  dia  berkata,  "Rasulullah  H  pernah  bersabda,  “Kelak  pada 
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umatku  akan  ada  khalifah  yang  membagi-bagikan  hartanya  tanpa 
pamrih.  ”  Kemudian  beliau  melanjutkan,  “Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di 
tangan-Nya,  perkara  ini  akan  kembali  lagi  seperti  semula,  dan  semua 
keimanan  akan  kembali  ke  Madinah  sebagaimana  dulu  awalnya  dimulai 
dari  sana,  hingga  semua  keimanan  akan  berada  di  Madinah.  Dia 
(Jabir)  lalu  berkata:  Rasulullah  fH1  bersabda,  “Tidak  akan  keluar 
seseorang  dari  Madinah  karena  membencinya  kecuali  Allah 
menggantikannya  dengan  yang  lebih  baik  darinya,  dan  orang-orang 
akan  mendengar  harga-harga  murah  dan  orang-orang  pun 
mengikutinya  dan  Madinah  lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka 
mengetahui.  ”106 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Muslim  meriwayatkan  hadits  Daud  bin  Abi  Hindi  dari  Abu 
Nadhrah  dari  Abu  Said  dari  Nabi  #  yang  bersabda,  "Kelak  di  akhir 
zaman  ada  seorang  khalifah  yang  membagi-bagikan  harta  tanpa 
menghitungnya  sama  sekali.  ”  Hal  ini  dikarenakan  beberapa  alasan: 
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106  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  di  dalam  At-Talkhis. 
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8401/109.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Musa  dan 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abdulah  Wahhab  bin  Abdul  Majid  menceritakan  kepada  kami,  Daud 
bin  Abi  Hindi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Jabir 
atau  Abu  Said,  bahwa  Nabi  §j|  bersabda,  “Kelak  di  akhir  zaman  akan 
ada  seorang  khalifah  dari  umat  ini  yang  membagi-bagikan  harta  tanpa 
menghitungnya  sama  sekali.  ”107 
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107  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim.” 
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8402/110.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  dan  Salamah  bin  Kuhail  dari 
Abu  Za’ra’  dari  Ibnu  Mas’ud  dia  berkata:  Akan  datang  kepada 
manusia  suatu  masa,  di  mana  seseorang  akan  mendatangi  suatu 
kuburan  dan  tiduran  miring  di  atasnya  sembari  berkata,  “Sekiranya  aku 
dapat  menempati  tempat  pemiliknya  (kuburan),  karena  dia  sangat 
senang  untuk  bertemu  dengan  Allah,  (dia  katakan  ini)  kecuali  jika  saat 
sedang  melihat  bala  musibah  besar.”108 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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108  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8403/111.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
semoga  Allah  selalu  menjaganya  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan, 
Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair  dari  Kurz  bin  Aqlamah  Al  Khaza’i  dia  berkata,  “ada  seorang 
badui  berkata;  Wahai  Rasulullah,  apakah  Islam  ada  habisnya?  Beliau 
bersabda:  "Ya.  Ahlu  Bait  mana  saja  baik  dari  Arab  maupun  non  Arab 
jika  Allah  menghendaki  kebaikan  pada  mereka,  maka  (Allah) 
memasukkan  mereka  ke  agama  Islam."  Lalu  para  sahabat  berkata;  lalu 
apa  lagi  wahai  Rasulullah?” 


Beliau  bersabda,  "Lalu  akan  terjadi  banyak  fitnah,  seperti 
sebuah  naungan  gelap.  ”  Orang  badui  berkata,  “Sekali-kali  tidak  wahai 
Rasulullah,”  Nabi  H  bersabda,  "Ya,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  akan  datang  ular-ular  hitam  yang  mengangkat  kepalanya 
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ketika  menggigit  (cobra)  sebagian  kalian  akan  saling  membunuh 
dengan  menebas  leher  lainnya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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8404/112.  Abu  Uwais  Al'Madini  menceritakan  kepada  kami, 
Tsaur  bin  Yazid  dan  Musa  bin  Maisarah  menceritakan  kepadaku  dari 
Ikramah  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  pernah  bersabda, 
“Kalian  akan  mengendarai  (mengikuti)  tradisi  kebiasaan  orang-orang 
sebelum  kalian  sejengkal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi  sehasta, 
hingga  jika  salah  seorang  dari  mereka  memasuki  kandang  biawak, 
maka  kalian  juga  akan  memasukinya,  dan  hingga  apabila  salah  seorang 
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dari  mereka  menggauli  istrinya  di  jalanan,  maka  kalian  pun  akan 
melakukannya.  ”109 

Hadits  shahih. 
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8405/113.  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  dan 
Nafi'  dari  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “Akan  datang  angin  saat  Hari  Kiamat 
semakin  dekat  yang  akan  mencabut  nyawa  orang-orang  mukmin.”110 
Hadits  shahih. 
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109  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Hadits  ini  gugur  dari  “Al Mustadrak  ”  dan  diambil  dari  “At-Talkhish" 

110  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ada  sanad  yang  terputus  di 
dalamnya.” 

Ini  juga  diambil  dari  At-Talkhish. 


1 172  [  —  Al  Mustadrak 


J* 


^^p  cJL  Oljiv5  l3*x>-  :SfV5  c 4^iip 

1=  ■" 

SjJ ^jp  C^ol  p  4 ^P^/l  tl) <OJl  wLp 

"  /  X  yy 

/  A,  *  \  *  *  s  ''''  *0S  ^  s  y 

aJLp  <0»)l  ^ Lv?  Alll  (J J  (Jtd  !(JlS  C4JP  Aiil  J 

i  y  J>*}\  £jA  cy>Jl  ££  J  4-Ul  Oj  ’^-^J 

t9  ^  ^  /  /O  o^  f  ;  i  }  s  s  '  ' 

*^1  pb?|  {j*  Ap“  JUi*  4*1S  ^ 


8406/114.  Ismail  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kai, 
Ibrahim  bin  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  dan  Abu  Alqamah  Al  Farwi  menceritakan  kepada  kami 
keduanya  berkata,  “Shafwan  bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Salman  Al  Aghr  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah  #,, 
dia  berkata:  Rasulullah  fj|  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  Allah 
mengirimkan  angin  dari  arah  Yaman  yang  lebih  lembut  daripada  sutra, 
angin  itu  tidak  akan  membiarkan  seorang  pun  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  keimanan  seberat  biji  sawi  melainkan  dia  mencabutnya 
(mewafatkannya).  411 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatnya. 


111  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih" 
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Hadits  ini  memiliki  penguat  lain  yang  mauguf  dari  Abdullah  bin 
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8407/115.  Ali  bin  Hamsyadzz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Al  Qaththan  menceritakan 


1 174  1  —  Al  Mustadrak 


kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Abdurrahman  bin  Adam  dari  Abdullah 
bin  Amr  dia  berkata,  “Kiamat  tidak  akan  datang  hingga  Allah 
mengirimkan  angin  yang  tidak  membiarkan  seorang  pun  yang  di 
hatinya  ada  ketakwaan  sebesar  biji  dzarrah  kecuali  dia  akan 
menggengamnya  (mencabut  nyawanya),  dan  setiap  kaum  akan 
dipertemukan  dengan  yang  disembah  ayah-ayah  mereka  di  masa 
jahiliyah,  yang  tersisa  hanyalah  orang-orang  bodoh  yang  tidak  menyeru 
kepada  kebaikan  dan  mencegah  dari  kemungkaran,  serta  mereka 
melakukan  persetubuhan  di  jalanan  sebagaimana  hewan-hewan 
melakukannya..  Saat  kemurkaan  Allah  semakin  memuncak  kepada 
penduduk  bumi,  maka  Dia  akan  mendirikan  kiamat.”112 


^  ^y  j+>-\ 

aJI  ^Jyg.il'  UjA?- 


✓  ..-e  f  o  ✓  >  o  .  /  os  isti  .4  s  >  o  *  0'  *  .  Afi  " 

^y j^-\  C j  ^  Ltl  yj  UjO^- 

cy.  jj  cy  ls^  o*  y 

yi  CJ5  :Jii  cj-JUii  y  ^  ,y£- 

^  «ft;  !u  lj  jft  oil  JU'  j&j  2bl 
dJUb  ^  C-JJy?  libjfj  <U)1  J L»  iLdi^  cLft y>-i 


112  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mauquf  {had\ts  yang 
dinisbatkan  kepada  sahabat,  baik  ucapan  maupun  perbuatan,  baik  secara  muttashil 
(bersambung)  maupun  mungathi'  (terputus).  ” 
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8408/116.  Muhammad  bin  Al  Muammal  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhal  bin 
Muhammad  Al  Baihaqi  menceritakan  kepada  kami,  Nuaim  bin 
Hammad  menceritakan,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepadaku, 
Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Ashim 
dari  Zirr  bin  Al  Hubaisy,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata,  “Tatkala  Nabi 
sedang  shalat  pada  suatu  malam,  tiba-tiba  beliau  mengulurkan 
tangannya  kemudian  memperlambat  shalatnya,”  Kami  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  kami  melihat  engkau  melakukan  sesuatu  di  dalam  shalatmu 
yang  tidak  pernah  engkau  lakukan  sebelumnya.”  Beliau  menjawab, 
“Iya,  aku  diperlihatkan  surga  aku  melihat  di  dalamnya  ada  pohon 
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anggur  yang  dahannya  sangat  dekat  sehingga  dapat  aku  gapai,  dan 
aku  berkeinginan  untuk  meraihnya,  namun  aku  diberi  wahyu  agar 
menundanya,  lantas  aku  pun  menundanya.  Lalu  aku  diperlihatkan 
neraka  yang  berada  di  antaraku  dan  kalian,  hingga  aku  melihat 
bayanganku  dan  bayangan  kalian  di  dalamnya,  lalu  aku  memberi 
isyarat  kepada  kalian  agar  menundanya,  dan  disampaikan  wahyu 
kepadaku  untuk  mengakui  mereka,  sesungguhnya  engkau  telah  masuk 
Islam  dan  mereka  juga  masuk  Islam,  engkau  telah  berhijrah  dan 
mereka  telah  berhijrah,  serta  engkau  telah  berjihad  dan  mereka  juga 
telah  berjihad,  dan  aku  tidak  melihat  kemuliaan  padamu  daripada 
mereka  kecuali  karena  kenabian.  Lalu  aku  menafsirkan  hal  ini  yang 
akan  diterima  umat  setelahku  nanti  yang  berupa  fitnah.  ”113 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatnya. 
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113  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,"  Hadits  ini  shahih" 
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8409/117.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Yazid  bin  Abu  Habib 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Abdurrahman  bin  Syimamah 
menceritakan  kepadanya  saat  dia  di  dekat  Maslamah  bin  Makhlad  dan 
Abdullah  bin  Amr  Al  Ash,  Abdullah  berkata,  “Hari  Kiamat  itu  tidak 
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akan  menimpa  kecuali  atas  makhluk  yang  paling  jahat.  Mereka  lebih 
jahat  daripada  orang-orang  yang  hidup  di  masa  jahiliyah.  Tidaklah 
mereka  memohon  sesuatu  kepada  Allah  kecuali  'Dia  pasti  akan 
menolaknya  (tidak  mengabulkannya).”  Ketika  mereka  bercakap-cakap 
demikian,  tiba-tiba  datanglah  Uqbah  bin  'Amir.  Lalu  Maslamah  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Uqbah,  dengarkanlah  apa  yang  dikatakan 
Abdullah."  Lantas  'Uqbah  berkata,  “Dia  lebih  mengetahui.  Adapun 
aku,  sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Akan 
senantiasa  ada  dari  umatku  satu  kelompok  yang  berperang  demi 
urusan  Allah,  mereka  mampu  mengalahkan  musuh-musuh,  musuh 
mereka  tidak  akan  dapat  membahayakan  mereka  sedikit  pun  hingga 
datang  Hari  Kiamat,  sedangkan  mereka  masih  dalam  keadaan  seperti 
itu.  ”  Abdullah  pun  menimpali,  “Benar.”  Kemudian  Allah  mengirim 
angin  yang  wanginya  seperti  misk  dan  selembut  sutera,  tidaklah  ia 
melewati  seorang  pun  yang  dalam  hatinya  terdapat  keimanan 
meskipun  hanya  seberat  biji  dzarrah,  kecuali  ia  akan  mewafatkannya. 
Sehingga  yang  tersisa  hanya  orang-orang  yang  jahat  saja,  lalu 
terjadilah  Hari  Kiamat.  ” 1 14 
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114  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits'ini  shahih. " 
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8410/118.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Muadz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah  dari  Abu  Mijlaz  dari  Qais  bin 
Abbad  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  akhir  dari 
perkara  Ka’bah  bahwa  orang-orang  Habsyah  memerangi  Bait, 
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“Sesungguhnya  akhir  dari  perkara  Ka’bah  bahwa  orang-orang 
Habsyah  memerangi  Baitullah,  kemudian  kaum  muslim  bergerak 
menuju  mereka,  maka  Allah  mengirimkan  angin  Timur,  sehingga  Allah 
tidak  membiarkan  seorang  hamba  yang  di  hatinya  ada  ketakwaan  seberat 
biji  sekalipun,  kecuali  angin  itu  akan  menggenggamnya  (mewafatkan),  saat 
ia  selesai  menggenggam  orang-orang  pilihan,  yang  tersisa  hanya  orang- 
orang  bodoh,  mereka  tidak  manyeru  kepada  kebaikan  dan.  mencegah  hal 
yang  mungkar,  setiap  orang  yang  hidup  akan  menyembah  apa  yang 
disembah  oleh  nenek  moyang  mereka,  yaitu  menyembah  berhala,  hingga 
mereka  melakukan  persetubuhan  di  jalanan  sebagaimana  hewan 
melakukan  persetubuhan,  maka  kemudian  akan  didirikan  kiamat  terjadi 
pada  mereka.  Barangsiapa  yang  memberitakan  kepadamu  hal  lain  setelah 
ini,  maka  dia  tidak  memiliki  ilmu.” 115 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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115  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Hadits  ini  mauguf." 
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8411/119.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Hatim  Ar  Razi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Al  Muhajir 
memberitakan  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari  ayahnya  %>  dia  berkata: 
Rasulullah  pernah  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  memiliki  angin 
yang  akan  menggenggam  (mencabut)  setiap  mukmin  setiap  seratus 
tahun  sekali.  ”116 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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116  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8412/120.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Darraj,  dari  Ibnu  Hujairah,  dari  Abu 
Hurairah  dari  Rasulullah  beliau  bersabda,  “Akan  datang  suatu 
masa  pada  umatku,  yang  para  ahli  Al  Our’an  banyak,  para  fuqaha 
sedikit  jumlahnya  dan  ilmu  akan  dicabut  serta  al  harj  akan  banyak 
ditemui.  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Apakah  yang  dimaksud  dengan  al 
harj  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Al  harj  adalah  pembunuhan 
antara  kalian.  Lalu  datang  masa  yang  Al  Qur’an  dibaca  oleh  orang- 
orang  yang  tidak  sampai  pada  tenggorokan  mereka,  selanjutnya  ada 
zaman  yang  orang  munafik,  kafir,  serta  musyrik  memerangi  orang 
mukmin  sebagaimana  yang  disebutkan.  ”U7 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8413/121.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata, 
“Akan  datang  kepada  manusia  suatu  masa  yang  tidak  ada  seorang 
mukmin  yang  tersisa  kecuali  pergi  menuju  Syam.”118 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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118  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8414/122.  .  Ali  bin  Hamsyadzz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  As-Sirafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Raja  Al  Iraqi  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Al  Muhallab  bin  Abi  Shufrah  dari 
Abdullh  bin  Amr  #,  dia  berkata,  “Akan  diutus  api  yang  akan 
menggiring  manusia  dari  sisi  Timur  bumi  menuju  Barat,  sebagaimana 
menggiring  unta  yang  patah  kakinya,  tidak  ada  yang  tertinggal  dari 
mereka.  Jika  mereka  tidur  di  siang  hari,  api  itu  pun  tidur,  dan  jika 
mereka  bermalam,  maka  api  itu  pun  bermalam.”119 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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119  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8415/123.  Ghailan  bin  Yazid  Ad-Daqaq  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Qarizh  bin  Syaibah  dari  Abu 
Ghathafan  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  ggt  berkata, 
“Akan  keluar  barang  tambang  yang  beraneka  ragam  dan  suatu  barang 
tambang  berada  di  dekat  Hijaz,  yang  didatangi  oleh  orang-orang  jahat 
yang  dinamakan  Fir’aun.  Saat  mereka  berkerja  disini,  tiba-tiba  mereka 
menemukan  emas,  dan  mereka  sangat  takjub  melihat  bentuknya,  lalu 
tiba-tiba  mereka  ditenggelamkan  bersamanya.”120 
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120  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih. " 
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8416/124.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Ibrahim  Asy-Syadzur  menceritakan 
kepada  kami,  Said  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  At-Tayyah  memberitakan, 
dia  berkata,  “Kami  melaksanakan  shalat  jumat,  dan  orang- 
orang  berkumpul,  sebagian  mereka  kepada  yang  lainnya,  hingga 
mengelilingi  Abu  Raja'  Al  Utharidi.  Mereka  menanyakannya  tentang 
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fitnah,  lalu  dia  berkata:  Ada  dua  orang  yang  pernah  datang  ke  majelis 
Ubadah  bin  Shamit,  lalu  keduanya  bertanya,  “Wahai  Ubadah  bin 
Shamit  maukah  engkau  mengulangi  cerita  yang  pernah  engkau 
ceritakan  kepada  kami?” 

Dia  menjawab,  “Iya.  Aku  pemah  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  “Hampir  tiba  suatu  masa  yang  harta  berharga  pada  saat  itu 
adalah  dua  ekor  kambing  Makkah  dan  Madinah  yang  digembalakan  di 
atas  puncak-puncak  datar  yang  berpohon,  yang  memakan  daun  Qatad 
yang  berduri  dan  Basyam  (pepohonan  yang  kayunya  wangi  dan  bisa 
dijadikan  siwak).  Pemiliknya  memakan  daging  dan  meminum  susunya, 
dan  pemuka  bangsa  Arab  gemetar  karena  ada  fitnah.  ” 

Dia  mengulangi  ucapan  tersebut  sebanyak  tiga  kali,  kemudian 
beliau  melanjutkan,  “Demi  Tuhan  yang  jiwaku  ada  di  tangan-Nya, 
salah  seorang  dari  kalian  akan  memiliki  tiga  ratus  ekor  kambing.  Dia 
memakan  daging  dan  meminum  susunya  akan  lebih  disukainya 
daripada  kesukaan  kalian  akan  emas  dan  perak.  ”121 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8417/125.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari 
Jabalah  bin  Suhaim,  dari  Amir  bin  Mathar,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Hudzaifah  %>  berkata,  “Bagaimana  kalian  jika  agama 
kalian  tersingkap,  sebagaimana  tersingkapnya  kemaluan  wanita.”12^ 


t j\aa/s\\  <0)1  wLp  I 

°.X  *  o  >  o/  X  ?.  x£tf  x  x  .x  #.  *  o  *  $  s  A  .  x£tf  X 

J!  j> I  Uj Jj>- 

o  .  o>  o  x  x.xo  x  o  ?CJ  ».  x  ^  .  x°J  .  x£tf  •>' 

CS'  Cf  U*  £***&'  KJUAa* 

>X  X.  XX  XX  OJ.0  X  XX 

X  #x  » .  ..  I .  „  ?  J  0  „X.  X  X  0  X  „  .  O  X 

(J13  :  JU  C ^pxJ)  (.oZjJt* 

£-1  jiil  ^jp  ^-X3»r jA>1  lil  pjOl  cJuS""  !<UP  <0)1 

J  JUi  :Jli  Ij  ^  V  1-$^ 

.Cjf  :Jl5  <0)1  £cJ 

8418/126.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  menceritakan  kpada  kami,  Al  Husain 

122  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shaMf 
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bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ash-Shalt  bin  Bahram,  dari  Mundzir  bin  Hawdzah  dari 
Kharasyah  bin  Al  Hurr,  dia  berkata:  Hudzaifah  pernah  berkata, 
Bagaimana  kalian  jika  agama  kalian  tersingkap,  sebagaimana 
tersingkapnya  kemaluan  wanita,  sehingga  dia  tidak  dapat  mencegah 
seseorang  yang  hendak  menggaulinya?”  Dia  berkata,  “Ada  seorang 
lelaki  yang  berkata,  “Allah  membuat  jelek  orang  lemah,”  lalu  dia 
berkata,  “Sebenarnya  kamu  yang  dibuat  jelek.”123 
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8419/127.  Hamzah  bin  Abbas  Al  Aqabi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan 
dari  Ibnu  Abu  Mulaikah  dia  berkata:  Aku  pernah  datang  kepada  Ibnu 


123  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih" 
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Abbas  suatu  sore-  Lalti  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak  tidur 
tadi  malam,  hingga  pagi  hari.”  Aku  bertanya,  “Mengapa.”  Dia 
menjawab,  “Orang-orang  berkata,  “Bintang  berekor  itu  telah  muncul, 
dan  aku  khawatir  Dajjal  telah  datang’.”  124 
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8420/128.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Qabil  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash  dia  berkata,  “Dajjal  memiliki  tanda-tanda  tertentu, 
apabila  matanya  cekung,  sungai  terkuras,  angin  berwarna  kuning, 

124  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  11911 


Madzhij  dan  Hamdan  pernah  dari  Irak,  maka  dia  singgah  di  Qinnasrin. 
Nantikanlah  kedatangan  Dajjal  dan  aromanya  (Dajjal).”125 
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125  Adz-Dzahabi  berkata  ab/am  At-Talkhiis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8421/129.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  Al..  Bazzar  memberitakan,  Abu  Al  Jumahir 
menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  dari  Uqbah  dari  Amr  bin  Aus  As-Sadusi  dia  berkata: 
Kami  mendatangi  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  tigt  saat  dia  mengenakan 


dua  selimut,  memakai  serban,  dan  tidak  mengenakan  jubah.  Kami  lalu 
bertanya  kepadanya,  “Engkau  pernah  meriwayatkan  suatu  hadits  dari 
Rasulullah  ijfe  dan  mariwayatkan  kitab-kitab.”  Dia  berkata,  “Siapakah 
kalian?”  Kami  menjawab,  “Kami  berasal  dari  penduduk  Irak.”  Dia 


berkata,  “Sesungguhnya  kalian  wahai  Irak  suka  berdusta,  mendustakan 
dan  memperolok-olok."  Amr  bin  Aus  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak 
(suka)  berdusta,  mendustakan,  dan  memperolok-olok  dirimu.” 


'  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  bani.  Qanthura  dan  bani  Kurki 
tidak  keluar  (berperang)  sampai  mereka  mengikatkan  kuda-kuda 
mereka  di  pohon  kurma  Ailah,  berapakah  jaraknya  dengan  Bashrah?" 
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Kami  menjawab,  “Sekitar  empat  farsakh  (satu  farsakh  =  1  mill).”  Dia 
berkata,  “Mereka  akan  mengutus  jika  tidak  ada  antara  kami  dan  dia,” 
Dia  melanjutkan,  “Sepertiga  akan  bersama  mereka,  sepertiga  di  Kufah, 
sepertiga  di  Arab,  kemudian  mengirimkan  utusan  ke  penduduk  Kufah 
untuk  memisahkan  antara  kami  dan  dia.  Sepertiga  bersama  mereka, 
sepertiga  ke  Arab,  sepertiga  ke  Syam.  Dia  (periwayat)  menyatakan, 
“Kami  bertanya,  “Apakah  tandanya?”  Dia  menjawab,  “Jika  bumi  telah 
rata  dan  kepikunan  muncul.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  tidak  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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8422/130.  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Semoga  Allah  %  senantiasa 
menjaganya,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari  Zuhri  dari  Abu 
Idris  Al  Khaulani,  dia  berkata:  Aku  berjumpa  Abu  Darda  dan 
mendengarkannya,  aku  pemah  berjumpa  Ubadah  bin  Shamit  %>  dan 
mendengarkannya,  namun  aku  terlewat  (tidak  berjumpa)  dengan 
Muadz  bin  Jabal  lantas  Yazid  birr  Umairah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  dia  pemah  berkata  dalam  salah  satu  majelis  yang  dihadirinya, 
“Allah  Maha  Bijak,  Allah  Maha  Adil.  Celakalah  orang-orang  yang  ragu. 
Sesungguhnya  dikemudian  hari  akan  banyak  terjadi  fitnah,  harta  kian 
berlimpah  dan  Al  Qur'an  bisa  dibaca  oleh  siapa  saja,  baik  laki-laki, 
perempuan,  orang  merdeka,  hamba  sahaya,  anak  kecil  maupun  orang 
dewasa.  Tidak  lama  lagi  akan  ada  orang  yang  membaca  Al  Qur'an 
kemudian  dia  berkata,  “Mengapa  manusia  tidak  mau  mengikutiku, 
padahal  aku  telah  membaca  Al  Qur'an.  Mereka  tidak  mau  mengikuti 
kecuali  aku  membuat  suatu  perbuatan  bid’ah.  Berhati-hatilah  kalian 
terhadap  bid’ah.  Sesungguhnya  bid’ah  akan  membawa  kepada 
kesesatan.  Berhati-hatilah  kalian  kepada  hakim  yang  menyimpang, 
sebab  setan  terkadang  menitipkan  misinya  yang  menyesatkan  melalui 
lisan  hakim  tersebut,  dan  menitipkan  kepada  orang  munafik 
pernyataan  yang  benar.”  Saat  itu  kami  bertanya,  “Apa  yang  engkau 
ketahui  (semoga  Allah  merahmatimu)  bahwa  munafik  menyampaikan 
pernyataan  yang  benar  dan  setan  menitipkan  misinya  kepada  hakim 
yang  menyesatkan?” 

Dia  menjawab,  “Berhati-hatilah  terhadap  pernyataan  hakim 
yang  tidak  jelas,  jika  engkau  mendengarnya,  maka  engkau 
mengatakan,  ‘Ada  apa  ini?’  Janganlah  kalian  mengucilkannya,  sebab 
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mungkin  dia  akan  kembali  kepada  kebenaran.  Dengarkanlah,  sebab 
dalam  sebuah  kebenaran  pasti  ada  cahaya.”126 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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126  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8423/131.  Abu  Manshur  Muhammad  bin  Al  Qasim  bin 
Abdurrahman  Al  Ataki  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Sahi  Busr  bin 
Sahal  Al-Labbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Qabil  menceritakan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  tg&,  bahwa  ada  seseorang  dari  musuh  kaum  muslim  yang  berada  di 
Andalus,  yang  bernama  Dzu  Al  Urf  yang  berasal  dari  salah  satu  kabilah 
kaum  musyrik  yang  sangat  terkenal  di  Andalusia.  Suatu  ketika  kaum 
muslim  yang  memiliki  kekuatan  melarikan  diri  dengan  beberapa  kapal 
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menyeberang  menuju  Thanjah,  dan  yang  tersisa  hanya  orang-orang 
lemah  dan  sejumlah  kelompok  mereka,  yang  tidak  memiliki  kapal 
untuk  membawa  mereka  menyeberang.  Kemudian  Allah  mengutus 
seseorang  yang  menyeberangi  lautan  menuju  mereka.  Saat 
menyeberang,  air  tidak  menutupi  bayangan  orang  ini.  Hal  ini  dilihat 
orang-orang,  sehingga  mereka  berkata,  “Ikutilah  orang  itu.” 

Mereka  akhirnya  menyeberangi  mengikuti  langkahnya,  lalu 
kemudian  lautan  kembali  seperti  semula.  Sedangkan  musuh 
menyeberang  menggunakan  kapal-kapal  besar.  Dimana  jika  para 
penduduk  Afrika  merasakan  kedatangan  mereka,  maka  mereka  akan 
melarikan  diri  dari  Afrika.  Mereka  bersama  beberapa  kaum  muslim  dari 
Andalus,  hingga  akhirnya  mereka  memasuki  Al  Fusthath.  Mereka 
kemudian  singgah  di  suatu  daerah  antara  Marbuth  dan  Ahram  sekitar 
lima  burd  (1  burd  =12  mil). 

Mereka  pun  menyebarkan  berbagai  kejahatan  dan  keburukan  di 
sana.  Hingga  akhirnya  pasukan  muslim  yang  menunggangi  unta-unta 
besar  datang  dan  menyerang  mereka.  Allah  %  pun  memberikan 
bantuan  dan  kemenangan  kepada  mereka,  sehingga  berhasil  memukul 
mundur  para  musuh  hingga  lari  menuju  Alulabah  yang  berjarak  sekitar 
sepuluh  hari  perjalanan.  Penghuni  pangkalan  akhirnya  dikalahkan  dan 
dikuasai  oleh  jumlah  besar  pasukan  selama  tujuh  tahun.  Namun  Dzu  Al 
Urf  akhirnya  bisa  lepas  dari  pembunuhan.  Dia  melarikan  diri  bersama 
sebuah  kitab.  Dia  (awalnya)  tidak  melihat  isi  buku  itu,  hanya  berusaha 
melarikan  diri.  Namun  kemudian  dia  menemukan  penyebutan  Islam  di 
dalam  buku  itu,  dia  diperintahkan  untuk  masuk  ke  dalam  kedamaian 
(Islam).  Dia  pun  meminta  jaminan  keamanan  atas  dirinya  dan  para 
sahabatnya  yang  dimintanya  untuk  mengikuti  seruannya  (masuk  Islam). 
Akhirnya  mereka  semua  masuk  Islam  dan  menjadi  kaum  muslim. 

Kemudian  di  tahun  kedua,  ada  seseorang  dari  negeri  Habasyah 
yang  bernama  Asis,  menyerang  dan  membuat  pasukan  Islam  melarikan 
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diri  dari  mereka  dari  negeri  Aswan,  hingga  tidak  ada  yang  tersisa  di 
dalamnya  seorang  pun  dari  kaum  muslim,  kecuali  mereka  ikut  masuk 
ke  Al  Fusthath.  Kemudian  Asis  beserta  bala  pasukannya  singgah  di 
Manf  suatu  daerah  yang  berada  sekitar  satu  burd  (12  mil)  dari  Al 
Fusthath.  Kemudian,  sejumlah  pasukan  muslim  yang  menggunakan 
unta-unta  besar  datang  dan  menyerang  mereka.  Allah  S  pun 
kemudian  membantu  dan  memberikan  kemenangan  kepada  mereka, 
sehingga  pasukan  Islam  berhasil  membunuh  mereka  dan  menawan 
banyak  orang  dari  mereka,  hingga  menjual  mereka  dengan  harga  yang 
murah. 

Sanad  hadits  ini  shahih  mauquf,  berdasarkan  Syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Ini  merupakan  dasar  terjadinya  fitnah  di  Mesir,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Manf  (Saat  ini:  Manufeya) 
adalah  salah  satu  daerah  yang  pernah  disebutkan  oleh  Al  Manshur 
seorang  pakar  fikih  dalam  salah  satu  syairnya, 

Kemarin  aku  meminta  istana  di  Ainu  Syam  dan  Manf 
Kepada  para  penduduknya,  namun  mereka  tidak  menjawabku 
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-  8424/132.  Abu  Abdulbh  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami, Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari 
Abu  Hushain  dari  Abdurrahman  bin  Basyir  Al  Anshari  dia  berkata:  Ada 
seseorang  yang  datang  dan  memanggil  Ibnu  Mas’ud,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman  kapan  aku  tersesat  namun  aku  menyadarinya?”  Dia 
menjawab,  “Jika  engkau  memiliki  para  pemimpin  yang  jika  engkau 
mematuhinya  maka  mereka  akan  menjerumuskanmu  ke  dalam  neraka, 
namun  jika  engkau  membantahnya  maka  mereka  akan 
membunuhmu.  ”127 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  mauquf,  dan  Al  Bukhari  serta 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  disebutkan  Abdullah  bin 
Wahb  di  dalam  Al  Malahim  (bencana  akhir  zaman),  aku 
meriwayatkannya,  meskipun  tanpa  musnad  (orang  yang  dijadikan 
tempat  untuk  menyandarkan  sebuah  hadits).” 
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127  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8425/133.  Abu  Abbas  Muhammad  bin  ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Tsa’Iabah  Al  Khusyani,  dia  berkata,  “Jika  engkau  melihat  Syam 
menjadi  makanan  bagi  seseorang  dan  keluarganya  (pemerintahannya 
menggunakan  sistem  monarki),  maka  saat  itulah  waktu  untuk 
menaklukkan  Konstantinopel.”128 
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128  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  di  dalam  At-Talkhish. 
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8426/134.  ^Mubanrimad  menceritakan  kepada  kami,  Bahr 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  .mengabarkan '  kepadaku  dari  Al  Hasan  bki?  Jabir  dan  Abu 
Zahiriyah  jdari  Ka’ab  dia  betkata,  “Tempat  berlindung  manusia  ada 
tiga,  teippat .  berlindung  manusia  saat  bencana  akhir  zaman  di 
Damaskus,  tempat;  berlindung  manusia  saat  datangnya.  Dajjal  sungai 
Abu  ,Qathras,  yang  sangat-  dipenuhi  oleh  manusia,  ada-  yang  berkata  di 
Baitul  Magdis  dan  tempafc-l^lindung  $aat  kedatangan  Ya’jujdanMa’juj 
dii  bukit  Sinai.”129,  ..  •  c-miuh 
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8427/135.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Bahr 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Zahiriyyah  dari 


129  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,"  Hadits  ini  mungathi” 
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Jubair  bin  Nufair  dari  Abu  Darda  dia  berkata,  “Jika  kalian  memilih 
antara  dua  tanah/daerah,  maka  janganlah  pilih  Armenia,  karena  di 
dalamnya  merupakan  penggalan  dari  adzab  Allah  Ta’ala  .”130 
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8428/136.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Bahr 

menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami  dia 
berkata: 

130  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish Hadits  ini  shahih." 
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Muawiyah  juga  mengabarkan  kepadaku  dari  Shafwan  bin  Amr 
dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  dari  Ka’ab,  dia  berkata,  “Al 
Jazirah  aman  dari  kehancuran  hingga  Armenia  hancur.  Mesir  pun 
aman  dari  kehancuran  hingga  Al  Jazirah  hancur.  Kufah  aman  dari 
kehancuran  hingga  Mesir  hancur.  Peperangan  besar  tidak  akan  ada 
hingga  Kufah  hancur,  kota  kafir  tidak  akan  ditaklukkan  hingga  ada 
peperangan  besar,  dan  Dajjal  tidak  akan  keluar  hingga  kota  kafir 
ditaklukkan.”131 
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8429/137.  Abu  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Bahr 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Said 
dari  Said  bin  Al  Musayyab  bahwa  dia  berkata,  “Anak  Nuh  ada  tiga; 
Sam,  Ham  dan  Yafits.  Anak  Sam  adalah  Arab,  Persia  dan  Romawi 


131  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,”  Hadits  ini  mungathi” 
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ketiganya  mengandung  kebaikan.  Anak  Ham  adalah  Sudan,  Barbar 
dan  Koptik.  Sementara  anak  Yafits  adalah  Turki,  Shaqalibah,  Ya’juj 
dan  Ma’juj.” 132 
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8430/138.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Zahiriyyah  dari  Ka’ab  dia  berkata,  “Pertempuran  besar  tidak  terjadi 
kecuali  kepada  lelaki  dari  keluarga  Heraclius  IV  atau  V  yang 
dinamakan  Thayyarah.”  133 
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132  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis.  Lih.  Hadits  no. 

8431 

133  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 

Lih.Hadits  no.  8431 
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8431/139.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Bahr 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
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Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku  dari  Shafwan  bin  Amr 
bahwa  dia  pemah  mendengar  Abu  Maryam  maula  Abu  Hurairah 
berkata:  Suatu  ketika  Abu  Hurairah  berjalan  melewati  Marwan  yang 
sedang  membangun  rumahnya  yang  berada  di  tengah  Madinah.  Dia 
(Abu  Hurairah)  berkata,  “Aku  duduk  di  dekatnya  sementara  para 
pekerjanya  bekerja.”  Dia  berkata,  “Bangunlah  (kalian)  bangunan  yang 
kokoh,  berangan-anganlah  yang  jauh,  dan  wafatlah  di  waktu  yang 
dekat  (bersiap  menghadapinya).’’ 

Marwan  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Hurairah  berbicara 
dengan  para  pekerja,  maka  apakah  sesungguhnya  yang  kamu  katakan 
wahai  Abu  Hurairah?”  Dia  menjawab,  “Aku  berkata,  ‘Bangunlah 
(kalian)  bangunan  yang  kokoh,  berangan-angalah  yang  jauh,  dan 
wafatlah  di  waktu  yang  dekat  (bersiap  menghadapinya).  Wahai  sekalian 
bangsa  Quraisy  (sebanyak  tiga  kali),  ingatlah  bagaimana  kondisi  kalian 
kemarin,  bagaimana  kondisi  kalian  esok  pagi  yang  melayani  orang- 
orang  Persia  dan  Romawi.  Makanlah  roti  tepung  putih  ini,  daging 
hewan  gemuk  yang  tidak  dimakan  oleh  sesama  kalian.  Janganlah 
kalian  menggigit  seperti  gigitan  kuda  (yang  menarik  beban).  Jadikan 
kalian  hari  ini  kecil  dan  esok  hari  sebagai  orang  yang  besar.  Demi 
Allah,  derajat  seseorang  tidak  diangkat  kecuali  Allah  merendahkannya 
kelak  di  Hari  Kiamat’.”  134 


134  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 

Menurutku,  “Muawiyah  bin  Shaleh  Al  Hadrami  Al  Himshi  dianggap  tsiqah 
(tepercaya)  oleh  Ahmad,  Abu  Zur’ah  dan  lainnya. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya.  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  lemah.” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Menurutku  dia  adalah  shaduq  (orang  yang  tepercaya).” 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  adalah  salah  seorang  yang  dijadikan  hujjah  oleh 
Muslim  meskipun  Al  Bukhari  tidak  menjadikannya  sebagai  hujjah,  karena  Al 
Hakim  meriwayatkan  dalam  buku  Al  Mustadrak  berbagai  haditsnya,  dan  berkata. 
Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  dan  dia  kerap  mengulanginya’.”  (Al  Mizan 
4/135) 
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8432/140.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza  dari  Abu  Qilabah  dari  Abu  Asma 
dari  Tsauban  %  dia  berkata:  Rasulullah  H  pernah  bersabda,  “Akan 
berperang  di  sisi  kalian  tiga  orang  kesemuanya  anak  khalifah,  namun 
kemenangan  tidak  pada  salah  seorang  dari  mereka.  Kemudian  akan 
tampak  bendera  hitam  dari  sisi  Timur,  mereka  memerangi  kalian 
'  dengan  suatu  peperangan  yang  belum  pernah  kalian  alami.  ”  Kemudian 
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beliau  menyebutkan  sesuatu  dan  berkata,  “Jika  kalian  melihatnya  maka 
bai’atlah  dia  meski  dengan  merangkak  di  atas  es,  sesungguhnya  dia 
adalah  Khalifah  Allah  Al  Mahdi.  "135 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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8433/141.  Abu  Hafsh  Ahmad  bin  Hanbal  seorang  pakar  fikih 
di  Bukhara  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Harun  Sahi  bin  Syadzan 
memberitakan,  Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 


135  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  dari 
Abdullah  bin  Thawus  dari  ayahnya  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata: 
Rasulullah  0  pernah  bersabda,  “Sebaik-baik  manusia  saat  terjadinya 
fitnah  adalah  lelaki  yang  mengambil  tali  kekang  kudanya  (atau  tali 
kendali  kudanya)  dibalik  para  musuh  Allah,  menakut-nakuti  mereka 
dan  mereka  takut  kepadanya,  atau  seseorang  yang  menyendiri  di  suatu 
perkampungan  dan  menunaikan  hak  Allah  yang  menjadi 
kewajibannya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dari  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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8434/142.  Abu  Bakr  bin  Darim  seorang  hafizh  di  Kufah 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Said  Al  Qurasy 
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menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Muhammad  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Hibban  bin  Sudair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Qais  Al  Mulai  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah  bin  Qais  dan  Abidah  As-Salmani  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  % 
dia  berkata:  Kami  pernah  mendatangi  Rasulullah  $  lalu  beliau  keluar 
dengan  wajah  yang  ceria  dan  tampak  kebahagiaan  pada  raut  wajah 
beliau.  Jika  kami  menanyakan  sesuatu  kepada  beliau,  beliau  pasti 
mengabarkan  kepada  kami  mengenai  hal  itu.  Jika  kami  diam,  beliau 
memulai  pembicaraan.  Tiba-tiba  datang  sekelompok  pemuda  dari  bani 
Hasyim,  di  antara  mereka  ada  Al  Hasan  dan  Al  Husein.  Saat  melihat 
mereka  air  mata  beliau  bercucuran,  dan  kami  pun  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  kami  lihat  pada  wajahmu  ada  hal  yang  engkau  tidak  sukai?” 
Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  kami  adalah  ahlu  bait  yang  Allah 
pilih  bagi  kami  akhirat  atas  dunia.  Sesungguhnya  ahlu  bait  setelah  aku 
(wafat)  nanti,  akan  menghadapi  pengusiran  di  dalam  negeri  hingga 
berkibar  bendera-bendera  hitam  dan  Timur,  mereka  mencari 
kebenaran  namun  mereka  tidak  mendapatkannya.  Kemudian  mereka 
mencarinya  kembali,  namun  mereka  tidak  mendapatkannya.  Lalu 
kemudian  mereka  kembali  mencarinya,  namun  kembali  tidak 
mendapatkannya.  Hingga  akhirnya  mereka  berperang  dan 
mendapatkan  kemenangan.  Barangsiapa  dari  kalian  atau  (keturunan) 
setelah  yang  mendapatkannya,  hendaknya  mendatangi  Imam  dari  ahlu 
baitku  meskipun  dengan  merangkak  di  atas  es. ,  Sesungguhnya  panji- 
panji  petunjuk  yang  akan  diserahkan  kepada  salah  seorang  lelaki  dari 
ahlu  baitku  yang  namanya  mirip  dengan  namaku,  nama  ayahnya  juga 
mirip  dengan  nama  ayahku.  Dia  akan  menguasai  dunia  dan  memenuhi 
keadilan  dan  kebijaksanaan  yang  dunia,  di  mana  saat  itu  kezhaliman 
dan  kelaliman  telah  memenuhi  dunia ,”136 


136  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  maudhu’  (hadits 
palsu).” 
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8435/143.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Al  A’masy  dari  Zaid  bin  Wahb  dari  Hudzaifah  <&, 
dia  berkata,  “Akan  datang  kepada  kalian  suatu  fitnah  yang  telah 
memanas,  akan  datang  fitnah  kelam  kepada  kalian.  Sesungguhnya 
fitnah  memiliki  beberapa  keadaan  berhenti  dan  beberapa  keadaan 
pecah.  Barangsiapa  dari  kalian  yang  dapat  meninggal  maka  hendaknya 
dia  meninggal  pada  saat  keadaan  fitnah  berhenti.”137 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


137  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8436/144.  Ahmad  bin  Salman  seorang  pakar  fikih 
mengabarkan  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  Ala  Al  Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Utsman  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  <$&,  dari 
Nabi  0  beliau  pernah  bersabda,  “Akan  ada  fitnah  yang  membuat 
kalian  memeranginya  di  atas  seruan  Jahiliyah,  dan  korbannya  akan 
dimasukkan  ke  dalam  neraka.  '*38 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


138  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8437/145.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  yang  berada  di 
Makkah  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari 
Abu  Khutsaim  dari  Nafi  dari  Sarjis  dari  Abu  Hurairah  «$&,  dia  berkata, 
“Wahai  sekalian  manusia,  fitnah  akan  mendatangi  kalian  sebagaimana 
potongan  malam  yang  kegelapan.  Adapun  sebaik-baik  manusia  di  saat 
itu  adalah  orang  yang  berkehendak  memakan  kambingnya  atau 
seseorang  dibalik  jalan  yang  mengambil  tali  kekang  kudanya  dan 
makan  dari  pedangnya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Al  Mustadrak  —  I  217  I 


cy.  ’J*,  ijpJ  -u 'v/a  i  r  a 

^  ^  £.,  -'O  x  o  6  s  f 

JJ  ;U>^  JJ »  M  Ji 

(Uiiit  i3i&  tjijSA,  'J&  J’.  '^*Q 

*  *  y  '  ✓ 

,C/  -*  °  "  (l  -'O  "  ^  ^  ,X  Jl  0 

»XjP  OjwjoOl  J»*P  ^>sj  Lu  Jj>-  c4jLL>-  ^ 

^  xti  Y <  .  *  9  >s>  '  &  ,6  ».  X  o  SS  ,. 

Ai)!  aLp  ^jj  jaS*  c^iLo^sJl  £ja^- jii 

f  •  x  :»  ,*„  ^  j**  tl  f  o  ^  o , 

o*  cc^L;3'  ^ 

awI  JU  :Jli  cilp  aA)I  ^3  jl*L» 

j^-T  J yj  :^j  a! p  aSj!  l5C^ 

<4~?  |%J  p-gJlkL-  ^  ijJLi 

*y^i  j*~j  ‘v-y'  o^j^1  j»"  ii^ 

Ui  ^jiii  w  Si  *ii itj  O 

‘jCt?  o?  ^>-j  J*-j  j*  ^  cp-iaJl  ^  2s& 

Uili>  di*  UT  c^-Lp  j  UaLi 

y*#i  jf^j  .ul»  Sfc  i£  ^ 


|2IT1  —  Al  Mustadrak 


%  f  VI  lb  ^  >jc  V 

^  o  0^/  ^  J,^  «  ^  e  X  o  Ji  ^ 

d jl j<x«  au!  4^/?  Ujm>»  Lft ^.LoJwwJi 

'Z  X°-°f  .  I  "  i  0  f  "  "O"  .X  .  J  " 

C£~o  jl  JLxj  jl  Cj)^  '~&-£  <Jh&- 

J? ’>  Ji- J  L-f  CjI j>»^1  s.lo-^1 


©✓  0 

•Sjs^  Cr? 

8438/146.  Al  Husain  bin  Ali  bin  Muhammad  bin  Yahya  At- 
Tamimi  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin 
Ibrahim  bin  Haidar  Al  Himyari  yang  berada  di  Kufah  memberitakan,  Al 
Qasim  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Yahya  Abdul 
Hamid  bin  Abdurrahmari  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Ubaidillah  Al  Adawi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muawiyah  bin  Qurrah,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An  Naji  dari  Abu  Said  Al 
Khudri  %,  dia  berkata:  Nabi  Allah  H  bersabda,  “Akan  turun  pada 
umatku  di  akhir  zaman  nanti  bencana  yeing  besar  dari  penguasa 
mereka.  Tidak  pernah  terdengar  bencana  yang  lebih  besar  dari  itu, 
sehingga  mereka  terasa  terjepit  oleh  bumi  dan  bumi  pun  dipenuhi 
dengan  kezhaliman  dan  kelaliman.  Seorang  mukmin  tidak  menemukan 
tempat  perlindungan  sebagai  tempat  persembunyiannya  dari 
kezhaliman.  Lalu  Allah  mengutus  seseorang  dari  keturunanku  yang 
memenuhi  dunia  dengan  kebijaksanaan  dan  keadilan  sebagaimana 
sebelumnya  dipenuhi  dengan  kezhaliman  dan  kelaliman,  yang  diridhai 
oleh  para  penduduk  langit  dan  bumi.  Bumi  tidak  menyimpan  biji 
apapun  kecuali  dikeluarkannya  dan  juga  langit  tidak  menyimpan  air 
hujan  sedikitpun  kecuali  Allah  menyirami  dengan  hujan  lebat  yang 
dapat  menghidupkan  (bumi)  selama  tujuh  atau  delapan  atau  sembilan 
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tahun,  orang  yang  hidup  sangat  mengimpikan  kematian  yang 
merupakan  kebaikan  yang  Allah  lakukan  terhadap  para  penduduk 
bumi.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8439/147.  Abu  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan,  Abdul  Malik  bin 
Qudamah  Al  Jumahi  memberitakan,  dari  Ishaq  bin  Bakr  bin  Al  Furat 
dari  Said  bin  Abi  Said  Al  Maqburi,  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah 
dari  Nabi  $  beliau  bersabda,  “Akan  datang  kepada  manusia  tahun- 
tahun  sulit,  yang  di  dalamnya  para  pendusta  dipercaya  dan  orang- 
orang  jujur  didustai.  Para  pengkhianat  dipercayai,  dan  orang-orang 
yang  amanah  dikhianati.  Ada  pula  seorang  Ruwaibidhah  berbicara  di 
tengeih-tengah  mereka.  ”  Lalu  beliau  ditanya,  “Apakah  yang  dimaksud 
dengan  Ruwaibidhah?”  Beliau  menjawab,  “Seorang  lelaki  bodoh  yang 
berbicara  mengenai  urusan  umum.  '*39 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dah  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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139  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8440/148.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Ibrahim  Asy-Syadzuri 
menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Hubairah  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub 
memberitakan,  dari  Abu  Qilabah  dari  Yazid  bin  Umairah  dari  Muadz 
bin  Jabal  %  dia  berkata:  Akan  datang  fitnah  di  mana  harta  akan 
banyak,  Al  Qur’an  bisa  dibaca  oleh  siapa  saja,  baik  orang  mukmin, 
munafik,  anak  kecil,  orang  dewasa,  laki-laki  maupun  perempuan. 
Hingga  seseorang  membaca  Al  Qur’an  pelan-pelan  namun  tidak  ada 
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yang  mau  mengikuti  bacaannya,  dan  dia  berkata,  “Demi  Allah  aku 
akan  membacanya  dengan  terang-terangan  (membaca  dengan  keras),” 
namun  tetap  saja  tidak  ada  yang  mengikuti  bacaannya.  Lalu  dia 
memilih  masjid  dan  melakukan  perbuatan  bid’ah,  mengucapkan 
ucapan  yang  bukan  berasal  dari  Kitab  Allah  maupun  Sunnah 
Rasulullah  Jauhilah  perbuatan  bid’ah,  karena  bid’ah  merupakan 
suatu  kesesatan.  Dia  berkata,  “Tatkala  Muadz  bin  Jabal  sakit  yang 
membuatnya  wafat,  dia  terkadang  pingsan  dan  terkadang  sadar 
kembali.  Hingga  akhirnya  dia  pingsan  dan  kami  mengira  dia  telah 
meninggal,  namun  akhirnya  dia  sadar  kembali.  Aku  mendekatinya 
seraya  menangis.  Dia  berkata,  “Apa  yang  membuatmu  menangis?” 
Aku  menjawab,  “Demi  Allah,  aku  bukan  menangisi  suatu  perkara 
duniawi  yang  kudapat  darimu,  dan  bukan  pula  karena  adanya 
hubungan  nasabku  dengan  nasabmu,  akan  tetapi  aku  menangisi  ilmu 
dan  kebijaksanaan  yang  kudapat  darimu  akan  pergi  menghilang.”  Dia 
berkata,  “Jangan  menangis,  sesungguhnya  ilmu  dan  iman  tempatnya 
ada  pada  orang  yang  mencari  dan  mendapatkannya.  Oleh  karena  itu, 
carilah  ia  sebagaimana  ia  dicari  oleh  Ibrahim  a&t.  Beliau  telah  meminta 
Allah  saat  beliau  tidak  memiliki  ilmu,  sembari  berdoa, ' Sesungguhnya 
aku  pergi  menghadap  kepada  Tuhanku,  dan  Dia  akan  memberi 
petunjuk  kepadaku’.  (Qs.  Ash-Shaffaat  [371:  99). 

‘Carilah  ia  setelah  (kematianku)  kepada  empat  orang,  jika  kamu 
tidak  mendapatkannya  pada  salah  seorang  dari  mereka,  maka  carilah 
kepada  orang  lain  diantaranya  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin 
Salam,  Salman,  dan  Uwaimir  Abu  Darda.  Jauhilah  penyelewengan 
hakim  dan  (ketetapan)  hukum  orang  munafik.”  Dia  (periwayat)  berkata: 
Aku  berkata,  “Bagaimana  aku  bisa  mengetahui  penyelewengan 
seorang  hakim?”  Dia  menjawab,  “Suatu  pernyataan  penuh  kesesatan 
yang  dibisikkan  syetan  kepada  lisan  seseorang,  maka  jangan  sekali-kali 
diterima  dan  ditafsirkan  pernyataan  itu.  Sesungguhnya  orang  munafik 
terkadang  dapat  mengucapkan  suatu  kebenaran.  Maka  ambillah  suatu 
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ilmu,  sesungguhnya  ia  mendatangimu.  Sesungguhnya  dalam  sebuah 
kebenaran  pasti  ada  cahaya,  dan  jauhilah  perkara-perkara  rumit.”140 

Hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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140  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8441/149.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  ‘Aun  bin 
Sufyan  Ath  Thai  menceritakan  kepada  kami  di  Himsh,  Abu  Al 
Mughirah  Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Sulaim  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala 
bin  Utbah  Al  Yahshibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umair  bin  Hani 
Al  Absi  dia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Abdullah  bin  Umar  <$,, 
berkata:  Suatu  ketika  kami  berada  di  dekat  Rasulullah  fH,  saat  beliau 
menyebutkan  berbagai  fitnah,  hingga  beliau  menyebutkan  mengenai 
fitnah  Al  Ahlas.  Lalu  ada  yang  bertanya,  “Apakah  yang  dimaksud 
dengan  fitnah  Al  Ahlas  itu?” 

Beliau  menjawab,  “Yaitu  ketika  orang-orang  saling  bermusuhan 
dan  terjadi  pertempuran.  Kemudian  fitnah  (As-Sasa),  yaitu  orang-orang 
berdamai  pada  satu  orang  layaknya  pangkal  paha  yang  bertumpuk  di 
tulang  rusuk  (bersepakat  dengan  sesuatu  yang  tidak  mungkin 
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dilakukan).  Kemudian  fitnah  Addahma,  ia  tidak  meninggalkan  umat  ini, 
kecuali  dia  merampasnya.  Ketika  fitnah  itu  dianggap  telah  usai,  justeru 
fitnah  itu  kian  berlanjut.  Hingga  seorang  lelaki  yang  beriman  di  pagi 
hari,  sore  harinya  dia  menjadi  kafir.  Lalu  manusia  akan  terbagi  menjadi 
dua  kelompok.  Sekelompok  orang  yang  benar-benar  beriman  tanpa 
kemunafikan  dalam  keimanan  mereka,  dan  kelompok  orang  yang 
penuh  kemunafikan  dalam  keimanannya.  Jika  kalian  mengalami 
kondisi  seperti  itu,  maka  tunggulah  kedatangan  Dajjal  di  hari  itu  atau 
keesokan  harinya.  ’141 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannnya. 
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141  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  227  I 


UL}  i]| ju* J  4j JLp 

X  / 

o  s  o 

.®Jju  ^ 


8442/150.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengkhabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Nadhrah  Al  Abdi,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  dia  berkata, 
Rasulullah  pernah  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  tangan- 
Nya.  Tidak  akan  tegak  (datang)  Hari  Kiamat  hingga  binatang-binatang 
buas  berbicara  kepada  manusia;  dan  hingga  ujung  cambuk  dan  tali 
sandal  berbicara  pada  seseorang  untuk  mengkhabarkan  apa  yang 
dilakukan  keluarganya  setelah  kepergiannya.  ”142 

Sanad  hadits  ini  shahih  berdasarkan  persyaratan  Muslim, 
namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  tidak  meriwayatkannya. 


CjlitaJ I  &\  alp  J f  lf^4  -\o\l\iir 

*  *  (I  |  *  'l*  .»  £  o  *  ,*o.  >  o  *  6  *  t  .  * 

k'***'  * 

^  o  *  .  £  *  (o  *  o*  *  e 

t-UP  M  J*  ‘j’-**  l>'  U*  ‘ J***  CS- 

H  ^  AiiaJl  pJbu  of  t-i-f  ISI  :JlS 


142  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhls,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8443/151.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Umarah  bin  Umair  dari  Abu  Ammar 
dari  Hudzaifah  dia  berkata,  “Apabila  salah  seorang  dari  kalian  mau 
mengetahui  apakah  dia  telah  terkena  fitnah  atau  tidak,  maka 
hendaknya  dia  memperhatikan  jika  dia  melihat  suatu  yang  halal 
seakan-akan  melihat  suatu  yang  haram,  maka  berarti  dia  telah  terkena 
fitnah.  Apabila  dia  melihat  suatu  yang  haram  seakan-akan  melihat 
sebagai  suatu  yang  halal,  berarti  dia  sudah  terkena  fitnah.”143 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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143  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8444/152.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
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kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitakan,  Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nadhrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Said  Al  Khudri  *$>,  dia 
berkata:  Tatkala  seorang  penggembala  mengembala  di  suatu  tanah 
yang  tidak  berpasir,  tiba-tiba  seekor  serigala  menyerang  salah  satu 
kambing.  Lalu  si  penggembala  memisah  antara  seekor  serigala  dengan 
seekor  kambing  tersebut. 

Lalu  serigala  itu  duduk  jongkok  di  atas  ekornya  dan  berkata, 
“Wahai  hamba  Allah,  kamu  menghalangi  antara  diriku  dengan  rezeki 
yang  ditetapkan  Allah  kepadaku.”  Kemudian  lelaki  itu  berkata, 
“Sungguh  menakjubkan,  seekor  serigala  berbicara  kepadaku  seperti 
bicara  manusia.”  Serigala  itu  kembali  berkata,  “Maukah  engkau  aku 
beritahukan  hal  yang  lebih  menakjubkan  dari  diriku?  Rasulullah  berada 
di  antara  dua  tanah  yang  tidak  berpasir  memberitakan  orang-orang 
mengenai  berbagai  berita  yang  telah  berlalu.”  Kemudian  si 
penggembala  memindahkan  kambing-kambingnya  di  salah  satu  sudut 
kota  Madinah.  Lalu  dia  menjumpai  Nabi  H  dan  memberitahukan  hal 
(yang  dialaminya)  kepada  beliau.  Kemudian  Nabi  H  keluar  menuju 
orang-orang  dan  bersabda,  “Dia  benar,  demi  Tuhan  Yang  jiwaku 
berada  di  Tangan-Nya.  ”144 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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144  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  231  I 


Ljf  CiLf-  ji[  ,ji 

0*  ‘00*?“  O"”1  O*  ‘Vj$  o*  ‘j^*  ‘ <3'jS" 

C/-  jJ^  J’-  ^  O*  lu“J  Cf-  **** 

"  /  /  ^  /  #  s 

's  S  '  °  y  '  '  s  t  Os  ^ 

S  (JLp  01^  Jiiftf  : Jli  cll^Ip  il 

^lll  4ja5lUJl  j-gjal?  c2JL«3  jl  j^Ji  ^ J j^>-  JJLP  A^Lftl^r 

^  4^  ji  4-j  £-***•  J& 


8445/153.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  yang  berada  di  Makkah  semoga  Allah  Ta  ’ala  menjaganya 
mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari 
Ayyub  dari  Ibnu  Sirin  dari  Uqbah  bin  Aus  dari  Abdullah  bin  Amr  bin 
Ash  «&,  dia  berkata,  “Akan  ada  dua  kelompok  yang  akan  berperang 
atas  dasar  dakwaan  jahiliyah  saat  keluarnya  pemimpin  atau  suatu 
kabilah,  dan  akan  tampak  kelompok  yang  menang,  sedang  kelompok 
itu  hina,  lalu  mereka  menginginkan  musuh  lainnya,  maka  dia  tercebur 
ke  dalam  neraka.”145 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 


145Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8446/154.  Abu  Bakar  bin  Abi  Nashr  Al  Mudzakkir 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’im  dan  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur  dari  Salim  bin  Abi  Ja’d,  dari  Nabith  bin 
Syarith  dari  Hudzaifah  dia  berkata,  “Fitnah-fitnah  ditampakkan 
kepada  semua  hati.  Hati  manapun  yang  mengingkarinya,  niscaya 
tertoreh  padanya  titik  putih  sedangkan  hati  manapun  yang  tidak 
mengingkarinya,  niscaya  tertoreh  padanya  titik  hitam.  Lalu 
ditampakkan  lagi  fitnah  kepada  semua  hati.  Apabila  hati  yang  pada 
awalnya  mengingkarinya,  lalu  kemudian  kembali  mengingkarinya 
niscaya  tertoreh  padanya  titik  putih.  Sedangkan  jika  tidak 
mengingkarinya,  maka  akan  tertoreh  padanya  titik  hitam.  Lalu 
ditampakkan  kembali  fitnah  lainnya  kepada  semua  hati.  Jika  hati  yang 
telah  dua  kali  mengingkarinya,  maka  titik  putih  akan  semakin  tampak 
putih  dan  jernih,  fitnah  lainnya  selamanya  tidak  berbahaya  bagi  dirinya. 
Jika  hati  yang  dua  kali  tidak  mengingkarinya,  maka  titiknya  semakin 
hitam  dan  menjadi  menebal  dan  membalikkan,  sehingga  tidak 
mengenal  kebenaran  dan  tidak  mengingkari  kemungkaran.”146 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


146  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8447/155.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nuaim  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Ayas 
saudara  Abu  Bakar  bin  Ayas  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim 
dari  A!qamah  dia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  4&  pernah  berkata:  Rasulullah 
H  pernah  bersabda  kepada  kami,  “Aku  mengingatkan  kalian  tujuh 
fitnah  yang  akan  terjadi  setelahku;  fitnah  yang  terjadi  di  Madinah, 
fitnah  yang  terjadi  di  Makkah,  fitnah  yang  terjadi  di  Yaman,  fitnah 
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yang  terjadi  di  Syam,  fitnah  yang  terjadi  di  Timur,  fitnah  yang  terjadi  di 
Barat,  dan  fitnah  yang  terjadi  di  dalam  Syam,  yaitu  Sufyani.  ” 

Al  Qamah  berkata,  “Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Ada  sebagian  dari 
kalian  yang  menemukan  awalnya  (fitnah),  dan  ada  di  antara  umat  ini 
yang  menemukan  akhirnya.” 

Abu  Walid  bin  Iyas  berkata,  “Fitnah  di  Madinah  berasal  dari 
Thalhah  dan  Zubair,  fitnah  Makkah  dari  Abdullah  bin  Zubair,  fitnah 
Syam  dari  bani  Umayyah,  dan  fitnah  di  Timur  dari  mereka.”147 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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147  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari 
Awabid  Nu’aim  bin  Mahdi.” 
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8448/156.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Abdullah  Al 
Filasthini,  Abdul  Aziz  putra  saudara  Hudzaifah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Hudzaifah  %,  dia  berkata:  Sesuatu  yang  pertama 
hilang  dari  agamamu  adalah  kekhusyu’an  dan  yang  terakhir  adalah 
shalat.  Ikatan-ikatan  Islam  akan  terurai  satu  demi  satu,  kaum  wanita 


Al  Mustadrak  —  |  237  I 


akan  menunaikan  shalat  saat  mereka  haid,  engkau  akan  kembali 
kepada  jalan  orang-orang  sebelum  kamu  secara  perlahan-lahan  kalian 
tidak  menyalahkan  jalannya  dan  dia  tidak  menyalahkan  jalan  kalian 
hingga  yang  tersisa  dua  kelompok  dari  beberapa  kelompok.  Lalu  salah 
satunya  berkata,  “Bagaimana  dengan  shalat  lima  waktu,  sungguh 
orang-orang  sebelum  kita  telah  tersesat.  Karena  Allah  berfirman,  ‘Dan 
dirikanlah  sembahyang  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan 
pada  bagian  permulaan  daripada  malam’.  (Qs.  Huud  (11):  114).  Oleh 
karena  itu  janganlah  shalat  kecuali  hanya  tiga(shalat)  saja.”  Sedangkan 
kelompok  lainnya  berkata,  “Iman  kaum  mukmin  kepada  Allah  sama 
seperti  iman  malaikat.  Tidak  ada  di  antara  kita  yang  kafir  maupun 
munafik,”  Allah  berhak  menyatukan  keduanya  bersama  Dajjal.148 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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148  AdzrDzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8449/157.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Thufail,  dia 
berkata:  Suatu  ketika  aku,  Umar,  dan  Ibnu  Dhali  pergi  menuju 
Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  saat  itu  ada  beberapa  orang  bersamanya. 
Lalu  kami  berkata,  “Wahai  Hudzaifah,  engkau  telah  mendapatkan  apa 
yang  belum  kami  dapatkan,  engkau  mengetahui  apa  yang  belum  kami 
ketahui,  serta  engkau  pemah  mendengar  sesuatu  yang  belum  pernah 
kami  dengar,  maka  ceritakanlah  sesuatu  kepada  kami,  semoga  Allah 
memberikan  manfaat  kepada  kami  dari  sesuatu  tersebut.”  Dia  berkata, 
“Jika  aku  menceritakan  kepada  kalian  semua  yang  pemah  aku  dengar, 
apabila  kalian  mau  sabar  menunggu  hingga  malam  tiba  bersamaku.” 
Kami  berkata,  “Bukan  itu  yang  kami  tanyakan,  akan  tetapi 
ceritakanlah  suatu  perkara,  semoga  Allah  memberikan  manfaat  bagi 
kami  dari  suatu  perkara  tersebut.”  Dia  berkata,  “Jika  aku  menceritakan 
kepada  kalian,  bahwa  ada  ibu  dari  salah  seorang  dari  kalian  yang  akan 
berperang  bersama  satu  kelompok  besar  pasukan,  hingga  dia  terbunuh 
dengan  pedang,  kalian  pasti  tidak  mempercayaiku.”  Kami  berkata, 
“Bukan  itu  yang  kami  tanyakan,  akan  tetapi  ceritakanlah  suatu 
perkara,  semoga  Allah  memberikan  kami  manfaat  dari  suatu  perkara 
tersebut.”  Hudzaifah  berkata:  Aku  pemah  mendengar  Rasulullah  # 
bersabda,  “Sesungguhnya  salah  satu  perkampungan  di  bani  Mudhar  ini 
terus  akan  membunuh  dan  membinasakan  orang  yang  shalih,  hingga 
Allah  membalasnya  melalui  pasukan  yang  berasal  dari  sisi-Nya,  yang 
akhirnya  membunuh  mereka,  hingga  tidak  ada  tersisa  seorang  pun.  ” 
Amr  bin  Dhali  berkata,  “Celaka,  kamu  memberikan  kabar  penting 
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hanya  mengenai  Mudhar.”  Dia  berkata,  “Bukankah  kamu  termasuk 
pejuang  Hashfah?”  Dia  menjawab,  “Iya.”  Dia  berkata  kembali, 
“Apabila  kamu  melihat  Qais  telah  menguasai  Syam,  maka  berhati- 
hatilah!”149 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8450/158.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 


149  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb  dari  Malik  bin  Zhalim  dia  berkata: 
Aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  %>  berkata  kepada  Marwan  bin 
Al  Hakm:  Kekasihku  Abu  Al  Qasim  Muhammad  pernah 
mengabarkan  kepadaku,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kerusakan 
umatku  terjadi  melalui  nafsu  birahi  orang-orang  bodoh  dari  suku 
Quraiys.  ’*50 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  . 

Hudzaifah  bin  Al  Yamani  menguatkan  ke-shahih-an  hadits  ini. 
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150  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJs, "Hadits  ini  shahih.  ” 
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8451/159.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy  dari  Abdurrahman  bin  Tsarwan  dari  Amr 
bin  Hanzhalah  dia  berkata,  “Tatkala  Utsman  terbunuh,  kami 
menjumpai  Hudzaifah,  ternyata  ada  sejumlah  kaum  yang  tengah  ada 
bersamanya.  Dia  berkata,  “Demi  Allah  kezhaliman  mudhar  tidak  akan 
meninggalkan  seorang  hamba  yang  mukmin,  kecuali  membunuhnya 
atau  memfitnahnya,  sehingga  Allah  dan  kaum  mukmin  memberikan 
balasan  kepadanya  hingga  tidak  ada  yang  tersisa  satu  pun  di  antara 
mereka.  Kemudian  ada  seorang  lelaki  yang  berkata,  “Bagaimana  bisa 
kamu  menyampaikan  ini  sedangkan  kamu  berasal  dari  Mudhar?”  Dia 
menjawab,  “Tidak.  Aku  tidak  menyampaikan  kecuali  sesuatu  yang 
pernah  disabdakan  Rasulullah  151 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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151  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8452/160.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Muwajjah  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan,  Abdullah  memberitakan,  Auf  memberitakan,  dari  Abu 
Minhal  dari  Abu  Barzah  Al  Aslami  dia  berkata:  Sesungguhnya  yang 
berada  di  Syam,  maksudnya  Marwan,  demi  Allah  dia  akan  berperang 
semata-mata  karena  dunia.  Sedangkan  yang  berada  di  Makkah, 
maksudnya  Ibnu  Zubair,  berperang  juga  semata-mata  karena  dunia. 
Demi  Allah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  diajak  para  qari  untuk 
berperang  karena  dunia.”  Kemudian  ayahku  berkata  kepadanya, 
“Lantas  apa  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami  jika  demikian  dia 
berkata,  ‘Aku  tidak  menemukan  orang  terbaik  kecuali  sekelompok 
orang’.”  Dia  berkata,  “Dia  mempertahankan  kepentingan  orang- 
orang.”  152 


152  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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8453/161.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  di  Hamdan 
mengabarkan  kepadaku,  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abi 
Unaisah  dari  Amr  bin  Murrah  dari  Khaitsamah  bin  Abdurrahman  dia 
berkata:  Suatu  ketika  kami  berada  di  dekat  Hudzaifah  salah 
seorang  di  antara  kami  berkata,  “Wahai  Abu  Abdullah,  ceritakanlah 
kepada  kami  apa  yang  pernah  kamu  dengar  dari  Rasulullah  Dia 
berkata,  “Jika  aku  melakukannya,  maka  kalian  akan  merajamku.”  Dia 
berkata,  “Kami  mengucapkan,  “SubhanaJIah,  apakah  kami  akan 
melakukan  hal  itu?”  Hudzaifah  berkata,  “Bagaimana  menurut  kalian 
jika  aku  menceritakan  sebagian  ibu-ibu  kalian  mendatangi  kalian  dalam 
suatu  pasukan  besar  yang  berjumlah  banyak  dan  memiliki  kekuatan 
besar?  Apakah  kalian  akan  mempercayainya?” 

Mereka  menjawab,  “SubhanaJIah,  siapakah  yang  akan 
mempercayai  ini.”  Kemudian  Hudzaifah  berkata,  “Akan  datang  kepada 
kalian  Humairai  (burung)  dalam  satu  pasukan  besar  yang  digiring  oleh 
orang-orang  kafir,  yang  dia  akan  merusak  wajah  kalian,  kemudian  dia 
berdiri  dan  masuk  ke  kandangnya.”153 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 


153  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8454/162.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 


Al  Mustadrak  —  fl47l 


menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih  dari  Ibnu 
Syihab  dia  berkata:  Abu  Idris  A’idzullah  Al  Khaulani  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Hudzaifah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  adalah 
orang  yang  paling  mengetahui  setiap  fitnah  yang  akan  terjadi  dari  sejak 
zamanku  sekarang  sampai  Hari  Kiamat,  karena  Rasulullah  0  pernah 
membisikkan  sesuatu  kepadaku  tentang  hal  itu  yang  tidak  pernah 
dibicarakan  kepada  orang  selainku.  Tetapi  Rasulullah  H  pernah 
bersabda  ketika  beliau  bicara  dalam  suatu  majelis  yang  aku  hadiri 
tentang  fitnah. 

Kemudian  Rasulullah  bersabda  sambil  menyebutkan  satu- 
persatu  fitnah-fitnah  itu  diantaranya  adalah  tiga  fitnah  yang  hampir 
tidak  meninggalkan  sesuatu  apa  pun,  diantaranya  juga  ada  fitnah  yang 
seperti  hembusan  angin  musim  panas,  diantaranya  ada  yang  kecil  dan 
ada  yang  besar,  lalu  mereka  semua  pergi  kecuali  aku.”154 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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154  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8455/163.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  semoga  Allah 
Ta  ’ala  menjaganya,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan, 
dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  %,  dia 
berkata,  “Aku  orang  yang  paling  mengetahui  fitnah.  Hampir  datang 
suatu  fitnah  yang  sebelumnya  bersamanya  seperti  hembusan  kelinci 
dan  aku  mengetahui  jalan  keluarnya.”  Kami  bertanya,  “Apakah  jalan 
keluar  darinya?”  Dia  menjawab,  “Aku  memegang  tanganku  hingga 
orang  yang  akan  membunuh  datang  kepadaku.”155 


155  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  khabar  Abu  Hurairah  Hadits  ini 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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Ma’mar  berkata:  Syaikh  kami  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  ada  seorang  wanita  yang  datang  kepada  salah  seorang  istri 
Nabi  dan  dia  berkata  kepadanya,  “Berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia 
melepaskan  tanganku.”  Dia  bertanya,  “Kenapa  tanganmu?”  Dia 
menjawab,  “Aku  memiliki  kedua  orang  tua.  Ayahku  memiliki  banyak 
harta,  banyak  melakukan  perbuatan  makruf,  banyak  bersedekah  dan 
mendermakan  hartanya.  Namun  ibuku  tidak  melakukan  apa  yang 
dilakukan  oleh  ayahku.  Aku  tidak  pernah  melihatnya  bersedekah  sama 
sekali,  selain  kami'  pemah  menyembelih  seekor  lembu,  lalu  dia 
memberikan  seorang  miskin  minyak  di  tangannya  serta 
memakaikannya  kain  lap.  Lalu  ibu  dan  ayahku  meninggal  dunia. 
Dalam  suatu  mimpi,  aku  pemah  berjumpa  ayahku  yang  sedang 
memberi  minum  orang-orang.  Aku  bertanya,  “Wahai  ayahku,  apakah 
kamu  melihat  ibu?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  apakah  dia  sudah 
meninggal  dunia?”  Aku  menjawab,  “Iya.”  Aku  pun  pergi  dan  terus 
mencari  ibuku.  Akhirnya  aku  menemukannya  sedang  dalam  keadaan 
berdiri  dan  telanjang,  tidak  mengenakan  apa-apa  kecuali  kain  lap  itu 
dan  minyak  di  tangannya.  Dia  memukul-mukul  salah  satu  tangannya 
dengan  tangan  lainnya  dan  menggigit  bekasnya  dan  berkata, 
“Alangkah  hausnya  diriku.”  Aku  bertanya,  “Ibu,  maulah  ibu  aku  beri 
minum?”  Dia  menjawab,  “Iya  mau."  Kemudian  aku  pergi  ke  ayahku 
dan  menyampaikan  hal  ini  kepadanya.  Lalu  aku  mengambil  suatu 
bejana  berisi  air  dari  ayahku  dan  aku  memberikannya  kepada  ibuku. 
Lalu  ada  seseorang  yang  berdiri  di  dekat  ibuku  memperingatkan  diriku, 
dan  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang  memberinya  minum,  maka  Allah 
akan  melumpuhkan  tangannya.”  Saat  aku  beranjak  bangun,  ternyata 
tanganku  telah  lumpuh.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8456/164.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Balawaih  mencaritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al  Azdi  memberitakan, 
kakekku  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  dari  Zir  dari  Hudzaifah  #,,  dia 
berkata,  Rasulullah  berdiri  diantara  kami,  memberitakan  apa  yang  ada 
saat  itu  hingga  Hari  Kiamat,  yang  dipahami  oleh  beberapa  orang  di 
antara  kami  yang  memahaminya,  dan  dilupakan  oleh  yang 
melupakannya.  ” 156 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Awanah  dan  Aban  bin  Yazid  Al  Qaththan 
meriwayatkan  dari  Ashim,  dan  Ashim  bin  Ai  An-Najud  seorang  Imam 
yang  disepakati  keimamannya  dalam  ilmu  Al  Qur'an  dan  ilmu-ilmu 


156  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis, Shahih 
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lainnya.  Jika  dia  seorang  .yang  meriwayatkan  suatu  hadits,  maka  kita 
dapat  menerimanya. 

Adapun  hadits  Abu  Awanah  adalah: 
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8457/165.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  dan 
Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakannya  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy-Syahid 
menceritakan  kepada  kami  Abu  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  dari 
Zir  dari  Hudzaifah  %>,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  £j|  berdiri 
dan  tidak  meninggalkan  sesuatu  kecuali  beliau  menyebutkannya  hingga 
Hari  Kiamat,  yang  dipahami  oleh  beberapa  orang  yang  memahaminya, 
dan  dilupakan  oleh  yang  melupakannya.”157 


157  Lih.  hadits  no.  8456 
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8458/166.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin  dia  berkata:  Di 
saat  hari  yang  rumit,  Jundub  berkata:  “Demi  Allah,  akan  terjadi 
pertumbahan  darah.”  Ada  seseorang  yang  berkata,  ’Tidak,  demi 
Allah.”  Jundub  berkata:  Aku  berkata,  “Aku  melihatmu  hari  ini  sebagai 
teman  yang  buruk,  engkau  mendengarkan  apa  yang  aku  ceritakan, 
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sedangkan  aku  telah  mendengar  dari  Rasulullah  H  dan  beliau  tidak 
melarangku.”  Dia  berkata,  ”Apa  yang  membuatmu  marah.”  Aku 
menghadap  kepadanya  bertanya,  ternyata  dia  adalah  Hudzaifah  bin 
Yaman  158 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8459/167.  Al  Hasein  bin  Halim  Al  Mawarzi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Ibrahim  Asy-Syadzuri  menceritakan  kepada 
kami,  Said  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Azis  bin  Abdullah  bin  Hamzah  bin 
Shuhaib  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  dari  ayahnya, 
bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  memulai 
perkara  ini  saat  dimulai  dengan  kenabian  dan  rahmat.  Kemudian 
kembali  kepada  khilafah,  kemudian  kembali  kepada  sultan  (kekuasaan) 
dan  rahmat,  kemudian  kembali  kepada  kerajaan  dan  rahmat  kemudian 
kembali  kepada  pengusiran  sebagaimana  pengusiran  keledai.  Wahai 
sekalian  manusia,  hendaknya  kalian  melakukan  perang  dan  jihad  saat 
dalam  keadaan  manis  dan  berada  di  tempat,  sebelum  menjadi  pahit 
dan  sulit.  (Lakukanlah)  saat  dalam  keadaan  sempurna  sebelum  rapuh 
atau  hancur.  Jika  peperangan  semakin  berkecamuk,  ghaniman  telah 
dihabiskan,  dan  perbuatan  haram  dihalalkan,  maka  hendaknya  kalian 
berada  dalam  ribath  (berjaga-jaga  di  perbatasan),  karena  ia  ( ribath ) 
adalah  sebaik-baik  jihad  kalian.”159 

159  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8460/168.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  Al 
Hafid  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan 
dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i  dari  Rabi’i  dari  Hudzaifah  dia 
berkata,  ‘Islam  akan  hilang  sebagaimana  hilangnya  hiasan  pada 
pakaian  sehingga  tidak  diketahui  lagi  apa  itu  puasa,  tidak  juga  shalat, 
tidak  juga  haji,  tidak  juga  shedekah.  Kitabullah  akan  diangkat  pada 
malam  hari  hingga  tidak  tersisa  di  bumi  satu  ayat  pun,  yang  tersisa 
hanyalah  beberapa  kelompok  manusia:  Kakek-kakek  dan  nenek-nenek, 
mereka  berkata,  ‘Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  (mengucapkan) 
kalimat  ini,  mereka  mengucapkan,  Jaa  ilaaha  illallacih,  maka  kami  pun 
mengucapkannya’ .  ” 


Lalu  Shilah  bin  Zafar  berkata  kepada  Hudzaifah,  “(Kalimat)  Laa 
Ilaaha  Illallaah  tidak  berguna  bagi  mereka,  sedangkan  mereka  tidak 
mengetahui  apa  itu  shalat,  tidak  juga  puasa,  tidak  juga  haji,  dan  tidak 
juga  sedekah.  Lalu  Hudzaifah  berpaling  darinya,  kemudian  dia 
mengulang-ulangnya  selama  tiga  kali.  Hudzaifah  berpaling  darinya,  dan 
dia  mengulanginya  sebanyak  tiga  kali.  Setiap  kalinya,  Hudzaifah  selalu 
berpaling  darinya.  Lalu  pada  ketiga  kalinya  Hudzaifah  menghadap  dan 
berkata,  “Wahai  Shilah,  kalimat  itu  menyelamatkan  mereka  dari 
neraka.”160 


160  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8461/169.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun 
memberitakan  dari  Khalid  bin  Al  Huwairits  dari  Abdullah  bin  Amr  <&, 
dari  Nabi  Uh  beliau  bersabda,  ‘‘Ayat-ayat  itu  bagaikan  mahkota- 
mahkota  yang  tertata  rapi,  ditali  dengan  sebuah  kawat,  jika  kawat  itu 
dipotong  maka  sebagiannya  akan  mengikuti  sebagian  yang  lain.  " 

Khalid  bin  Al  Huwairits  berkata:  Kami  dipanggil  pada  pagi  hari 
yang  di  sana  terdapat  Abdullah  bin  Amr,  dan  terdapat  pula  salah 
seorang  wanita  dari  bani  Al  Mughirah,  yang  dipanggil  dengan  nama 
Fatimah.  Dia  pun  mendengar  tentang  Abdullah  bin  Amr  yang  berkata 
bahwa  dia  adalah  Yazid  bin  Mu’awiyah,  sang  perempuan  itu  berkata, 
“Apakah  demikian,  wahai  Abdullah  bin  Amr,  yang  tertulis  di  Al 
Qur'an?”  Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  dengan  namanya, 
akan  tetapi  aku  temui  seorang  lelaki  dari  keturunan  Mu’awiyahlah  yang 
kelak  menumpahkan  darah,  merampas  harta,  menghancurkan 
baitullah  sedikit  demi  sedikit.  Akankah  jika  hal  itu  terjadi,  aku  masih 
hidup,  jika  tidak  (sudah  tiada),  maka  ingatkanlah  aku.”  Abdullah 
berkata,  “Dia  memiliki  kedudukan  di  mata  Abu  Qais.  Pada  zaman  Al 
Hajjaj  dan  Ibnu  Az-Zubair,  aku  lihat  Ka’bah  runtuh.”  Dia  berkata, 
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“Semoga  Allah  merahmati  Abdullah  bin  Amr  yang  telah  menceritakan 
hal  ini  sebelumnya  kepada  kami.”^--'''" 
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8462/170.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Ashfahani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin  Yutsai:  dari 
Hudzaifah  dia  berkata,  “Bagaimana  sikap  kalian,  jika  kalian 
diminta  suatu  hak,  kalian  memberikannya,  dan  jika  kalian  meminta  hak 
mereka  tidak  memberikannya?”  Mereka  menjawab,  “Kami  bersabar,” 
lalu  dia  berkata,  “Kalian  telah  memasukinya,  demi  Tuhan  Pemilik 
Ka’bah.”161 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


161  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8463/171.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad 
seorang  al  faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami  keduanya  berkata,  Muadz  bin  Najdah  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Al  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari 
ayahnya  i%,  dari  Nabi  fH  beliau  bersabda,  "Akan  datang  suatu  kaum 
bermata  sipit,  berwajah  lebar,  wajah-wajah  mereka  seperti  tameng 
yang  dilapisi  kulit,  lalu  mereka  mengejar  orang  Islam  dengan 
membawa  syiih  (tumbuhan  beraroma  tajam),  seakan-akan  aku  melihat 
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mereka  telah  mengikat  kuda-kuda  mereka  di  tiang-tiang  masjid.  ”  Lalu 
Rasulullah  ditanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah  mereka?”  Beliau 
menjawab,  “( Orang)  Turki.  ”162 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  atas  hadits  Abu  Zinad  dari  Al 
A’raj  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Tidak  akan 
datang  Hari  Kiamat  hingga  kalian  memerangi  orang  turki  yang 
memiliki  wajah  lebar,  mata  sipit,  hidung  pesek,  dan  wajah-wajah 
mereka  seperti  tameng  yang  dilapisi  kulit.  ” 


—  wy/ahi 

: co jS'  JliiJl  j)  J>i>  Ijf 

i  o  CS..  i  .  i  ..  yo  ✓  )  o  X  &  y  f  y  ,  A  *  o  y 

o*  y?  f'S*"1  Cr?  ^ 

4-*  lll y^s.  <JU*j . Cr?  ■“'■**'*  ' til 

J*  Ja— 1j‘  - a  - J  Ojj 


162  Adz-Dzahabi  beikata  dalam  At-Taikhis, "Hadits  ini  shahih." 
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8464/172.  Aku  mendengar  Al  Faqih,  Al  Adib,  Al  Auhad  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Ali  Al  Qaffal  lebih  dari  sekali  dia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Yahya  Ash-Shuli  An- 
Nahwi  berkata:  Penyair  Arab  pertama  yang  memuji  orang  Turki  adalah 
Ali  bin  Al  Abbas  Ar-Rumi,  dia  berkata  dalam  syairnya, 

“Jika  mereka  datang,  maka  datang  dengan  ikatan  besi# 

Mata  kita  dapat  melihat  tanda  kebingungan 
Jika  mereka  muncul  maka  api  akan  berkobar # 

Atas  para  Musuh 

Para  penguasa  negeri  yang  mata-mata  mereka  sipit # 

Jika  mereka  muncul,  namun  tubuh  mereka  besar-besar” 
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8465/173.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  yang  di  Makkah- 
semoga  Allah  Ta’ala  selalu  menjaganya-  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq 
bin  Ibrahim  mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan, 
Ma’mar  memberitakan,  dari  Ayyub  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  Ibnu 
Mas’ud  %,  berkata,  “Seakan-akan  aku  (melihat)  orang  Turki 
mendatangi  kalian  dengan  mengendarai  kuda-kuda  yang  putus 
telinganya,  hingga  mereka  mengikatnya  (kuda-kuda)  di  tepi  sungai 
Eufrat.”  163 
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163  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis”Sesns\  dengan  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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8465  A/173  A.  Hisyam  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Qatadah  dari  Abu  Aswad  Ada  Duili,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr 
berkata,  “Akan  tiba  masa  yang  di  tanah  non  Arab  tidak  tersisa  bangsa 
Arab  kecuali  korban  pembunuhan  dan  tawanan.  Zara’ah  bin  Dhamrah 
berkata,  "Apakah  akan  tampak  (dominan)  kaum  musyrik  atas  Islam?” 
Dia  balik  bertanya,  “Dari  suku  manakah  kamu?”  Dia  menjawab,  “Dari 
bani  Amir  bin  Sha’sha’ah.”  Dia  berkata,  “Kiamat  tidak  datang  hingga 
pemimpin  para  wanita  mempertahankan  bani  Amir  di  Dzi  Khashlah.” 
Dia  berkata,  “Dia  menyebutkan  ucapannya  kepada  Umar  bin  Khattab, 
‘Abdullah  lebih  tahu  dengan  ucapannya’.  Sebanyak  tiga  kali.”164 

Sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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164  Hadis  ini  saqith  (gugur)  dari  Al  Mustadrak,  namun  Adz-Dzahabi 
menambahkannya  dari  At-TalkhJs. 
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8466/174.  Abu  Amr  Utsman  bin  Abdullah  bin  As-Sammak  Az- 
Zahid  di  Bagdad  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Muhammad 
Abdurrahman  bin  Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami, 
Muadz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Qatadah  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abdurrahman 
bin  Abi  Bakrah  dari  Abdullah  bin  Amr  %,  dia  berkata,  “Hampir  tiba 
masa  saat  bani  Qanthura  bin  Karkar  mengusir  para  penduduk  Irak  dari 
tanah-tanah  mereka.”  Aku  berkata,  “Lalu  apakah  mereka  kembali 
lagi?”  Dia  berkata,  “Apakah  engkau  menginginkan  hal  itu?”  Dia 
berkata,  “Mereka  kelak  memiliki  kenyamanan  hidup.”165 
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165  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8467/175.  Abu  Abdurrahman  Ash-Shan’ani  mengabarkan 
kepada  kami,  Isftaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan ,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Ayyub,  dari 
Ibnu  Sirin,  dari  Abdirrahman  bin  Abi  Bakrah,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash  berkata,  “Hampir  tiba  suatu  masa  yang  bani  Qanthura 
mengeluarkan  kalian  dari  tanah  Irak,”  Abu  Bakrah  berkata,  “Aku 
berkata,  "Apakah  mereka  kembali  lagi?”  Dia  berkata,  “Apakah  hal  itu 
yang  lebih  baik  bagimu?  Mereka  akan  kembali  dan  mereka  memiliki 
kenyamanan  hidup.”166 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Bani  Qanthura  adalah  bangsa  Turki. 
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166  Lih.  hadits  no.  8466 
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8468/176.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ghiyats  Al 
Abdi  di  Bagdad  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Haitsam  Al 
Bakri  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl  dari  Al  A’raj  dia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Abu  Hurairah  %  berkata:  Rasulullah  &  pernah  bersabda, 
“ Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  kalian  memerangi  bangsa  Turki  yang  memiliki  mata  sipit, 
berwajah  merah,  berhidung  pesek,  dan  wajah-wajah  mereka  seperti 
tameng  yang  dilapisi  kulit, .  ”167 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Di  dalamnya  disebutkan, 
“Berwajah  merah.” 


167  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dari 
Muslim.  Dalam  dua  riwayat  yang  ada,  tidak  ada  disebutkan,  ‘Berwajah  merah’." 
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8469/177.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar  Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Tsaur  bin  Yazid  dari 
Abu  Al  Ghaits  dari  Abu  Hurairah  %,  bahwa  Rasulullah  ^  pemah 
bersabda,  “Apakah  kalian  pemah  mendengar  suatu  kota  yang  di  satu 
sisinya  daratan  dan  di  sisi  lainnya  laut?”  Mereka  menjawab,  “Iya,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat  hingga 
tujuh  puluh  ribu  orang  dari  bani  Ishaq  memeranginya,  sehingga  jika 
mereka  mendatanginya,  mereka  singgah  dan  tidak  berperang 
menggunakan  senjata  atau  tidak  melemparkan  anak  panah.  “Beliau 
melanjutkan,  “Mereka  mengucapkan  Laa  Ilaha  Illallah  Wallahu  Akbar, 
lalu  jatuh  pada  salah  satu  pinggirannya.  ” 


Tsaur  berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  kecuali  maksud  pada 
salah  satu  sisi  adalah  daratan.  Kemudian  mereka  berkata  untuk  yang 
kedua  kalinya  Laa  Ilaha  Illallah  Wallahu  Akbar  lalu  mereka  jatuh  pada 
salah  satu  sisi  lainnya.  Kemudian  mereka  berkata  untuk  yang  ketiga 
kalinya  Laa  Ilaha  Illallah  Wallahu  Akbar  ,  lalu  mereka  merasa  menang, 
mereka  memasuki  kota  tersebut  dan  mengambil  harta  rampasan 
perang.  Saat  sedang  membagi  harta  rampasan  perang,  tiba-tiba  ada 
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suara  jeritan  bahwa  Dajjal  telah  keluar.  Lantas  mereka  pun 
meninggalkan  segalanya  dan  kembali  pulang.”  168 

Ada  yang  berpendapat,  “Kota  ini  adalah  Konstantinopel,”  yang 
disebutkan  berbagai  riwayat  shahih ,  bahwa  penaklukannya 
berbarengan  dengan  Hari  Kiamat 
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168  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8470/178.  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
yang  berada  di  Makkah  semoga  Allah  Ta  ’ala  menjaganya  mengabarkan 
kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan,  dari  Hammam  bin  Munabbih  bahwa  dia 
pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  ^  pemah 
-f'  bersabda,  “  Tidak  akan  datang  Hari  Kiamat  hingga  kalian  memerangi 
bangsa  Khauz  dan  Karman  yang  berasal  dari  bangsa  non  Arab  yang 
memiliki  wajah  merah,  hidung  pesek,  mata  sipit,  wajah-wajah  mereka 
seperti  tameng  yang  dilapisi  kulit,  dan  sandal  mereka  terbuat  dari 
rambut.”169 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

’J  J  -m/Aiv\ 
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169  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
J/  Muslim.  ” 
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8471/179.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Imamul  muslimin  Abu  Bakar  Muhammad 
bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari 
Humaid  bin  Hilal  dari  Abu  Qatadah  dari  Asir  bin  Jabir,  dia  berkata: 
Suatu  ketika  angin  merah  bergelombang  di  Kufah,  ada  seseorang  yang 
mendatangi  Ibnu  Mas’ud  <&,  dan  dia  berkata,  “Wahai  Abdullah  bin 
Mas’ud,  bukankah  telah  datang  Hari  Kiamat?” 

Dia  pun  duduk  dan  bersandar,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya 
kiamat  tak  akan  terjadi  hingga  tidak  dibagikan  lagi  warisan  dan  tidak 
bergembira  dengan  ghanimah” 

Dia  berisyarat  dengan  tangannya  ke  arah  Syam  seraya  berkata, 
“Akan  ada  musuh  yang  berkumpul  untuk  menyerang  kaum  muslim. 
Kaum  muslim  pun  berkumpul  untuk  melawan  mereka.”  Aku  berkata, 
“Apa  Romawi  yang  engkau  maksud?”  Dia  menjawab,  “Iya.  Ketika  itu 
akan  terjadi  peperangan  yang  dahsyat.  Kaum  muslim  mempersiapkan 
diri  mereka  untuk  mati  (syahid),  mereka  tak  akan  kembali  kecuali 
dalam  keadaan  menang.  Mereka  bertempur  hingga  datang  malam  hari. 
Kedua  kelompok  kembali  ke  tempat  masing-masing  tanpa  ada 
pemenang,  dan  pasukan  yang  siap  mati  telah  tiada.  Kemudian  kaum 
muslim  mempersiapkan  diri  untuk  mati,  mereka  tidak  pulang  kecuali 
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dalam  keadaan  menang.  Mereka  bertempur  hingga  sore  kemudian 
kembalilah  dua  kelompok  tersebut  tanpa  ada  pemenang  dan  pasukan 
yang  siap  mati  pun  habis.  Di  hari  keempat  majulah  sisa  pasukan  kaum 
muslim. 

Allah  H  berikan  kemenangan  kepada  mereka.  Mereka 
membunuh  musuh  dalam  jumlah  yang  tak  pernah  terlihat  sebelumnya. 
Hingga  ada  seekor  burung  yang  terbang  ke  arah  mereka  mati  sebelum 
bisa  melintasi  semuanya.  Ketika  itu  ada  orang  yang  mencari  keluarga 
bapaknya  hanya  mendapatkan  seorang  saja  padahal  sebelumnya 
mereka  berjumlah  seratus  orang.  (Jika  begini  keadaannya),  dengan 
ghanimah  seperti  apa  dia  akan  gembira?  Atau  warisan  seperti  apa 
yang  dibagikan?  Ketika  dalam  keadaan  demikian,  mereka  mendengar 
sesuatu  yang  lebih  besar  dari  itu.  Datang  seseorang  yang  berteriak 
(bahwa)  Dajjal  telah  mendatangi  keluarga  mereka,  maka  mereka  pun 
membuang  ghanimah  dari  tangan-tangan  mereka,  dan  mengirim 
sepuluh  pasukan  berkuda  sebagai  mata-mata.  Rasulullah  0  bersabda, 
‘Sungguh  aku  tahu  nama-nama  mereka  dan  nama-nama  ayah  mereka 
serta  wama  kuda-kuda  mereka.  Mereka  adalah  pasukan  berkuda  yang 
terbaik  di  muka  bumi  saat  itu  atau  di  antara  pasukan  berkuda  yang 
terbaik  di  muka  bumi  ketika  itu’.  ”170 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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170  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8472/180.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih  dari  ayahnya  dari  abu 
Hurairah  Sufyan  berkata:  Aku  tidak  mengetahui  kecuali  dia  (Abu 
Hurairah)  meriwayatkan  secara  marfu’  langsung  kepada  Nabi 
bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “  Tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat 
sehingga  tanah  Arab  menjadi  subur  makmur  kembali  dengan  padang- 
padang  rumput  dan  sungai-sungai.  ”171 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan. 
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171  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Muslim.” 
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8473/181.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Ibrahim  Asy-Syadzuri  menceritakan  kepada 
kami,  Said  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayub  As-Sakhtiyani  dan  Ali  bin 
Zaid  bin  Jud’an  dari  Abu  Nadrah  dia  berkata:  Utsman  bin  Abu  Al  Ash 
mendatangi  kami  pada  hari  Jum'at  agar  kami  memperlihatkan 
mushhaf  milik  kami  dan  membandingkannya  dengan  mushhaf 
miliknya.  Saat  waktu  shalat  Jum'at  telah  tiba,  ia  menyuruh  kami 
mandi,  maka  kami  pun  mandi.  Kami  lalu  diberi  minyak  wangi,  dan 
kami  memakainya.  Setelah  itu  kami  berangkat  ke  masjid  dan  duduk  di 
samping  seorang  laki-laki.  Laki-laki  itu  menceritakan  kepada  kami 
hadits  tentang  Dajjal. 

Kemudian  datanglah  Utsman  bin  Abu  Al  Ash  dan  kami  pun 
beranjak  mendekatinya.  Utsman  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  "Kaum  muslim  akan  memiliki  tiga  negeri,  satu 
negeri  di  Multaqal  Bahrain,  (pertemuan  dua  laut)  satu  di  Jazirah  dan 
satu  negeri  di  Syam.  Lalu  manusia  akan  mengalami  tiga  kali  masa 
ketakutan.  Kemudian  keluarlah  Dajjal  dalam  pasukan  yang  besar,  dia 
akan  membuat  kerusakan  dari  arah  Timur.  Negeri  yang  pertama  kali 
dimasukinya  adalah  negeri  yang  ada  pertemuan  dua  laut,  hingga 
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penduduk  negeri  itu  akan  terpecah  menjadi  tiga  kelompok;  kelompok 
pertama  akan  mengatakan,  'Kita  akan  menguji  dan  melihatnya  siapa 
sebenarnya  dia. '  Kelompok  kedua  akan  bergabung  orang-orang  Arab 
dusun.  Kelompok  ketiga  akan  bergabung  dengan  negeri  setelahnya. 
Kemudian  memasuki  negeri  setelahnya  hingga  penduduk  negeri  itu 
terpecah  menjadi  tiga  kelompok.  Kelompok  pertama  akan  berkata, 
'Kita  akan  menguji  dan  melihatnya  siapa  sebenarnya  dia. '  Kemudian 
kelompok  kedua  ikut  bergabung  dengan  orang-orang  Arab  dusun. 
Kelompok  ketiga  akan  bergabung  dengan  negeri  setelahnya.  Kemudian 
Dajjal  memasuki  Syam.  Kaum  muslim  menyingkir  ke  Aqabah  Afiq, 
mereka  membawa  hewan  ternak  mereka,  namun  hewan  ternak 
mereka  dirampas  hingga  mereka  pun  ditimpa  kelaparan  dan  kelelahan 
yang  sangat,  sampai-sampai  salah  seorang  dari  mereka  memanggang 
tali  busurnya  lalu  memakannya. 

Dalam  suasana  seperti  itu,  tiba-tiba  pada  waktu  sahur  seorang 
penyeru  menyerukan,  'Wahai  sekalian  manusia,  keberuntungan  telah 
mendatangi  kalian  —hingga  tiga  kali—'.  Kemudian  sebagian  mereka 
berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  'Sungguh,  ini  adalah  suara  dari 
orang  yang  kekenyangan. ' 

Lalu  turunlah  Isa  bin  Maryam  m  pada  waktu  shalat  Fajar, 
pemimpin  mereka  lantas  berkata,  'Wahai  Ruh  Allah,  maju  dan 
shalatlah. '  Isa  kemudian  berkata,  'Sesungguhnya  sebagian  umat  ini 
adalah  pemimpin  untuk  sebagian  yang  lain  majulah  engkau  dan 
shalatlah  bersama  kami. '  Maka  pemimpin  mereka  pun  maju  dan 
menunaikan  shalat.  Setelah  menunaikan  shalat,  Isa  mengambil 
tombaknya  dan  pergi  ke  arah  Dajjal.  Saat  Dajjal  melihatnya,  ia  pun 
meleleh  sebagaimana  melelehnya  timah,  sehingga  Isa  meletakkan 
tombaknya  di  atas  dada  Dajjal  dan  membunuhnya.  Akhirnya  orang- 
orang  yang  bersama  Dajjal  pun  terkalahkan,  pada  hari  itu  tidak  tersisa 
lagi  sesuatu  yang  dapat  mereka  gunakan  untuk  bersembunyi.  Bahkan 
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sebuah  batu  pun,  berkata,  ‘Wahai  orang  mukmin  ini  (ada)  orang  kafir, 
maka  bunuhlah  dia  " 172 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim  dengan 
penyebutan  Ayyub  As-Sakhtayani,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8474/182.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada 
kami.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Ishaq  dan  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami, 


172  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “  Abu  Hubairah  wahin  (perawi 
yang  banyak  menduga-duga). 
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mereka  berkata,  Affan  bin  Muslim  mengabarkan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid  Jud’an 
dari  Abu  Nadrah  ia  berkata,  "Kami  mendatangi  Utsman  bin  Abu  Al 
Ash  menjadi  imam  shalat  kita...  kemudian  ia  menyebutkan  makna 
hadits  seperti  tadi,  dan  dia  tidak  menyebutkan  Ayyub..  173 
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8475/183.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Utbah  Ahmad  bin  Al  Faraj  Al  Hijazi 
menceritakan  kepada  kami  di  Himsh,  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Maryam  dari 
Rasyid  bin  Sa’d  dari  Abu  Dzar  %,  dia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  f&  bersabda,  "Apabila  bani  Umayyah  sampai  empat  puluh, 


173  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  mahfuzb. 
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maka  mereka  akan  menjadikan  hamba-hamba  Allah  sebagai  maula, 
harta  Allah  sebagai  pemberian  (secara  tidak  haq),  dan  Kitab  Allah 
sebagai  sesuatu  yang  samar  (mencampur  adukan  dengan  selain  firman 
Allah. T174 
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8476/184.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Nuaim  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid  dan  Abdullah  Al 
Quddus  bin  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 


174  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  Dha  ’if  (lemah)  dan 
para  periwayatnya  munqathl[ ada  sanad  yang  terputus).” 
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Abu  Bakar  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami  dari  Rasyid  bin 
Sa’d  dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Aku  pemah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  “Apabila  bani  Umayyah  sampai  empat  puluh, 
maka  mereka  akan  menjadikan  hamba-hamba  Allah  sebagai  maula, 
harta  Allah  sebagai  pemberian  (secara  tidak  haq),  dan  Kitab  Allah 
sebagai  sesuatu  gang  samar.  ” 

Abu  Bakar  bin  Maryam  berkata:  Ammar  bin  Abi  Ammar 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  pemah  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  “Kehancuran  umat 
ini  di  tangan  orang-orang  bersyahwat  dari  suku  Quraisy.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  hadits  lain  mutatabi’  (hadits  yang  mengikuti 
hadits  periwayat  lain  yang  berasal  dari  gurunya  atau  guru  dari  gurunya) 
dan  beberapa  syawahid  (hadits  penguat)  lainnya  dari  Rasulullah  0  dan 
para  sahabatnya  serta  para  Imam  tabi’in,  yang  akan  aku  sebutkan 
beberapa  darinya. 
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8477/185.  Di  antaranya  adalah  yang  diceritakan  Abu  Abdullah 
Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani  kepada  kami  di 
Makkah  —semoga  Allah  Ta  ’ala  selalu  menjaganya,—  Ishaq  bin  Ibrahim 
bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan. 
Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Ibrahim  Al  Hanzhali,  Muhammad  bin  Rafi  Al  Qusyairi  dan  Salamah 
bin  Syabib  Al  Mustamli  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  berkata: 
Abdurrazzaq  bin  Hammam  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  dia 
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berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Mina,  maula 
Abdurrahman  bin  Auf  dari  Abdurrahman  bin  Auf  %  dia  berkata, 
“Tidaklah  seorang  anak  dilahirkan  kecuali  didatangkan  kepada  Nabi  ff| 
dan  beliau  mendoakan  kebaikan  baginya.  Lalu  Marwan  bin  Al  Hakam 
didatangkan  kepada  beliau,  beliau  bersabda,  ‘Dia  penakut  anak 
seorang  penakut.  Seorang  yang  dilaknat  anak  dari  seorang  yang 
dilaknat’.  '*75 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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175  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Demi  Allah  tidak  demikian.  Abu 
Hatim  menilai  Mina  kadzdzab (seorang  pembohong).” 
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8478/186.  Diantaranya  adalah  yang  diceritakan  Abu  Al  Hasan 
Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  kepada  kami  yang  berada 
di  Kufah,  Ishaq  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Ishaq  bin  Yusuf  Al 
Azraq,  Ishaq  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  Syarik  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Syaqiq  bin  Salamah 
dari  Halam  bin  Jidzl  Al  Ghifari  dia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Dzar  Jundub  bin  Janadah  Al  Ghifari  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  “ Apabila  bani  Abu  Ash  sampai 
tiga  puluh  orang,  maka  mereka  akan  menjadikan  harta  Allah  sebagai 
timba,  menjadikan  para  hamba  Allah  sebagai  maula  dan  agama  Allah 
sebagai  sesuatu  yang  samar.  ” 
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Halam  berkata,  “Hal  ini  diingkari  Abu  Dzar  dan  dikuatkan  oleh 
Ali  bin  Abi  Thalib  %>.  Bahwa  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  0, 
bersabda,  ‘Tidaklah  hijau-hijauan  menaungi  dan  yang  berdebu  semakin 
sirna,  orang  yang  memiliki  lahjah  lebih  jujur  daripada  Abu  Dzar’,  dan 
aku  menyaksikan  bahwa  Rasulullah  %  menyatakannya.”176 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  penguatnya  adalah  hadits  Abu  Said  Al  Khudri: 
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8479/187.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  bin  Abdullah  Al  Imam 


176  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Yahya  Hammuyah 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Muthrarrif  bin  Tharif  menceritakan  kepada  kami,  dari  Athiyah 
dari  Abu  Said  Al  Khudri  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
“ Apabila  bani  Abu  Ash  sampai  kepada  tiga  puluh  orang,  mereka  akan 
menjadikan  agama  Allah  sebagai  sesuatu  yang  samar,  menjadikan  para 
hamba  Allah  sebagai  maula,  dan  menjadikan  harta  Allah  sebagai 
timba”111 
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8480/188.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy  dari  Athiyah  dari  Abu  Said  %>  dia  berkata:  Rasulullah 
H  pernah  bersabda,  “ Apabila  bani  Abu  Ash  sampai  berjumlah  tiga 
puluh  orang,  maka  mereka  akan  menjadikan  harta  Allah  sebagai 


177  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Humaid  dari  Jarir  dari  Al  Amasy  dari  Athiyah." 
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timba,  agama  Allah  sebagai  sesuatu  yang  samar,  dan  menjadikan  para 
hamba  Allah  sebagai  maula."17& 
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8481/189.  Di  antaranya  yang  diceritakan  Abu  Ahmad  Ali  bin 
Muhammad  Al  Azraqi  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Ja’far  Muhammad 
bin  Ismail  bin  Sulaim  Ash-Sha’igh  di  Makkah  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Walid  Al  Azraqi  seorang  muadzin 
Masjidil  haram  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  Al  Zanji 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman  dari  ayahnya 
dari  Abu  Hurairah  4§fc,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Sesungguhnya 
aku  bermimpi,  seakan-akan  aku  melihat  bani  Hakam  bin  Abi  Ash 
memanjat-manjat  mimbarku  seperti  monyet  yang  memanjat.  '*79 

Abu  Hurairah  berkata  lagi,  “Nabi  setelah  itu  tidak  pernah 
terlihat  tertawa  berlebihan  hingga  beliau  wafat.”  Sanad  hadits  ini 
shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  mereka  tidak 
meriwayatkannya. 
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179  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMus,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8482/190.  Diantaranya  yang  diceritakan  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Hajjaj  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hamzah  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Humaid  bin  Hilal 
menceritakan  dari  Abdullah  bin  Muthrarif,  dari  Abi  Barzah  Al  Aslami, 
dia  berkata,  orang  yang  paling  dibenci  Rasulullah  adalah  bani 
Umayyah,  bani  Hanifah,  dan  bani  Tsaqif.”180 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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180  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  A/- Talkhis, Berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 
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8483/191.  Ali  bin  Muhamamad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Marwazi  Al  Hafizh,  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  Ad- 
Dirhami  menceritakan  kepada  kami,  Umayyah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Muhammad  bin  Ziyad  dia 
berkata:  Tatkala  Muawiyah  membaiat  anaknya  Yazid,  Marwan  berkata: 
Ini  sunnah  Abu  Bakar  dan  Umar.”  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar 
berkata:  Ini  Sunnah  Heraklius  dan  Kaisar.”  Dia  berkata,  Allah 
berfirman,  “Dan  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya, 
"Cis  bagi  kamu  keduanya”,  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  17)  dia  berkata,  “Hal 
ini  sampai  kepada  Aisyah  n$t>,  lalu  dia  berkata,  “Dia  berdusta,  demi 
Allah,  dia  tidak  benar.  Akan  tetapi  Rasulullah  0  melaknat  Abu 
Marwan,  Marwan  dan  keturunannya.”181 


181  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Sanad  haditsnya  terputus. 
Muhammad  tidak  pernah  mendengar  dari  Aisyah.” 


Al  Mustadrak  —  |  295  1 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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8484/192.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh  Dhuba’i 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hakam  Al  Bunani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Hasan  Al  Jazari  dari  Amr  bin  Murrah  Al 
Juhani,  yang  memiliki  pertemanan  dengannya,  bahwa  Al  Hakam  bin 
Abu  Ash  pernah  meminta  izin  kepada  Nabi  lalu  Nabi  mengenal 
suara  dan  perkatannya,  kemudian  beliau  bersabda,  “Berilah  izin 
kepadanya,  baginya  laknat  Allah  dan  semua  yang  menjadi 
keturunannya  kecuali  orang  mukmin  dari  mereka  dan  mereka  sedikit. 
Di  dunia,  mereka  mulia  namun  di  akhirat  mereka  rendah.  Mereka 
diberikan  (kemuliaan)  di  dunia,  sedangkan  di  akhirat  tidak  ada  yang 
menyenangkan  bagi  mereka.  ’iSZ 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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182  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Demi  Allah,  tidak  demikian.” 
Abu  Al  Hasan  termasuk  orang  yang  tidak  dikenal. 
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8485/193.  Ibnu  Nushair  Al  Khalid  menceritakannya  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Hajjaj  bin  Risydin  Al  Mashri 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Ibrahim  bin  Manshur  Al 
Khurasani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sauqah 
dari  Asy-Sya’bi  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  «g»,  bahwa  Rasulullah 
melaknat  Al  Hakam  dan  anaknya.183 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Hakim  berkata,  “Hendaknya  penuntut  ilmu  mengetahui 
bahwa  bab  ini,  aku  tidak  sebutkan  sepertiga  dari  riwayat  ini.  Adapun 
fitnah  pertama  umat  ini  adalah  fitnah  mereka  sendiri,  dan  aku  tidak 
menyebutkan  di  dalam  buku  ini.” 
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183  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Ibnu  Adi  menilai  Rasyidin  dha’if( 
perawi  yang  lemah).” 
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8486/194.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  i%, 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan, 
Ismail  bin  Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  saudaraku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Suhail  bin  Abi 
Shalih  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah  %  bahwa  Nabi  H  pernah 
bersabda,  “Hari  Kiamat  tidak  akan  tiba  sebelum  Romawi  terdesak. 
Pasukan  dari  Madinah  yang  merupakan  penduduk  bumi  pilihan  akan 
berangkat  menyerang  mereka  pada  hari  itu.  Ketika  mereka  sedang 
berbaris  pasukan  Romawi  berseru,  ‘Janganlah  menghalangi  kami 
untuk  menyerang  sekutu  kami  yang  telah  berkhianat’.  Kaum  muslim 
pun  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah  kami  tidak  membiarkan  kalian 
menyerang  saudara-saudara  kami’.  Mereka  pun  akhirnya  menyerang 
pasukan  Romawi  sepertiga  mereka,  yaitu  orang-orang  yang  enggan 
menerima  tobat  mereka,  akhirnya  pun  terkalahkan.  Sepertiga  lainnya 
yaitu  para  syuhada  yang  utama  di  sisi  Allah  pun  terbunuh.  Sedangkan 
sepertiga  terakhir  yaitu  orang-orang  yang  tidak  akan  tertimpa  fitnah 
untuk  selamanya  pun  berhasil  menaklukkan  Konstantinopel.  Ketika 
mereka  sedang  sibuk  membagi  harta  rampasan  perang,  mereka  juga 
sudah  menggantungkan  pedang-pedang  di  pohon  Zaitun.  Tiba-tiba 
syetan  meneriaki  mereka,  ‘Al  Masih  yang  akan  menjaga  keluarga 
kalian  adalah  kebohongan  belaka  ’.  Ketika  mereka  mendatangi  Syam 
kembali  barulah  Ad-Dajjal  muncul.  Saat  mereka  bersiap  untuk  perang 
mereka  menyamakan  barisan  karena  sudah  tiba  waktu  untuk 
mendirikan  shalat.  Tiba-tiba  Isa  bin  Maryam  turun  dan  dia  ditawari 


I  300  |  —  Al  Mustadrak 


untuk  mengimami  mereka.  Jika  musuh  Allah  (Dajjal)  melihat  Isa,  Dajjal 
meleleh  sebagaimana  melelehnya  garam  hingga  binasa.  Hanya  saja 
Allah  berkehendak  membunuhnya  melalui  tangan  Isa.  Isa  pun 
memperlihatkan  noda  darah  yang  ada  pada  belatinya.  484 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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184  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  301  I 


^ >j3  \j  1  LjjJI  ^\j\  ( 'jA^ 

.4jii 


8487/195.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Ash-Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad 
bin  Ibrahim  bin  Arumah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qais  Al  Audi  dari  Huzail  bin 
Syurahbil  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  bahwa  dia  berkata, 

“Sesungguhnya  kalian  berada  pada  suatu  zaman  yang  banyak 
ulamanya,  sedikit  para  penceramahnya,  banyak  pemberinya,  shalatnya 
pendek,  sedangkan  khutbahnya  panjang.  Jadi,  perpendeklah  khutbah 
dan  perpanjanglah  shalat.  Sesungguhnya  sebagian  dari  penjelasan 
adalah  sihir.  Barangsiapa  yang  menginginkan  akhirat,  dia 
membahayakan  dunianya.  Barangsiapa  yang  menginginkan  dunia,  dia 
membahayakan  akhiratnya.  Jadi  bahayakanlah  kehidupan  yang 
fanamu  untuk  meraih  kehidupan  akhirat.”185 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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185  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  A  t-  Talkhis,  "Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8488/196.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Mazakki 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah 
menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Auf  Al 
Muzani  menceritakan  kepada  kami,  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dan  redaksi  miliknya,  Al  Husain  bin  Ali  bin 
Ziyad  memberitakan,  Ismail  bin  Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami, 
Katsir  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  <j&,  dia  berkata,  “Aku  pemah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  “Dunia  tidak  akan  beranjak  pergi  wahai  Ali  bin  Abi  Thalib.  " 

Ali  berkata,  “Aku  memenuhi  seruanmu  wahai  Rasulullah.” 
Beliau  berkata,  “Ketahuilah  kalian  akan  memerangi  bani  Ashfar  atau 
mereka  diperangi  oleh  orang-orang  mukmin  setelah  kalian. 
Sekelompok  pasukan  mukmin  mendatangi  mereka  dari  penduduk 
Hijaz  yang  berperang  di  jalan  Allah  tanpa  mencela  Allah,  hingga  Allah 
menaklukkan  Konstantinopel  dan  Romawi  untuk  mereka  dengan 
tasbih  dan  takbir,  menghancurkan  benteng  mereka  dan  melemparkan 
anak  panah  besar  yang  belum  pemah  mengenai  mereka  sebelumnya, 
hingga  mereka  membagi  tameng. 

Kemudian  ada  seseorang  yang  berteriak,  'l Wahai  orang  Islam, 
Al  Masih  Dajjal  telah  keluar  di  negeri  dan  pemukiman  kalian  ’.  Lantas 
orang-orang  pun  menyingkirkan  harta  benda.  Ada  di  antara  mereka 
yang  mengambil,  dan  ada  di  antara  mereka  yang  membiarkan  (tidak 
mengambil).  Orang  yang  mengambil  menyesal  dan  orang  yang  tidak 
mengambil  menyesal.  Mereka  berkata,  ‘Siapakah  yang  berteriak  itu’. 
Mereka  tidak  mengetahui  siapa  dia.  Mereka  berkata,  ‘Kirimkanlah 
pasukan  terdepan  ke  Lud’.  Jika  Al  Masih  telah  keluar  mereka 
mendatangi  kalian  dengan  ilmunya,  sehingga  mereka  datang  dan 
melihat  dan  tidak  melihat  apa-apa  dan  orang-orang  mengadu  dan 
berkata,  ‘Tidaklah  seseorang  berteriak  kecuali  untuk  suatu  berita.  Maka 
persiapkanlah  diri  kalian  kemudian  carilah  petunjuk’.  Lantas  mereka 


Al  Mustadrak  —  |~305l 


bersiap  agar  kami  keluar  bersama  kelompok  kamu  ke  Lud.  Jika  Al 
Masih  Dajjal  ada,  maka  kami  akan  memeranginya  hingga  Allah 
memberikan  ketetapan  antara  kami  dan  dia,  sesungguhnya  Dia  Hakim 
terbaik.  Jika  yang  ada  adalah  yang  lain,  maka  sesungguhnya  itu 
(daerah)  adalah  negeri  kalian  (dan  di  dalamnya  ada)  kerabat  dan 
pasukan  di  mana  kalian  akan  kembali  kepada  mereka.  ”186 
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8489/197.  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
yang  berada  di  Makkah,  semoga  Allah  7a  'a/a  selalu  menjaganya, 
mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari  Ismail  bin 
Umayyah  dari  Said  dari  Abu  Hurairah  dia  meriwayatkan,  dia 
berkata,  “Celakalah  Arab  karena  keburukan  telah  dekat  atas  enam 


186  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  wahin.” 
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puluhan  orang,  amanah  menjadi  suatu  harta  rampasan,  sedekah 
menjadi  seperti  denda,  kesaksian  menjadi  hal  yang  diketahui,  dan 
hukum  dilakukan  berdasarkan  hawa  nafsu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini,  dengan  penambahan  ini. 
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8490/198.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi 
menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Amr  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  Al  Laitsi 
dari  Abi  Thufail  dari  Sarihah  Al  Anshari  4§k>,  dari  Nabi  beliau 
bersabda,  “Hewan  melata  akan  keluar  tiga  kali.  Yang  pertama  keluar 
dari  ujung  Yaman,  lalu  kabar  ini  tersiar  di  kampung  tersebut,  namun 
tidak  tersiar  di  perkampungan  (lain)  yaitu  Makkah.  Lalu  dia 
bersembunyi  dalam  jangka  waktu  yang  lama.  Lalu  dia  keluar  kembali  di 
dekat  Makkah,  sehingga  kabar  inipun  tersiar  di  penduduk 
perkampungan  dan  juga  Makkah.  Kemudian  dia  bersembunyi  lagi 
dalam  jangka  waktu  yang  lama.  Lalu  saat  orang-orang  sedang  berada 
di  masjid  teragung  kemuliaannya  dan  Masjid  yang  paling  dicintai  dan 
dimuliakan  di  sisi  Allah  yaitu  Masjidil  Haram  dan  dia  tidak  mengamati 
mereka  kecuali  hanya  berada  di  sisi  Masjid  mendekat  dan  mendaki 
antara  rukun  Aswad  dan  pintu  bani  Makhzum  di  sisi  kanan  bagian  luar 
di  tengah-tengahnya.  Kemudian  orang-orang  mengusirnya  secara 
bersama-sama,  yang  menjadikan  kaum  muslim  kompak  dan 
mengetahui  bahwa  mereka  tidak  mampu  melemahkan  Allah.  Lalu 
hewan  tersebut  keluar  menuju  mereka  sambil  menghilangkan  debu  dari 
kepalanya  lalu  beranjak  mereka  hingga  meninggalkannya  seakan-akan 
dia  bintang  berputar  kemudian  berkuasa  di  muka  bumi  yang  tidak 
ditemui  setiap  pemburu  dan  tidak  dilemahkan  oleh  siapa,  hingga 
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seorang  lelaki  akan  meminta  perlindungan  darinya  di  dalam  shalat,  lalu 
dia  mendatangi  lelaki  itu  dari  belakangnya  dan  berkata,  ‘Wahai  fulan, 
sekarang  kamu  shalat’,  Lalu  dia  menoleh  dan  melirik  kepadanya 
kemudian  hewan  itu  mematok  wajahnya  kemudian  beranjak  pergi. 
Akhirnya  orang-orang  pun  berdiam  diri  di  dalam  rumah  dan  saling 
menemani  saat  berpergian  dan  saling  membantu  dan  bersekutu  dalam 
harta  benda.  Orang  mukmin  dan  orang  kafir  dapat  dibedakan,  bahkan 
orang  kafir  akan  berkata,  ‘Wahai  mukmin  berikanlah  hakku’,  dan 
orang  mukmin,  akan  berkata,  ‘Wahai  orang  kafir,  berikanlah 
hakku 'y*7 

Sanad  hadits  ini  shahih.  hadits  ini  merupakan  hadits  terjelas 
dalam  menyebutkan  hewan  melata  bumi,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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187  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8491/199.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la 
memberitakan  dari  Hisyam  bin  Hasan  dari  Qais  bin  Sa’d  dari  Abu 
Thufail  dia  berkata:  Suatu  ketika  kami  sedang  duduk-duduk  dengan 
Hudzaifah,  lalu  ada  yang  menyebutkan  tentang  hewan  melata  saat  itu, 
kemudian  Hudzaifah  j$>  berkata,  “Dia  (hewan  melata)  akan  keluar 
sebanyak  tiga  kali  pada  beberapa  kampung,  kemudian  dia 
menyembunyikan  diri,  lalu  kembali  keluar  di  beberapa  kampung. 
Orang-orang  panik  ketakutan  hingga  para  penguasa  menumpahkan 
banyak  darah  kemudian  dia  kembali  berdiam  diri.”  Dia  (Hudzaifah) 
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melanjutkan,  “Tatkala  orang-orang  tengah  berada  di  Masjid  paling 
agung,  paling  suci  dan  paling  mulia,  hingga  kami  menyatakan  Masjidil 
Haram,  tiba-tiba  dia  menaiki  tanah  dan  membuat  orang-orang 
melarikan  diri.  Sehingga  yang  tersisa  orang-orang  muslim  awam  yang 
berkata,  “Sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  kami 
dari  urusan  Allah.”  Kemudian  hewan  tersebut  kembali  keluar  dan 
mereka  pun  pindah  hingga  menjadi  seperti  bintang-bintang  yang 
berputar  dan  mengikuti  orang-orang  tetangga  di  tempat  tinggal  sekutu 
pada  harta  benda  dan  sahabat  dalam  Islam.188 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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188  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhls,  "Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8492/200.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
memberitakan,  Al  Walid  bin  Jumai  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Malik  bin  Al  Mughirah  dari  Abdurrahman  bin  Al  Bailamani  dari 
Ibnu  Umare^,  dia  berkata,  “Orang-orang  terus  berjalan  menuju 
tempat  perkumpulan  begitu  juga  dengan  hewan  melata  itu  yang 
berjalan,  menuju  mereka,  dan  di  pagi  hari  dia  berada  di  antara  kepala 
dan  ekornya.  Tidak  ada  orang  mukmin  kecuali  dia  mengusapnya  dan 
tidak  ada  orang  kafir  kecuali  dipukulnya.  Sesungguhnya  tobat  saat  itu 
masih  terbuka  hingga  Dajjal  keluar,  dan  setiap  mukmin  menjadi  seperti 
keadaan  orang  flu,  dan  dia  masuk  ke  telinga  orang  kafir  dan  munafik 
hingga  seperti  sesuatu  yang  dipanaskan.  Sesungguhnya  tobat  masih 
terbuka  hingga  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya  (Barat).”189 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


189  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis"  Ibnu  Al  Bailamani  dan  Al  Walid 
dha  ;/(perawi  yang  lemah).” 
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8493/201.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi  Hatim  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Said  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Idris  bin  Yazid  Al  Audi  dari 
Athiyyah  dari  Ibnu  Amru  tift,  mengenai  firman  Allah  $&,  “Dan  apabila 
perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,  Kami  keluarkan  sejenis  binatang 
melata  dari  bumi 4  (Qs.  An-Naml  (27]:  82),  dia  berkata,  “Yaitu  saat 
mereka  tidak  lagi  melakukan  amar  makruf  dan  nahi  munkar.”  190 
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0  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8494/202.  Abu  Bakar  As-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Maslamah  AJ  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
memberitakan  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Aus  bin  Khalid  dari  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  $j&,  beliau  bersabda,  “Hewan  melata  akan 
keluar,  bersamanya  ada  tongkat  Nabi  Musa  dan  Cincin  Nabi  Sulaiman 
dan  dia  melemparkan  wajah  kaum  mukmin  dengan  tongkat  dan 
memukul  hidung  orang  kafir  dengan  cincin,  sehingga  orang-orang  Al 
Khawan  berkumpul  dan  berkata  karena  hal  ini,  ‘Wahai  orang  mukmin 
dan  berkata  kepada  ini,  ‘Wahai  orang  kafir’.”191 
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191  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8495/203.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Za’ra  dari  Ibnu  Mas’ud  %,  dia 
berkata:  Akan  datang  suatu  masa  kepada  orang-orang,  yang  mereka 
menginginkan  sama  seperti  keadaan  seseorang  sebab  keringanan 
keadaannya,  sebagaimana  orang  di  masa  sekarang  menginginkan  harta 
dan  anak.  Dia  (periwayat)  berkata,  “Ada  seseorang  yang  bertanya, 
“Harta  apa  yang  terbaik  saat  itu?”  Dia  menjawab,  “Senjata  yang  baik 
dan  kuda  baik,  yang  pergi  bersamanya  kemanapun  dia.”192 


192  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8496/204.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Said  Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Wahb  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Shadaqah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Dahqaan  menceritakan  kepadaku  dia  berkata,  “Aku 
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mendengar  Zaid  bin  Arthah  Al  Fazari  berkata:  Bahwa  dia  mendengar 
Jubair  bin  Nufair  Al  Hadhrami  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Abu 
Darda  %  dia  berkata:  Sesungguhnya  dia  pemah  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  “Sesungguhnya  saat  terjadinya  perang  yang 
agung,  pangkalan  pasukan  kaum  muslim  berada  di  suatu  daerah  yang 
bernama  Ghauthah.  Di  sana  ada  suatu  kota  yang  dikenal  dengan  nama 
Damaskus,  yang  merupakan  satu-satunya  tempat  tinggal  terbaik  bagi 
kaum  muslim  saat  itu.  '193 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8497/205.  Abu  Abdullah  Ash-Shan’ani  yang  berada  di 
Makkah  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari 
Qatadah  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dia  berkata:  Pada  waktu  pembaiatan 
Yazid  bin  Mu'awiyah,  aku  berkata,  “Bagaimana  kalau  dating  ke  Syam 
untuk  menghindari  dampak  buruk  pemberitaan  ini.”  Maka  aku  pun 
keluar,  setelah  sampai  di  Syam  aku  diberitahu  tempat  Nauf  bermukim, 
maka  aku  pun  mendatanginya.  Namun  tiba-tiba  ada  seorang  lelaki 
yang  kedua  matanya  rusak  dan  kelaparan  dan  ternyata  ia  adalah 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  «&.  Ketika  Nauf  melihatnya,  dia  berhenti 
dari  berbicara.  Abdullah  berkata,  “Ceritakanlah  kepadaku  suatu  hadits 
yang  biasa  engkau  ceritakan.”  Nauf  berkata,  “Engkaulah  yang  lebih 
pantas  menceritakan  suatu  hadits  (kepadaku),  engkau  adalah  sahabat 
Rasulullah  f&,”  Abdullah  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  (para 
pemimpin)  melarang  kami  untuk  menceritakan  suatu  hadits”  Nauf 
berkata,  Kuatkanlah  tekadmu  dan  ceritakan  hadits  yang  engkau 
dengar  dari  Rasulullah  Lalu  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  &  bersabda,  "Nanti  akan  ada  hijrah  setelah  hijrah. ,  manusia 
mendekati  mahjar  (tempat  hijrah)  Nabi  Ibrahim  hingga  di  bumi  ini  tidak 
tersisa  kecuali  orang-orang  jahat,  yang  dimuntahkan  oleh  bumi  dan 
dibenci  oleh  diri  mereka.  Mereka  digiring  oleh  luapan  api  bersama 
dengan  kera-kera  dan  babi-babi.  Binatang-binatang  itu  bermalam 
bersama  mereka  apabila  mereka  bermalam,  dan  tidur  siang  bersama 
mereka  apabila  mereka  tidur  siang  dan  siap  menerkam  orang  yang 
tertinggal  dari  mereka.  ” 
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Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Akan 
datang  sekelompok  orang  dari  umatku  dari  arah  Timur  membaca  Al 
Qur’an  tapi  tidak  sampai  kepada  tenggorokan  mereka.  Setiap  keluar 
satu  generasi  dari  mereka  terputus  hingga  Dajjal  keluar  pada  orang 
sisa  dari  mereka.  ’194 
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8498/206.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Khuzaimah  Al  Kasyisy 
di  Naisaburi  menceritakan  kepada  kami  dari  kitabnya,  Abdu  bin 
Humaid  Al  Kasyiys  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  An-Nabil 


194  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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menceritakan  kepada  kami,  Mazrah  bin  Tsabit  menceritakan  kepada 
kami,  Alaba  bin  Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zaid  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Rasulullah 
fj|  pemah  shalat  subuh  bersama  kami  lalu  beliau  berkhutbah  sampai 
waktu  Zhuhur.  Kemudian  beliau  turun  dan  menunaikan  shalat  Zhuhur. 
Lalu  beliau  kembali  berkhutbah  sampai  Ashar,  kemudian  turun  dan 
menunaikan  shalat  Ashar.  Kemudian  beliau  naik  kembali  (ke  mimbar, 
untuk  berkhutbah)  hingga  waktu  Maghrib.  Beliau  menceritakan  kepada 
kami  apa  yang  ada,  lalu  beliau  mengajarkan  kami  dan  kami 
menjaganya  (menghafalnya).”195 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1322  I  —  Al  Mustadrak 


.  /  ^  **  <  «  -  *°  a.  ti  *°  *  ^ "  ;?r 

L O  0  £  Oljli  Jj  4JL«  u  4jIs 

.«p  U  P  ji->  ^  >; 


8499/207.  Abu  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban 
memberitakan  dari  Al  Amasy,  dari  Syafiq,  dari  Hudzaifah  %>,  dia 
berkata:  “Rasulullah  ^  berada  di  tengah  kita,  beliau  tidak 
meninggalkan  sesuatu  yang  akan  terjadi  hingga  terjadinya  Hari  Kiamat, 
kecuali  beliau  menyampaikannya  kepada  kami,  ia  dihafal  oleh  yang 
menghafalkannya  dan  lupa  orang  yang  melupakannya.  Para 
sahabatku,  sahabat-sahabatku  mengetahui  semua  hal  itu,  kelak  ada 
sesuatu  yang  telah  aku  lupakan,  lalu  aku  melihatnya,  maka  aku  pun 
mengingatnya  sebagaimana  saat  seseorang  mengenal  wajah  orang  lain 
yang  telah  lama  menghilang  darinya.”196 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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196  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8500/208.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Nuaim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Rafi  Ismail  bin 
Rafi  dari  Abu  Nadhrah  dia  berkata:  Abu  Said  Al  Khudri  <$,  berkata: 
Rasulullah  ^  pernah  bersabda,  “Sesungguhnya  Ahlu  Bait 
sepeninggalanku  akan  mendapatkan  pembunuhan  dan  pengusiran  dari 
umatku.  Sesungguhnya  kaum  kita  yang  sangat  membenci  kami  adalah 
bani  Umayyah,  bani  Mughirah,  dan  bani  Makhzum.  ’i97 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini. 
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197  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Demi  Allah,  tidak  demikian, 
bagaimana  mungkin  hadits  ini  shahih,  sedangkan  Ismail  perawi  yang  matruk,  serta 
sanad  yang  disandarkan  kepadanya  tidak  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini. 
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8501/209.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Dzuhli  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Abu  Rafi  dari 
Abu  Hurairah  %,  dari  Rasulullah  fj|  tentang  bendungan  atau  dinding 
tempat  Ya’juj  wa  Ma’juj  (dikurung).  Beliau  H  bersabda,  “ Mereka  itu 
setiap  hari  menggali  lubang,  ketika  hampir  terjadi  lubang,  kata  mereka 
yang  ada  diatasnya,  “Pulanglah,  besok  kita  kerjakan  lagi.  ”  Lalu  Allah 
kembalikan  lubang  itu  lebih  dari  pada  keadaan  semula,  sehingga  jika 
sampai  waktu  mereka  dan  Allah  menghendaki  (untuk  membangkitkan 
mereka  pada  manusia),  berkatalah  orang  yang  tadi  mengatakan 
“Pulanglah,  besok  kita  kerjakan  lagi,  insya  Allah.  "Mereka  pun  kembali 
dan  menemui  lubang  itu  seperti  mereka  saat  mereka  tinggalkan. 
Kemudian  mereka  melobangi  lagi,  sehingga  mereka  dapat  keluar  dan 
meminum  air  dan  manusia  pun  lari  dari  mereka,  lantas  Ya’juj  wa 
Ma’juj  melemparikan  tombak  mereka  ke  langit  lalu  tombak  itu  pun 
kembali  dengan  berlumuran  darah  mereka  mengatakan,  “ Kita  telah 
berhasil  mengalahkan  penghuni  bumi,  sebagaimana  kita  telah  berhasil 
menaklukkan  kekuatan  dan  keluhuran  yang  di  langit."  Nabi 
melanjutkan  sabdanya,  “Allah  #  mengirimkan  ulat-ulat  sehingga 
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membinasakan  mereka  semua.  11  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  di 
tangan-Nya,  sesungguhnya  binatang  bumi  gemuk,  bangga  dan 
bersyukur  kepada  Allah  S  karena  daging  mereka."198 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Musim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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198  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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kepada  Musa,  namun  beliau  juga  tidak  memiliki  pengetahuan  dalam 
hal  itu.  Lalu  pertanyaan  itu  dialihkan  kepada  Isa,  beliau  berkata,  “  (Itu 
adalah)  janji  Allah  kepadaku,  dan  tiada  yang  mengetahuinya  selain 
Allah.”  Lalu  Isa  menceritakan  perihal  keluarnya  Dajjal.  Isa  berkata, 
“Lalu  aku  turun  dan  membunuhnya  (Dajjal).  Kemudian  orang-orang 
dapat  kembali  ke  kediaman  mereka.  Lalu  mereka  disambut  oleh  Ya’juj 
dan  Ma’juj  turun  dari  bukti  yang  tinggi  dengan  cepat.  Mereka  tidak 
melewati  sebuah  saluran  air,  kecuali  mereka  meminumnya  (menghabisi 
isinya),  dan  tidak  melewati  sesuatu  kecuali  memporak  porandakannya. 
Dalam  kekacauan  seperti  ini  mereka  kembali  menghadap  kepadaku, 
dan  manusia  mengadukan  tindakan  yang  dilakukan  oleh  mereka.  Lalu 
aku  berdoa  kepada  Allah  lalu  Dia  membunuh  mereka,  sehingga  bumi 
penuh  dengan  bau  busuk  akibat  pembusukan  bangkai-bangkai  mereka. 
Lalu  manusia  mengadu  kembali  kepadaku,  kemudian  Allah 
menurunkan  air  hujan  yang  menggiring  jasad-jasad  mereka  ke  lautan. 
Lalu  gunung-gunung  menghamburkan  isinya,  bumipun  mengeluarkan 
isi  perutnya.  Apa  yang  dijanjikan  Allah  memang  seperti  itu.  Karena 
sesungguhnya  Hari  Kiamat  itu  bagaikan  orang  hamil  yang  telah 
mencapai  masa  melahirkan,  di  mana  dia  atau  keluarganya  tidak  ada 
yang  mengetahui  kapan  mereka  mendapatkan  kejutan  atas  kelahiran, 
apakah  malam  atau  siang. 

Lalu  Al  Awwam  berkata:  Aku  kemudian  mendapatkan 
pembenaran  hal  ini  dari  Kitab  Allah  $k>,  lalu  dia  membaca,  “Hingga 
apabila  dibukakan  (tembok)  Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan  mereka  turun 
dengan  cepat  dari  seluruh  tempat  yang  tinggi.  Dan  telah  dekatlah 
kedatangan  janji  yang  benar(hari  dibangkitkan).  "(Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]: 
96-97)1" 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


199  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih .” 
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8503/211.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah  - 
semoga  Allah  Ta  ’ala  senantiasa  menjaganya-  mengabarkan  kepadaku, 
Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  memberitakan,  Abdurrazzaq 
memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari  Ayyub  dari  Nafi  maula  Ibnu 
Umar  dari  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah  i$,  dia  berkata:  Aku  pemah 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “ Kelak  akan  datang  angin  saat 
kiamat  sudah  dekat,  yang  akan  mencabut  nyawa  setiap  mukmin.  ”200 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


200  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaikhJs,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Rasulullah  f§  bersabda,  “ Kelak  akan  datang  angin  saat  kiamat  sudah 
dekat,  yang  akan  mencabut  nyawa  setiap  mukmin .”200 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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200  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8504/212.  Abu  Abbas  Muhammad  ‘  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  Al  Anshari  Azh- 
Zhafari  menceritakan  kepadaku  dari  Mahmud  bin  Labid  saudara  bani 
Abdul  Al  Asyhal  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah^  bersabda,  “Ya'juj  dan  Ma'juj  akan  dibukakan  (jalan 
keluarnya),  lantas  mereka  keluar  sebagaimana  yang  difirmankan  oleh 
Allah,  ‘(Hingga  apabila  dibukakan  (tembok)  Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan 
mereka  turun  dengan  cepat  dari  seluruh  tempat  yang  tinggi) .  (Qs.  Al 
Anbiyaa  [21]:  96). 

Lalu  mereka  menguasai  seluruh  bumi,  kaum  muslim  melarikan 
diri  ke  dalam  kota  dan  benteng  mereka  beserta  hewan  temak  mereka. 
Mereka  minum  air  yang  ada  di  bumi,  hingga  sebagian  mereka  ada 
yang  melewati  sungai  lalu  mereka  meminum  airnya,  hingga  mereka 
meninggalkan  sungai  tersebut  dalam  keadaan  kering.  Lalu  kelompok 
yang  terakhir  dari  mereka  melintas,  maka  salah  seorang  dari  kelompok 
tersebut  berkata,  “Sungguh,  dahulu  tempat  ini  mengalirkan  banyak 
air!”  Sampai  tidak  tersisa  satu  pun  di  muka  bumi  kecuali  mereka 
berada  di  kota  dan  benteng-benteng  mereka.  Seorang  dari  mereka 
berkata,  “Kami  telah  mengalahkan  penduduk  bumi  dan  yang  tersisa 
adalah  penduduk  langit,  lalu  seseorang  dari  mereka  melemparkan 
tombaknya  ke  langit,  tombak  tersebut  kembali  dengan  lumuran  darah 
sebagai  bencana  dan  fitnah."  Di  saat  mereka  dalam  kondisi  ini,  Allah 
mengutus  sekawanan  ulat  yang  melekat  di  leher-leher  mereka  bagaikan 
ingus,  lalu  ulat  itu  keluar  dari  leher-leher  mereka  sehingga  mereka  mati 
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tidak  terdengar  suara  mereka.  Lalu  orang  muslim  bertanya,  “Siapakah 
kiranya  seorang  laki-laki  yang  mengorbankan  dirinya  guna  melihat  apa 
yang  dilakukan  oleh  musuh  ini?”  Maka  seorang  lelaki  dari  mereka  siap 
untuk  mengorbankan  dirinya,  namun  lelaki  itu  mendapati  mereka  telah 
mati  terbunuh,  maka  ia  pun  berseru  kepada  mereka  (kaum  Muslimin), 
“Bergembiralah,  sesungguhnya  Allah  telah  membunuh  musuh  kalian!” 
Maka  orang-orang  pun  keluar  dari  tempat  dan  benteng  mereka  dan 
melepaskan  ternak-ternak  mereka.  Tidak  ada  rumput  bagi  binatang 
ternak  tersebut,  kecuali  daging-daging  mereka  (Ya’juj  dan  Ma’juj), 
lantas  binatang  itu  bersyukur  atasnya  sebagaimana  sebaik-baiknya 
syukur  dari  tumbuh-tumbuhan  yang  mereka  makan."201 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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201  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


|334~1  —  Al  Mustadrak 


N  os  o  S  *  2  S  S  s  *  S  Q  S 

o!p  JP  Cct>wXio.  j)\s>r  JJ 

#  ‘M 

Uli  ^  015"  1\5 

^  Ciil  ily  Ml  ^ yH  Mj  ts-1^» 

JjjIjj  cT^J^  y* j  cIJ-pCa®  Oj5 

.a!*J*  OJlO  di^>»j 


J# 


r°- 


^j^tL>  :JU  cO>^-iP 


4&I 


8505/213.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Musayyab  bin  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  Ashim 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abi  Ishaq  dia  berkata,  “Aku  pemah  mendengar  Wahab  bin  Jabir 
menceritakan,  dari  Abdullah  bin  Amr  i%,,  dia  berkata,  “Ya’/uj  dan 
Ma’juj  yang  pertama  akan  melewati  suatu  sungai  seperti  Dajlah,  dan 
kemudian  yang  lainnya  akan  melewatinya  dan  berkata,  “Dulu  di  sungai 
ini  pemah  ada  air.”  Tidak  akan  meninggal  seorang  kecuali  akan 
meninggalkan  seribu  lebih  keturunannya.  Orang  setelah  mereka  ada 
tiga  umat:  Tawis,  Tawil  dan  Nasik  dan  Mansik,  serta  Syu’bah  ragu.”202 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


202  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At- Talkhis,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8506/214.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muadz  bin  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d 
dari  Ma’dan  bin  Thalhah  dari  Amr  Al  Bikali  dari  Abdullah  bin  Amr 
dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  membagi  ciptaan  menjadi  sepuluh 
bagian,  sembilan  bagian  malaikat  dan  satu  bagian  makhluk  lainnya. 
Allah  membagi  malaikat  dalam  sepuluh  bagian,  dan  menjadikan 
sembilan  diantaranya  bertasbih  di  malam  dan  siang  hari  dan  mereka 
tidak  pernah  merasakan  lemah,  dan  satu  bagian  untuk  risalahNya. 
Membagi  makhluk  sepuluh  bagian,  dan  sembilan  diantaranya  jin  dan 
satu  bagian  bani  Adam.  Membagi  bani  Adam  sepuluh  bagian  dan 
sembilan  bagian  darinya  Ya’juj  dan  Ma’juj  dan  satu  bagian  manusia 
lainnya.  Firman  Allah,  “Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan,  ”  (Qs. 
Adz  Dzaariyaat  [51]:  7).203  Abdullah  bin  Umar  berkata:  Langit  yang 
tujuh  dan  Al  hasan  beserta  penghadangnya,  yaitu  Arsy. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Jlliii  Jnj  y\  /A©  *  V 

i  /  »  /  ^  «»  A  9  A  6  S  A  .  Jjfi  *  9S  L  X  0X^0* 

y* Uj c Aj jJu  ^ 

✓  X 

A  o  A  ,  w'  i x  ^  t  j|  ^  o“Ia  A  o  A  x  .  sjfi  y 

j  4(J®2*’l jJI  JUJU»  ^ 


203  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis," Hadits  ini  shahih.” 
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8507/215.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Khalf  bin  Khalifah  Al  asyja’i  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hazim  Al  Asyja’i  dari  Rib’i  bin  Hirrasy  dari  Hudzaifah  bin 
Yaman  <%,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Aku  mengetahui 
yang  dibawa  Dajjal,  ia  membawa  dua  sungai  yang  mengalir,  salah 
satunya  secara  kasat  mata  berupa  api  yang  berkobar-kobar,  dan  yang 
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lain  secara  kasat  mata  air  yang  putih.  Bila  salah  seorang  di  antara 
kalian  menjumpainya  maka  pejamkanlah  matanya  dan  minumlah  apa 
yang  terlihat  seperti  api  karena  sebenarnya  dia  air  dingin.  Hendaklah 
kalian  menjauhi  (sungai)  yang  lainnya,  karena  dia  adalah  fitnah. 
Ketahuilah,  di  antara  kedua  matanya  (Dajjal)  tertulis:  Kafir,  yang  bisa 
dibaca  oleh  setiap  mu 'min  yang  bisa  baca  tulis  ataupun  buta  huruf. 
Salah  satu  matanya  buta,  diatasnya  ada  kulit  tebal.  Dia  akan  muncul  di 
akhir  fitnahnya  di  lembah  Jordania  di  atas  rumahnya  yang  paling 
tinggi,  dan  semua  orang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kiamat  di 
lembah  Jordania.  Dia  akan  membunuh  sepertiga  kaum  muslim, 
mengalahkan  sepertiga  lainnya  dan  menetapkan  sepertiga  lainnya 
menyelimuti  mereka.  Sebagian  orang  mukmin  berkata  kepada 
sebagian  lainnya,  “Tidaklah  kalian  nantikan  untuk  menjumpai  saudara- 
saudara  kalian  dalam  keridhaan  Tuhan  kalian.  Barangsiapa  dari  kalian 
yang  memiliki  makanan  berlebih,  maka  hendaknya  dia  memberi  makan 
saudaranya,  dan  shalatlah  saat  fajar  terbit.  Percepatlah  shalat, 
kemudian  hadapilah  musuh  kalian.  Saat  mereka  berdiri  akan 
menunaikan  shalat,  Isa  bin  Maryam  turun  dan  menjadi  Imam 
mereka. 

Lalu  beliau  (Isa  $&)  shalat  bersama  mereka.  Saat  selesai  dia 
berkata,  “Demikianlah,  lapangkanlah  antara  diriku  dan  musuh  Allah.” 

Abu  Hazim  berkata,  “Abu  Hurairah  berkata,  “Dajjal  akan 
melebur  sebagaimana  lingkaran  cahaya  melebur  di  matahari.” 

Abdullah  bin  Amr,  “Sebagaimana  mencairnya  garam  di  dalam 
air.  Kemudian  Allah  memberikan  kuasa  kepada  kaum  muslim, 
terhadap  orang-orang  kafir  untuk  membunuh  mereka,  bahkan 
pepohonan  dan  bebatuan  akan  berseru,  “Wahai  hamba  Allah,  wahai 
hamba  Ar-Rahman,  wahai  orang  muslim  ini  'orang  Yahudi,  maka 
bunuhlah  dia.”  Kemudian  Allah  meniadakan  mereka,  dan  tampaklah 
kaum  muslim,  mereka  menghancurkan  salib,  membunuh  babi  dan 
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menerapkan  pajak.  Saat  mereka  sedang  dalam  keadaan  tersebut  Allah 
mengeluarkan  Ahlu  Ya’juj  dan  Ma’juj dan  kelompok  pertama  mereka 
meminum  air  lautan  dan  saat  kelompok  kedua  dari  mereka  datang 
mereka  ingin  minum  namun  tidak  ada  setetespun  air. 

Mereka  berkata,  “Kami  telah  mengalahkan  musuh-musuh  kami 
dan  disini  telah  ada  bekas  air.  Kemudian  Nabi  dan  para  sahabatnya 
datang  dibelakangnya  hingga  mereka  masuk  ke  salah  satu  kota 
Palestina  yang  dinamakan  Lud.  Ya’juj  dan  Ma’juj  berkata,  “Kami  telah 
menguasai  isi  bumi,  maka  marilah  kita  memerangi  penduduk  langit. 
Kemudian  Nabi  berdoa  kepada  Allah  saat  itu,  dan  mengirimkan 
kepada  mereka  luka  pada  tenggorokan  mereka  sehingga  tidak  ada 
yang  tersisa  dari  mereka.  Kemudian  bau  (bangkai-bangkai)  mereka 
menyengat  dan  menggangu  orang-orang  muslim.  Lalu  Isa  berdoa, 
agar  Allah  mengirimkan  angin,  kemudian  melemparkan  bangkai- 
bangkai  mereka  semua  ke  lautan.”204 

Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  tidak 
meriwayatkannya. 


jJl  UjUS-  AjU  Oli*** 


204  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 

Menurutku,  Khalaf  bin  Khalifah  sebagaimana  menurut  Ibnu  Mu’in  dan  Abu 
Hatim  adalah  shadug  fbrang  yang  jujur). 


Ibnu  Sa’ad  berujar,  “Namun  berubah  saat  sebelum  wafat,  dan  haditsnya 
bercampur.”  (Lih.  Al  Mizan  1/659). 
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8508/216.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla  di  Masjid  sebelum 
pembangunan  rumah  Syaikh  Imam  di  bulan  Sya’ban  Tahun  133,  Abu 
Muhammad  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  bin  Kamil  Ar  Ramadi  menceritakan 
kepada  kami  di  tahun  66,  Bisyr  bin  Bakr  At-Tinisi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Jabir  Al  Himshi  mengabarkan  kepadaku, 
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Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  pernah  mendengar 
An  Nawwas  bin  Sam'an  Al  Kilabi  berkata,  "Di  pagi  hari  Rasulullah 
menyebutkan  Dajjal,  kemudian  beliau  merendahkan  dan  meninggikan 
(suara)  sehingga  kami  mengira  bahwa  dia  sudah  berada  di  kebun 
kurma.  Tatkala  kami  mendekat  kepada  Rasulullah  beliau 
mengetahui  maksud  kami,  maka  beliau  pun  bertanya,  “Ada  apa 
dengan  kalian?”  Kami  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  anda 
menyebutkan  Dajjal  pada  waktu  pagi,  kemudian  anda*  merendahkan 
dan  meninggikan  sehingga  kami  mengira  bahwa  dia  sudah  berada  di 
kebun  kurma.”  Beliau  bersabda,  "Bukan  Dajjal  yang  aku  takuti 
terhadap  kalian,  (karena)  jika  dia  keluar  sedang  aku  masih  berada  di 
tengah-tengah  kalian,  maka  aku  akan  menghadangnya  seorang  diri 
hingga  ia  tidak  sampai  kepada  kalian,  dan  apabila  dia  keluar  sedang 
aku  tidak  ada  di  tengah-tengah  kalian,  maka  setiap  orang  harus 
membentengi  dirinya  sendiri,  dan  Allah  adalah  khalifahku 
(penggantiku)  atas  setiap  orang  muslim.  Dajjal  adalah  seorang  pemuda 
yang  rambutnya  keriting,  matanya  juling,  seakan-akan  kalau  aku 
serupakan  dia  seperti  Abdul  'Uzza  bin  Qathan.  Barangsiapa  dari  kalian 
melihatnya,  maka  bacakanlah  kepadanya  permulaan  surat  Al  Kahfi, 
sesungguhnya  dia  keluar  dari  celah  antara  Syam  dan  Irak,  dia  berjalan 
sempoyongan  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Wahai  hamba  Allah,  teguhkanlah 
diri  kalian. "  Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  berapa  lamakah  dia 
tinggal  di  bumi?” 

Beliau  menjawab,  "Empat  puluh  hari,  sehari  seperti  setahun, 
sehari  seperti  sebulan,  sehari  seperti  sepekan  dan  seluruh  hari-harinya 
seperti  hari-hari  kalian ."  Kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  saat  itu 
yang  satu  hari  sama  dengan  satu  tahun  apakah  shalat  kita  satu  hari 
bisa  mencukupinya?"  Beliau  menjawab,  "Perkirakanlah  sesuai  dengan 
ukurannya."  Kami  bertanya,  "Bagaimana  kecepatannya  di  bumi?" 
Beliau  menjawab,  "Seperti  awan  yang  tertiup  angin,  kemudian  dia 
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datang  pada  suatu  kaum  dan  mengajak  mereka,  dan  mereka  pun 
mengikuti  seruannya  dan  beriman  kepadanya.  Dajjal  lalu 
memerintahkan  langit  untuk  menurunkan  hujan  maka  langitpun 
menurunkan  hujan,  dia  juga  memerintahkan  bumi  menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan,  dan  bumipun  menumbuhkan  tumbuhannya, 
binatang  ternak  mereka  kembali  sendiri  pada  sore  hari  dengan 
punggung  yang  sangat  tinggi  yang  penuh  dengan  daging  dan  susu. 
Kemudian  Dajjal  mendatangi  kaum  yang  lain  dan  mengajak  mereka, 
akan  tetapi  mereka  menolak  seruannya,  lantas  dia  meninggalkan  kaum 
tersebut.  Tiba-tiba  mereka  jatuh  miskin  dan  lumpuh.  Dajjal  lalu  berkata 
kepada  bumi,  "Keluarkanlah  kekayaanmu. "  Maka  kekayaan  yang  di 
bumi  akhirnya  keluar  dan  mengikutinya  sebagaimana  sekawanan  lebah 
mengikuti  ratunya.  Kemudian  dia  memanggil  seorang  laki-laki  dan 
menebasnya  dengan  pedang,  maka  laki-laki  tersebut  terbelah  menjadi 
dua  sejauh  lemparan.  Kemudian  Dajjal  memanggil  laki-laki  yang 
terbelah  tersebut,  maka  wajah  orang  tersebut  terlihat  gembira  dan 
tertawa.  Ketika  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu,  maka  Allah 
mengutus  Isa  bin  Maryam,  ia  turun  di  menara  putih  yang  terletak  di 
negeri  Damaskus  dengan  mengenakan  dua  pakaian,  sambil 
meletakkan  kedua  tangannya  di  atas  pundak  dua  Malaikat.  Jika  ia 
menganggukkan  kepala,  maka  akan  nampak  juman  berbentuk  mutiara. 
Tidak  ada  seorang  kafir  pun  yang  menemui  angin  nafasnya,  kecuali  ia 
akan  binasa.  Lalu  Isa  bin  Maryam  mencari  Dajjal  dan  menemukannya 
di  pintu  Ludd  (suatu  tempat  di  dekat  Baitul  Maqdis),  lalu  ia 
membunuhnya.  Kemudian  Nabi  Allah  Isa  mendatangi  suatu  kaum  yang 
telah  Allah  lindungi.  Maka  ia  mengusap  wajah  mereka  dan 
menceritakan  derajat  mereka  di  surga.  Ketika  mereka  dalam  keadaan 
seperti  itu,  Allah  mewahyukan  kepada  Isa  bin  Maryam:  'Wahai  Isa, 
sesungguhnya  Aku  telah  mengeluarkan  hamba-hamba-Ku  tanpa  ada 
kekuatan  manapun  yang  dapat  memeranginya,  maka  bawalah  hamba- 
hamba-Ku  ke  bukit  Tursina.  "Lalu  Allah  mengirimkan  Ya'juj  dan  Ma'juj 
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sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah:  '(Hingga  apabila 
dibukakan  (tembok)  Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan  mereka  turun  dengan  cepat 
dari  seluruh  tempat  yang  Tinggi).  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa  '  [21]:  96).  Orang 
yang  pertama  dari  mereka  berjalan  dan  melintasi  danau  Ath- 
Thabariyah  dan  meminum  semua,  kemudian  kelompok  yang  lain 
datang  dan  melintasi  daerah  itu,  lalu  berkata,  'Dahulu  tempat  ini 
pemah  mengalirkan  airnya'. 

Nabi  Isa  dan  para  sahabatnya  lalu  datang  dan  mendapati  harga 
satu  kepala  lembu  lebih  berharga  bagi  mereka  daripada  seratus  dinar 
yang  ada  pada  kalian  hari  ini.  Maka  Nabi  Allah  Isa  dan  para 
sahabatnya  dengan  sangat  memohon  kepada  Allah,  maka  Allah 
mengutus  sekawanan  naghaf  (sejenis  ulat  yang  berada  dihidung 
kambing  atau  unta)  pada  leher  mereka,  maka  di  pagi  harinya  mereka 
mati  bergelimpangan  seperti  matinya  satu  jiwa.  Kemudian  Nabi  Allah 
Isa  dan  para  sahabatnya  sampai  ke  suatu  tempat,  akan  tetapi  tempat 
tersebut  telah  dipenuhi  (oleh  pengikut  Dajjal),  bau  nafas  mereka  pun 
memenuhi  tempat  tersebut.  Lantas  mereka  (Nabi  Isa  dan  sahabatnya) 
memohon  kepada  Allah,  maka  Allah  mengutus  sekawanan  burung 
seperti  unta  yang  berleher  panjang,  supaya  melemparkan  mereka 
(pengikut  Dajjal)  ke  berbagai  tempat  yang  dikehendaki  Allah. 

Setelah  itu,  Allah  mengirim  hujan  kepada  mereka  sehingga 
tidak  tersisa  satu  rumahpun  yang  keras  atau  tenda-tenda  hingga  air 
hujan  tersebut  membersihkannya  sehingga  menjadikannya  seperti 
cermin  yang  bening.  Kemudian  dikatakan  kepada  bumi,  “Keluarkanlah 
tumbuhan-tumbuhanmu  dan  kembalikanlah  keberkahanmu.  ”  Pada  hari 
itu,  sekelompok  manusia  makan  buah  delima  dan  dapat  berlindung 
dengan  kulitnya.  Allah  memberikan  keberkahan  pada  susu,  sehingga 
seekor  unta  yang  sebentar  lagi  beranak  dapat  mencukupi  untuk 
dimakan  orang  banyak,  seekor  lembu  yang  hendak  beranak  juga  dapat 
mencukupi  untuk  dimakan  satu  kabilah,  dan  seekor  kambing  yang 
hendak  beranak  juga  dapat  mencukupi  untuk  dimakan  sekelompok 
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seluruh  roh  orang  Muslim,  dan  yang  tersisa  adalah  orang-orang  yang 
jahat  dan  berkelakuan  seperti  keledai,  serta  kepada  merekalah  Hari 
Kiamat  pun  datang ;"205 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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205  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8509/217.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nua’im  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Auza’i  dari  Ibnu  Musayyab  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Anak 
saudara  laki-laki  dari  Ummu  Salamah  lahir,  lalu  mereka 
menamakannya  Walid.  Lalu  hal  ini  disampaikan  kepada  Rasulullah  f§^, 
kemudian  beliau  bersabda,  “Kalian  menamakannya  dengan  nama- 
nama  fir’aun,  kalian  kelak  akan  ada  di  dalam  umat  ini  seorang  lelaki 
yang  bernama  Al  Walid,  dia  merupakan  orang  terjahat  dari  umat  ini 
dari  pada  Fir’aun  terhadap  umatnya.  ” 

Zuhri  berkata,  “Saat  Walid  bin  Yazid  dilantik  dijadi  khalifah, 
maka  dialah  orang  yang  dimaksud  beliau,  jika  bukan  maka  Al  Walid 
bin  Abdul  Malik.”206 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 

Al  Hakim  berujar,  “Dia  adalah  Al  Walid  bin  Yazid,  tanpa  ada 
keraguan  dan  kebimbangan  akan  dirinya.” 


206  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

Penulis  (Al-Hakim)  berkata,  “Dia  adalah  Al  Walid  bin  Yazid  tanpa  ada 
keraguan  dan  kebimbangan  akan  dirinya.” 


—  Al  Mustadrak 
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8510/218.  Abu  Al  Abbas  Al  Asham  menceritakannya  kepada 
kami,  Yahya  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Anas  bin 
Malik  pemah  mendatangi  Al  Walid  bin  Yazid,  dan  Al  Walid  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  gerangan  yang  pemah  kamu  dengar  dari 
Rasulullah  saat  menyebutkan  perihal  Hari  Kiamat?”  Dia  menjawab, 
“Aku  pernah  mendengar  beliau  bersabda,  “ Kamu  dan  Hari  Kiamat 
seperti  kedua  ini.  ’’207 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  dalam  periwayatan  Sanad 
hadits  ini  dari  hadits  Syu’bah  dari  Qatadah  dan  Abu  Tayyah  dari  Anas. 


207  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Dia  yang  mendatangi  Malik  bin 
Abdul  Malik.” 
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8511/219.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Ash-Shiram  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abi  Shafwan  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kammi,  Bahz  bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Aqmar  memberitakan,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Al  Ahwash  menceritakan  dari 
Abdullah  4jjt,  dia  berkata,  “Aku  pemah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  “Kiamat  tidak  akan  datang  hingga  tidak  disebut  di  muka 
bumi  ini  Allah  Allah.’’208 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Akan  tetapi  Muslim 
meriwayatkan  sendiri  hadits  Syu’bah  dari  Abi  Ishaq  dari  Abu  Al 


208  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Ahwash  dari  Abdullah  dari  Nabi  f$,  beliau  bersabda,  “Tidak  akan 
datang  Hari  Kiamat  kecuali  kepada  sejahat-jahatnya  manusia.  ” 


^  U  j —  Y  T  *  /  A  ^  Y  Y 

i&i-  talL  y  l35b- 


Ji  e  fo  .1^  ®  ✓  J  o  J  £  ^  ^ 

ji  Jp^ll  X* 

Jl>/  .  X  X  A  O  S  *  OS  J  |  *tfi  '  I®  t  f  4  ,0/ 

C4JLP  AM»  ^v=>j  uj*X>-  C^iP  )/l  OaP 

f ^  S/  :j£/,  il  Jt»  iit  JjiJ  JlS  : Jli 
.illl  Vi  4  V  ^  Jli'  Sl  J>-  JpllJI 


8512/220.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Fayyadh  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  s£t,  dia  berkata:  Rasulullah 


pernah  bersabda,  “  Tidak  akan  datang  Hari  Kiamat,  hingga  tidak 
disebut  lagi  di  muka  bumi  La  llaha  Illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah )”209 


Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 


209  Lih.  hadits  No.  8511 
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8513/221.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Utsman  Al-Lahiqi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami 
dari  Anas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  pemah  bersabda,  “  Tidak  akan 
datang  Hari  Kiamat,  hingga  tidak  disebut  lagi  di  muka  bumi 
Allah... Allah,  dan  hingga  seorang  wanita  berjalan  dengan  potongan 
sandal  dan  berkata,  dulunya  dia  milik  seorang  lelaki,  dan  hingga 
seorang  lelaki  sebanding  dengan  lima  puluh  orang  wanita,  dan  hingga 
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langit  menunmkan  hujan,  namun  bumi  tidak  menumbuhkan  apa- 
apa. .”210 

Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
meraka  tidak  meriwayatkannya. 
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210  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 

Menurutku,  Ali  bin  Ustman  Al  Lahiqi  adalah  tsiqah  (brang  tepercaya  sebagai 
penghafal  hadits),  dan  Abu  Hatim  juga  menganggapnya  sebagai  tsiqah  (orang  yang 
tepercaya). 

Ibnu  Kharrasy  berkata,  “Ada  silang  pendapat  mengenai  dirinya.” 
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8514/222.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ismail  dan  Muhammad  bin  Raja 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ahmad  bin 
Abdurrahman  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  pamanku 
menceritakan  kepadaku,  Amr  bin  Al  Harits  dan  Ibnu  Lahai’ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib  dari  Sinan  bin 
Sa’d  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata:  Rasulullah  pernah  bersabda, 
“Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  kiamat  tidak  akan  datang 
kepada  lelaki  yang  mengucapkan  La  Ilaha  Illallah  (tiada  tuhan  selain 
Allah)  dan  melaksanakan  amar  ma  ’ruf  nahyi  munkar ”211 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  Sinan  bin  Sa’ad. 
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8515/223.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
yang  berada  di  Bukhara  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Najiyah  memberitakan,  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  bin  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  dari 
Anas  dia  berkata,  Rasulullah  H  pemah  bersabda,  “ Kiamat  tidak 
akan  datang  hingga  tidak  lagi  disebutkan  di  muka  bumi  Alldh.... Allah, 
hingga  seorang  wanita  akan  berjalan  dengan  sebuah  sandal  dan 
mengangkatnya  sembari  berkata,  dahulu  ini  adalah  milik  seorang  lelaki, 
dan  hingga  lima  puluh  orang  wanita  berbanding  dengan  seorang  lelaki, 
serta  hingga  langit  menurunkan  hujan  namun  bumi  tidak 
menumbuhkan  apa-apa."  212 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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212  Lih.Hadits  No.  8513. 
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8516/224.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Mughirah  Al  Hamdani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Abu  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abu  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  H  dia  bersabda,  “ Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sehingga  tidak  ada  tersisa  di  muka  bumi  seseorang  yang  memiliki  hajat 
kepada  Allah,  dan  hingga  ada  wanita  yang  berzina  pada  siang  hari  di 
jalanan,  dan  tidak  ada  seseoang  yang  mencegah  hal  itu,  bahkan  orang 
yang  paling  utama  saat  itu  adalah  yang  berkata  jika  saja  melakukannya 
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di  pinggir  jalan  sedikit.  Maka  orang  itu  di  tengah-tengah  mereka 
seperti  Abu  bakar  dan  Umar  di  tengah-tengah  kalian.” 213 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  tidak  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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8517/225.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ali  bin  Tsabit  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Hafsh  menceritakan  kepadaku,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Ilba  As-Sulami  dia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Nabi  bersabda,  “  Tidak  akan  terjadi  kiamat 
kecuali  kepada  orang-orang  jelek.  ”214 


213  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sulaiman  Haiik  (perawi  yang 
banyak  berdusta),  khabar  yang  berasal  darinya  adalah  khurafat  (khurafat  atau 
takhyuil 

214  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,”  Hadits  ini  shahih. " 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8518/226.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Syuraih  Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Al 
Aswad,  dari  Abu  Farwah  maula  Abu  Jahal,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  pemah  membaca  firman  Allah,  ‘Apabila  telah 
datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan,  kamu  lihat  manusia  masuk 
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masuk  agama  Allah  dengan  berbondong-bondong’.  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Manusia  keluar  dari  agama  Allah  dengan  berbondong- 
bondong  sebagaimana  juga  masuk  ke  dalamnya  secara  berbondong- 
bondong.  ”215 
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215  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis, "Hadits  ini  shahih.” 
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8519/227.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Za’ra,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  kami 
ada  bersama  Abdullah  bin  Mas’ud  #,  sedang  menceritakan  Dajjal. 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Wahai  manusia  sekalian,  kalian  akan 
terpecah  menjadi  tiga  kelompok  saat  dia  keluar.  Kelompok  yang 
mengikutinya,  kelompok  yang  kembali  ke  negeri  leluhur  di  tempat 
tumbuhnya  tumbuhan  Syih  (tumbuhan  berbau  tajam  dan  menghasilkan 
minyak),  dan  kelompok  yang  bergerak  menuju  pinggir  sungai  Furat 
diperanginya  dan  mereka  memeranginya  hingga  orang  mukmin 
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berkumpul  di  perkampungan  Syam,  sembari  mengutus  pasukan  yang 
diantaranya  adalah  pasukan  berkuda  di  atas  kuda  jantan  dan  belang- 
belang.  Dia  berkata,  “Mereka  akan  berperang  dan  tidak  ada  seorang 
pun  dari  mereka  yang  kembali.  Salamah  berkata,  .“Abu  Shadiq 
menceritakan  kepadaku  dari  Rabi’ ah  bin  Najid  bahwa  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata,”  “Kuda  jantan.”  Abdullah  berkata,  “Para  Ahli  Kitab 
meyakini  bahwa  Al  Masih  akan  turun  kepada  mereka.”  Dia  berkata, 
“Aku  pernah  mendengarnya  menyebutkan  kisah  mengenai  Ahlu  Kitab 
selain  ini.  Kemudian  Ya’juj  dan  Ma’juj  keluar,  kemudian  bersikap 
sombong  di  atas  bumi  dan  merusak  di  dalamnya.”  Kemudian  Abdullah 
membaca  firman  Allah,  “Dan  mereka  turun  dengan  cepat  dari  seluruh 
tempat  yang  tinggi.  ”(Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  96). 

Dia  melanjutkan,  “Kemudian  Allah  mengirimkan  kepada 
mereka  hewan  melata  seperti  ingus  kering  dan  kemudian  dia  masuk  ke 
telinga-telinga  dan  hidung-hidung  mereka,  sehingga  mereka  meninggal 
dan  bumi  menjadi  bau  busuk  dikarenakan  mereka.  Lalu  diadukan 
kepada  Allah,  maka  Allah  mengirimkan  air  untuk  membersihkan  bumi 
ini  dari  tubuh  mereka.”  Dia  melanjutkan,  “Kemudian  Allah 
mengirimkan  angin  yang  di  dalamnya  penuh  kedinginan,  yang,  tidak 
meninggalkan  seorang  mukmin  pun  di  muka  bumi  ini  kecuali  ia 
dihabisi  oleh  angin  itu.”  Dia  melanjutkan,  “Kemudian  kiamat  pun 
datang  bagi  sejahat-jahatnya  manusia,  kemudian  malaikat  mengambil 
terompet  antara  langit  dan  bumi,  dan  dia  pun  meniupkannya  sehingga 
tidak  ada  tersisa  makhluk  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  akan  mati, 
selain  mereka  yang  dikehendaki  Tuhanmu.  Kemudian  tiupan  kedua 
yang  dikehendaki  Allah,  sehingga  menjadi  tidak  ada  keturunan  Adam 
yang  tersisa.” 

Dia  melanjutkan,  “Kemudian  Allah  mengirimkan  air  dari  bawah 
Arsy  seperti  sperma  kaum  lelaki,  sehingga  menumbuhkan  daging- 
daging  dan  tubuh-tubuh  mereka  disebabkan  air  tersebut,  sebagaimana 
tanah  menjadi  tumbuh  disebabkan  kelembaban.”  Kemudian  Abdullah 
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membaca  firman  Allah,  Dan  Allah,  Dialah  Yang  mengirimkan  angin; 
lalu  angin  itu  menggerakkan  awan,  maka  Kami  halau  awan  itu  kesuatu 
negeri  yang  mati  lalu  Kami  hidupkan  bumi  setelah  matinya  dengan 
hujan  itu.  Demikianlah  kebangkitan  itu."  (Qs.  Faathir  [35]:  9). 

Dia  melanjutkan,  “Kemudian  malaikat  kembali  meniupkan 
terompet  di  antara  langit  dan  bumi,  sehingga  semua  jiwa  bergerak 
menuju  jasad  tubuhnya,  lalu  kemudian  masuk  dan  bangkit  dan  kembali 
hidup  seperti  sebelumnya  menghadap  Tuhan  semesta  alam.” 

Dia  melanjutkan,  “Kemudian  mulai  melakukan  pembalasan 
(hukuman)  kepada  semua  makhluk,  dengan  menjumpai  mereka,  dan 
tidak  ada  orang  yang  menyembah  selain  Allah  kecuali  dia  akan 
diangkat  menuju  sembahannya  itu  dan  mengikuti.” 

Dia  melanjutkan,  “Kemudian  Dia  menjumpai  orang  Yahudi  dan 
berkata,  ‘Siapakah  yang  kalian  sembah?’,  mereka  menjawab,  ‘Kami 
menyembah  Uzair’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  mau  air?’  Mereka 
menjawab,  ‘Iya’,  Tiba-tiba  mereka  diperlihatkan  neraka  seperti 
fatamorgana.” 

Kemudian  Abdullah  membaca  firman  Allah,  .  “ Dan  Kami 
nampakkan  Jahanam  pada  hari  itu  kepada  .orang-orang  kafir  dengan 
jelas.  ”(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  100). 

Dia  melanjutkan:  Kemudian  dia  menjumpai  orang  Nasrani,  dan 
bertanya,  “Siapakah  yang  kalian  sembah?”  Mereka  menjawab,  “Al 
Masih.”  Dia  berkata,  “Apakah  kalian  mau  air?”  Mereka  menjawab, 
“Iya.”  Tiba-tiba  mereka  diperlihatkan  neraka  seperti  fatamorgana,  dan 
demikian  juga  halnya  terhadap  orang  yang  menyembah  selain  Allah. 
Kemudian  Abdullah  membaca  firman  Allah,  ‘Dan  tahanlah  mereka  (di 
tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya.  ”  (Qs. 
Ash-Shaafaat  [37]:  24). 
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Dia  melanjutkan:  Kemudian  Allah  memberikan  keputusan 
kepada  semua  ciptaan  hingga  akhirnya  melewati  bagi  kaum  muslim, 
dan  Dia  bertanya,  “Siapakah  yang  kalian  sembah?”  Mereka  menjawab, 
“Kami  menyembah  Allah  dan  tidak  menyekutukannya  dengan  sesuatu 
apapun.”  Dia  membentak  dan  mengulanginya  sebanyak  dua  kali  atau 
tiga  kali,  dan  bertanya,  “Siapakah  yang  kalian  sembah?” 

Mereka  menjawab,  “Kami  menyembah  Allah  dan  tidak 
menyekutukannya  dengan  sesuatu  apapun.”  Dia  bertanya,  “Apakah 
kalian  mengenal  Tuhan  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Maha  Suci  Dia 
jika  Dia  mengenal  kami,  kami  akan  mengenalNya.”  Dia  melanjutkan, 
‘Pada  saat  itu  tidak  ada  seorang  mukmin  kecuali  bersujud  kepada 
Allah,  dan  yang  tersisa  hanya  kaum  munafik.  Punggung  mereka  dalam 
satu  tingkatan  seakan-akan  ada  besi  di  dalamnya.”  Dia  melanjutkan, 
“Mereka  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami.”  Dia  berkata,  “Kalian  telah 
diajak  sujud  saat  masih  selamat.”  Dia  melanjutkan:  Kemudian  dia 
memerintahkan  menuju  jembatan  dan  dijerumuskan  ke  jahannam. 
Manusia  berjalan  sesuai  kadar  amalan  mereka,  ada  yang  berjalan 
seperti  suara  petir.  Kemudian  seperti  angin,  lalu  seperti  burung 
kemudian  seperti  hewan  tercepat  kemudian  seperti  itu  hingga 
seseorang  melewatinya  dengan  berlari-lari  kecil  dan  berjalan  dan 
usaha.  Kemudian  akhir  mereka  adalah  lelaki  yang  berguling  di  atas 
perutnya. 

Dia  melanjutkan:  Orang  itu  berkata,  “Ya  Tuhan,  mengapa  aku 
berjalan  dengan  lambat’,”  Dia  menjawab,  “Bukan  aku  yang 
melambatkanmu  tetapi  yang  melambatkan  adalah  amalanmu.”  Dia 
melanjutkan:  Kemudian  Allah  mengizinkan  pemberian  syafaat.  Adapun 
pemberi  syafaat  pertama  adalah  Ruh  Qudus  Jibril  &,  kemudian 
Ibrahim  Khalilullah,  kemudian  Musa,  kemudian  Isa  a&.”  Dia 
melanjutkan,  “Kemudian  Nabi  kalian  berdiri  sebagai  (pemberi  syafaat) 
keempat,  dan  tidak  akan  ada  pemberi  syafaat  setelah  beliau,  dan  dia 
pemberian  syafaatnya  merupakan  maqam  terpuji  yang  disebutkan 
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Allah  di  dalam  firmanNya,  "Mudah-mudahan  Tuhan-mu  mengangkat 
kamu  ke  tempat  yang  terpuji.  ”(Qs.  Al  Isra  (17]:  79). 

Dia  melanjutkan,  “Tidaklah  ada  suatu  jiwa  kecuali  dia  akan 
melihat  rumahnya  di  d^lam  surga,  atau  rumahnya  di  dalam  neraka.” 
Dia  melanjutkan,  “Ini  adalah  hari  penyesalan."  Dia  melanjutkan, 
“Penghuni  neraka  akan  melihat  rumahnya  yang  ada  di  surga, 
kemudian  dikatakan,  ‘Sekiranya  kalian  melakukan  (amalan  yang  baik)’. 
Dia  melanjutkan,  “Penghuni  surga  juga  akan  melihat  rumah  yang  ada 
di  neraka,  lalu  dikatakan,  ‘Jikalau  bukan  anugerah  Allah  kepada  kalian 
(tentu  kalian  tidak  akan  dimasukkan  ke  dalam  surga)’.  Dia  melanjutkan, 
“Kemudian  para  Malaikat,  nabi,  syuhada,  orang  soleh,  dan  kaum 
mukmin,  lalu  Allah  memberikan  syafaat  kepada  mereka.” 

Kemudian  dia  melanjutkan:  Lalu  Allah  berfirman,  “Aku  Maha 
Pengasih.”  Kemudian  Abdullah  membaca  firman  Allah,  "Apakah  yang 
memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  (neraka)?"  Mereka  menjawab: 
"Kami  dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat, 
dan  kami  tidak  (pula)  memberi  makan  orang  miskin,  dan  adalah  kami 
menceritakan  yang  batil,  bersama  dengan  orang-orang  yang 
membicarakannya.  ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  42-45).  Lalu  Abdullah 
menyimpulkan  tangannya  sebanyak  empat  kali,  kemudian  berkata, 
“Apakah  kalian  melihat  ada  kebaikan  pada  diri  mereka  seperti  yang 
diturunkan  kepada  yang  lainnya  yang  lebih  baik  baginya.  Jika  Allah 
berkehendak  Dia  tidak  mengeluarkan  darinya  seseorang  selain  wajah- 
wajah  dan  wama  mereka.” 

Periwayat  melanjutkan:  Lalu  datang  seseorang,  dan  dilihat 
namun  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenal  lalu  lelaki  tadi  berkata, 
“Wahai  fulan,  aku  adalah  si  fulan  bin  fulan.”  Lalu  dia  berkata,  “Aku 
tidak  mengenalmu.”  Pada  saat  itu  dia  membaca,  “Ya  Tuhan  kami, 
keluarkanlah  kami  daripadanya  (dan  kembalikanlah  kami  ke  dunia), 
maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran),  sesungguhnya  kami 
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adalah  orang-orang  yang  zhalim. "  Lalu  Allah  berfirman,  "Tinggallah 
dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  dengan  Aku." 
(Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  107-108).  Jika  Dia  telah  berkata  demikian, 
maka  mereka  akan  tetap  di  dalamnya  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari 
mereka  yang  akan  keluar.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8520/228.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  ‘Anbari 
menceritakan  kepada  kammi,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ibrahim 
Al  Abdi  dan  Abu  Muslim  Al  Musayyab  bin  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  “Abu  Ja’far  Abdullah  Adh-Dhabbi 
Muhammad  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif  bin  Tharif 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Minhal  bin  Amr  dari  Nu’aim  bin 
Dajjajah  dia  berkata,  “Suatu  ketika  aku  duduk  di  dekat  Ali  4$». 
Kemudian  datang  Uqbah  Abu  Mas’ud,  lalu  Ali  berkata  kepadanya, 
"Wahai  Farrukh,  apakah  kamu  yang  mengatakan  atau  kaum  yang 
memfatwakan  kepada  orang-orang.”  Dia  berkata:  Aku  mengabarkan 
kepada  mereka,  “Adapun  yang  akhir  dan  yang  akhir  adalah  jelek.”  Dia 
berkata,  “Ceritakanlah  kepada  kami  hadits  yang  telah  kamu  dengar 
dari  Rasulullah  mengenai  seratus?”  Dia  menjawab,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  “  Tidak  akan  ada  setelah  seratus  tahun  mata  yang 
masih  berkedip." 

Dia  (Ali)  berkata,  “Kamu  telah  salah  dan  kamu  juga  salah  dalam 
awal  fatwamu  akan  tetapi  (maksudnya)  itu  adalah  bagi  orang  yang  hari 
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ini  hidup.  Apakah  kesenangan  dan  kelapangan  setelah  seratus  tahun 
nanti?”216 
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8521/229.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Syuraih  Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Said  bin  Abi  Syamir  Asy-Syaibani 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Sufyan  bin  Wahb  Al  Khaulani 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda,  "Tidaklah 
seratus  tahun  itu  datang  sedang  di  muka  bumi  masih  ada  orang  yang 
tersisa.  ’217 

Dia  berkata,  “Aku  menceritakannya  kepada  Ibnu  Hujairah,  dan 
dia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Hujairah  menjumpai  Abdul  Aziz  bin 
Marwan  dan  membawa  Sufyan  yang  merupakan  orang  yang  telah  tua 
renta.  Abdul  Aziz  menanyakannya  (Sufyan)  mengenai  hadits  ini,  dan 
lalu  diapun  menceritakannya.  Abdul  Aziz  berkata,  “Kira-kira 
bermaksud  tidak  ada  seorang  pun  yang  ada  bersama  (Nabi)  masih 
tersisa  hingga  seratus  tahun  kedepan." 

Sufyan  berkata,  “Demikianlah  aku  mendengar  Rasulullah 
bersabda.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Dalil  yang  jelas  atas  keabsahan  pernyataan  Amirul 
Mukminin  Ali  bin  Abi  Thalib  kepada  Ibnu  Mas’ud  adalah  Uqbah  bin 


217  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  shahih 
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Amr  Al  Anshari  dan  pernyataan  Abdul  Aziz  bin  Marwan  kepada 
Sufyan  bin  Wahb  Al  Khaulani. 
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8522/230.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 'bin  An 
Nadhr  Al  Jurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah 
bin  Qa’nab  menceritakan  kepada  kami  dia  berkata,  “Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  Abu  Nadhrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  dari  Nabi  0,  beliau 
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bersabda,  “Sekitar  sebulan  sebelum  wafat,  “Tidak  ada  suatu  jiwa  yang 
hidup  pada  hari  ini  untuk  seratus  tahun  kemudian. 1218 

Sanad  hadits  ini  shahih,  Muslim  meriwayatkan  sebuah  hadits 
dalam  shahih-nya  dengan  sanad  ini. 
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8523/231.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Quthaibah  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abdul  Karim 


218  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim.” 
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Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Aqil  bin  Ma’qil 
bin  Munabbih  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya  Aqil  dari  Wahab 
bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Inilah  apa  yang  pernah  aku  tanyakan 
kepada  Jabir  bin  Abdullah  dan  dia  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
dia  pernah  mendengar  Rasulullah  H  bersabda  sebulan  sebelum  wafat, 
“Mereka  menanyakan  tentang  Hari  Kiamat,  sesungguhnya  ilmu 
mengenai  kiamat  ada  di  sisi  Allah,  dan  aku  bersumpah  dengan  Nama 
Allah,  tidak  ada  suatu  jiwa  yang  hidup  di  atas  bumi  yaitu  pada  hari  ini 
untuk  seratus  tahun  kemudian.  'e19 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  dengan  lafazh  ini. 

Suatu  hal  yang  mafhum  dan  logis,  bahwa  Rasulullah  bermaksud 
tidak  ada  di  muka  bumi  ini  orang  yang  pada  hari  itu  akan  hidup  hingga 
seratus  tahun  yang  akan  datang  dari  waktu  tersebut.  Inilah  yang 
disampaikan  Nabi  bukan  orang  yang  lahir  setelah  itu  tidak  akan 
hidup  sampai  seratus  tahun. 

Lihat  betapa  Amirul  Mukminin  sangat  memperhatikan 
pernyataan  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  yang  notabene  adalah  sahabat 
Rasulullah  0,  dan  bahkan  termasuk  salah  satu  sahabat  besar 
Radhiallahu  Anhum. 
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8524/232.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  juga 
menyatakan  penguat  dari  pernyataan  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Junadah  bin  Marwan  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  Al  Qasimi  Al  Himshi 
menceritakan  kepada  kami  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar 
Abdullah  bin  Busr  dia  berkata,  “Suatu  ketika  Rasulullah  0 
mengunjungi  rumah  kami  bersama  Abu  Bakar.”  Dia  berkata,  “Aku 
berselisih  dengan  ayah  dan  ibuku,  lalu  kami  menyediakan  makanan  itu, 
lalu  beliau  memakan  dan  mendoakan  kebaikan  yang  tidak  aku  hafal. 
Kemudian  beliau  mengusap  tangannya  ke  kepalaku,  sembari  berkata, 
“Anak  kecil  ini  akan  hidup  satu  kurun.  ” 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Dia  memang  hidup  selama  seratus 
tahun.”220 
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8525/233.  Al  Husein  bin  Hasan  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Rusyaid 
menceritakan  kepada  kami,  Syuraih  bin  Nu’mari  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Alhani  dari  ayahnya 
dari  Abdullah  bin  Busr  «$*,,  bahwa  Nabi  <H  berkata  kepadanya,  “Anak 
ini  akan  hidup  selama  satu  kurun.  ” 

Periwayat  menyatakan,  “Dia  pun  hidup  selama  seratus  tahun, 
dan  di  wajahnya  'ada  kutil,  beliau  bersabda,  “Dia  tidak  meninggal 
hingga  hilang  kutil  di  wajahnya.  ”  Akhirnya,  dia  tidak  meninggal  dunia 
hingga  kutil  itu  hilang  dari  wajahnya.”221 
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8526/234.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
yang  berada  di  Makkah  -semoga  Allah  Ta’aJa  senantiasa  menjaganya- 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari 
Ishaq  bin  Wahb,  dari  Jabir  Al  Khaywani  dia  berkata:  Suatu  ketika  aku 
berada  di  sisi  Abdullah  bin  Amr.  Kemudian  seorang  bendahara  dari 
Syam  datang  kepadanya,  saat  itu  bulan  Ramadhan  tersisa  dua  hari  lagi. 
Abdullah  berkata  kepadanya,  “Apakah  kamu  telah  meninggalkan 
kebutuhan  yang  cukup  untuk  keluargamu?”  Dia  menjawab,  “Aku  telah 
meninggalkan  nafkah  untuk  mereka.”  Abdullah  berkata,  “Aku 
berkeinginan  saat  kamu  kembali,  hendaknya  meninggalkan  kebutuhan 
yang  cukup  untuk  mereka,  sebab  aku  pemah  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  ‘Cukuplah  bagi  seseorang  mendapatkan  dosa  jika  menyia- 
nyiakan  para  tanggungannya  ”  Dia  (periwayat)  berkata:  Kemudian  dia 
mulai  menceritakan  kepada  kami  dengan  berkata:  Sesungguhnya 
matahari  jika  tenggelam  dia  menyerahkan  diri  dan  bersujud  serta 
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meminta  izin.  Kemudian  dia  diberi  izin  hingga  suatu  hari  saat 
tenggelam,  menyerahkan  diri  dan  bersujud  dia  kembali  meminta  izin, 
namun  tidak  diberi  izin.  Matahari  berkata,  “Wahai  Tuhan, 
sesungguhnya  Timur  masih  jauh,  dan  jika  aku  tidak  diizinkan  maka  aku 
tidak  akan  sampai.  Lalu  matahari  tertahan  sesuai  kehendak  Allah. 
Kemudian  dikatakan  kepadanya,  “Terbitlah  kamu  dari  sisi  kamu 
tenggelam.”  Pada  saat  itu  hingga  Hari  Kiamat  tiba,  tidak  akan  berguna 
keimanan  dari  jiwa  yang  sebelumnya  belum  beriman. 

Dia  (periwayat)  berkata:  Kemudian  dia  menyebutkan  Ya’juj dan 
Ma’juj  sembari  berkata,  “Tidak  akan  meninggal  salah  seorang  dari 
mereka  hingga  melahirkan  keturunan  sebanyak  seribu  orang. 
Sesungguhnya  setelah  mereka  ada  tiga  umat,  yang  mengenai 
jumlahnya  hanya  Allah  yang  mengetahui:  Mansak,  Tawil  dan  Taris.”222 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriway atkanny a . 
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8527/235.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  ‘Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Zaid  bin  Wahb  dari 
Hudzaifah  %,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  fitnah  memiliki  masa  sulit 
dan  masa  berhenti.  Jadi,  jika  kalian  mampu  meninggal  saat  berhenti, 
maka  lakukanlah.” 

Abdurrahman  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Al  Harits  bin  Hashirah  dari  Zaid  bin  Wahb  dia  berkata:  Hudzaifah 
ditanya,  “Kapan  dia  berhenti?”  Dia  menjawab,  “Saat  pedang 
dimasukkan  ke  dalam  sarungnya.”  Lalu  dia  kembali  ditanya,  “Kapan 
dia  dalam  keadaan  sulit  (berkecamuk)?”  Dia  menjawab,  “Saat  pedang 
terhunus.”  223 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


223  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8528/236.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Zuhair  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  At-Tabudzaki  menceritakan  kepada 
kami,  Ash-Sha’qu  bin  Hazn  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hakam 
Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik  4§j,,  dia 
berkata:  Rasulullah  fj|  pernah  bersabda,  “Para  pemimpin  dari  Quraisy 
akan  melakukan  tiga  hal  pada  kalian:  Bila  kalian  meminta  belas 
kasihan  mereka,  mereka  akan  mengasihi,  mereka  bersikap  bijak  dalam 
membagi,  serta  bila  mereka  menghukumi  sesuatu  mereka  akan  berbuat 
adil.”  224 


224  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8529/237.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Affan 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mujalid  bin  Said  dari  Asy-Sya’bi  dari  Masruq,  dia  berkata: 
Pernah  kami  duduk  di  hadapan  Abdullah  bin  Mas’ud  saat  beliau 
mengajarkan  Al  Qur’an  kepada  kami.  Tiba-tiba  ada  seorang  lelaki 
bertanya  kepada  beliau.  Dia  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman, 
pernahkah  engkau  bertanya  Rasulullah  tentang  bilangan  khalifah 
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yang  akan  memerintah  umat  ini?”  Abdullah  menjawab,  “Tidak  pernah 
ada  seorang  pun  sebelummu  yang  bertanya  kepadaku  tentang  perkara 
itu  semenjak  aku  datang  ke  Irak  ini.”  Lalu  dia  berkata,  “Iya,  memang 
kami  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  H”,  dan  beliau  bersabda, 
“Jumlahnya  dua  belas  orang,  sebanyak  bilangan  para  petinggi  bani 
Isra’il.  "225 

Aku  tidak  bisa  memberikan  toleransi  dalam  hal  ini  mengenai 
riwayat  dari  Mujalid  dan  kawan-kawannya  rahmahumullah. 
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225  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 


Al  Mustadrak  —  I  389  I 


^ip  <U)I  (J T  OjJbusjj  cl)L-I 

8530/238.  Muhammad  bin  Al  Muammal  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada 
kami,  Nuaim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  dan 
Risydin  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qabil  dari  Abu  Ruman  dari  Ali  bin 
Abi  Thalib  <$jb,  dia  berkata,  “Akan  muncul  Sufyani  di  wilayah  Syam, 
kemudian  di  antara  mereka  terjadi  peperangan  di  Qarqisyia  hingga 
akhirnya  burung-burung  dan  hewan  buas  menjadi  kenyang  disebabkan 
bangkai-bangkai  mereka.  Kemudian  mereka  terpecah  di  belakang, 
kemudian  mereka  bertemu  dengan  kelompok  mereka  lainnya  hingga 
akhirnya  mereka  memasuki  wilayah  Khurasan  dan  bertemu  Sufyani 
yang  telah  mencari  penduduk  Khurasan  dan  membunuh  pendukung 
keluarga  Muhammad  di  Kufah.  Kemudian  penduduk  Khurasan  keluar 
mencari  Al  Mahdi.”226 
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226  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,"  Khabar  ini  iva/w/?  (mengada- 
ngada). 
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8531/239.  Al  Husain  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al  Hadzdza'  memberitakan,  dari  Abu  Qilabah  dari  Abu 
Asma  dari  Tsauban  «$,,  dia  berkata,  “Jika  kalian  melihat  bendera- 
bendera  hitam  keluar  dari  arah  Khurasan,  maka  datangilah  sekalipun 
dengan  merangkak,  karena  di  sana  terdapat  khalifatullah  Al  Mahdi.”227 
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8532/240.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Muadz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari 
Salman  bin  Rabi’ah  dia  berkata,  “Aku  pergi  bersama  salah  seorang 
sahabatku  hingga  kami  sampai  di  Makkah.  Kami  mencari  Abdullah 
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bin  Amr,  namun  kami  tidak  menjumpainya,  kemudian  kami  kembali  ke 
masjid,  dan  ternyata  ada  seorang  syaikh  mengenakan  dua  selimut, 
memakai  serban  dan  tidak  mengenakan  jubah.  Kemudian  dia  bertanya, 
“Siapakah  kalian?”  Kami  menjawab,  “Kami  berasal  dari  penduduk 
Irak.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kalian,  wahai  penduduk  Irak  suka 
berdusta,  mendustakan  dan  memperolok-olok.”  Kami  menjawab, 
“Demi  Allah,  kami  tidak  (suka)  berdusta,  mendustakan,  dan 
memperolok-olok  dirimu.”  Dia  bertanya,  “Berapa  jauh  jarak  antara 
kalian  dengan  kota  Aylah?”  Kami  menjawab,  “Empat  farsakh.”  Dia 
berkata,  “Hampir  tiba  waktunya  bani  Qanthura  bin  Karkar  akan 
menggiring  kalian  dari  Khurasan  dan  Sijistan.  Kemudian  mereka  keluar 
hingga  mengikat  kuda-kuda  mereka  di  sungai  Dajlah.  Mereka  adalah 
kaum  yang  bermata  sipit,  berhidung  pesek,  dan  berwajah  seperti 
tameng  yang  dilapisi  kulit.”228 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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8533/241.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim 
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bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  Abu  Hatim  Al  Yamami 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Zaid  bin 
Salam  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwa  Hudzaifah  bin  Al  Yaman, 
suatu  ketika  didatangi  orang-orang  dari  suku  Arab,  mereka  berkata, 
“Wahai  Hudzaifah,  kami  melihatmu  sebagai  orang  yang  tertahan.”  Dia 
menjawab,  “Datang  kepadaku  orang  yang  merugi  dan  aku  tidak 
teperdaya  dari  penyesalan.  Ya  Allah  aku  tidak  mengikuti  orang  yang 
ingkar  dalam  pengingkarannya,  dan  aku  memohon  perlindungan 
kepada-Mu  hari  ini  dari  orang-orang  jahat.  Orang-orang  banyak 
bertanya  kepada  Rasulullah  mengenai  kebaikan,  dan  aku 
menanyakan  kepada  beliau  tentang  keburukan.  Aku  pernah  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada  dalam  keburukan,  lalu 
Allah  mendatangi  kami  membawa  kebaikan.  Jadi,  apakah  setelah 
kebaikan  itu  akan  datang  keburukan?”  Dia  berkata:  Kemudian  beliau 
bersabda,  “Iya.  ”  Aku  bertanya,  “Apakah  dibalik  kebaikan  itu  ada 
keburukan?”  Beliau  menjawab,  “Iya.  ”  Aku  bertanya,  “Lantas 
bagaimanakah  itu  terjadi?” 

Beliau  menjawab,  “ Nanti  sepeninggalanku  akan  ada  seorang 
pemimpin  yang  tidak  mendapat  petunjukku  dan  tidak  pula 
melaksanakan  sunnahku.  Nanti  akan  ada  di  tengah-tengah  mereka 
orang-orang  yang  hatinya  adalah  hati  orang  yang  perkasa,  yang  berada 
di  dalam  jasad  manusia.  ”  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang 
harus  aku  lakukan  jika  aku  menemui  zaman  itu?"  Beliau  bersabda, 
“Dengarlah  dan  taat  kepada  pemimpinmu,  walaupun  mereka  menyiksa 
punggungmu  dan  mengambil  hartamu.  ”  229 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


229  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  I  395  | 


a^i  y\ 

aWI  wLp  ^  ujJj>-  Aill  JLp 

*  t'°,*  t'tfi  '  °,'  *  o  *  o*  *  J.  ^  ]]/•  A  i  e 

iuU**»  uiJj»  <.^yaJ&-  u*.-l>-  c<t«jj)  ^ 

*  ' 

c^jikii  ji  ^uJi  ^p  cojif  jJ  v-J-  °j* 

&  i'  ?£  1 1  *0  *  f  O  ^  9  -'l  9X  9  ■" 

(jjL&jy)  ^j)  c<l ip  ^  aill  wLp  ^^p 

o^  A  \  *  ,  ,  '  '  '  '  ^  A  /  x 

Ajjip  <U)1  4i)l  1(3^®  C 4JLP  Aill  j 


8534/242.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit  dari  Al  Qasim  bin  Al  Harits  dari  Abdullah  bin 
Utbah  dari  Abu  Mas'ud  Al  Anshari  &  ia  berkata:  Rasulullah  % 
bersabda,  “ Masalah  kekuasaan  ini  akan  tetap  ada  pada  kalian  dan 
kalian  yang  menguasainya  selama  kalian  tidak  membuat-buat  hal-hal 
bam.  Bila  kalian  melakukannya,  maka  Allah  akan  memberi  kuasa  pada 
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makhluk-Nya  yang  jahat  untuk  menguasai  kalian  lalu  mereka  akan 
menguliti  kalian  sebagaimana  pedang  tajam  menguliti  sesuatu Z’230 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8535/243.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya  dari  Abu  Ya’la  Ats-Tsauri  dari  Sa’d  bin  Hudzaifah,  dia 
berkata,  “Suatu  ketika  aib-aib  Said  bin  Ash  disampaikan  kepada 
Hudzaifah.”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  manakah  dari  dua  hal 
yang  kalian  inginkan,  apakah  kalian  menginginkan  pemimpin  yang 
bukan  dari  (golongan)  kalian,  atau  kalian  ingin  menolak  fitnah  ini, 
karena  sesungguhnya  dia  berasal  dari  Allah  yang  terjadi  di  muka  bumi 
hingga  tali  kekangnya  terlepas.  Tidak  ada  seorang  yang  dapat  menolak 
dan  mencegahnya,  dan  tidak  ada  orang  yang  mengucapkan 
Allah... Allah  akan  tersisa  kecuali  mereka  akan  dibunuh.  Kemudian 
Allah  mengutus  suatu  kaum  yang  berawan  seperti  awan  di  musim 
semi.  Dia  berkata,  “Maksud  awan  di  sini  adalah  potongan  awan  lembut 
yang  tampak  seperti  naungan  jika  berjalan  di  bawah  awan  tebal.”231 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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231  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis ,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8536/244.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Jami’  dari  Ibnu  abi  Wail 
dia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Apabila  timbangan  dikurangi,  hujan 
akan  tertahan.  Apabila  telah  banyak  terjadi  zina,  maka  akan  banyak 
terjadi  pembunuhan  dan  penyakit  tha’un.  Apabila  dusta  telah  banyak 
terjadi,  maka  pembunuhan  akan  banyak  terjadi.”232 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8537/245.  Muhammad  bin  Muammal  menceritakan  kepadaku, 
Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yusuf  Al  Maqdisi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  dari 
Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah 
pernah  bersabda,  “Pada  bulan  Dzulqa’dah  akan  terjadi  pertukaran 
kabilah-kabilah  yang  datang  dan  pergi,  jemaah  haji  saat  itu  akan 
tertawan,  maka  akan  terjadi  suatu  pertempuran  di  Mina,  banyak  orang 
yang  terbunuh  dan  banyak  darah  yang  berceceran,  darah  mereka 
mengalir  hingga  ke  Jamrah  Aqabah,  dan  mereka  melarikan  diri. 
Mereka  berlari  mendatangi  di  antara  rukun  Hajar  Aswad  dan  maqam 
Ibrahim,  mereka  pun  dibaiat  sedangkan  mereka  tidak  menyukainya. 
Dikatakan  kepadanya,  “Jika  kamu  enggan,  kami  akan  memenggal 
lehermu.  Mereka  pun  dibaiat  oleh  sekumpulan  orang  seperti  bilangan 
ahli  Badar.  Yang  diridhai  oleh  penduduk  langit  dan  penduduk  bumi.” 
233 


Abu  Yusuf  berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Amr  bin  Syuaib  dari  ayahnya  dari  Abdullah  bin 
Amr  dia  berkata,  “Orang-orang  menunaikan  haji  bersama-sama 
dan  mengenal  bersama-sama  pada  selain  imam.  Saat  mereka  turun  ke 

233  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sanad  haditsnya  saaqith  (banyak 
perawi  yang  gugur).  Adapun  Muhammad,  menurutku  Al  Mashlub.” 
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Mina,  tiba-tiba  mereka  diserang  seperti  anjing  sehingga  para  kabilah 
saling  menyerang  satu  sama  lainnya  hingga  bukit  pun  mengalirkan 
darah,  lalu  mereka  mendatangi  orang  paling  baik  dari  mereka.  Saat  itu 
dia  sedang  menempelkan  wajahnya  ke  Ka’bah  sembari  menangis, 
seakan-akan  aku  melihat  air  matanya.  Kemudian  mereka  berkata, 
“Marilah  kami  membaiatmu.”  Dia  berkata,  “Berapa  banyak  perjanjian 
yang  kalian  langgar,  dan  berapa  banyak  darah  yang  telah  kalian 
tumpahkan.  Lantas  mereka  membaiatnya  karena  terpaksa.  Apabila 
kalian  menemukannya,  maka  baiatlah  dia,  sesungguhnya  dia  adalah 
Mahdi  di  bumi  dan  Mahdi  di  langit.” 
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8538/246.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Balawaih  menceritakan  kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai  dia  berkata,  Aku 
mendengar  Syaddad  bin  Ma’qil,  pemilik  rumah  ini  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud  ^  berkata,  “Sesungguhnya  sesuatu 
yang  hilang,  pertama  kali  dari  agama  kalian  adalah  amanah,  dan 
sesuatu  yang  terakhir  yang  tersisa  adalah  shalat.  Sesungguhnya  Al 
Qur’an  ini  yang  ada  dihadapan  kalian  sebentar  lagi  akan  diangkat.” 
Mereka  bertanya,  “Bagaimana  dia  akan  diangkat,  padahal  dia  telah 
kokoh  di  dalam  hati  kami  dan  di  dalam  mushaf-mushaf  kami.  Dia 
menjawab,  ‘Dia  akan  dicabut  pada  suatu  malam,  sehingga  dia  akan 
hilang  dari  dalam  hati  kalian  dan  juga  mushaf-mushaf  kalian’.” 
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Kemudian  dia  membaca  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  jika  Kami 
menghendaki,  niscaya  Kami  lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan 
kepadamu."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  86). 

Sufyan  berkata:  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku  dari  Al 
Qasim  bin  Abdurrahman  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abdullah  berkata, 
“Hampir  tiba  waktunya  saat  para  qari  kalian  meminta  baskom  berisi 
air,  namun  kalian  tidak  mendapatkannya.  Semua  air  akan  bergerak  ke 
sumbernya,  dan  di  Syam  ada  sisa  kaum  mukmin  dan  air.”234 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8539/247.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Umarah 


234  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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bin  Umair  dari  Abu  Ammar  dari  Hudzaifah  dia  berkata,  “Akan  ada 
pada  kalian  para  pemimpin  yang  kerap  menyiksa  kalian,  dan  (akhirnya) 
Allah  menimpakan  adzab  kepada  mereka.”  235 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8540/248.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Arumah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy  dari  Mundzir  Ats-Tsauri  dari  Muhammad 
bin  Al  Hanafiyyah  dari  Ali  4&,  dia  berkata,  “Akan  ada  lima  fitnah  pada 


235  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih .” 
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umat  ini.  Fitnah  umum,  fitnah  khusus,  kemudian  fitnah  umum  dan 
fitnah  khusus,  kemudian  fitnah  hitam  kegelapan  semua  orang  di 
dalamnya  sama  seperti  hewan.”  236 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8541/249.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Al  Husain  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah  dari 
Outhbah  bin  Malik  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %>,  dia  berkata, 
“Ketahuilah,  kalian  akan  saling  bertentangan  dari  Babil  hingga  Hirah. 
Ketahuilah,  bahwa  sembilan  persepuluh  dari  kebaikan,  sepersepuluh 
diantaranya  keburukan  di  Syam.  Hendaknya  kalian  mengetahui,  bahwa 
sembilan  persepuluh  keburukan,  sepersepuluh  diantaranya  kebaikan  di 
selainnya  (selain  Syam).  Demi  Tuhan  yang  menguasai  diri  Ibnu  Mas’ud, 
hampir  tiba  masa  yang  sesuatu  disukai  di  muka  bumi  oleh  salah 
seorang  dari  kalian  adalah  memiliki  keledai  untuk  memindahkan 
keluarganya  ke  Syam.”  237 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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237  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8542/250.  Abu  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Al 
Muzani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Wasil  bin  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Rib’i  bin  Hirasy  dari  Hudzaifah  #,,  dia  berkata:  Islam  akan  hilang 
sebagaimana  hilangnya  hiasan  pada  pakaian  sehingga  tidak  diketahui 
lagi  apa  itu  shalat,  tidak  juga  puasa,  dan  tidak  juga  haji,  selain  ada 
seseorang  dan  orang-orang  tua  yang  berkata,  “Kami  telah  mengetahui 
orang-orang  mengucapkan  Laa  Ilaaha  Illallaah."  Kemudian  Shilah  bin 
Zufar  bertanya  kepadanya,  “Lantas  apa  perlunya  Laa  Ilaha  Illallah  bagi 
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mereka  wahai  Hudzaifah,  sedangkan  mereka  tidak  mengetahui  shalat, 
puasa  dan  haji?”  Hudzaifah  menjawab,  “Wahai  Shilah,  mereka  akan 
selamat  dari  api  neraka  dengan  Laa  IJaaha  Illallaah." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  238 
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8543/251.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Utsman  Al-Lahiqi  dan  Musa  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Zaid  memberitakan  dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu 
Sa'id  Al  Khudri  dia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  shalat  Ashar 
bersama  kami,  kemudian  berkhutbah  setelah  shalat  Ashar  sampai 
matahari  tenggelam,  di  antara  kami  ada  yang  masih  menghafalnya  dan 
ada  yang  lupa,  beliau  memuji  Allah,  — Affan  dan  Hammad  berkata,— 
Yang  paling  aku  hafal  bahwa  beliau  menyebutkan  sesuatu  yang  akan 
terjadi  hingga  Hari  Kiamat,  beliau  memuji  Allah  kemudian  bersabda, 
“Sungguh  dunia  itu  hijau  dan  manis,  dan  sesungguhnya  Allah 
menjadikan  kalian  khalifah,  lalu  Dia  akan  melihat  apa  yang  kalian 
kerjakan.  Ketahuilah,  bertaqwalah  kalian  terhadap  dunia  dan  para 
wanita.  Ketahuilah  bahwa  anak  turunan  Adam  diciptakan  dengan 
tingkatan  yang  berbeda-beda,  di  antara  mereka  ada  yang  dilahirkan 
dalam  keadaan  beriman,  hidup  dengan  keimanan  dan  mati  dalam 
keadaan  beriman.  Di  antara  mereka  ada  yang  dilahirkan  dalam 
keadaan  kafir,  hidup  dengan  kekafiran  dan  mati  dalam  keadaan  kafir. 

Di  antara  mereka  ada  yang  dilahirkan  dalam  keimanan,  hidup 
dengan  keimanan,  tetapi  ia  mati  dalam  keadaan  kafir.  Di  antara 
mereka  ada  yang  dilahirkan  dalam  kafir,  hidup  dengan  kekafiran,  tetapi 
mati  dalam  keadaan  Islam.  Ketahuilah,  kemarahan  itu  adalah  bara  api 
yang  dinyalakan  di  rongga  anak  Adam,  bukankah  kalian  dapat  melihat 
pada  merah  matanya  dan  timbulnya  urat  leher,  maka  jika  salah 
seorang  dari  kalian  mengalami  hal  itu,  hendaklah  ke  bumi  dan  ke  bumi 
(duduk). 

Ketahuilah,  sesungguhnya  sebaik-baik  seorang  lelaki  adalah 
yang  lambat  marahnya  tetapi  mudah  ridhanya,  dan  seburuk-buruk  laki- 
laki  adalah  yang  cepat  marah  dan  lambat  ridhanya.  Apabila  seorang 
lelaki  lambat  untuk  marah  dan  lambat  pula  ridhanya,  dan  laki-laki  yang 
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cepat  marah  dan  cepat  redanya  maka  itulah  dia  (bukan  yang  paling 
baik  atau  paling  buruk).  Sebaik-baik  pedagang  adalah  yang  santun 
dalam  membayar  utang  dan  santun  dalam  menagih  utang,  dan 
seburuk-buruk  pedagang  adalah  yang  buruk  dalam  membayar  utang 
dan  buruk  dalam  menagih  utang.  Jika  seorang  lelaki  santun  dalam 
membayar  utang  dan  buruk  dalam  menagih  utang,  atau  buruk  dalam 
membayar  utang  dan  santun  dalam  menagih  utang  maka  itulah  dia 
(bukan  yang  terbaik  dan  bukan  yang  berburuk).  Ketahuilah  bahwa 
setiap  pengkhianat  akan  membawa  bendera  pada  Hari  Kiamat  sesuai 
dengan  kadar  pengkhianatannya,  dan  pengkhianatan  yang  paling  besar 
adalah  pengkhianatan  seorang  pemimpin. 

Ketahuilah,  “Jangan-  sampai  seorang  lelaki  terhalang  untuk 
menyampaikan  kebenaran  yang  ia  ketahui  karena  takut  kepada 
manusia.  Ketahuilah  bahwa  sebaik-baik  jihad  adalah  perkataan  yang 
haq  pada  pemimpin  yang  lalim." 

Ketika  matahari  akan  tenggelam  beliau  bersabda,  " Ketahuilah , 
sesungguhnya  permisalan  sisa  waktu  dunia  dengan  waktu  yang  telah 
berlalu  adalah  seperti  sisa  hari  kalian  ini  dengan  waktu  yang  telah 
berlalu  darinya . 1,239 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  gharib  oleh  Ali  bin  Zaid  Jad’an 
Al  Qurasy  dengan  redaksi  ini  dari  Abu  Nadhrah,  dan  Syaikhani  (Al 
Bukhari  dan  Muslim)  tidak  menjadikan  riwayat  Ali  bin  Zaid  sebagai 
hujjah. 


239  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Ibnu  Jad’an  merupakan  shaiihul 
hadits  (orang  yang  baik  hafalan  haditsnya).” 
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8544/252.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah  <$>,  dia  berkata,  “Akan 
diangkat  Kitab  Allah  di  malam  hari,  akan  diangkat  ke  langit  sehingga 
tidak  akan  tertinggal  di  muka  bumi  satu  ayat  Al  Qur’an,  Taurat,  Injil 
maupun  Zabur,  dan  dicabut  dari  dalam  hati  orang-orang  sehingga 
mereka  tidak  mengetahui  apakah  hal  itu.”240 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


240  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8545/253.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada 
kami,  Washil  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sya’tsa  dia  berkata,  “Suatu  ketika 
kami  pergi  bersama  Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  dan  kami  berkata 
kepadanya,  “Buatlah  perjanjian  bagi  kami,”  dia  menjawab,  “Kalian 
harus  bertakwa  kepada  Allah  dan  tetap  berada  di  dalam  jamaah. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyatukan  jamaah  Muhammad  di  dalam 
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kesesatan.  Sesungguhnya  agama  Allah  satu  dan  .janganlah  kalian 
berbeda  warna  dalam  agama  Allah,  dan  kalian  harus  tetap  bertakwa 
dan  bersabar,  hingga  memperoleh  kelapangan  dalam  kebaikan  dan 
terlepas  dari  orang  fajir  atau  keji.”241 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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8546/254.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Said  Al 


Mudzkkar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Daud  bin  Muadz 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Aiman  bin  Nabil  menceritakan  kepada  kami  dari  Qudamah  bin 


241  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Abdullah  bin  Ammar  Al  Kilabi  %,  dia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah#  bersabda,  “Kalian  harus  senantiasa  bertakwa  kepada 
Allah  dan  berada  dalam  jamaah.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyatukan  umat  ini  di  dalam  kesesatan.  dan  kalian  harus  bersabar, 
hingga  memperoleh  kelapangan  dalam  kebaikan  dan  terlepas  dari 
orang  fajir  atau  keji.”242 

Kami  tidak  menulis  hadits  dengan  sanad  ini,  kecuali  hanya  satu 

hadits. 


'y  %  JuU  J  -roo/AolV 

y  Jll^l  JuP  y 

'y4  l&i-  y. 

jtlp  J  &  ^  J  O*  ‘J*1*  CS- 

V  V  S  s  f  «f'  **'  V  '  .  ' 

4lip  J CjJ j  Iju  Aill 

.i4i  a4i  ^ 


8547/255.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Al 
Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Aiman  bin  Nabil  menceritakan  kepada  kami,  dari 


242  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Qudamah  bin  Abdullah  bin  Ammar  Al  Kilabi  -ffe,  dia  berkata:  Aku 
pernah  melihat  Rasulullah  fj|  melempar  jumrah  pada  hari  nahr 
(penyembelihan  hewan  kurban)  tidak  ada  pukulan,  pengusiran,  dan 
tidak  ada  hal  lainnya  (yang  akan  teijadi-ed)padamu.” 

Sanad  hadits  ini  memiliki  berbagai  jalur  dari  Aiman  bin  Tabil, 
dan  Imam  Muhammad  bin  Ismail  Al  Bukhari  menjadikan  riwayat 
Aiman  bin  Nabil  sebagai  hujjah  dalam  Al  Jami’  Ash-Shahih. 
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8548/256.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Mahdi  Said 
bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zahiriyah  dari  Abi 
Syajarah,  Katsir  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Amr  <$•,,  dari 
Rasulullah  fj§,  beliau  bersabda,  ” 'Kebaikan  tidak  akan  terputus  dari 
orang  desa  (pedalaman)  selagi  mereka  tidak  memandang  kepada 
penduduk  kota.  ” 

Dia  (perawi)  berkata,  “Ada  beberapa  tahun  yang  mereka  (orang 
kota)  akan  bersama  dalam  rumah-rumah  kalian,  jangan  kalian  larang 
mereka  sebab  banyaknya  orang  yang  melindungi  kalian,  dari 
(keburukan)  mereka.  Dia  (perawi)  berkata,  “Mereka  (kaum)  berkata, 
“Kami  lapar  berkepanjangan  sedangkan  mereka  selalu  kenyang,  kami 
haus  berkepanjangan  sedangkan  mereka  menikmati  minuman.  Hari  ini 
kalian  meminta  belas  kasihan  kami.  Kelak  bumi  akan  menghimpit 
kalian  sehingga  orang  kota  meminta  perlindungan  kepada  orang 
pedalaman  karena  kondisi  bumi  yang  semakin  sempit.” 

Dia  (perawi)  berkata,  “Kelak  bumi  akan  bergoncang 
membinasakan  orang  yang  binasa  dan  menyisakan  orang  tersisa 
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sehingga  para  hamba  sahaya  dibebaskan,  setelah  itu  bumi  menjadi 
tenang,  sehingga  orang  yang  membebaskan  budaknya  menyesal. 

Dia  (perawi)  berkata,  “Lalu  bumi  kembali  goyang,  dia 
membinasakan  orang  yang  binasa  dan  menyisakan  orang  yang  tersisa, 
sampai  para  budak  dibebaskan,  lalu  bumi  pun  kembali  tenang,  para 
tuan  (orang  yang  memiliki  budak)  mereka  berkata,  ‘Wahai  Tuhan  kami, 
kami  akan  bebaskan,  wahai  Tuhan  kami,  kami  bebaskan  (mereka)’. 
Mereka  membohongi  Allah,  Allah  berfirman,  ‘Kalian  berbohong,  kalian 
berbohong,  Akulah  yang  membebaskan  mereka’.” 

Dia  (perawi)  berkata,  “Kelak  umat  akhir  zaman  akan  diuji 
dengan  gempa  bumi.  Jika  kalian  bertobat,  niscaya  Allah  akan  beri 
mereka  ampunan.” 

Perawi  melanjutkan,  “Jika  mereka  kembali  kepada 
kemaksiatan,  maka  Allah  akan  kembali  memberikan  ujian  berupa; 
gempa  bumi,  saling  tuduh,  saling  melempar,  bumi  ablas,  pengubahan 
bentuk,  dan  petir.  Jika  dikatakan,  ‘Binasalah  manusia,  maka  binasalah. 
Allah  tidak  akan  mengadzab  suatu  kaum  sampai  mereka 
meninggalkannya’.  Mereka  berkata,  ‘Apa  maksud  meninggalkan’?” 
Rasulullah  H  bersabda,  ‘Mereka  mengakui  dosa-dosa  mereka  namun 
tidak  bertobat,  mereka  tenang  dengan  kondisi  hati,  baik  maupun 
buruknya,  sebagaimana  batang  pohon  dengan  segala  kondisi  yang  ada, 
sehingga  tidak  ada  orang  yang  muhsin  akan  bertambah  kebaikannya 
dan  tidak  ada  seorang  yang  jahat  tidak  bisa  mencela  dirinya  ’,  hal  itu 
karena  Allah  %  berfirman,  ‘ Sekali-kali  tidak  (demikian),  Sebenarnya 
apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutupi  hati  mereka  ”  (Qs.  Al 
Muthaffifiin  [83]:  14)243 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


243  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sa  ’id  perawi  yang  tertuduh  (biasa 
memalsukan  hadits),  saagith  (perawi  yang  gugur).” 
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8549/257.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  yag  berada  di 
Makkah  -semoga  Allah  Ta’ala  senantiasa  menjaganya-  mengabarkan 
kepadaku,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Zuhri  dari 
Urwah  dari  Usamah  bin  Zaid  %,  dia  berkata:  Rasulullah  pernah 
mengamati  salah  satu  benteng  di  Madinah,  lalu  beliau  bersabda, 
“Apakah  kamu  melihat  apa  yang  aku  lihat.  ”  Para  sahabat  menjawab, 
“Tidak.”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  melihat  berbagai  fitnah 
yang  akan  terjadi  pada  rumah-rumah  kalian  seperti  turunnya 
hujan.  ’244 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8550/258.  Muhammad  bin  Muammal  mengabarkan  kepadaku, 
Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepadaku,  Nu’aim 
bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Abu  Qabil,  dia  mendengar  Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Saat  kami 
bersama  Rasulullah  |j|,  dan  beliau  ditanya  kota  mana  yang  akan 
ditaklukkan  pertama  kali;  Konstantinopel  atau  Romawi?”  Beliau 
menjawab,  “ Kota  Heraklius pertama  kali"  yaitu  Konstantinopel.245 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


245  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8551/259.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
yang  berada  di  Makkah  —semoga  Allah  Ta  ’ala  menjaganya— 
mengabarkan  kepadaku,  lshaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  dari  Ayyub  dari 
Abu  Qilabah  dari  Hisyam  bin  Amir  Al  Anshari  dia  berkata; 
Rasulullah  0  bersabda:  "Rambut  Dajjal  keriting  jika  terlihat  dari 
belakang,  dan  sesungguhnya  dia  akan  berkata,  ‘Aku  adalah  tuhan 
kalian’.  Maka  barangsiapa  yang  berkata,  ’Kamu  adalah  tuhanku’,  maka 
dia  terfitnah  olehnya,  tetapi  barangsiapa  yang  berkata  'Engkau  telah 
berdusta,  Tuhan  adalah  Allah,  aku  bertawakal  kepada-Nya,  maka 
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(Dajjal)  tidak  dapat  memberikan  bahayanya.  ”  Beliau  bersabda,  “Dia 
tidak  terkena  fitnah  olehnya ."246 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8552/260.  Ali  bin  Hamsyadz  menceritakan  kepadaku,  Basyir 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar 
Yahya  bin  Said,  dan  Ma’mar,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Hind  binti  Al  Harits 
dari  Ummu  Salamah  bahwa  Rasulullah  H  pemah  bersabda, 


246  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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“Fitnah  apakah  yang  diturunkan  pada  malam  ini?  Apa  yang  dibuka 
dari  perbendaharaan?  Bangunlah  wahai  orang-orang  yang  ada  di 
kamar-kamar,  '—istri  Rasulullah—,  karena  betapa  banyak  orang  yang 
berpakaian  (hidup  menikmati  nikmat-nikmat  dari  Allah)  di  dunia  ini 
namun  akan  telanjang  nanti  di  akhirat  (tidak  mendapatkan  kebaikan). " 
247  . 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8553/261.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  Asy-Sya’iri 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Muadz  As-Sulami  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Thahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin  Al  Hajjaj 
dari  Qatadah  dari  Abu  Khalil  dari  Abdullah  bin  Shamit  dari  Abu 
Dzar  4§k,  dia  berkata,  “Kami  pernah  melakukan  mudzakarah  bersama 
Rasulullah,  manakah  yang  lebih  utama  Masjid  Rasulullah  H  atau 
Masjid  Baitul  Maqdis?”  Rasulullah  #  menjawab,  “Shalat  yang 
dilaksanakan  di  masjidku  ini  lebih  utama  empat  rakaat  dari  pada  shalat 
di  sana  (Masjid  Baitul  Maqdis),  dan  orang  yang  shalat  adalah  yang 
terbaik.  Akan  tiba  waktu  saat  seseorang  ditimpa  keburukan  di  muka 
bumi,  yaitu  dia  melihat  Baitul  Maqdis  lebih  baik  dari  semua  isi  dunia,  ” 
Atau  beliau  bersabda,  “Lebih  baik  dari  dunia  dan  isinya.  ”248 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


248  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8554/262.  Abu  Abbas  Muhamamad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al  Lakhmi  menceritakan  kepada  kami  di 
Tinnisa,  Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Abdul  Azis  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Maisarah  bin 
Halbas  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  *,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  pernah  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  melihat  seakan- 
akan  tiang  kitab  akan  terlepas  dari  bawah  bantalku,  kemudian  aku 
mengikuti  pandanganku,  tiba-tiba  ada  cahaya  bersinar  yang  dijatuhkan 
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di  daerah  Syam.  Ketahuilah,  sesungguhnya  iman  jika  terjadi  fitnah 
(ada)  di  negeri  Syam.”  249 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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8555/263.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quraisy  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  A’idz  Ufair  bin  Ma’dan  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  pernah  mendengar  Sulaim  bin  Amir  Al  Kala’i 


249  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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menceritakan  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili  <jfb,  bahwa  Nabi  pernah 
bersabda,  “Syam  adalah  pilihan  Allah  dari  negeri-negeri-Nya,  manusia 
pilihan  digiring  ke  sana.  Barangsiapa  yang  keluar  dari  Syam  menuju 
tempat  lain,  maka  akan  mendapatkan  kemurkaan-Nya,  dan 
barangsiapa  yang  memasukinya  (Syam)  dari  tempat  lain,  maka  akan 
mendapatkan  rahmat-Nya.  ’250 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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250  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “  Maksudnya  tidak  seperti  itu, 
Ufair  adalah  haalik  (Perawi  yang  binasa). 
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8556/264.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Abdul  Aziz  mengabarkah  kepadaku  dari  Makhul  dia  menceritakannya 
dari  Abu  Idris  Al  Khaulani  dari  Abdullah  bin  Hawalah  «%,  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “ Kalian  akan  berkumpul  dalam  pasukan- 
pasukan  di  Syam,  di  Irak  dan  di  Yaman.”  Seseorang  berkata, 
"Pilihkanlah  (antara  pasukan-pasukan  ini)  untukku,  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  bersabda,  “Ikutlah  dengan  pasukan  Syam,  maka  barangsiapa 
yang  enggan  hendaklah  bergabung  dengan  yang  di  Yaman  dan 
minumlah  dari  telaganya,  karena  Allah  S  telah  menjamin  untukku 
negeri  Syam  dan  penduduknya.  ’251 

Sanad  hadits  ini  shahih  ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8556A./264A.  Ufair  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sulaim 
bin  Amir  dari  Abu  Umamah  secara  marfu\  “Kenabian  diturunkan 
kepadaku  pada  tiga  tempat;  Makkah,  Madinah,  dan  Syam.”252 
Shahih. 
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8557/265.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdadi  mengabarkan  kepadaku,  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Bakar  bin 
Mudhar  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Al  Harits  dari  Jamil 
bin  Abdurrahman  Al  Hadzdza  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 


252  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  ‘Tidak,  yaitu  hadits  ini  tidak 
shahih.” 
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pernah  bersabda,  “  Ya  Allah!  Jangan  temukan  aku  dengan  suatu  suatu 
zaman  —atau  dengan  redaksi—  aku  tidak  menemui  suatu  zaman  yang 
saat  itu  seorang  alim  tidak  diikuti  dan  orang  yang  santun  tidak 
disegani,  hati  mereka  hati  orang  ajam  (non  Arab)  dan  bahasa  mereka 
bahasa  Arab."  253 . 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8558/266.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ali  bin  Rabah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  ayahku  berkata,  “Suatu  ketika  aku  pergi  menunaikan  haji, 
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kemudian  Sulaiman  bin  Anaz,  seorang  Qadhi  penduduk  Mesir  berkata 
kepadaku,  “Sampaikanlah  salam  kepada  Abu  Hurairah,  dan  beritahu 
dia  bahwa  aku  telah  memintakan  ampunan  baginya  di  masa  depan 
begitu  juga  dengan  ibunya.  Kemudian  aku  berjumpa  dengan  Abu 
Hurairah  dan  aku  pun  menyampaikan  kepadanya.  Dia  berkata,  “Aku 
telah  meminta  ampunan  baginya,  kemudian  dia  berkata  kepadaku, 
“Bagaimana  kalian  meninggalkan  Ummu  Hanwi  yaitu  Mesir?”  Dia 
(periwayat)  berkata,  “Aku  memaparkan  kepadanya  kesejahteraan 
hidupnya,  dan  dia  berkata,  “Dia  adalah  negeri  pertama  yang  hancur, 
lalu  Armenia.”  Aku  berkata,  “Apakah  engkau  mendengar  hal  itu  dari 
Rasulullah?” 

Dia  menjawab,  “Tidak,  namun  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  i%, 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  "Akan  ada  hijrah  setelah  hijrah,  maka  orang- 
orang  pilihan  dari  penduduk  bumi  akan  pindah  ke  tempat  hijrahnya 
Nabi  Ibrahim  (Syam),  dan  akan  tersisa  di  bumi  ini  orang-orang  yang 
buruk,  bumi  pun  melempar  mereka,  Allah  #  benci  mereka,  dan 
mereka  akan  digiring  oleh  api  bersama-sama  dengan  kera-kera  dan 
babi-babi." 

Aku  mendengar  Rasulullah  fj|  bersabda,  “ Akan  keluar  orang- 
orang  dari  Timur  yang  membaca  Al  Qur’an  dengan  tidak  sampai 
kepada  kerongkongan  mereka.  Setiap  satu  generasi  terputus  maka 
akan  tumbuh  generasi  lainnya,  hingga  keluar  Dajjal  dari  sisa  mereka .” 

254 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
sepakat  atas  hadits-hadits  Musa  bin  Ali  bin  Rabah  Al  Lakhmi,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8559/267.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Yunus 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  bahwa  dia  pemah 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Hampir  tiba  waktunya,  yang 
tempat  persenjataan  terjauh  kaum  muslim  adalah  Silah,  yang  berada  di 
dekat  Khaibar.”255 
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8560/268.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  dan  Ja’far  bin  Ahmad  As-Samani 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdullah  Ahmad 
bin  Abdurrahman  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  pamanku 
menceritakan  kepada  kami  dia  berkata,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan 
kepadaku  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  «&, 
bahwa  Rasulullah  #  pernah  bersabda,  “Hampir  tiba  waktunya,  yang 
kaum  muslim  akan  terkepung  di  Madinah,  hingga  daerah  teijauh 
mereka  adalah  Silah.  ”256 

Hadits  Ibnu  Wahb  dari  Jarir  shahih,  sesuai  syarat  Muslim. 


L0\s  J  od  J  dai  c^UJl 


256  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8561/269.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  maula  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin 
Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  Al 
Hakam  bin  Nafi’  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Sinan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zahiriyah  dari  Katsir  bin 
Murrah  dari  Ibnu  Umar  «$,  bahwa  Rasulullah  %  pemah  ditanya 
mengenai  makanan  kaum  mukmin  saat  adanya  Dajjal,  beliau  # 
bersabda,  “ Makanan  malaikat."  Mereka  kembali  bertanya,  “Apa  itu 
makanan  malaikat?”  Rasulullah  #  menjawab,  “ Makanan  mereka 
adalah  ucapan  tasbih  dan  taqdis.  Barangsiapa  ucapannya  saat  itu 
tasbih  dan  taqdis,  maka  Allah  0  akan  menghilangkan  kelaparan,  dan 
dia  tidak  akan  khawatir  akan  kelaparan .”257 


257Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Tidaklah  seperti  ini,  Said  perawi 
muttaham  (tertuduh),  ^//(perusak)." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 

jSy  jit  \j —  Y  V  *  /  A  o  1 Y 

0  y>  0  O  ✓  J>  O  /  «  S  >  O/  '  .S*  "  ^  o 

u*  ‘<^8-*  a<  Cr^V31 

0<  O*  J  C9  <«^  O®  (OCL- 

!<JlS  44*p  aWI  Cj^0 

(jl  icJjif  llS"  f/  ^ 

4-JLp  <J  ; jl  —  aJlp  IsIa^i  pJ  Jl^rjJl 

8562/270.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Al  Marwazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepadaku,  dari  Sufyan,  dari 
Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mijlaz  dari  Qais  bin  Ubadah  dari  Abu  Said  Al 
Khudri  1%,  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  surat  Al  Kahfi 
sebagaimana  diturunkan,  kemudian  dia  keluar  menghadap  Dajjal, 
maka  Dajjal  tidak  dapat  rpenguasainya  (yang  membaca  surat  itu),  atau 
Dajjal  tidak  memiliki  jalan  untuk  menguasainya.”  258 


258Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,"  Hadits  ini  shahih  .” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini. 
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8563/271.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  yang  berada  di 
Hamdan  mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid  dari  Al  Hasan  dari 
Samurah  bin  Jundub  dari  Nabi  0,  beliau  0  bersabda,  “Tidak 
lama  lagi  Allah  j$  menjadikan  orang-orang  non  Arab  di  bawah  kendali 
kalian.  Setelah  itu  merekalah  yang  menjadi  singa  dan  tidak  melarikan 
diri  namun  membunuh  pasukan  kalian  serta  memakan  harta  kalian ."259 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8564/272.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami,  di  Riy  Abu  Bakar  bin  Al  Faraj  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Qudamah  Al  Jumahi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abu  Bakar  dari  Said  bin  Abu  Said  dari 
ayahnya  dari  Abu  Hurairah  %,  dari  Nabi  g§  beliau  bersabda,  “Akan 
datang  kepada  manusia  beberapa  tabun  yang  saat  itu  sang  pendusta 
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dipercaya,  orang  jujur  didustakan,  orang  amanah  dikhianati, 
penghianat  diberi  amanah,  dan  Ruwaibidhah  berbicara.”  Dia  (perawi) 
berkata,  “Dikatakan,”  “Wahai  Rasulullah,  apakah  yang  dimaksud 
Ruwaibidhah?”  Beliau  menjawab,  " Orang-orang  bodoh  yang  berbicara 
mengenai  perkara  umum.  "26° 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Yahya  bin  Said  Al  Anshar 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Maqburi,  dia  berkata,  “Perbuatan  keji 
merebak  di  dalamnya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Sanad  hadits  ini  berasal  dari  hadits  Yahya  bin  Said  Al  Anshari 
dari  Al  Maqburi,  sangat  gharib  sekali. 
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260Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8565/273.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami,  Shalih  bin  Umar  bin  Syuaib  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  kakekku  Syuaib  bin  Umar  Al 
Azraq  berkata,  “Kami  pernah  menunaikan  ibadah  haji  melalui  jalan  Al 
Munkadir,  saat  banyak  orang  yang  mangambil  jalan  ini,  namun 
ternyata  kami  tersesat.  Tatkala  kami  sedang  tersesat,  ada  orang  Arab 
yang  mendatangi  kami,  dia  berkata,  “Wahai  Syaikh,  apakah  engkau 
tahu  dimanakah  engkau  berada  sekarang?”  Aku  menjawab,  “Tidak.” 
Dia  berkata,  “Engkau  berada  di  Rabaib.  Anak  bukit  putih  yang  tengah 
kamu  lihat  ini  adalah  tulang-belulang  Bakar  bin  Wail  dan  Taglib,  dan 
ini  adalah  makam  Kulaib  dan  saudaranya  Muhalhal.”  Dia  berkata,  “Jika 
demikian,  tunjukkanlah  jalan  kepada  kami.”  Dia  berkata,  “Apakah 
dalam  rombongan  ada  seseorang  yang  memiliki  hubungan 
persahabatan  dengan  Nabi?  Apakah  kini  dia  ada  bersama  kalian?” 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Aku  berkata,  “Iya,  ada.”  Lalu  dia 
berjalan  bersama  kami  menuju  Syaikh  Ma’shub  Al  Hajibain  yang 
sedang  bersama  sekelompok  orang. 

Kami  berkata  kepadanya,  “Siapakah  engkau?”  Dia  menjawab, 
“Aku  adalah  Al  Addal  bin  Khalid,  seorang  penunggang  kuda  di  zaman 
Jahiliyah.”  Kami  berkata  kepadanya,  “Dia  menceritakan  kepada  kami 
dari  Nabi  %  suatu  hadits,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  kami  pernah 
berada  di  dekat  Nabi,  tiba-tiba  beliau  bangkit  seakan-akan  terkejut,  lalu 
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kemudian  kembali.  Beliau  bersabda,  “Aku  memperingatkan  kalian 
atas  tiga  jenis  Dajjal.  ”  Ibnu  Mas’ud  bertanya,  “Demi  ayah  dan  ibuku, 
wahai  Rasulullah  engkau  telah  mengabarkan  kepada  kami  mengenai 
Dajjal  yang  buta  sebelah  matanya,  dia  merupakan  orang  yang  paling 
berdusta,  lantas  apakah  yang  ketiganya?”  Beliau  menjawab,  “Seorang 
lelaki  yang  keluar  pada  suatu  kaum,  kaum  pertama  dibinasakan  begitu 
juga  kaum  lainnya,  mereka  mendapatkan  laknat  secara  terus-menerus 
di  dalam  suatu  fitnah  kematian  massal.  Dia  adalah  Dajjal  Alyas  yang 
memakan  para  hamba  Allah.  ’261 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  sesuai  syarat 

shahih. 
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261  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Syuaib  majhul( perawi  yang  tidak 
terkenal).” 
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8566/274.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Muqri  di 
Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja'  menceritakan 
kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari  Abu 
Sabrah  Al  Hudzali,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertemu  Abdullah  bin 
Amr,  dan  dia  menceritakan  kepadaku  suatu  hadits  dari  Rasulullah  $§•, 
dan  aku  pun  memahami  dan  menuliskannya  dengan  tanganku.  Dengan 
Nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang,  inilah  hadits 
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yang  disampaikan  Abdullah  bin  Amr  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  perbuatan  dan  ucapan  keji.” 
Setelah  itu  beliau  bersabda,  “Demi  jiwa  Muhammad  yang  berada 
dalam  tangan-Nya,  kiamat  tidak  akan  terjadi  sampai  perbuatan  dan 
ucapan  keji  muncul,  tetangga  yang  buruk,  memutus  silaturrahmi, 
hingga  orang  yang  amanah  dikhianati  dan  penghianat  diberikan 
amanah.  ” 

Lalu  beliau  melanjutkan,  “Sesungguhnya  perumpamaan  orang 
mukmin  adalah  seperti  pohon  kurma  yang  dimakan,  kemudian  jatuh 
namun  tidak  rusak  dan  tidak  pecah.  Perumpamaan  orang  mukmin 
adalah  seperti  potongan  emas  merah  yang  dimasukkan  di  dalam  api 
lalu  dihembuskan,  namun  tidak  berubah,  ditimbang  namun  tidak 
berkurang.  '262 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


^  ^  \jj Js>-  — YVo/aoIV 

Jjj  IIj Jli  cjjbtil  („juvjj 
( 'ji  il*»  ijli  tJilj  ijl 

£4^  (J  :Jl5  cif/jSh 

4-Ip  &\  J JU  I  JjJL  Js ll 


262  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-  TaikhisjHadtis  ini  shahih 
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8567/275.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  berkata,  Zaid  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  Muadz  bin  Harmalah  Al  Azdi  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  %,  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  "Akan  datang  suatu  zaman  kepada  manusia, 
yang  langit  menunmkan  hujan,  namun  tidak  menumbuhkan  tanah.  ’263 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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263  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih .” 
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8568/276.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di 
Baghdad  dengan  mendiktekan,  dia  berkata:  Dibacakan  kepada  Yahya 
bin  Hafsh  Az-Zibriqan  dan  aku  mendengarnya,  Khalf  bin  Tamim  Abu 
Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
bin  Al  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Mujahid 
dia  berkata:  Abdullah  bin  Abbas  berkata  kepadaku,  “Jika  aku  belum 
mendengar  bahwa  engkau  seperti  Ahlu  Bait,  maka  aku  tidak 
menceritakan  hadits  ini  kepadamu.  Mujahid  berkata,  “Saat  itu  dia 
berada  di  balik  tirai,  dan  aku  tidak  mengingat  kepada  siapa  dia 
membenci.” 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata,  “Dari  kami  ada 
empat  Ahlu  Bait,  dan  di  antara  kami  ada  Al  Saffah,  Al  Mundzir,  Al 
Manshur,  dan  Al  Mahdi. 

Kemudian  Mujahid  bertanya  kepadanya,  “Jelaskanlah 
kepadaku  mengenai  mereka  ini.”  Dia  berkata,  “Adapun  As-Saffah  dia 
mungkin  akan  membunuh  para  pembantunya  dan  memaafkan  para 
musuhnya.  Sedangkan  Al  Mundzir  akan  memberikan  harta  benda  yang 
banyak,  tidak  membesarkan  dirinya  dan  cukup  dengan  haknya  yang 
sedikit.  Sedangkan  Al  Manshur  akan  memberikan  bantuan  kepada 
musuhnya  dari  jauh,  sebagaimana  Rasulullah  menakut-nakuti 
musuhnya  sejauh  jarak  dua  bulan.  Al  Manshur  akan  menakut-nakuti 
musuhnya  sejauh  jarak  dua  bulan.  Sedangkan  Al  Mahdi  adalah  orang 
yang  akan  mengisi  bumi  ini  dengan  keadilan  sebagaimana  bumi  saat 
itu  telah  terisi  dengan  kezhaliman,  memberi  rasa  aman  bagi  hewan 
ternak  dan  hewan  buas,  serta  menyampaikan  di  muka  bumi  Aflad 
Kibdiha.  ”  Aku  bertanya,  “Apakah  yang  dimaksud  Aflad  Kibdiha?” 
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Beliau  menjawab,  “Seperti  tiang  tinggi  yang  terbuat  dari  emas  dan 
perak.”264 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8569/277.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Utsman  bin 

264  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Talkhis. 
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Khutsaim  dari  Nafi’  bin  Sarjis,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata, 
“Nabi  H  pernah  bersabda,  “Fitnah  akan  merebak  pada  kalian  seperti 
potongan  malam  yang  sangat  kelam,  orang  yang  selamat  di  dalamnya 
adalah  orang  yang  berada  di  tempat  yang  tinggi,  memakan  hasil  dari 
kambingnya,  atau  seseorang  yang  mengambil  tali  kekang  kudanya  dari 
pintu  gudangnya  sambil  memakan  dari  pedangnya.  ”265 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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265  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  "Hadits  ini  shahih.” 
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8570/278.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al 
Hairi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syaqiq  Abu  Wail  dia 
berkata:  Abdullah  berkata,  “Bagaimana  kondisi  kalian  jika  kalian 
terkena  fitnah,  di  mana  orang  tua  menjadi  jompo,  anak  kecil  tumbuh 
berkembang  dan  mereka  manjadikan  hal  ini  sebagai  sunnatullah,  dan 
ini  telah  berubah.”  Lalu  dia  ditanya,  “Kapan  hal  itu  akan  terjadi  wahai 
Abu  Abdurrahman?”  Dia  menjawab,  “Jika  para  pembaca  (Al  Qur'an) 
banyak,  para  ahli  fikih  sedikit,  harta  benda  banyak,  sedikit  orang  yang 
amanah  dari  kalian  dan  dunia  diminta  melalui  amalan  akhirat.”  266 
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266  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8571/278.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  bin  Hatim  Ad- 
Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Umar  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Shalih  dia  berkata:  Suatu  ketika 
Marwan  datang,  dia  menemukan  seseorang  yang  tengah  meletakkan 
wajahnya  di  atas  kuburan,  lalu  dia  pun  menghampirinya.  Dia  berkata, 
“Apakah  engkau  tahu  apa  yang  kau  perbuat?”  Dia  menjawab,  “Iya.” 
Lelaki  itu  menghadap  kepadanya,  ternyata  dia  adalah  Abu  Ayyub  Al 
Anshari  <%.  Dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi  Rasulullah  H  dan 
bukan  mendatangi  makam,  aku  mendengar  beliau  pernah  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  menangisi  agama  jika  dia  dipegang  oleh  ahlinya, 
namun  tangisilah  ia  saat  ia  dikuasai  oleh  orang  yang  bukan  ahlinya  ” 
267 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  tidak  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 


267  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis ,”  Hadits  ini  shahih" 
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8572/280.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishmah  Sahi  bin  Al  Mutawakkil 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Farqad  As-Sabakhi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin 
Amr  dari  Abu  Umamah  <%,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Suatu 
kaum  dari  umat  ini  akan  menghabiskan  malamnya  dengan  makanan, 
minuman,  dan  hiburan.  Lalu  di  paginya  mereka  berubah  menjadi  babi. 
Berbagai  kabilah  akan  lenyap  ditelan  bumi  bersama  rumah-rumah  di 
dalamnya,  hingga  di  paginya  orang-orang  akan  berkata,  “Tadi  malam 
bani  Fulan  telah  lenyap  ditelan  bumi  bersama  rumah  bani  Fulan. 
Kemudian  dikirimkan  kepada  mereka  bebatuan  sebagaimana 
dikirimkan  kepada  kaum  Luth.  Dikirimkan  kepada  mereka  angin, 
sehingga  mereka  hancur  sebagaimana  orang-orang  sebelum  mereka 
hancur  disebabkan  mereka  meminum  khamer,  memakan  riba, 
mengenakan  sutra,  dan  bernyanyi  serta  memutuskan  hubungan 
silaturrahmi.  ” 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Dia  menyebutkan  kriteria  lainnya, 
namun  dia  lupa.”  268 

Hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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268  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8573/281.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dia  berkata,  “Aku 
pemah  mendengar  Jabir  bin  Samurah  %  berkata,  “Aku  pemah 
mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  “Akan  dibukakan  untuk  kalian 
harta  terpendam  Kisra  Abyadh  (putih)  atau  yang  berada  di  Abyadh 
yang  dilakukan  oleh  sekelompok  kaum  muslim.  ”269 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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269  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8574/282.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  di  Mesir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Ath  Thayalasi  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah  dari  Abdullah  bin  Rabah  dari  Abu  Hurairah  4ffc,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  pemah  bersabda,  “Segeralah  kalian  melakukan  berbagai 
amal  perbuatan  (untuk  mempersiapkan  diri)  sebelum  datangnya  enam 
perkara;  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  keluarnya  asap, 
keluarnya  binatang  bumi,  keluarnya  Dajjal,  terjadinya  kematian  salah 
seorang  kalian,  dan  datangnya  kiamat.  '270 
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270  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,"  Hadits  ini  shahih” 
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8575/283.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abdullah  Al  Jahmi  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata,  “Aku 
pemah  menjumpai  Aisyah  «f*  dan  seseorang  yang  tengah  bersamanya, 
dan  orang  itu  berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  ceritakanlah  kepada 
kami  mengenai  suatu  hadits  tentang  gempa.”  Kemudian  dia  pun 
memalingkan  wajahnya.  Anas  berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin, 
ceritakanlah  kepada  kami  mengenai  suatu  hadits  tentang  gempa!” 
Aisyah  berkata,  “Wahai  Anas,  jika  aku  menceritakannya  kepadamu, 
maka  engkau  akan  hidup  sedih.  Kesedihan  akan  masuk  ke  lubuk 
hatimu.”  Anas  berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  ceritakanlah.” 
Aisyah  berkata,  “Jika  seorang  wanita  melepaskan  pakaiannya  di  luar 
rumah  suaminya,  merusak  perintah  Allah  yang  berupa  hijab,  dan 
mengenakan  wewangian  selain  untuk  suaminya,  maka  dia  akan 
dimasukkan  ke  dalam  neraka.  Jika  mereka  telah  menghalalkan  zina, 
meminum  khamer  dan  memainkan  musik,  maka  Allah  $|  murka  di 
langit-Nya  dan  berfirman  kepada  bumi,  "Goncanglah  mereka.”  Jika 
mereka  tobat  dan  meninggalkan  (maka  dia  akan  selamanya),  atau  jika 
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tidak,  maka  dia  akan  menghancurkan  mereka.”  Anas  bertanya 
kembali:  Apakah  itu  adzab  bagi  mereka?”  Aisyah  menjawab,  “Nasihat 
dan  rahmat  bagi  mukminin.  Adzab  dan  kemurkaan  bagi  orang  kafir.” 

Anas  berkata:  Tidak  ada  perkataan  setelah  perkataan  Rasul 
yang  paling  mendatangkan  kegembiraan  bagiku  melainkan  perkataan 
ini.  Bahkan  aku  akan  hidup  dengan  penuh  kebahagiaan  dan 
memasukkan  kebahagiaan  tersebut  ke  lubuk  hatiku  atau  dia  berkata, 
“Dalam  jiwa  keji.” 271 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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271  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhJs,  “Bahkan,  aku  menduga  hadits  ini 
palsu  dari  Anas,  dan  Nua’im  adalah  orang  yang  munkar  hadits  (riwayat  haditsnya 
ditinggalkan),  meskipun  Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  darinya. 
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8576/284.  Abu  A  Fadhl  Al  hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Katsir 
bin  Zaid  dia  berkata:  Al  Walid  bin  Rabah  maula  Ibnu  Abi  Dzubab 


menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  pemah  mendengar  Abu  Hurairah 
%>  berkata:  Rasulullah  §§■  bersabda,  “Aku  memohon  kepada  Allah  tiga 
hal,  kemudian  Allah  mengabulkan  dua  hal  dan  tidak  mengabulkanku 
satu  hal;  aku  memohon  kepada-Nya  agar  tidak  membinasakan  umatku 
dengan  kelaparan  dan  Allah  mengabulkannya.  Aku  memohon  agar 
umatku  tidak  dikuasai  oleh  musuh  selain  mereka  dan  Allah 


mengabulkannya.  Kemudian  aku  memohon  agar  tidak  terjadi 
peperangan  internal  di  antara  mereka  namun  Allah  tidak 
mengabulkannya.  ”272 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  tidak  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya. 
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272  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  Saagit  (gugur  atau 
dihapus)  dari  At-Talkhis.  ” 
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8577/285.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawih  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  Hudbah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Azis  bin 
Abdushshamad  Al  Ammi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al 
Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dari 
Abu  Hurairah  $$&,  dia  berkata:  Kami  telah  melihat  setiap  sesuatu  yang 
telah  diungkapkan  oleh  Rasulullah  §§.  Hanya  saja  Rasulullah  # 
bersabda,  “Dikatakan  kepada  sejumlah  orang  di  Hari  Kiamat, 
'Buanglah  cambuk-cambuk  kalian  dan  masuklah  ke  dalam  neraka  ”273 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan. 


273  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8578/286.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Abu  Utsman  dari 
Khalid  bin  Urfuthah,  dia  berkata:  Rasulullah  pernah  bersabda 
kepadaku,  “Wahai  Khalid,  setelah  aku  wafat  nanti  akan  terjadi 
berbagai  kejadian  dan  fitnah  serta  perselisihan.  Jika  kamu  sanggup 
menjadi  hamba  Allah  yang  terbunuh  dan  bukan  pembunuh,  maka 
lakukanlah.  ’274 


274  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8579/287.  Abu  Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al 
Hafizh  Al  Jalab  berada  di  Hamdan  mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq 
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bin  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  pemah 
mendengar  Malik  bin  Anas  menceritakan  dari  Abdullah  bin  Abdullah 
bin  Jabir  bin  Atik,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Amr  pemah  mendatangi 
kami  di  bani  Muawiyah  yang  merupakan  suatu  perkampungan  kaum 
Anshar.  Dia  berkata,  “Apakah  kamu  mengetahui  di  mana  Rasulullah 
shalat  0  di  masjid  kalian  ini?” 

Dia  (periwayat)  berkata:  Aku  berkata,  “Iya,”  dan  aku  pun 
menunjuk  ke  suatu  di  arah  posisinya.”  Dia  berkata,  “Apakah  engkau 
mengetahui  tiga  doa  yang  dimohonkan  di  sana?”  Aku  menjawab, 
“Iya.”  Dia  berkata,  “Beritahukanlah  aku  mengenai  hal  itu.”  Aku 
berkata,  “Beliau  berdoa  agar  tidak  ada  musuh  selain  mereka 
(umatnya),  tidak  membinasakan  mereka  dengan  kelaparan,  maka 
berikanlah  keduanya  pun  dikabulkan.  Beliau  juga  berdoa  agar  tidak 
menjadikan  musuh-musuh  mereka  dari  kalangan  mereka,  maka  Allah 
tidak  mengabulkannya.”  275 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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275  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


I  466  |  —  Al  Mustadrak 


\  I  £  &l.  s  >»/  ^  ✓  t  /  ^O/  ;  i  0  x 

4iJ'  L LS^  i<UP  dj^*  y^>  J* 

>  ^  o^  ,  *  *S,  '  '  S*,  ,  S, 

Jiijj  0C^«j  0 : JU  c^j  aILp 

^  cOUaiJi 

^  fjliJl  £j£2f  Jjj  c&Jl  gp  J 

* [t\  ''-ii  ■*  ^.t^-  ® ^  .  +  •  '  *,  s' '  &  i  &'  *  «i 

cH  •  f->  ‘ ^  CJy>  Jj>o  ^_» 

tfSCjr  ^  S-^’1  LSjj\  J*  «£»>  ^ 

r^'j'i 

.»4 


yL? 


<UlA^  43  u 


r' 


8580/288.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al 
Hasan  mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Nua’im  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami  dari  Maslamah 
bin  Ali  dari  Qatadah  dari  Ibnu  Musayyab  dari  Abu  Hurairah  <&',  dari 
Nabi  i!h  beliau  bersabda,  “Suara  dahsyat  itu  membangunkan  orang- 
orang  yang  sedang  tidur,  mengagetkan  orang  yang  sedang  bangun 
(sadar),  kemudian  muncul  sekelompok  orang  di  bulan  Syawal,  lalu 
suasana  yang  sangat  panas  pada  bulan  Dzulhijjah  kemudian  merusak 
berbagai  pengharaman  di  bulan  Muharram.  Kemudian  kematian  terjadi 
di  bulan  Shafar  lalu  pertikaian  berbagai  kabilah  di  bulan  Rabi’  (Rabi’ul 
Awal  dan  Rabi ’u  Tsani).  Kemudian  ada  kejadian  yang  sangat  aneh 
antara  bulan  Jumadi  (Jumadil  Awal  dan  Jumadil  Tsani)  dan  Rajab, 
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kemudian  unta  berpelana  lebih  baik  dari  desa  kecil  yang  berjumlah 
minimal  seratus  ribu  orang.  '276 
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276  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Memiliki  beberapa  kepalsuan.” 

Al  Hakim  berkata,  “Redaksinya  gharib.”  Maslamah  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah. 
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8581/289.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepadaku,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auzai  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  Abu  Salamah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Abdurrahman  dia  berkata:  Aku  menjenguk  Abu 
Hurairah  lalu  aku  menyandarkannya  di  dadaku.  Kemudian  aku  berkata, 
“Ya  Allah,  sembuhkanlah  Abu  Hurairah.”  Abu  Hurairah  berkata, 
“Janganlah  engkau  kembalikannya  (kesembuhan).”  Kemudian  dia  (Abu 
Hurairah)  berkata,  “Wahai  Abu  Salamah,  jika  kamu  sanggup 
meninggal,  maka  meninggallah.”  Aku  berkata,  “Wahai  Abu  Hurairah, 
sesungguhnya  kami  menyukai  kehidupan.”  Dia  berkata,  “Demi  Tuhcin 
yang  menguasai  diri  Abu  Hurairah,  akan  datang  bagi  para  ulama  suatu 
zaman,  kematian  lebih  disukai  salah  seorang  dari  mereka  dari  pada 
emas  yang  merah.  Kelak  kalian  akan  mendatangi  makam  saudara 
kalian  dan  berkata,  “Andai  saja  aku  dapat  berada  di  tempatnya.”277 

Sanad  hadits  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkanya. 
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277  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8582/290.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Bakar  Al  Baihaqi  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Sirin  dari  Abu  Ubaidah  dia  berkata:  Aku  pernah  menanyakan 
orang-orang  mengenai  hadits  Adi  bin  Hatim  yang  merupakan 
tetanggaku  di  Kufah.  Aku  mendatanginya  dan  berkata,  “Ada  suatu 
hadits  darimu,  maka  ceritakanlah  hadits  itu  kepadaku.” 

Dia  berkata:  Saat  Nabi  #  diutus,  aku  sangat  tidak  suka 
melebihi  ketidaksukaanku  terhadap  apa  pun.  Aku  pergi  ke  tanah  Arab 
terjauh,  dan  aku  pun  tidak  suka.  Kemudian  aku  pergi  ke  negeri 
Romawi,  dan  aku  tidak  suka  sebagaimana  ketidak  sukaanku 
sebelumnya  dan  bahkan  lebih  tidak  suka.  Lalu  aku  bergumam,  akan 
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mendatangi  laki-laki  itu  (Muhammad),  jika  dia  benar,  maka  aku  akan 
mendengarkan  seruannya,  namun  jika  dia  pendusta,  maka  aku  bisa 
mengetahuinya.  Aku  pun  mendatanginya  dan  menanyakannya,  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  engkau  bertanya  sesuatu  yang  tidak 
dibolehkan  di  dalam  agamamu.  Seakan-akan  aku  melihat  dia  berada 
dalam  kesalahan.  ”  Lalu  beliau  bersabda,  “Wahai  Adi  bin  Hatim, 
masuklah  Islam,  maka  kamu  akan  selamat  (dua  kali).  ” 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Telah  diperlihatkan  kepadaku  atau 
aku  menduga  sebagaimana  sabda  Rasulullah,  “  Wahai  Adi  ,  agaknya 
kamu  enggan  masuk  Islam  karena  kenyataan  yang  kamu  lihat  tentang 
kaum  muslim,  bahwa  mereka  miskin.  Juga  melihat  orang-orang 
berkumpul  kepada  kami."  Kemudian  dia  berkata,  “Apakah  kamu 
pemah  melihat  Hirah?”  Aku  menjawab,  “Aku  belum  melihatnya, 
namun  aku  mengenal  tempat  itu.”  Dia  berkata,  “Akan  tiba  waktunya 
seorang  perempuan  akan  pergi  ke  Hirah  tanpa  perlindungan 
keamanan,  dia  bisa  mengelilingi  Baitullah,  hingga  dibukakan  untuk 
kami  harta  Kisra.”  Aku  bertanya,  “Kisra  bin  Hurmuz?”  Beliau 
menjawab,  “Kisra  bin  Hurmuz?,  Tidak  lama  lagi  harta  akan  berlimpah- 
ruah  di  kalangan  mereka,  sehingga  susah  didapat  orang  yang  mau 
menerima  sedekah..”  Dia  berkata,  “Aku  pun  melihat  seorang  wanita 
pergi  dan  kemudian  dibukakan  untuk  kami  untuk  kedua  kalinya 
berdasarkan  sabda  Nabi,  yang  memang  benar.”278 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


278  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8583/291.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad,  Al  Faqih  di  Ray 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Zaid  bin  Sinan 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syaqiq  dari 
Hudzaifah  bin  Al  Yaman  j^,  dia  berkata:  Rasulullah  #  pernah 
bersabda,  “Tidak  lama  lagi  Allah  akan  menguasakan  orang-orang 
selain  Arab  atas  kalian  mereka  seperti  singa-singa  yang  tidak  akan  lari 
(dari  peperangan),  mereka  membunuh  pasukan  terdepan  kalian  dan 
memakan  ' harta  rampasan  kalian. 1279 


279  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Muhammad  bin  Zaid  bin  Sinan 
wahin  seperti  ayahnya  (perawi  yang  banyak  mengada-ngada).” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8584/292.  Abu  Hafsh  Ahmad  bin  Hanbal  Al  Faqih  di  Bukhara 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 


1474  |  —  Al  Mustadrak 


dia  berkata,  ‘Aku  pernah  mendengar  Sufyan  bin  Said  berkata:  Al 
A’masy  memberitakan,  Abu  Umarah  memberitakan  kepada  kami,  dari 
Shilah  bin  Zufar  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata,  “Akan  ada 
pada  kalian  para  pemimpin  yang  mengabaikan  sunnah  seperti  ini 
(beliau  memberikan  isyarat  pada  pangkal  jarinya),  jika  kalian 
meninggalkan  mereka,  maka  mereka  akan  memberikan  bencana  besar. 
Sesungguhnya  tidaklah  terjadi  pada  umat  ini  kecuali  sesuatu  yang 
mereka  tinggalkan  dari  ajaran  agama  mereka  adalah  sunnah,  dan  suatu 
hal  terakhir  yang  mereka  tinggalkan  adalah  shalat.  Jika  mereka  tidak 
malu,  maka  mereka  tidak  menunaikan  shalat.”280 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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280  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8585/293.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  At-Thanafisi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Shuhaib  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Abi  Al  Mukhtar  menceritakan  kepadaku,  dari  Bilal  bin 
Yahya  Al  Absi  dari  Hudzaifah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  $  pernah 
mengutus  pasukan  menuju  Daumat  Al  Jandal.  Beliau  bersabda, 
“Pergilah,  sesungguhnya  kalian  akan  menemukan  Ukaidir  Daumat 
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sedang  pergi  berburu  hewan  buruan,  maka  ambillah  dia.”  Mereka  pun 
pergi  dan  menemukannya  sebagaimana  yang  disabdakan  beliau  H 
kepada  mereka.  Mereka  pun  lantas  mengambilnya.  Kemudian  para 
penduduk  kota  memantau  orang-orang  muslim,  dan  berbicara  dengan 
mereka.  Salah  seorang  dari  kaum  muslim  berkata  kepada  beberapa 
orang  yang  memantau,  “Aku  mengingatkanmu  tentang  Allah,  apakah 
kalian  mendapatkan  Muhammad  di  dalam  Kitab  kalian?” 

Dia  menjawab,  “Tidak,”  sedangkan  seseorang  yang  berada 
disampingnya  berkata  kepada  temannya,  “Kita  menemukannya  di 
dalam  Kitab  kita,  yang  mirip  dengan  Qursiyan.”  Kemudian  seorang 
lelaki  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  bukankan  mereka  telah  kafir.”  Abu 
Bakar  menjawab,  “Iya,  dan  kalian  akan  menjadi  kafir.”' 

Saat  pasukan  kembali  pulang,  muncul  Musailamah,  lalu 
seseorang  berkata  kepada  Abu  Bakar,  “Ingatkah  engkau  akan 
ucapanmu  saat  kita  sedang  di  Daumat  Al  Jandal \  kalian  akan  menjadi 
kafir,  dan  itu  ada  masalah  Musailamah?”  Dia  menjawab,  “Bukan,  itu 
(yang  aku  bilang  dulu)  kelak  terjadi  di  akhir  zaman.”  281 
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281  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis, "  Hadits  ini  shahih." 
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8586/294.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Yahya  As-Saji  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abi  Saminah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Auzai  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  fj&  bersabda, 
“Kelak  akan  muncul  seseorang  yang  dipanggil  “Sufyani”  berasal  dari 
pedalaman  Dimasyga.  Mayoritas  pengikut  mereka  adalah  dari  kaum 
Kalb.  Dia  akan  membunuh  manusia,  membelah  perut  wanita,  serta 
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membunuh  anak-anak,  maka  kabilah  Qais  akan  berkumpul  untuk 
menentang  mereka.  Kabilah  Qais  pun  dikalahkan  dan  tidak  ada  yang 
tersisa  dari  mereka  seorang  pun.  Saat  itu,  seseorang  dari  ahlu  biatku  di 
Hirrah  muncul.  Kemunculannya  pun  sampai  ke  telinga  Sufyani,  maka 
Sufyani  dan  bala  tentaranya  pergi  untuk  menyerangnya.  Di  suatu 
padang  pasir  mereka  ditelan  oleh  bumi  dan  tidak  ada  yang  selamat 
seorang  pun  kecuali  orang  yang  menceritakan  tentang  mereka.  282 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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282  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis, "Hadiis  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8587/295.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad283  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
”Aku  pernah  mendengar  Humaid,  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Hiththan  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  mereka  ikut  bersama  Abu  Musa  dalam  suatu  peperangan.  Saat 
mereka  singgah  di  sebuah  rumah,  dia  (periwayat)  berkata,  “Kami 
bercerita  bahwa  kelak  menjelang  kiamat  ada  a/  Harj.  Mereka  bertanya, 
“Apakah  yang  dimaksud  dengan  Al  Harj  wahai  Al  Amir?”  Dia 
menjawab,  “Pembunuhan.” 


283  Di  dalam  Talkhish  sanadnya  adalah: 

Muhammad  Al  Mazani  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  Asy-Syami 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  dan  seterusnya. 
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Kami  berkata,  “Yang  paling  banyak  kami  bunuh  adalah  di 
tahun  ini,  yang  Insya  Allah  jumlahnya  akan  lebih  dari  seratus  ribu 
korban.”  Dia  berkata,  “Bukan  pembunuhan  musyrik  sebagai  yang  telah 
kalian  lakukan,  akan  tetapi  yang  akan  terjadi  saling  membunuh  antara 
kalian.”  Dia  berkata,  “Kami  berkata,  “Bukankah  kami  juga  memiliki 
akal  logika  saat  itu?”  Abu  Musa  menjawab,  “Sesungguhnya  akal  orang- 
orang  akan  dicabut  pada  zaman  itu,  sehingga  orang-orang  yang  kurang 
akal  dijadikan  khalifah  mereka  mengira  memiliki  sesuatu,  padahal 
mereka  bukan  apa-apa.  Demi  Allah,  aku  tidak  menemukan  untukku 
dan  untuk  kalian.  Jika  Dajjal  bertemu  aku  atau  kalian  maka  apa  yang 
kita  baca  dari  kitab  Tuhan  kita  dan  apa  yang  dijanjikan  deh  Nabi  kita 
kepada  kita  agar  kita  tidak  keluar  darinya,  sebagaimana  kita  telah 
masuk  ke  dalamnya.284 

5>anad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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284  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis, "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8588/296.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abi  Al  Abbas  dan  dia  seorang  syiah,  dari  Abu 
Ath-Thufail,  dari  Bakar  bin  Qarawis,  dia  mendengar  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Syetan  lembah  digelincirkan 
oleh  seorang  laki-laki  dari  Bujailah  yang  dipanggil  Al  Asyhab  atau  Ibnu 
Al  Asyhab  seorang  penggembala  kuda.  Penggembala  kuda  merupakan 
pertanda  akan  ada  kezhaliman  pada  suatu  kaum.”288 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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285  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  sangat  jauh  dari 
keshahih&n  dan  dia  mengingkarinya.” 
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8589/297.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin 
Hirasy,  dari  Al  Bara  bin  Najiah  Al  Kahili,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  #&,, 
bahwa  Rasulullah  fH  bersabda,  “Lingkaran  Islam  itu  berputar  pada  lima 
puluh  tiga  atau  enam  puluh  tiga  orang,  jika  mereka  meninggal  dunia, 
maka  itulah  jalan  orang  yang  meninggal  dunia.  Jika  mereka 
menegakkan  agama  mereka,  maka  mereka  menegakkannya  selama 
tujuh  puluh  tahun.”  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dengan  yang 
telah  lalu  atau  dengan  yang  tersisa?”  Beliau  bersabda,  “Dengan  yang 
tersisa. <286 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  1  483  | 


Hadits  ini  sanadnya  keluar  dari  tiga  kitab  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  mengejutkan,  karena  berdekatan  dengan  yang  kami 
katakan. 
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8590/298.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu’ammal 
mengabarkan  kepada  aku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nua’im  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Wahhab  bin 
Husain,  dari  Muhammad  bin  Tsabit  Al  Bunnani,  dari  ayahnya,  dari  Al 
Harits,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  <%,  dari  Nabi  beliau  bersabda, 
“Setelah  terbitnya  matahari  dari  Barat,  akan  keluar  binatang  melata.  Jika 
ia  telah  keluar,  maka  ia  akan  menampar  iblis  dan  dia  tunduk.  Setelah 
itu,  orang-orang  mukmin  akan  bersenang-senang  di  bumi  selama  empat 
puluh  tahun.  Mereka  tidak  mengharapkan  sesuatu  kecuali  akan  diberi 
dan  mendapatkannya.  Tidak  ada  kejahatan  dan  kezaliman.  Segala 
sesuatu  pasrah  dan  tunduk  kepada  Tuhan  seru  sekalian  alam,  baik 
secara  suka  rela  maupun  terpaksa,  hingga  tidak  ada  binatang  buas  yang 
menyantap  hewan  melata  dan  burung.  Orang  mukmin  akan  melahirkan 
dan  tidak  mati  hingga  sempurna  empat  puluh  tahun  setelah  keluarnya 
binatang  melata  dari  tanah.  Kemudian  kembali  ada  kematian,  lalu 
mereka  hidup  demikian  hingga  waktu  yang  dikehendaki  oleh  Allah, 
kemudian  dipercepat  kematian  bagi  orang-orang  mukmin,  sehingga 
tidak  ada  lagi  orang  mukmin.  Orang  kafir  kemudian  berkata,  “Kami 
takut  kepada  orang-orang  mukmin,  dan  sekarang  tidak  satu  pun  dari 
mereka  tersisa.  Tidak  akan  diterima  tobat  dari  kita,  sehingga  mereka 
akan  kacau  di  jalan  seperti  binatang.  Kemudian  salah  seorang  dari 
mereka  berdiri  dan  menikahi  ibunya,  saudara  laki-lakinya,  saudara 
perempuannya  di  tengah  jalan  tanpa  ada  yang  mengingkari  dan 
merubahnya.  Orang  yang  paling  utama  pada  saat  itu  adalah  orang  yang 
mengatakan,  “Jika  kalian  menepi  dari  jalan,  maka  itu  lebih  baik.  ”  Tetapi 
mereka  tetap  demikian  hingga  tidak  ada  seorang  pun  anak  yang  lahir 
dari  hasil  pernikahan  dan  penduduk  bumi  dipenuhi  anak-anak  yang  lahir 
di  luar  nikah.  Mereka  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu  hingga  waktu  yang 
dikehendaki  oleh  Allah.  Lalu  rahim  wanita  dimandulkan  selama  tiga 
puluh  tahun  dan  tidak  ada  seorang  wanita  pun  yang  melahirkan, 
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sehingga  di  bumi  tidak  ada  lagi  anak-anak,  dan  mereka  semua  adalah 
anak  hasil  perzinaan  dan  orang-orang  jahat.  Kepada  merekalah 
didatangkan  Hari  Kiamat.  ’287 

Muhammad  bin  Tsabit  bin  Aslam  Al  Bunnani  termasuk  orang 
Bashrah  yang  paling  mulia  dan  anak  tabi’in,  akan  tetapi  Abdul  Wahhab 
bin  Al  Husain  tidak  diketahui. 
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287  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Al  Hakim  berkata,  “Dia 
meriwayatkannya  secara  mengejutkan,  dan  Abdul  Wahhab  tidak  diketahui’.” 

Aku  katakan,  “Hadits  ini  maudhu’ palsu.” 
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8591/299.  Al  Husain  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan,  Abdurrazzaq 
memberitakan,  Abdullah  memberitakan,  Sufyan  memberitakan,  dari  Al 
Mughirah  bin  An-Nu’man,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Bahili  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Ahnaf  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  Aku  berada  di  Madinah,  tiba-tiba  aku  bertemu  dengan  seorang 
laki-laki  yang  mana  orang-orang  lari  darinya  ketika  melihatnya.  Lalu  aku 
lalu  bertanya,  “Siapa  kamu?”  Dia  menjawab,  “Aku  Abu  Dzar,  sahabat 
Rasulullah  Aku  bertanya,  “Mengapa  orang-orang  lari  darimu?”  Dia 
menjawab,  “Aku  melarang  mereka  menimbun  harta  seperti  yang 
dilarang  oleh  Rasulullah  ff|.” 

Dia  berkata:  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  pemberian  (harta) 
kami  akan  terangkat  pada  hari  ini  dan  lenyap.  Apakah  engkau 
mengkhawatirkan  kami  atas  hal  itu?”  Dia  menjawab,  “Kalau  saat  ini 
tidak  (akan  terjadi),  tetapi  tidak  lama  lagi  harta  itu  akan  menjadi  harta 
agama  kalian,  apabila  itu  sudah  terjadi,  maka  tinggalkanlah  ia 
(harta).”288 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


288  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  hadits  ini  shahih.” 
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8591/230.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabf  bin  Sulaiman  bin  Kamil  Al  Muradi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Abi  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  dari  Syurahbil  bin  Yazid,  dari  Abu 
Alqamah,  dari  Abu  Hurairah  <&  dan  aku  tidak  mengetahuinya  kecuali 
dari  Rasulullah  ||,  beliau  bersabda,  “ Sungguh ,  Allah  mengutus  kepada 
umat  ini  setiap  seratus  tahun  orang  yang  melakukan  pembaruan  pada 
agamanya ,”289 
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289  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-  Talkhish. 
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8593/301.  Aku  mendengar  ustadz  Abu  Al  Walid  4&  berkata, 
“Aku  berada  di  tempat  pengajian  Abu  Al  Abbas  bin  Syuraih,  tiba-tiba 
ada  seorang  syaikh  yang  memujinya,  lalu  aku  mendengarnya  dia 
berkata,  “Abu  Ath-Thahir  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
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AbduUah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami  Sa’d  bin  Abi  Ayyub 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Syarahbil  bin  Yazid,  dari  Abu  Alqamah, 
dari  Hurairah  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “ Sungguh  Allah 
mengutus  di  awal  setiap  seratus  tahun  orang  yang  melakukan 
pembaruan  pada  agamanya.”  Dia  memberikan  kabar  gembira  kepada  Al 
Qadhi,  bahwa  Allah  mengutus  di  awal  seratus  tahun  pertama  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  dan  pada  awal  seratus  tahun  kedua  Allah  mengutus 
Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi’i,  dan  mengutus  engkau  di  awal  seratus 
tahun  ketiga.”  Dia  berkata,  “Maka  Al  Qadhi  Abu  Al  Abbas  berteriak 
seraya  menangis.” 

Al  Qadhi  berkata,  “Syaikh  ini  telah  memberitakan  kematian 
kepadaku.”  Sekelompok  orang  dari  sahabat  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  mereka  menghadiri  majelis  Syaikh  Al  Imam  Abu  Ath  Thayyib 
Sahi  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  dan  dia  menyebutkan  kisah  ini  dan 
menceritakan  kepadaku  di  hadapannya.  Dalam  majelis  itu  ada  Abu  Amr 
Al  Busthami  Al  Faqih  Al  Arja’i.290 
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290  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Taikhish. 
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8594/301.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjah  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan,  Abdullah  memberitakan,  Sufyan  memberitakan,  dari 
Jami  bin  Abi  Rasyid,  dari  Abu  Ya’la  Mundzir  Ats-Tsauri,  dari  Al  Hasan 
bin  Muhammad  bin  Ali,  dari  maula  Rasulullah  $,  dia  berkata,  “Nabi  f§- 
mendatangi  Aisyah  atau  sebagian  istrinya  dan  aku  bersama  beliau,  lalu 
beliau  bersabda,  Jika  timbul  kejahatan  dan  mereka  tidak  melarangnya, 
maka  Allah  akan  menurunkan  bencana." 

Seseorang  bertanya,  “Wahai  Nabi  Allah,  sekalipun  di  dalamnya 
terdapat  orang-orang  shalih?”  Beliau  bersabda,  “Iya,  mereka  akan 
ditimpa  bencana  seperti  mereka  yang  melakukan  kejahatan,  kemudian 
mereka  mendapatkan  ampunan  Allah  dan  rahmat-Nya,  atau  rahmat  dan 
ampunan-Nya.  ”291  *  * 


291  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8595/303.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  Al  Hamdani  dan  Muhammad  bin  Ghalib  bin 
Mihran  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Abu  Hammam 
Muhammad  bin  Habib  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Said  Ats- 
Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin  Abdullah  4&,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  saat  menyebutkan  perkara  Hari  Kiamat,  pipi  bagian  atas 
beliau  memerah,  tampak  sangat  marah  serta  suaranya  tinggi,  seolah- 
olah  sedang  memberi  peringatan  kepada  tentara  dan  bersabda,  “Waktu 
pagi  dan  waktu  sore  kalian Z'292 


292  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Berdasarkan  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8596/304.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrahman  bin  Ghanm  Al  Asy’ari  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  Abu  Ad-Darda  berkata  kepadaku,  “Bagaimana  engkau  melihat 
kondisi  manusia?”  Aku  menjawab,  “Baik-baik  saja,  jika  dakwah  mereka 
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satu,  imam  mereka  satu,  musuh  mereka  diasingkan,  pemberian  dan, 
rezeki  mereka  lapang.” 

Dia  berkata,  “Bagaimana  jika  hati  mereka  saling  membenci,  lisan 
mereka  saling  melaknat,  permusuhan  mereka  tampak,  saling  merusak  di 
antara  mereka,  dan  antara  satu  dengan  lainnya  saling  memukul.  293 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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293  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih .* 
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8597/305.  Muhammad  bin  Al  Mu’ammal  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadl  bin  Muhammad  nin  Al  Musayyab  menceritakan 
kepada  kami  Nu’am  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami.  Ustman 
bin  Katsir  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Sinan,  dari 
Abu  Az-Zahariyah,  dari  Abu  Syajarah  Katsir  bin  Murrah,  dari  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman  «&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Umatku  tidak 
akan  diuji  hingga  timbul  di  antara  mereka  at  tamaayus,  at  tamaayul,  dan 
al  muqami’” 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  itu  at  tamaayus ?” 
Beliau  bersabda,  At-Tamaayus  adalah  fanatisme  yang  diciptakan  oleh 
orang-orang  setelahku  dalam  Islam."  Aku  bertanya,  “Apa  itu  at 
tamaayul ?”  Beliau  bersabda,  “ Satu  kabilah  cendemng  kepada  kabilah 
yang  lain  dan  mereka  saling  membunuh."  Aku  bertanya,  “Apa  al 
muqami?”  Beliau  bersabda,  “ Penduduk  suatu  negeri  menjajah  negeri 
lain  dan  leher  (bangsa-bangsa  yang  berbeda)  mereka  bercerai  berai 
dalam  perang Z294 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


294  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sa’id  muttaham  (perawi  yang 
dituduh).” 
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8598/306.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Said  Al  Jammal  menceritakan  kepada  kami, 
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Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Abdul  A’la  bin  Abdul  Hakam,  seorang 
laki-laki  dari  bani  Amir,  dari  Kharijah  bin  Ash-Shalt  Al  Burjumi,  dia 
berkata,  Aku  masuk  ke  masjid  bersama  Abdullah,  ternyata  orang-orang 
sudah  rukuk,  lalu  Abdullah  pun  ikut  rukuk,  lalu  seorang  laki-laki  lewat 
dan  mengucapkan  salam  kepadanya,  Abdullah  kemudian  berkata, 
Maha  Benar  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dia  kemudian  sampai  ke  shaf  dan 
ketika  telah  selesai,  aku  bertanya  tentang  perkataannya,  “Maha  Benar 
Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Dia  berkata,  “Sungguh,  Rasulullah  f§  bersabda,  “Tidak  akan 
terjadi  Hari  Kiamat  hingga  masjid  dijadikan  jalan,  hingga  seseorang 
mengucapkan  salam  padahal  dia  tahu  orang  itu  sedang  apa,  hingga 
seorang  wanita  berdagang  bersama  suaminya,  hingga  kuda  dan  wanita 
menjadi  mahal,  kemudian  murah,  dan  tidak  mahal  lagi  hingga  Hari 
Kiamat. ’295 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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295  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8599/307.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  di  Mesir  menceritakan 
kepada  kami,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Auf 
bin  Abi  Jamilah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu 
Bakrah  <&,  dia  berkata,  “Ketika  Perang  Jamal,  aku  ingin  mendatangi 
mereka  dan  berperang  bersama  mereka  hingga  aku  mendengar  sebuah 
hadits  yang  pernah  aku  dengar  dari  Rasulullah  fj|h  bahwa  telah  sampai 
berita  kepada  beliau,  jika  kaisar  atau  sebagian  raja  di  luar  Arab  telah 
wafat,  mereka  menyerahkan  urusan  pemerintahan  kepada  seorang 
wanita,  maka  Rasulullah  bersabda,  “  Tidak  akan  beruntung  suatu 
kaum  yang  dikuasai  oleh  wanita.  ”296 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8600/308.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahran  bin  Khalid 
Al  Asfahani  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  memberitakan,  dari 
Hilal  bin  Khabbab,  dari  Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata, 
Aku  duduk  bersama  Nabi  dan  beliau  menyebutkan  tentang  fitnah  — 
atau  disebutkan  fitnah  kepadanya—,  lalu  beliau  bersabda,  "Jika  orang- 
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orang  telah  melanggar  janji  mereka  dan  menyepelekan  amanah  mereka, 
mereka  akan  jadi  begini.  ”  Beliau  kemudian  menjalin  jari-jarinya.  Aku 
berdiri  dan  berkata,  “Apa  yang  akan  kami  lakukan  pada  saat  itu  wahai 
Rasulullah,  apakah  aku  perlu  menjadi  tebusanmu?”  Rasulullah  # 
bersabda,  “  Jagalah  lisanmu,  duduklah  di  rumahmu,  lakukan  apa  yang 
engkau  ketahui,  dan  tinggalkan  apa  yang  engkau  ingkari.  Uruslah 
pekerjaanmu  sendiri,  dan  tinggalkan' urusan  umum. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8601/309.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepadaku,  Hasyim  bin  Yunus  Al  Ashshar  menceritakan 
kepada  kami  di  Mesir,  Said  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayyub  memberitakan,  Umarah  bin  Ghaziyyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muslim  bin  Abi  Hurrah,  dia  berkata,  “Ketika  Ibnu  Zubair 
dikepung  dan  berlindung  di  pintu-pintu  masjid  penduduk  Syam,  ada  dua 
orang  maula- nya  berbicara  di  belakangnya,  lalu  beliau  menoleh 
kepadanya  dan  berkata,  “Janganlah  kalian  mengikuti  seseorang  karena 
kitab-kitab.  Aku  tidak  mengikutinya!’  Aku  telah  membaca  kitab-kitab  dan 
mendengar  banyak  hadits,  tetapi  aku  mendapatkan  segala  sesuatunya 
tidak  benar,  kecuali  yang  terdapat  dalam  kitab  Allah.”298 

Dia  berkata,  “Ibnu  Az-Zubeir  keluar  dan  menyentuh  sudut 
Ka’bah,  lalu,  mendatangi  Ibunya  Asma  dan  dia  menciumnya.  Dia 
mencium  antara  kerudung  ke  wajah,  di  atas  jidat.  Asma  itu  berkata, 
“Apa  yang  aku  dengar?”  Dikatakan  kepadanya,  “Penduduk  Syam.” 

Asma  berkata,  “Apakah  mereka  semua  orang-orang  Islam?” 
Dikatakan  kepadanya,  “Iya  mereka  mengaku  demikian.”  Asma' 
berkata,  “Aku  telah  mendengar  Islam.  Jika  mereka  berkumpul  di  depan 
hidangan  seekor  kambing  niscaya  mereka  tidak  akan  memakannya.” 


298  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih. 
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Asma  kemudian  berkata,  “Wahai  anakku,  matilah  engkau  dalam 
keadaan  mulia  dan  jangan  menyerah!”  Abdullah  berkata,  “Di  mana 
orang-orang  Mesir?”  Mereka  menjawab,  “Ada  di  pintu,  pintu  bani 
Jama’,  pintu  yang  paling  banyak  orangnya.  Lalu  dia  dibawa  kepada 
mereka  hingga  kawasan  pasar.”  Dia  berkata,  “Khubaib  telah  menebas 
mereka  dengan  pedang  dari  belakang  dan  dia  berkata,  “Bawalah 
mereka  (sebagai  tawanan),  tidak  ada  seorang  pun  yang  akan  datang!” 

Dia  berkata,  “Kemudian  mereka  dibawa  dan  pasukan  membuka 
jalan.  Dia  berkata,  “Saat  mereka  mendengar  itu,  mereka  mengutus 
Aswad.  Ketika  mereka  (orang-orang  Mesir)  melihatnya,  mereka 
mempersenjatai  diri  mereka  untuk  membunuhnya.” 

Dia  berkata,  “Al  Aswad  kemudian  masuk  dan  mendekat,  hingga 
dia  berada  di  antara  kain  penutup  Ka’bah.  Ketika  dia  mendatanginya, 
Ibnu  Az-Zubair  memukulnya  dan  memincangkan  kedua  kakinya,”  Dia 
berkata,  “Dia  kemudian  berusaha  menahan  diri.”  Dia  berkata, 
Kemudian  dia  tersungkur  dan  aku  tidak  menoleh  kepadanya  hingga 
sebuah  batu  menimpanya  dan  mengenai  bagian  telinga,  sehingga  dia 
tersungkur,  lalu  mereka  membunuhnya. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8602/310.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Auf 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ash-Shiddiq  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Ketika  Al  Hajjaj  menang  atas  Ibnu  Az-Zubair,  dan 
dia  berhasil  membunuhnya,  maka  dia  memutilasinya,  kemudian  datang 
kepada  Ummu  Abdullah,  yaitu  Asma  binti  Abu  Bakar.  Asma  berkata, 
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“Bagaimana  kamu  meminta  izin  kepadaku,  sedangkan  engkau  telah 
membunuh  anakku?” 

Al  Hajjaj  menjawab,  “Sungguh  anakmu  telah  menyimpang 
dalam  agama  Allah,  maka  aku  membunuhnya  dalam  keadaan 
menyimpang  dan  bermaksiat  hingga  Allah  merasakan  adzab  kepadanya 
yang  pedih,  dan  Dia  telah  melakukannya.” 

Asma  binti  Abu  Bakar  berkata,  “Engkau  telah  berdusta,  wahai 
musuh  Allah  dan  musuh  kaum  muslim.  Demi  Allah,  engkau  telah 
membunuhnya  dalam  keadaan  suka  berpuasa,  shalat  malam,  berbakti 
kepada  kedua  orang  tuanya,  dan  menjaga  agama  ini.  Jika  engkau  telah 
merusak  dunianya,  maka  dia  telah  merusak  akhiratmu.  Rasulullah 
menceritakan  kepada  kami,  ‘Akan  keluar  dari  bani  Tsaqif  dua  orang 
pendusta.  Salah  satunya  lebih  jahat  dari  yang  lain,  yaitu  sang 
pembinasa,  dan  itu  tidak  lain  adalah  kamu,  wahai  Hajjaj’.  ’299 
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299  Uh.  Hadits  No.  8603. 
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8603/311.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepadanya,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan,  Abu  Umar  Al 
Haudhi  dan  Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  “Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hashain,  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  sepertinya  dan  dia  menambahkan,  “Kemudian  Al 
Hajjaj  berkata:  Rasulullah  ^  benar  dan  engkau  juga  benar.  Aku  adalah 
pembinasa  yang  membinasakan  orang-orang  munafik.”300 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8604/312.  Muhammad  bin  Musa  bin  Imran  Al  Mu’adzdzin 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada 
karru,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Hamzah 
menceritakan,  dari  Iyas  bin  Qatadah,  dari  Qais  bin  Abbad,  dia  berkata, 
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“Aku  datang  ke  Madinah  menemui  para  sahabat  Nabi  f§.  Adapun  yang 
paling  aku  sukai  adalah  bertemu  Ubay  bin  Ka’ab. 

Dia  berkata,  “Aku  datang  ke  Madinah  pada  zaman  Umar. 
Mereka  melaksanakan  shalat  Shubuh,  lalu  Umar  keluar  bersama 
beberapa  orang  laki-laki.  Tiba-tiba  ada  seseorang  yang  melihat  wajah- 
wajah  orang-orang  itu,  dia  mengenali  mereka  dan  mengingkariku, 
kemudian  dia  mendorongku  dan  dia  berdiri  di  tempat  aku  berdiri.  Aku 
pun  kemudian  shalat.  Aku  tidak  ingat  akan  shalatku.  Ketika  dia  selesai 
shalat,  dia  berkata,  “Wahai  anakku  semoga  Allah  tidak  menimpakan 
keburukan  kepadamu.  Sesungguhnya  aku  tidak  melakukan  apa  yang 
telah  aku  lakukan  karena  ketidaktahuan,  aku  tidak  melakukan  apa  yang 
engkau  lakukan,  karena  engkau  tidak  tahu  bahwa  Rasulullah  ff| 
bersabda,  “Berdirilah  kamu  di  belakang  shaf  setelahku.”  Aku  melihat 
wajah-wajah  orang  itu,  aku  mengenali  mereka  kecuali  engkau.” 

Dia  berkata,  “Dia  pun  lalu  duduk,  dan  aku  melihat  orang-orang 
menjulurkan  lehernya  guna  melihatnya,  ternyata  dia  adalah  Ubay  bin 
Ka’ab.  Adapun  di  antara  yang  dia  katakan,  “Demi  Tuhan  Ka’bah,  celaka 
orang-orang  yang  memerintah.  Demi  Tuhan  Ka’bah,  celaka  orang-orang 
yang  memerintah  demi  Allah.  Demi  Allah,  Aku  tidak  bersedih  hati  atas 
mereka,  tetapi  atas  orang-orang  yang  binasa  dari  kaum  muslim.”301 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8605/313.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Malik  bin  Zhalim  menceritakan,  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  f||,  beliau  bersabda,  “Umatku  binasa  di  tangan  orang-orang  yang 
memiliki  nafsu  (kekuasaan)  dari  suku  Quraisy.  ’802 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  ada  perbedaan  dalam  periwayatannya  antara 
Syu’bah  dan  Sufyan  Ats-Tsauri. 
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8606/314.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  menceritakan"  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Simak,  Abdullah  bin  Zhalim  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Hurairah  %  berkata, 
“Aku  mendengar  Abu  Al  Qasim  f§  bersabda,  “Sungguh,  kerusakan 
umatku  di  tangan  orang-orang  yang  memiliki  nafsu  (kekuasaan)  yang 
bodoh  dari  suku  Quraisy.  '803 


303  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih.” 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena  adanya  cacat  pada 
Sufyan  dari  Simak.  Abdullah  bin  Zhalim  menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar 
Abu  Hurairah  menceritakan  secara  marfu  hadits  semacamnya.” 
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Aku  mendengar  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  berkata, 
“Aku  mendengar  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qitbani  berkata,  “Aku 
mendengar  Amr  bin  Ali  berkata,  “Yang  benar  adalah  Malik  bin  Zhalim.” 
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8607/315.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Malik  Al  Bakri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Jauza,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Ya’juj  dan  Ma’juj  satu  jengkal,  dua  jengkal,  dan  tiga  jengkal. 
Mereka  adalah  dari  keturunan  anak  Adam.”304 
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304  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At  Talkhish. 
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8608/316.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Said  Al  Jamal  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Abi  ‘Arubah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Al  Mughirah  bin  Subai’,  dari 
Amr  bin  Huraits,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  i^,,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Dajjal  keluar  dari  bumi 
di  Timur  yang  disebut  Khurasan.  Dia  diikuti  oleh  sejumlah  kaum,  seolah- 
olah  wajah  mereka  seperti  tameng  yang  dilapisi  kulit.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abdullah  bin  Syaudzab  meriwayatkannya  dari  Abu  At-Tayyah, 
dari  Al  Mughirah  bin  Subai,  dari  Amr  bin  Harits,  dia  berkata,  “Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  sakit,  kemudian  dia  dipapah  dan  shalat  bersama 
orang-orang.  Dia  lalu  mengucapkan  puji  syukur  kepada  Allah  dan 
berkata,  “Aku  ingin  menyampaikan  nasihat  kepada  kalian.  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “  Dajjal  keluar  dari  Timur  bumi  yang 
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disebut  Kharasan.  Dia  bersama  sejumlah  kaum  yang  wajahnya  seperti 
tameng  yang  dilapisi  kulit.”305 
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8609/317.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Hatim  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Said  bin  Sabiq  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abi  Qais,  Mutharrif  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Ibnu  Abi  Hurairah,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  H, 
beliau  bersabda,  “Dajjal  keluar  dari  sini  atau  sini,  atau  dari  sini,  bahkan 
keluar  dari  sini,  yakni  dari  Timur.  '806 


305  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih.  Diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abi  Arubah  dan  Ibnu  Syaudzab  dari  Abu  At-Tayyah. 

306  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8610/318.  Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Sufyan  dan  Imran  bin  Musa  memberitakan,  keduanya 
berkata,  “Abu  Kamil  Al  Jahdari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abdurrahman  Ath-Thufawi  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dia  berkata,  “Suatu 
ketika  orang-orang  berjalan  melewati  Hisyam  bin  Amir  dan  mereka 
mendatangi  Imran  bin  Hushain,  maka  Hisyam  berkata,  “Mereka 
berkumpul  pada  seorang  laki-laki  yang  paling  banyak  menyaksikan 
Rasulullah  f§|  dan  menghafal  darinya,  dan  aku  telah  mendengar 
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Rasulullah  H  bersabda,  “  Tidak  ada  di  antara  penciptaan  Adam  dan 
datangnya  Hari  Kiamat  suatu  fitnah  yang  lebih  besar  daripada 

DajjaL" 307 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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307  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8611/319.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Yunus  bin  Al  Qasim  Al  Yamami  menceritakan  kepada 
kami,  Jahdham  bin  Abdullah  Al  Qaisi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdul  A’la  bin  Amir,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  dari 
Ibnu  Umar  4§fc,  dia  berkata,  “Aku  berada  di  Al  Hatim  bersama 
Hudzaifah,  lalu  dia  menyebutkan  sebuah  hadits,  kemudian  dia  berkata, 
“Ikatan  agama  Islam  akan  lepas  satu  per  satu,  kelak  akan  muncul  umat 
yang  menyesatkan,  kemudian  sebagai  dampaknya  akan  keluar  para 
dajjal  yang  tiga.” 
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Aku  berkata,  “Wahai  Abu  Abdullah,  apakah  engkau  telah 
mendengar  apa  yang  engkau  katakan  dari  Rasulullah  H?  Dia  berkata, 
“Iya,  Aku  mendengarnya  dan  aku  mendengarnya  beliau  bersabda, 
“Dajjal  akan  keluar  dari  golongan  Yahudi  Asfahan.  Matanya  yang  kanan 
buta  dan  matanya  yang  lain  seperti  bunga  yang  dibelah  oleh  sinar 
matahari.  Dia  terbang  dalam  perjalanannya  dan  berteriak  tiga  kali, 
teriakannya  didengar  oleh  penduduk  bumi  di  bagian  Timur  dan  Barat. 
Dia  membawa  dua  gunung;  satu  gunung  terdiri  dari  asap  dan  api,  dan 
satu  gunung  terdiri  dari  pohon  dan  sungai.  Dia  berkata,  “Ini  adalah 
surga  dan  ini  adalah  neraka." 

Aku  mendengar  beliau  bersabda,  “ Akan  keluar  bersamanya  para 
pendusta."  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Apa  yang  ketiga?”  Rasulullah  H 
menjawab,  “ Dia  adalah  paling  pendustanya  pendusta  yang  keluar  dari 
arah  Timur  dan  diikuti  oleh  masyarakat  jelata  Arab  dan  budak-budak 
yang  hina.  Yang  pertama  dari  mereka  binasa  dan  yang  terakhir  dari 
mereka  binasa.  Kebinasaan  mereka  sesuai  dengan  kekuatan  mereka. 
Mereka  dilaknat  oleh  Allah  selamanya. ” 

Dia  berkata,  “Aku  lalu  berkata,  “Ini  benar-benar  aneh.” 
Rasulullah  H  bersabda,  “  Yang  lebih  aneh  dari  itu  akan  ada,  saat  engkau 
mendengarnya,  mereka  akan  berlari  tunggang-langgang." 

Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Apa  yang  harus  aku  lakukan 
terhadap  orang-orang  setelahmu?”  Beliau  bersabda,  “ Suruhlah  mereka 
untuk  memanjat  puncak  gunung.  ” 

Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Jika  mereka  tidak  mau 
meninggalkan  dan  tetap  seperti  itu?”  Beliau  bersabda,  “  Wahai  Ibnu 
Umar,  suatu  zaman  yang  menakutkan,  mengacaukan,  dan  buruk.” 

Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Wahai  Abu  Abdullah,  kapan 
kekacauan  itu  akan  berhenti  dan  ada  jalan  keluarnya?”  Dia  menjawab, 
“Tidak  ada  kekacauan  kecuali  akan  ada  jalan  keluarnya.  Akan  tetapi  apa 
yang  tersisa  tidak  lain  adalah  fitnah  yang  disebut  dengan  kematian 
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massal  yang  datang  kepada  orang  elit  bangsa  Arab,  elit  budak,  orang 
yang  berharta,  dan  manusia  lainnya.  Kemudian  jumlah  mereka  tampak 
sedikit  dari  yang  sedikit.”308 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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308  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan  haditsnya  munkar. 
Abdul  A’la  dinilai  dhaif  oleh  Ahmad  dan  Abu  Zar’ah.  Sedangkan  Juhdham 
tepercaya.  Adapun  Muhammad  bin  Sinan,  dinilai  dusta  oleh  Abu  Daud.” 
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8612/320.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abi  Ath-Thufail,  dia  berkata,  “Aku  berada 
di  Kufah,  lalu  dikatakan,  “Dajjal  telah  keluar.”  Dia  berkata,  “Maka  kami 
mendatangi  Hudzaifah  bin  Asid  dan  dia  menceritakan  sebuah  hadits. 
Aku  pun  berkata,  “Dajjal  kini  telah  keluar.” 

Dia  lalu  berkata,  “Duduklah  kamu!”  Aku  pun  duduk,  lalu 
pemimpin  itu  datang  kepadaku.”  Dia  berkata,  “Ini  Dajjal  telah  datang 
dan  penduduk  Kufah  telah  membunuhnya.” 
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Dia  berkata,  “Duduklah  kamu!”  Aku  pun  duduk,  lalu  diserukan 
bahwa  dia  adalah  pendusta. 

Dia  berkata,  “Kami  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Sarihah,  engkau 
tidak  duduk  bersama  kami  kecuali  ada  suatu  hal,  ceritakanlah  kepada 
kami.” 

Dia  pun  menceritakan  hadits  kepada  kami  dan  berkata, 
“Sungguh,  Dajjal  jika  keluar  pada  masa  kalian  niscaya  anak-anak  akan 
mengetapel  dirinya.  Akan  tetapi  Dajjal  keluar  pada  orang-orang  yang 
benci,  agamanya  tipis,  dan  buruk  rupanya.  Oleh  karena  itu  dia 
mendatangi  setiap*  sumber  mata  air  dan  menutupnya  dengan  tanah, 
seperti  kambing  kibas  yang  menutup  kepalanya  dengan  bulu,  hingga  dia 
mendatangi  Madinah.  Dia  mengalahkan  orang-orang  di  luarnya  dan 
menahan  orang-orang  yang  di  dalamnya.  Kemudian  dia  memanjat 
gunung  Iliya’  dan  mengepung  kaum  muslim.  Salah  seorang  dari  mereka 
berkata,  “Apa  yang  kalian  tunggu  dari  pendusta  ini,  kecuali 
membunuhnya  hingga  kalian  berjumpa  Allah  atau  kalian  meraih 
kemenangan.  Mereka  sepakat  untuk  membunuhnya.  Tiba-tiba  keesokan 
harinya,  Isa  bin  Maryam  berada  bersama  mereka.  Dia  kemudian 
membunuh  Dajjal  dan  membunuh  para  sahabat  Dajjal  hingga  pohon 
dan  batu  berkata,  “Wahai  mukmin,  ini  orang  Yahudi  ada  bersamaku, 
maka  bunuhlah!” 

Dia  berkata,  “Dalam  hal  itu  ada  tiga  tanda,  “Dajjal  itu  buta, 
sedangkan  Tuhan  kalian  tidak  buta.  Tertulis  di  antara  dua  matanya  kafir 
dan  bisa  dibaca  oleh  setiap  mukmin  yang  bisa  menulis  dan  tidak  bisa 
menulis.  Tidak  ada  yang  bangga  kepadanya  kecuali  keledai,  dan  dia  najis 
dari  segala  yang  najis.” 

Dia  berkata,  “Ada  hal  lain  selain  dajjal  yang  aku  takuti  bagi 
kalian.”  Dia  berkata,  “Kami  lalu  berkata,  “Apa  itu  wahai  Abu  Sarihah?” 

Dia  menjawab,  “Fitnah  seperti  separuh  malam  yang  gelap.’  Dia 
berkata,  “Kami  lalu  berkata,  “Siapakah  manusia  yang  paling  jahat  saat 
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itu?”  Dia  menjawab,  “Setiap  penceramah  yang  fasih  bicaranya  dan 
setiap  pengendara  yang  tidak  pada  tempatnya.”  Kami  lalu  berkata, 
Siapakah  manusia  yang  paling  baik  saat  itu?”  Dia  menjawab,  “Setiap 
orang  yang  kaya  dan  tersembunyi.”  Dia  (perawi)  berkata:  Aku  berkata, 
“Sedangkan  aku  bukan  orang  kaya  yang  tersembunyi’.”  Dia  berkata’ 
“Oleh  karena  itu  jadilah  seperti  anak  unta  yang  belum  punya  punuk 
untuk  dikendarai,  dan  tidak  punya  susu  untuk  diperah.”309 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


o1-.  <y-  -m /a 'n  r 

ili.  J,  jLSnJ.jJt  <0)1  alp 

f“’  o*  t^Cap 

J)  J>.  (U?Q  i ioi-  a^JLji 

&  ^  y 

Cr?  H?1  «JtsrOJl  ;Jli  tjUL/j 

Uy  OjSof  Jj}  y.  jLlij 
r'  ‘3^^  fyii}  fyiij  tj£jir  ^ 


9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ir 


L^4  ,J  Al  Mustadrak 


u  ’jpf  jL  yc- 

l/  :  J jLi  ^Lll  tlpljj  (jrri 

j  *i  ^  ^  %*&>  i'jy&i  o4  a& 
«•^  (J^S  _/*d  ‘vi^"  J** J  vi^"  (jfj'*  J^" 

*  '  *  ^  O  (9 

C^U j  CaJLp  Aill  J>-  4^-^J 


8613/321.  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Az- 
Zamjari  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mu’adz  As-Silmi  dan 
Muhammad  bin  Isham  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Hafsh  bin  Abdullah  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Thahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
dari  Nabi#,  beliau  bersabda,  “Dajjal  akan  keluar  saat  kehidupan 
beragama  telah  disepelekan,  ilmu  dikesampingkan.  Dia  memiliki  waktu 
empat  puluh  hari.  Satu  hari  pada  hari  itu  seperti  setahun,  sehari  seperti 
sebulan,  sehari  seperti  seminggu.  Kemudian  setelah  itu,  hari-han  itu 
akan  menjadi  normal  seperti  hari-hari  kalian.  Dia  memiliki  keledai  yang 
dikendarai.  Lebar  antara  kedua  telinganya  empat  puluh  hasta.  Dia 
datang  kepada  orang-orang  dan  berkata,  “Aku  adalah  tuhan  kalian.  ” 
Padahal  Tuhan  kalian  itu  tidak  picek  (buta  sebelah).  Tertulis  di  antara 
kedua  matanya,  “Kaf  Fa'  Ha' ”  yang  dapat  dibaca  oleh  setiap  orang 
mukmin  yang  bisa  menulis  dan  tidak  bisa  menulis.  Dia  melewati  setiap 
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sumber  mata  air  kecuali  Madinah  dan  Makkah  yang  diharamkan  oleh 
Allah  kepadanya  dan  para  malaikat  berdiri  menjaga  pintu-pintunya.  ’810 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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®  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Sesuai  syarat  Muslim. 
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8614/322.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin 
Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah  # 
menyebutkan  Dajjal  dan  beliau  bersabda,  “  Jika  Dajjal  keluar  dan  aku 
masih  berada  bersama  kalian,  maka  aku  adalah  orang  yang  akan 
membela  kalian.  Jika  dia  keluar  dan  aku  tidak  bersama  kalian,  maka 
setiap  orang  menjadi  pembela  dirinya.  Allah  adalah  penjagaku  bagi 
setiap  muslim.  Dia  matanya  picek  (buta  sebelah)  seperti  mata  Abdul 
Azza  bin  Qathan  Al Khuza’i.  Di  antara  dua  matanya  tertulis  “kafir” yang 
bisa  dibaca  oleh  muslim.  Orang  yang  bertemu  dengannya  dari  kalian 
hendaknya  membaca  pembukaan  surah  Al  Kahfi.  Dia  keluar  di  antara 
Syam  dan  Irak.  Dia  merusak  semua  yang  ada  di  kanan  dan  kirinya. 
Wahai  hamba  Allah,  tetaplah  kalian  pada  pendirian  kalian."  Beliau 
mengulanginya  sebanyak  tiga  kali. 
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Seorang  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  sampai  kapan  dia 
berada  di  muka  bumi?”  Beliau  bersabda,  “ Empat  puluh  hari.  Sehari 
seperti  setahun,  sehari  seperti  sebulan,  sehari  seperti  seminggu.  Setelah 
itu,  hari-harinya  seperti  hari-hari  kalian." 

Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami 
melaksanakan  shalat  pada  hari  itu,  apa  kami  memperkirakannya?” 

Beliau  bersabda,  “ Perkirakanlah  oleh  kaliari"31 1 

* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8615/323.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Ad-Dahma,  dari  Imran  bin  Hushain  Al 
Khuza’i  i^,,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “ Barangsiapa  di  antara 
kalian  mendengar  keluarnya  Dajjal,  hendaknya  dia  menghindar  darinya. 
Seorang  laki-laki  akan  mendatanginya,  dia  mengiranya  mukmin,  dan 
masih  terus  mengikutinya  dari  kesamaan  yang  dilihat." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Aku  tidak  mengetahui  seorang 
pun  yang  menyebutkan  hadits  ini  dari  Hisyam  bin  Hassan  dalam 
sanadnya  selain  Yahya  bin  Sa’id. 
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8616/324.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi' 
mengabarkannya  kepada  kami,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan 
memberitakan,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia 
berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mendengar  prihal 
Dajjal,  hendaknya  dia  menghindar  darinya.  ”  Beliau  mengucapkannya 
tiga  Mi-  Seorang  laki-laki  mendatanginya  dan  mengiranya  bahwa  dia 
benar,  sebab  dia  diutus  untuk  melakukan  yang  syubhat.  ” 
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8617/325.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al 
Muqri  di  Baghdad,  dan  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan 
Ash-Shairafi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  keduanya  berkata, 
“Abu  Qilabah  Ar  Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yazid  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Abu  Al  Wadhi  Abbad  bin  Nasib  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
dia  berkata,  “Kami  bepergian  ke  Kufah  bersama  Amirul  mukminin  Ali 
bin  Abi  Thalib  %>.  Ketika  telah  berjalan  dua  atau  tiga  malam  dari 
Harura',  salah  seorang  dari  kami  menyimpang  dan  kami  memberitakan 
hal  itu  kepada  Ali,  lalu  dia  berkata,  “Kalian  tidak  akan  binasa  karena 
perbuatan  mereka,  kelak  mereka  kembali.” 

Ali  %  berkata,  “Janganlah  kalian  mendahului  berperang 
sebelum  mereka  yang  mulai  menyerang  kalian  dahulu,  maka  bunuhlah 
hewan  tunggangan  mereka,  dan  berlindunglah  di  benteng  kami,  lalu 
seranglah  mereka  dengan  tombak  dan  panah.  Mereka  kemudian 
mendekati  kami,  dan  mengangkat  tombak  kepada  kami.  Maka  kami 
menghunuskan  pedang  hingga  mereka  ingin  meletakkan  pedang 
mereka.  Kemudian  keluarlah  seorang  laki-laki  dari  Abdul  Qais  yang 
dipanggil  Sha’sha’ah  bin  Shauhan,  lalu  dia  berteriak  tiga  kali.  Mereka 
berkata,  “Berbuatlah  sekehendakmu!”  Dia  berkata,  “Aku  ingatkan  Allah 
kepada  kalian  agar  kalian  ke  luar  ke  tanah  yang  lapang  bagi  penduduk 
bumi.  Aku  ingatkan  Allah  kepada  kalian  agar  keluar  dari  agama  seperti 
keluarnya  panah  dari  busurnya.” 

Ketika  kami  melihat  mereka  telah  meletakkan  pedangnya,  Ali 
berkata,  “Bangkitlah  kalian  atas  keberkahan  Allah.  Itu  tidak  lain  adalah 
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mimpi  di  waktu  siang  hingga  kami  baringkan  orang  yang  kami 
baringkan  dan  larilah  orang  yang  melarikan  diri.”  Ali  #,  kemudian 
memuji  Allah,  lalu  berkata,  “Temanku,  Muhammad  ^  memberitakan, 
bahwa  pemimpin  mereka  adalah  seorang  laki-laki  yang  tangannya  cacat. 
Pada  ujung  payudaranya  terdapat  bulu-bulu,  seolah-olah  ekor  tupai, 
maka  carilah  dia,”  tetapi  mereka  tidak  menemukannya,  lalu  kami 
mendatanginya  dan  kami  berkata,  “Kami  tidak  menemukannya.” 

Dia  berkata,  “Carilah  dia!  Demi  Allah  aku  tidak  berdusta  dan 
tidak  bohong.”  Kami  terus  mencarinya  hingga  Ali  datang  sendiri  di  akhir 
perang  yang  menjadi  kemenangan  mereka.  Ali  masih  terus  berkata, 
“Berbaliklah  begini,  berbaliklah  begini!”  hingga  datang  seorang  laki-laki 
dari  Kufah.  Lalu  dia  berkata,  “Ini  dia!” 

Ali  ^  berkata,  “Allah  Maha  Besar.  Demi  Allah  tidak  ada 
seorang  pun  datang  kepada  kalian  yang  memberitakan  kepada  kalian 
siapa  yang  ayahnya  raja.”  Orang-orang  kemudian  berkata,  “Ini  raja,  ini 
raja!” 

Ali  berkata,  “Anaknya  siapa?”  Mereka  menjawab,  “Kami 
tidak  tahu.” 

Tiba-tiba  datang  seorang  laki-laki  dari  Kufah,  lalu  berkata,  “Aku 
orang  yang  paling  tahu  tentang  orang  ini.  Aku  menangkap  kucing  untuk 
fulan  bin  fulan  Syaikh  dari  bani  fulan,  dan  aku  meletakkan  karung  ringan 
di  atas  punggungnya,  maju  dan  mundur,  ternyata  isinya  kucing.”  Dia  lalu 
berkata,  “Wahai  anak  muda,  lihatlah  ternyata  kucing  itu  telah  melarikan 
diri. 

Aku  berkata,  “Aku  melihat  khayalan  seolah-olah  ada  burung 
gagak  atau  kambing  dan  ia  mengintai  kita.”  Dia  lalu  berkata,  “Siapa 
orang  itu?”  Dia  menjawab,  “Seorang  laki-laki  dari  Yamamah.”  Dia 
berkata,  “Apa  yang  datang  kepadamu  dengan  rambut  acak-acakan  dan 
wajah  kusam?”  Dia  menjawab,  “Aku  datang  untuk  menyembah  Allah  di 
mushalla  Kufah,  lalu  aku  memegang  tangannya.  Tidak  ada  orang 
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keempat  di  antara  kami  kecuali  Allah  hingga  aku  pergi  dengannya  ke 
rumah  dan  dia  berkata  kepada  istrinya,  “Allah  telah  memberikan 
kebaikan  kepadamu.”  Istrinya  berkata,  “Demi  Allah,  aku  sangat 
membutuhkannya,  apakah  itu?” 

Dia  menjawab,  “Laki-laki  ini  rambutnya  acak-acakan  dan 
wajahnya  kusam  sebagaimana  yang  engkau  lihat.  Dia  datang  dari 
Yamamah  untuk  beribadah  kepada  Allah  di  Mushalla  Kufah.  Dia 
beribadah  kepada  Allah  dan  menyeru  orang-orang  hingga  mereka 
berkumpul  kepadanya.  ” 

Ali  kemudian  berkata,  “Adapun  sahabatku,  Muhammad  fH 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  mereka  adalah  tiga  bersaudara 
dari  golongan  jin,  dan  ini  adalah  yang  paling  besar.  Kedua  tubuhnya 
gemuk,  dan  yang  ketiga  lemah. 

Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  Al  Mukhdij  secara  singkat 
dalam  Al  Musnad  Ash-Shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini,  dan  sanadnya  shahih. 


Ollip  ^  \j — tyi/a^a 

jj\  ^  j  (.1$ yUJi 

COjfjJl  ^  J Lp  cAj 

*  I  '  *  l'*  ll  '  tPT  *  o  %  9  s  t  ,  X  f 

•XmP  UjwL>- 

4*-* j  OU-jL^  of  ji  'j*  ijoi 

f  O  t  SO*  ?.  |/^  .✓O  .  ,  &  s  t  $£ 

^  J^c 2lL<Jl  ^  b jA  03-  4j|  4jJL>- 


I  536  |  —  Al  Mustadrak 


CoJUJl  Jif  sSf  'J*  ^ 

^)l  Js  ^  aDIj  lljJlS  ‘JlS 

^^JLU»  wLkic^»  ^\s*^J\  'j*  *>Ur j  L^l>-  Oj-^I 

t  3^JoIa^j  cl-jJL>eJ  UjJj>tJ  <\tf2 j*  ^-L-** J  Ajp’  4^1 
Jjj  ^%JL$  :  JlS  C|»-feJl  La^tj  ISI  \jj\s>t^\  Aj  cL**X5»rJ 

(J&[*]\  iji  Aili  X£>  c)t 

lili  caJ|  lj!\l*S  c a^  J-JJlj  Jjlj  <&i 
/  /  /  /  /  ^  x  ^ 
cAb~lj  0*>Ij  O j\j>kj jJ  J-<& 

^  ^  V  s  s  * 

:l ^3li  ?Jiill  IJu*  :lilli  caL?Ij  l^l^j  a^-Ij  ajU 

d&J  iSfj  tfj  lii  jrf  :dii  tJjli  J  ^1 

^^4  :l ^JUi  :  JlS  cli^ljj  ^liil  xif  ^  ajI 

<j>-  «^-jJI  :l jJlii  :  JlS  c (31  *LLad 

ajI aI^-Ij  ajUJI  dSj*  l^f  c  (31  j*Jl  J^l  Ij 
^  aJLp  Jjj  {y<^  A-Ulj  iBUJl  l«tj  cL^Ip 


Al  Mustadrak  —  I  537  | 


ijt,  &  :I^JUi  caIIp  U jii  :Jli  c^lSl 

4_*iJs2j  l;2ljg)li  : Jli  ^p-J|  *b*^*^Jl 

ju^S  y>  lili  llJli-  alkSOl  Ji  ^i 

o^o  s  s  *  s  a'  #  /  /  / 


C-jUc^f  ££  jirj  iljJ  dll  JLP  Ij  :dii  cAJllji 
4\ll  l^j^J  lii»X>-  l^>-b»tJ  c^JLdj  4-Jp  <U)|  ^JLd> 

'Jl5  ^yj  :l3  Jlai  :JU  ^*J  4j  ^JlJu 


Cciil  4\)l  yP  iSw^i-  cyxJ  y»  jL*J  V  IaJ  llUi 


° "  .  *  o  >  ^  ,v  o  .»  .^f  'tl:r  yut 

cy*  ui  u  :ju3  :jli 

lHai-j  b£ipfj  ijiilf  ^J  iCt  :lIU  c^2f 
ilp  iJUtU  (^JlJl  ^aJu 


j*  ^  Sf  5JJO  :  JUi  :  JIS 
illli  ^Jj  lili  :Jli  ?^2f  jCa^^l 

Ij  c_il  :jUi  :JlS  cjjfyJl  ^y  ylf  lili 


I  538  1  —  Al  Mustadrak 


cC)  i)  J  t  (jjl  J*r>\ 


ljj*-j  dJJS  (j*  \j^rj  (S j ^J>\ 

ul  CviJiJ^4  £j*  ^e-wwj  O»  Aiil  Sl*-«  lilii  I(JlS  cI*AjA^» 

LjASCJI  ^iSl  ^  lii  !tfl  dUly  OASCil  iUy 
jj  £L i  lll  aLi^  L^iS^l  £f,  tll& 

L»fj  44j  lili  Aj  Jjij  Aj  £-*k-«*o 

✓  ^  ^  X 

Sf  l^£-f  0^  c£  iJJj5 

llj  JljlJ  f  viJ^i  Aijiji 

lliL  JJiJj  Ce^J^/1  JJ ii->i  ^*iij 
cj*i^ j  aJLp  Al  ^^iv5  Ju^u»  ^Js*  0T yiJl  o?y  Jijt 
cill?  £tyy.  J  ^'}  <Jl  c& 

<*l£3l  i££  ^  <j&'  cr^  ^ 

Al  ^jLp  Al  J  y*  j  1$1S"  Cj^jSsJI  of^5  -Uj  ^-> 

clL^f  ^  lllp  ili?  Jiil 


Al  Mustadrak  —  I  539  I 


‘Jfr  d\S~  J*-j  pM  C>J 

p-M1  <J^-  s*t  Ji  Ji*-k  J*~  is*i 

*  '  '  ' 

CiiJJ  4Wi  jk&  Ujwbxi  4  i] j£>  £jA  J^rj  <^P 

'  ** 

Uj^«  ^jUs  tf  U  :jUi 

:Jli  Vj  (^ii'  O^iSsj  Vj 

frS'-pS'  ’  (J  Lift  y*  £jA  CaaJ<  U  LJLp  ij->-  r  \jJLa3 

^  C) jjJ&j  *)!j  ^ i jjJ&j  *)!  of  a<LjI  aw!  ji^p 
clili  LlJp  <J  lliii  :  Jli  CJ  0 jyn*«j  V J 

Jtif  Stt  01  :jui  :Jli 
ojip  Jli  c^.gip  ^$JJl  :  JUi  cpju  :llU$ 
^jJij  jJJlj  ^Jl  ^jj  0»(  liili 

CftJl  Ulls^l  Oiij  c?l>Jl  ^1)1}  <jl>Jl 
jJ  :  Jli  coJi^rl  Ji  ^_*j  :Ui  ?l  jSIa  c^mJ( 
yjy VI  0 ^  <y.  5-' jj hUi  ^ 


f540~|  —  Al  Mustadrak 


ISLwvu  Ol-vO y*-  (y*  *-^-> Of  t<Jj^<Ol 

^  ^ 

9itf  ✓  »  ,  y*  '  *  >  *o  C  *  „ 

c  0  jjUuiJ  j  C^-<»JJl  Oj^jJ  (UwP 

*  '  i  '  s  .  J&  't  so  ss 

IjJ  ji  J&-  ^ 

^jjf  :llli  ^S^aJl  aL^II  ^ j  :J^  c^LSll 

:Jl5  c^c-^ly 

°jf  fa  J^*  °>^  P 
4^?  Iji-^-i  of  Jif  Ji  OjVj^  cy*S* 

40JUJI  OjViJl  J-^l  j'  J>^  J^j  01  J-i 

Ojy^T  j^Ujj  c^^AiUl  S/ 

Oj^i-T  jPJjj  ca^Ij  Ojy^T  jPJjj  ca^^Lj 

0  jJLwjJ  ^J  CAJLw**  Oj^^g-Jlj  OjJj^  Cc-^l^pjflj 

J jL'  of  j!s  l^f  1  ji^-1  of  Jif  J\ 

CU~*  (3>«L3  14^?  A3j^1 


Al  Mustadrak  —  I  541  I 


caSCIj  cjLaJLib 

jf  !>LxS  VI  d^C^-Jl  ii-f  Sli  c^I^p^Ij 

J|8/  J’  s  s  o'''  *  '  *  / 

4^p  L$ ^vfijli  :  Jli  Jjs-Ci  C»  4uO  ^  O jiisio  w 

^^2*^  j*&  ®  J-p  cL«jkX>-  (^JJl  Ij^Lv  jl5^j 


1j  1  Jlii  t(a^JaJl  <p jliJl  JJ  ^V2lllj|  CJ>ll 

c£ j^j  V  lil$  c  L ux]ai  Jua  j^Ip  <uil  JLp 

,  y' 

ca^Vp  L-U3  ^  Ja>  cL«  45" jJU  ^ 


tjsrf  cdiLp  ^aL~  V  :jj-<»p  ^  <oil  jlp  JU3 

:L->j^Jl  Ji  j^alLJl  Jli  coJLl  JAL 
diij  l^j  :Jli  oJL^l  :Jl5  ?oJL^I 

3 jLl  lu>Ij  ISL  cpL-iail  ojl^l  ^  :  JlS  ?<C/>lxJl 
L5  iijlb-l  <^jj|  of  JUpI  ly=>jSi\  C-ii  Ji  OCJaJl 


L>^$  j*/2?aa  ll  <UP  c3 :  JU  45-Lr 

ILa  (S^Jj  (**^p  1^-1  LLs  : JIS  caJI  ^  SjJp 


I  542  1  —  Al  Mustadrak 


4jll  (J y* J  *— {j* 

4i  'cr'j  J»  v  &  ^ 


t  /S/ 

.  4JLo 


8618/326.  Ahmad  bin  Utsman  Al  Muqri  dan  Bakar  bin 
Muhammad  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul 
Warits  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Husain 
bin  Dzikwan  Al  Mu’allim  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Buraidah  Al  Aslami  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Sulaiman  bin 
Rabi’ah  Al  Anzi  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  pada  saat 
kepemimpinan  Mu’awiyah  melaksanakan  haji  bersama  Al  Muntashir  bin 
Al  Harits  Adh  Dhabbi  salah  seorang  qari  Bashrah.  Dia  berkata,  “Setelah 
mereka  menyelesaikan  manasik  mereka,  mereka  berkata,  “Demi  Allah 
kami  tidak  akan  kembali  ke  Bashrah  hingga  kami  bertemu  dengan 
seorang  laki-laki  dari  sahabat  Nabi  Muhammad  fH  yang  diridhai,  lalu  dia 
menceritakan  kepada  kami  suatu  hadits  yang  akan  kami  ceritakan 
kepada  para  sahabat  kami  jika  kami  kembali  kepada  mereka.” 

Dia  berkata,  “Kami  masih  terus  bertanya,  hingga  ada  orang  yang 
menunjukkan  kepada  kami  bahwa  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  ^ 
tinggal  di  bawah  Makkah.  Kami  pun  mendatanginya.  Kami  bertemu 
dengan  rombongan  besar.  Mereka  mengendarai  tiga  ratus  kendaraan. 
Seratus  diantaranya  kendaraan  utama,  dan  dua  ratus  kendaraan 
pengiring.” 

Kami  lalu  bertanya,  “Barang-barang  siapakah  ini?”  Mereka 
menjawab,  “Milik  Abdullah  bin  Amr,”  Kami  bertanya  lagi,  “Apakah  ini 
semua  miliknya?  Sedangkan  kami  membicarakannya,  bahwa  dia  adalah 
orang  yang  paling  tawadhu’?  Mereka  berkata,  “Dari  mana  kalian? 
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Kami  menjawab,  “Kami  dari  Irak.”  Mereka  menjawab,  “Aib  dari  kalian 
hak  wahai  penduduk  Iraq.  Seratus  kendaraan  utama  ini  milik  saudara- 
saudaranya  dan  mereka  mengendarainya.  Sedangkan  seratus  kendaraan 
pengiring  adalah  milik  orang-orang  yang  ikut  bergabung  dengannya 
(Abdullah  bin  Ami).” 

Kami  berkata,  “Kalau  begitu  tunjukkan  kami  kepadanya!” 
Mereka  menjawab,  “Dia  sedang  berada  di  Masjidil  Haram.” 

Dia  berkata,  “Kami  lalu  pergi  mencarinya  hingga  kami 
menemukannya  di  belakang  Ka’bah  sedang  duduk.  Ternyata  dia 
pendek,  keluar  kotoran  dari  matanya,  dan  rambutnya  botak  di  antara 
dua  serban  dan  tidak  tertutup  kain.  Dia  menggantungkan  kedua 
sandalnya  di  sebelah  kirinya.” 

Kami  berkata,  “Wahai  Abdullah,  engkau  adalah  seorang  sahabat 
Nabi  Muhammad  f§|,  maka  ceritakanlah  kepada  kami  sebuah  hadits 
yang  Allah  berikan  manfaatnya  setelah  hari  ini.”  Dia  berkata,  “Abdullah 
berkata  kepada  kami,  “Siapa  kalian?”  Kami  menjawab,  “Jangan  tanya 
siapa  kami,  tetapi  ceritakanlah  suatu  hadits,  semoga  Allah 
mengampunimu.  ” 

Dia  berkata,  “Abdullah  lalu  berkata,  “Aku  tidak  akan 
menceritakan  kepada  kalian  sesuatu  apapun  hingga  kalian 
memberitahuku  siapa  kalian.”  Kami  menjawab,  “Kami  ingin  engkau 
tidak  tahu  kami,  memaafkan  kami  dan  menceritakan  hadits  kepada 
kami,  atau  sebagian  yang  kami  tanyakan  kepadamu.” 

Dia  berkata,  “Abdullah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menceritakan  kepada  kalian  hingga  kalian  memberitahuku  dari  daerah 
mana  kalian  berasal.”  Dia  berkata,  “Ketika  kami  melihatnya  bersumpah 
dan  bersikeras,  kami  berkata,  “Kami  orang-orang  yang  datang  dari 
Irak.” 
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Dia  berkata,  “Abdullah  berkata,  “Celaka  kalian  wahai  orang  Iraq. 
Kalian  berdusta  dan  mendustakan  serta  memperolok-olok.” 

Dia  berkata,  “Ketika  kami  dikatakan  memperolok-olok,  kami 
merasa  sangat  keberatan,  maka  kami  berkata,  “Kami  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  untuk  memperolok-olok  orang  sepertimu. 
Adapun  tentang  perkataanmu,  “berdusta”  maka  kedustaan  itu  telah 
menyebar  di  kalangan  manusia  dan  kami.  Sedangkan  pendustaan  atau 
melakukan  kebohongan,  demi  Allah  kami  mendengar  hadits  yang  tidak 
kami  dengar  dari  orang  yang  dapat  dipercaya,  hingga  kami  hampir 
mendustakannya.  Tentang  perkataanmu  “memperolok-olok”  tidak  ada 
seorang  pun  dari  kaum  muslim  yang  memperolok-olok  dirimu.  Demi 
Allah,  sekarang  engkau  adalah  pemimpin  kaum  muslim.  Sebagaimana 
yang  kami  ketahui,  engkau  termasuk  orang  yang  pertama  ikut  berhijrah. 
Kami  mendengar  engkau  membacakan  Al  Qur’an  kepada 
Muhammad  H,  dan  tidak  seorang  pun  di  bumi  dari  suku  Quraisy  yang 
lebih  berbakti  kepada  kedua  orang  tuanya  melebihi  dirimu.  Engkau 
adalah  orang  yang  paling  bagus  matanya,  lalu  engkau  merusaknya 
dengan  banyak  menangis.  Kemudian  engkau  telah  membaca  buku-buku 
semua  setelah  Rasulullah  H,  maka  tidak  ada  orang  yang  lebih  utama 
ilmunya  darimu  menurut  kami.  Kami  tidak  melihat  seseorang  yang 
masih  tersisa  dari  kalangan  Arab  yang  membenci  para  fuqaha  di 
daerahnya  hingga  dia  pindah  ke  daerah  lain  mencari  ilmu  pada  orang 
lain,  selain  dirimu.  Maka  ceritakanlah  sebuah  hadits  kepada  kami, 
semoga  Allah  mengampunimu.” 

Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  akan  menceritakan  hadits  kepada 
kalian  hingga  kalian  berjanji  untuk  tidak  mendustakanku  dan  berdusta 
atas  namaku,  serta  tidak  memperolok-olok.” 

Dia  berkata,  “Kami  menjawab,  “Terserah  engkau,  kami  siap 
berjanji  apa  saja  seperti  yang  engkau  mau." 
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Dia  berkata,  “Berjanjilah  kepada  Allah,  bahwa  kalian  tidak  akan 
mendustakanku  dan  berdusta  atas  namaku  serta  tidak  memperolok-olok 
hadits  yang  aku  ceritakan  kepada  kalian.” 

Dia  berkata,  “Maka  kami  berkata,  “Kami  akan  melakukan  hal 

itu.” 

Dia  berkata,  “Abdullah  lalu  berkata,  “Sungguh  Allah  akan 
menjadi  pelindung  dan  penolong  bagi  kalian.” 

Kami  menjawab,  “Iya.” 

Abdullah  berkata,  “Ya  Allah  saksikanlah  mereka.” 

Dia  kemudian  berkata  kala  itu,  “Demi  Tuhan  masjid  ini,  tanah 
haram,  hari  haram,  dan  bulan  haram  ini,  aku  meminta  jaminan  sumpah 
ini,  demikian  bukan?” 

Kami  menjawab,  “Iya,  engkau  telah  berijtihad.” 

Abdullah  berkata,  “Bani  Qanthura  bin  Karkari  yang  hidungnya 
pesek,  matanya  sipit,  wajah  mereka  seperti  tameng  yang  dilapisi  kulit 
niscaya  akan  meragukan  Kitab  Allah  yang  diturunkan.  Mereka  akan 
menggiring  kalian  dari  Kharasan  dan  Sajastan  dengan  keras.  Mereka 
suatu  kaum  yang  agak  gila.  Mereka  mengagung-agukan  syair,  suka 
menghunus  pedang  di  tengah-tengah  mereka,  hingga  mereka  turun  dari 
bukit  Ailah.” 

Dia  berkata,  “Berapa  jarak  bukit  Ailah  dari  Bashrah?”  Kami 
menjawab,  “Empat  farsakh.”312 

Dia  berkata,  “Kemudian  mereka  meletakkan  pada  setiap  pohon 
kurma  dari  pohon  kurma  Dajlah  kepala  kuda.  Mereka  kemudian 
mengirimnya  kepada  penduduk  Bashrah,  agar  mereka  keluar  darinya 
sebelum  kami  datang  kepada  kalian.  Maka  keluarlah  penduduk  Bashrah 
dari  Bashrah  dan  ikut  pergi  ke  Baitul  Maqdis.  Sedangkan  lainnya  ikut 


312  Satu  Farsakh  =  kurang  lebih  8  km,  atau  3,5  mil. 
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pergi  ke  Madinah,  dan  yang  lainnya  ke  Makkah,  serta  yang  lainnya  lagi 
ikut  orang  pedalaman.” 

Dia  berkata,  “Mereka  kemudian  singgah  di  Bashrah  selama  satu 
tahun,  kemudian  mengirim  utusan  ke  penduduk  Kufah,  agar  mereka 
keluar  dari  Kufah,  sebelum  kami  datang  kepada  kalian.  Maka  penduduk 
Kufah  keluar  dari  Kufah.  Sebagiannya  ada  yang  ikut  pergi  ke  Baitul 
Maqdis,  sebagiannya  ke  Madinah,  sebagiannya  ke  Makkah,  dan 
sebagiannya  ikut  orang  pedalaman.  Tidak  tersisa  orang  yang  shalat 
kecuali  akan  dibunuh  atau  ditawan.  Mereka  memperlakukan  sesukanya.” 

Dia  berkata,  “Maka  kami  pergi  dan  apa  yang  menimpa  mereka, 
benar-benar  menyakitkan  kami,  maka  kamipun  pergi  berjalan  tidak  jauh 
darinya.” 

Kemudian  pergilah  Al  Muntashir  bin  Al  Harits  Adh  Dhabbi  dan 
berkata,  “Wahai  Abdullah  bin  Amr,  engkau  telah  menceritakan  hadits 
kepada  kami  dan  engkau  telah  menyerang  kami.  Kami  tidak  tahu  apa 
yang  akan  terjadi,  maka  ceritakan  kepada  kami  apakah  tandanya?” 

Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Jangan  engkau  hilangkan  akalmu! 
Betul,  sudah  pasti  ada  tandanya.”  Al  Muntashir  bin  Al  Haris  berkata, 
“Apa  tandanya?”  Dia  berkata,  “Tandanya  adalah  simbol  .f  Dia  berkata, 
“Apa  itu  tandanya?”  Abdullah  menjawab,  “Tandanya  adalah  kepikunan. 
Jika  engkau  telah  melihat  kepikunan,  maka  bumi  telah  tertutup. 
Ketahuilah  bahwa  apa  yang  akan  aku  ceritakan  telah  datang 
kepadamu.” 

Dia  berkata,  “Al  Muntashir  pergi  darinya,  lalu  dia  berjalan 
mendekati  sebuah  bukit  lalu  kembali  kepadanya.  Dia  berkata,  “Kami 
katakan  kepadanya,  “Apakah  engkau  akan  menyakiti  seorang  syaikh 
dari  sahabat  Rasulullah  $|?  Dia  menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
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berhenti,  hingga  dia  menjelaskannya  kepadaku.”  Ketika  dia  kembali, 
Abdullah  bin  Amr  menjelaskannya.”313 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meri wayatkanny a . 
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313  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8619/327.  Abu  Sahil  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Ziyad  Al  Qaththan  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin 
Ubaidillah  An  Narsi  menceritakan  kepada  kami,  Azhar  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Aun  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Imran  bin  Muslim  Al  Khayyath,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dia 
berkata,  “Kami  bersama  Hudzaifah  di  masjid  ini,  lalu  dia  berkata,  “Akan 
datang  kepada  kalian  fitnah  dengan  kelaliman,  kemudian  setelah  itu 
dengan  saling  membunuh  atau  sama  lainnya,  lalu  datanglah  fitnah 
kegelapan.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  hingga  dia  melihat  apa 
yang  kalian  lihat,  dan  tidak  melihat  fitnah  Al  Masih,  lalu  dia  melihatnya 
selamanya.” 

Dia  berkata,  “Bersama  kami  juga  seorang  Arab  pedalaman  dari 
Rabi’ah,  dan  tidak  ada  yang  hidup  di  antara  kami  selain  dia.” 

Dia  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  wahai  para  sahabat 
Muhammad  #,  bagaimana  dengan  Al  Masih  yang  sudah  disebutkan  ciri- 
cirinya  kepada  kami,  bahwa  dia  dahinya  lebar,  tinggi,  pundaknya  lebar. 
Aku  melihat  Hudzaifah  menitipkan  suatu  titipan.  Dia  berkata,  “Aku 
menasihatimu  karena  Allah,  apakah  kamu  tahu  bagaimana  itu?”  Aku 
menjawab,  “Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  hingga  melihat  apa  yang 
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tidak  pemah  kalian  lihat  seperti  fitnah  Dajjal,  lalu  engkau  melihat  dia 
selamanya.” 

Dia  berkata,  “Aku  melihat  Hudzaifah  mengernyitkan  wajahnya.” 
Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Karena  dia  menghafal  hadits  di  wajahnya.” 
Dia  berkata,  “Iya.”  Dia  berkata,  “Dia  kemudian  mengatakan  kalimat 
dengan  pelan,  “Tidakkah  kalian  melihat  hari  kemarin?  Sungguh  itu 
fitnah  umum  yang  menimpa  manusia.”  Dia  berkata,  “Di  tengah  kita  ada 
seorang  Arab  pedalaman  (badui)  dari  suku  Rabi’ah,  tidak  ada  yang  hidup 
di  antara  kita  selain  dirinya.”  Dia  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  wahai  para 
sahabat  Muhammad  f||.  Di  mana  mereka  yang  menodai  perkawinan 
kami  dan  menghancurkan  rumah  kami?” 

Dia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  fasik,”  dia 
mengatakan  dua  kali.  Dia  berkata,  “Engkau  telah  pergi  keluar  pada  hari 
kalian  mau  meminum,  padahal  engkau  tahu  bahwa  dia  tidak  akan 
meneteskan  darahmu  setetespun  dan  engkau  tidak  mampu 
mencegahnya,  kecuali  Ibnu  Al  Hashramah  dan  di  tengah  kita  ada  orang 
Arab  badui  dari  suku  Rabi’ah,  dan  tidak  ada  yang  hidup  di  tengah  kita 
selain  dirinya.” 

Dia  berkata,  “Maha  Sud  Allah,  wahai  para  sahabat 
Muhammad  H,  Ibnu  Al  Hasramah  tanpa  orang  lain?”  Dia  menjawab, 
“Jika  diterima,  maka  itu  untuk  orang  yang  melakukan  dan  yang 
mengatakan.  Ibnu  Al  Hasramah  adalah  orarig  yang  banyak  ngomong.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  menjadikan  Imran  bin  Muslim 
sebagai  hujjaih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8620/328.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihran  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  Al  Qurasyi  memberitakan, 
pamanku  menceritakan  kepadaku,  Yunus  bin  Yazid  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Atha  Al  Kharasani,  dari  Yahya  bin  Abi  Amr  Asy- 
Syaibani,  dari  hadits  Amr  Al  Hadrami  dari  penduduk  Himsh,  dari  Abu 
Umamah  Al  Bahili  jfc,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Rasulullah# 
berkhutbah  kepada  kami,  dan  isi  khutbah  beliau  adalah  tentang  Dajjal. 
Beliau  menceritakan  Dajjal  kepada  kami  hingga  selesai  khutbahnya. 
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Adapun  apa  yang  beliau  katakan  kepada  kami  pada  saat  itu 
adalah,  “Allah  tidak  mengutus  seorang  nabi  kecuali  dia  akan 
memperingatkan  akan  datangnya  Dajjal.  Aku  adalah  nabi  akhir  dan 
kalian  adalah  umat  terakhir.  Pasti  Dajjal  itu  akan  keluar  di  tengah-tengah 
kalian.  Jika  Dajjal  keluar  dan  aku  masih  berada  di  tengah-tengah  kalian. 
Maka  aku  adalah  pembela  setiap  orang  muslim.  Jika  Dajjal  itu  datang 
kepada  kalian  setelahku,  maka  setiap  orang  adalah  pembela  bagi 
dirinya.  Allah  adalah  penjagaku  bagi  setiap  muslim.  Dajjal  itu  akan 
keluar  antara  Iraq  dan  Syam,  maka  dia  akan  merusak  di  kanan  dan  di 
kiri.  Wahai  para  hamba  Allah,  teguhkanlah  pendirian  kalian.  Dia  akan 
memulai  dengan  mengatakan,  “Akulah  nabi  dan  tidak  ada  nabi 
setelahku.”  Kemudian  dia  memuji  dirinya  hingga  berkata,  “Aku  adalah 
tuhan  kalian,  dan  kalian  tidak  melihat  tuhan  kalian  hingga  kalian  mati.” 

Dari  matanya  terlihat  Dajjal  itu  kafir.  Jadi,  barangsiapa  di  antara 
kalian  bertemu  dengannya,  hendaknya  dia  meludah  di  wajahnya  dan 
membaca  pembukaan  surah  Al  Kahfi.  Dia  bisa  merasuk  ke  dalam  jiwa 
seseorang,  dari  anak  Adam  kemudian  membunuhnya  dan 
menghidupkannya  kembali.  Dia  tidak  akan  merasuki  jiwa  orang  lain 
selainnya.  Di  antara  fitnahnya  adalah  dia  memegang  surga  dan  neraka. 
Nerakanya  adalah  surga  dan  surganya  adalah  neraka.  Barangsiapa  yang 
diuji  dengan  apinya  hendaknya  dia  memejamkan  kedua  matanya  dan 
memohon  kepada  Allah  agar  api  itu  dijadikan  dingin  dan 
menyelematkan  baginya.  Sebagaimana  api  itu  dingin  dan 
menyelamatkan  bagi  Nabi  Ibrahim 

Di  antara  fitnahnya  juga,  dia  akan  berjalan  di  perkampungan. 
Penduduknya  akan  beriman  kepadanya  dan  mempercayainya.  Dia 
memerintahkan  turun  hujan,  lalu  langit  menurunkan  hujan  pada  hari  itu. 
Tanahnya  menjadi  subur  pada  hari  itu.  Hewan  ternaknya  pada  pagi  hari 
pergi  mencari  rumput  dan  menjadi  lebih  gemuk  lebih  besar,  lebih 
banyak  makannya  dan  banyak  air  susunya. 
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Dajjal  itu  juga  berjalan  ke  perkampungan  lain.  Mereka  kafir  dan 
mendustakannya.  Dia  menyeru  keburukan  untuk  mereka,  hingga 
keesokan  harinya  tidak  ada  seorang  pun  penggembala  yang 
mengembalakan  hewan  ternaknya.  Harinya  ada  empat  puluh  hari.  Maka 
sehari  seperti  setahun,  sehari  seperti  sebulan,  sehari  seperti  satu  kali 
Jum’at,  sehari  seperti  berhari-hari.  Akhir  hari-harinya  seperti 
fatamorgana,  di  mana  seorang  laki-laki  berada  di  pintu  Madinah,  lalu  dia 
pergi  sebelum  sampai  ke  pintunya  yang  lain.” 

Mereka  bertanya,  “Bagaimana  kami  melaksanakan  shalat  di  hari 
yang  pendek  itu  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Kalian 
memperkirakan  pada  hari  itu,  kemudian  shalatlah  menurut  perkiraan 
kalian  di  hari  yang  panjang.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 3 14 
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314  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8621/329.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Baghawi  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Muawiyah  Syaiban  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Firas,  dari  Athiyyah  Al  Aufi,  dari  Abu  Said  Al 
Khudri  <$,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  fH  bersabda,  “ Tidakkah 
setiap  nabi  telah  memberikan  peringatan  kepada  umatnya  tentang 
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Dajjal?  Dia  pada  harinya  itu  telah  memakan  makanan.  Aku  telah  berjanji 
dengan  suatu  janji  dan  janji  ini  tidak  pemah  diucapkan  oleh  seorang 
nabi  sebelumku.  Dajjal  itu  mata  kanannya  picek  (buta  sebelah)  dan 
melotot,  maka  ia  tampak  seperti  dahak  yang  berada  di  sisi  dinding. 
Sedangkan  mata  kanannya  seperti  bintang  kejora.  Dia  membawa 
sesuatu  seperti  surga  dan  seperti  neraka.  Neraka  itu  adalah  taman  yang 
hijau  dan  surga  itu  tanah  berdebu  yang  dipenuhi  asap.  Di  hadapannya 
terdapat  dua  orang  yang  memberikan  peringatan  kepada  penduduk 
suatu  kampung.  Setiap  dia  memasuki  perkampungan  dia  mengingatkan 
penduduknya.  Jika  keduanya  telah  keluar  dari  perkampungan  itu,  maka 
ia  dimasuki  oleh  para  sahabat  Dajjal  yang  pertama.  Dia  memasuki 
seluruh  negeri  dan  perkampungan  selain  Makkah  dan  Madinah  yang 
diharamkan  baginya. 

Orang-orang  mukmin  bercerai-berai  di  muka  bumi,  lalu  Allah 
menyatukan  mereka,  lantas  berkatalah  seorang  lelaki  mukmin  kepada 
para  sahabatnya,  “Aku  pasti  akan  pergi  menghadapi  orang  ini,  lalu  aku 
perlihatkan  padanya  apa  dia  yang  diperingatkan  oleh  Rasulullah  0  atau 
bukan?  Dia  kemudian  beranjak  dan  para  sahabatnya  berkata  kepadanya, 
Demi  Allah,  kami  tidak  akan  membiarkan  kamu  mendatanginya, 
Apabila  kami  tahu  bahwa  dia  akan  membunuhmu  jika  kamu 
mendatanginya,  maka  kami  membiarkanmu  pergi.  Akan  tetapi  yang 
kami  takutkan  adalah  dia  akan  menfitnah  kamu.  Laki-laki  itu  tidak 
menghiraukan  dan  dia  tetap  mendatanginya.  Dia  pergi  berjalan  kaki 
hingga  dia  mendatangi  sekelompok  orang  bersenjata  dan  mereka 
menangkapnya.  Mereka  bertanya,  ‘Apa  urusanmu  dan  apa  yang  kamu 
inginkan?” 

Dia  menjawab,  “Aku  ingin  melihat  Dajjal  sang  pendusta.  ” 
Mereka  berkata,  "Apakah  kamu  mengatakan  seperti  itu?”  Dia 
menjawab,  “Iya.  ”  Mereka  kemudian  mengirim  utusan  kepada  Dajjal.  Dia 
barkata,  “Kami  telah  menyiksa  orang  yang  mengatakan  begini  dan 
begitu,  maka  kami  akan  membunuhnya  atau  mengirimnya  kepadamu.  ” 
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Dajjal  berkata,  “Kirimkanlah  kepadaku.  ”  Dia  kemudian  pergi  dan  datang 
membawa  orang  mukmin  tersebut  kepada  Dajjal.  Ketika  dia  melihatnya, 
dia  tahu  apa  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah  0.  Dajjal  berkata 
kepadanya,  “Apa  urusanmu?” 

Hamba  yang  mukmin  itu  menjawab,  “Engkau  adalah  Dajjal  sang 
pendusta  yang  diperingatkan  oleh  Rasulullah  0  kepada  kami.  ”  Dajjal 
berkata  kepadanya,  “Apakah  engkau  mengatakan  ini?”  Dia  menjawab, 
“Iya.  ”  Dajjal  berkata  kepadanya,  “Engkau  hendaknya  mengikuti 
perintahku,  jika  tidak,  aku  akan  membelahmu  menjadi  dua  bagian. 

Hamba  yang  mukmin  itu  kemudian  memanggil  dan  berkata, 
“Wahai  manusia,  ini  adalah  Al  Masih  Sang  Pendusta.  Barangsiapa  yang 
mengingkarinya  maka  dia  masuk  surga,  dan  barangsiapa  yang 
menaatinya,  maka  dia  masuk  neraka. 

Beliau  melanjutkan,  “Maka  Dajjal  mengulurkan  kakinya  dan 
meletakkan  besi  di  ujung  ekornya,  lalu  membelah  laki-laki  mukmin  itu 
menjadi  dua  bagian.  Ketika  dia  telah  melakukan  itu,  Dajjal  berkata 
kepada  para  pengikutnya,  ‘Apakah  kaliah  melihat  jika  orang  ini  aku 
hidupkan,  tidakkah  kalian  mengetahui  bahwa  aku  ini  tuhan  kalian?” 
Mereka  menjawab,  “Iya.” 

Athiyyah  berkata,  “Abu  Said  Al  Khudri  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Nabi  Allah  %  bersabda,  “Lalu  Dajjal  memukul  salah  satu 
pundaknya,  maka  mayat  itu  pun  berdiri  tegak.  Ketika  para  pengikut 
Dajjal  melihatnya,  mereka  mempercayai  dan  meyakini  bahwa  Dajjal 
adalah  tuhan  mereka.  Mereka  memenuhi  seruannya  dan  mengikutinya. 

Dajjal  berkata  kepada  hamba  yang  mukmin,  “Tidakkah  kamu 
beriman  kepadaku?”  Orang  mukmin  itu  menjawab,  “Sekarang  aku  lebih 
menyadari  dari  sebelumnya  tentang  siapa  kamu.  ”  Dia  pun  menyeru 
kejDada  orang-orang,  “Ketahuilah,  ini  adalah  Al  Masih  sang  pendusta. 
Barangsiapa  yang  menaatinya,  maka  dia  akan  masuk  neraka,  dan 
barangsiapa  yang  mendurhakainya,  maka  akan  masuk  surga.  ” 
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Dajjal  berkata,  “Aku  bersumpah,  aku  akan  menjadikanmu  taat 
padaku  atau  aku  akan  membunuhmu  atau  mencampakkanmu  ke 
neraka.  ”  Orang  mukmin  itu  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menaatimu  selamanya.  ”  Dia  kemudian  diperintahkan  untuk  dibaringkan 
dan  dibunuh.  ” 

Abu  Said  Al  Khudri  berkata  kepadaku,  “Sungguh  Nabi 
bersabda,  “Dajjal  kemudian  meletakkan  dua  pedang  yang  terbuat  dari 
logam  di  pundaknya.  ”  Abu  Said  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  jenis 
logam  itu  sebelumnya.  Maka  Dajjal  datang  untuk  membunuhnya,  tetapi 
dia  tidak  bisa  dan  tidak  pula  bisa  menguasainya  setelah  sebelumnya  dia 
membunuhnya.  ” 

Dia  berkata:  Nabi  §f|  bersabda,  “Dia  kemudian  memegang 
kedua  kaki  dan  tangannya,  lalu  mencampakkannya  ke  neraka,  yaitu 
tanah  berdebu  yang  dipenuhi  asap  yang  dianggapnya  sebagai  neraka. 
Itulah  laki-laki  dari  umatku  yang  paling  dekat  derajatnya  denganku.  ” 

Dia  berkata,  “Abu  Said  berkata,  “Para  sahabat  Muhammad  tidak 
mengira  laki-laki  itu  kecuali  Umar  bin  Khattab  hingga  Umar 

menempuh  jalannya.”  Aku  berkata  kepadanya,  “Bagaimana  Dajjal  itu 
mati?’’  Dia  menjawab,  “Wallahu  a’lam.” 

Dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abu  Sa’id,  “Aku  mendapat 
kabar  bahwa  Isa  bin  Maryam  akan  memusnahkannya?”  Dia  menjawab, 
“Wallahu  a’lam.  Tetapi  yang  jelas,  Allah  akan  membinasakannya 
bersama  para  pengikutnya. 

Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Siapa  yang  akan  terjadi 
setelahnya?”  Abu  Said  menjawab,  “Nabi  0  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  mereka  akan  menanam  banyak  pohon  dan  menjadikannya  harta 
yang  berlimpah."  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  apakah 
setelah  Dajjal  mereka  akan  menanam  banyak  pohon  dan  menjadikannya 
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harta  yang  berlimpah?”  Abu  Said  menjawab,  “Iya,  Rasulullah 
menceritakan  kepadaku  tentang  hal  itu.”  315 

Ini  merupakan  hadits  yang  paling  menakjubkan  tentang  Dajjal, 
Athiyyah  bin  Said  meriwayatkannya  dengan  gharib  (sendiri)  dari  Abu 
Said  Al  Khudri.  Namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan 
Athiyyah  sebagai  hujjah. 
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315  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Athiyyah  dhaif  (perawi  yang 
lemah).” 
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8622/330.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  maula 
Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Ka’ab  bin  Alqamah,  dari  Ibnu  Hujairah, 
dari  Uqbah  bin  Amir  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “Sebelum 
teijadi  Kiamat  akan  muncul  awan  hitam  dari  arah  Barat  yang  berbentuk 
seperti  perisai,  dia  masih  terus  meninggi  hingga  memenuhi  semua 
langit,  kemudian  ada  yang  menyeru,  “Wahai  manusia,”  maka  sebagian 
orang  menyambutnya.  Sebagian  berkata  kepada  yang  lain,  “Apakah 
kalian  mendengar  seruan  itu?”  Mereka  menjawab,  “Iya.” 
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Di  antara  mereka  ada  juga  yang  ragu.  Kemudian  manusia  diseru 
untuk  yang  kedua  kalinya,  “Wahai  manusia!”  Orang-orang  berkata, 
“Apakah  kalian  mendengarnya?”  Mereka  menjawab,  “Iya.”  Kemudian 
diseru  lagi,  “Wahai  manusia,  telah  datang  perintah  Allah,  maka 
janganlah  kalian  tergesa-gesa.” 

Rasulullah  H  bersabda,  “ Demi  jiwa  yang  berada  di  dalam 
genggaman-Nya,  kedua  orang  laki-laki  akan  membentangkan  kain, 
tetapi  tidak  mencukupinya  selamanya.  Nanti  akan  ada  orang  yang 
mengisi  kolamnya  dengan  air,  tetapi  tidak  meminumnya  sedikit  pun. 
Ada  orang  yang  memerah  susu  sapi  perahnya,  tetapi  tidak  bisa 
meminumnya  selamanya.  Kala  itu  manusia  sangat  sibuk." 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  316 
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316  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8623/331.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Jumahir  Muhammad  bin  Utsman  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Ma’bad  Hafsh  bin  Ghailan  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Atha  bin  Abi  Rabah,  dia  berkata:  Aku  bersama  Abdullah  bin  Umar,  dia 
didatangi  oleh  seorang  pemuda  dan  dia  ditanya  tentang  bagaimana 
melilitkan  serban.  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  akan  memberitahumu 
dengan  ilmu,  insya  AJlah." 

Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  adalah  orang  kesepuluh  dari  sepuluh 
orang  yang  ada  di  masjid  Rasulullah  #;  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali, 
Ibnu  Mas’ud,  Hudzaifah,  Ibnu  Auf,  dan  Abu  Said  Al  Khudri,  tiba-tiba 
datang  seorang  pemuda  dari  kalangan  Anshar  dan  mengucapkan  salam 
kepada  Rasulullah  $,  kemudian  duduk.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
orang  mukmin  seperti  apakah  yang  paling  utama?”  Beliau  menjawab, 
“Orang yang paiing  baik  akhlaknya."  Dia  bertanya  lagi,  “Orang  mukmin 
seperti  apakah  yang  paling  cerdas?”  Beliau  bersabda,  “ Orang  yang 
paling  banyak  mengingat  kematian  dan  sebaik-baiknya  orang  yang 
mempersiapkan  diri  sebelum  datang  apa  yang  akan  menimpa  orang 
cerdas  itu.” 

Pemuda  itu  kemudian  diam,  dan  Nabi  menghadap  kepadanya 
seraya  bersabda,  “  Wahai  sekalian  kaum  muhajirin,  ada  lima  perkara 
yang  apabila  kalian  diuji  dengannya,  kalian  hendaknya  memohon 
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perlindungan  kepada  Allah  S  jika  kalian  mendapatkannya:  Jika 
perbuatan  keji  telah  merajalela  di  tengah  suatu  kaum  dan  mereka 
melakukannya,  maka  akan  datang  kepada  mereka  penyakit  ta  ’un  dan 
penyakit  berbahaya  yang  belum  pernah  ada  sebelumnya.  Jika  mereka 
mengurangi  timbangan  dan  takaran,  maka  mereka  akan  diadzab  dengan 
penderitaan  yang  berat  dan  kezhaliman  penguasa.  Jika  mereka  tidak 
menunaikan  zakat,  maka  Allah  akan  menjadikan  musuh  mereka 
menguasai  mereka  dan  merampas  sebagian  hak  mereka.  Jika  para 
pemimpin  mereka  tidak  menjadikan  Kitab  Allah  sebagai  hukum,  maka 
Allah  akan  menimpakan  kesengsaraan  di  antara  mereka.” 

Kemudian  Rasulullah  fj$-  memerintah  Ibnu  Auf  untuk 
mempersiapkan  rombongan  tentara  yang  akan  diutusnya.  Sedangkan 
Abdurrahman  telah  bersiap  dengan  serbannya  yang  berwarna  hitam. 
Maka  Nabi  $§■  menurunkannya  dan  beliau  memakaikannya  serban  putih, 
lalu  beliau  membiarkannya  tergeser  di  belakangnya,  kira-kira  empat 
jarinya  atau  semacamnya,  dan  beliau  bersabda,  “Begini  wahai  Ibnu  Auf 
cara  memakai  serban,  karena  ini  lebih  mencerminkan  orang  Arab  dan 
lebih  baik.” 

Rasulullah  H  kemudian  memerintahkan  Bilal  agar  menyerahkan 
bendera  kepada  Ibnu  Auf.  Dia  lalu  memuji  Allah  dan  bershalawat, 
kemudian  berkata,  “Ambillah  wahai  Ibnu  Auf.  Berperanglah  kalian 
semua  di  jalan  Allah.  Perangilah  orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan 
jangan  berlebihan,  jangan  berkhianat,  jangan  memutilasi,  dan  janganlah 
membunuh  anak-anak.  Ini  adalah  janji  Allah  dan  akhlak  Nabi-Nya, 
Muhammad  0.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.317 


317  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8624/332.  Abu  Sahal  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An 
Nahwi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Karim  bin  Al 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Muhammad  Al  Muzani  dan  redaksi  ini  miliknya  Ali  bin 
Muhammad  bin  Isa  mengabarkan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Abu  Al 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syuaib  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Az-Zuhri,  dia  berkata:  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Bakrah,  saudara  Ziyad  yang  seibu. 

Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar 
memberitakan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf,  dari 
Abu  Bakrah  saudara  seibu  Ziyad,  dia  berkata:  Orang-orang  banyak 
menceritakan  urusan  Musailamah  Al  Kadzdzab  sebelum  Rasulullah 
bersabda  tentangnya.  Kemudian  Rasulullah  H  berdiri  dan  memuji  Allah 
yang  berhak  untuk  dipuji,  beliau  lalu  bersabda,  amma  ba’d1  Adapun 
selanjutnya,  “Kalian  telah  banyak  menceritakan  keadaan  laki-laki  ini,  dan 
sungguh  dia  seorang  pembohong  dari  tiga  puluh  pembohong.  Mereka 
keluar  sebelum  Dajjal.  Tidak  ada  suatu  negeri  kecuali  akan  dihantui 
perasaan  takut  kepada  Dajjal,  kecuali  Madinah.  Di  setiap  pintu  dari 
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pintu-pintunya  pada  hari  itu  ada  dua  malaikat  yang  akan  menghilangkan 
perasaan  takut  kepada  Dajjal.  ”318 

Muslim  telah  menjadikan  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf  sebagai 
hujjah.  Namun  Ma’mar  bin  Syuaib  bin  Abi  Hamzah  meriwayatkan  sanad 
ini  dengan  mu’dhal( hadits  yang  memiliki  dua  orang  periwayat  atau  lebih 
yang  gugur  (tidak  disebutkan)  secara  berturut-turut,  baik  sahabat 
bersama  tabiin,  tabiin  bersama  tabiut  tabiin,  maupun  dua  orang 
periwayat  sebelum  sahabat  dan  tabiin)  dari  Az-Zuhri,  sebab  Thalhah  bin 
Abdullah  tidak  mendengar  dari  Abu  Bakrah,  melainkan  mendengarnya 
dari  Iyadh  bin  Musafi,  dari  Abu  Bakrah.  Demikian  yang  diriwayatkan 
oleh  Yunus  bin  Yazid,  Uqail  bin  Khalid,  dari  Az-Zuhri. 

Sedangkan  hadits  Yunus  adalah: 
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318  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Thalhah  tidak  mendengarnya 
dari  Abu  Bakrah.” 
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8625/333.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Thalhah  bin  Abdullah  bin 
Auf  telah  menceritakan  kepadanya,  dari  Iyadh  bin  Musafi,  dari  Abu 
Bakrah  saudara  seibu  Ziyad,  dia  berkata:  Saat  orang-orang  banyak 
menceritakan  Musailamah  Al  Kadzdzab  sebelum  Rasulullah  bersabda 
tentangnya,  beliau  berdiri,  lalu  memuji  Allah  yang  berhak  untuk  dipuji, 
kemudian  beliau  bersabda,  “ Adapun  se/anjutnya,  kalian  telah  banyak 
menceritakan  urusan  laki-laki  ini.  Sungguh  dia  pembohong  dari  tiga 
puluh  pembohong.  Mereka  keluar  sebelum  Dajjal.  Tidak  ada  suatu 
negeri  kecuali  akan  dihantui  perasaan  takut  kepada  Dajjal,  kecuali 
Madinah.  Di  setiap  pintu  dari  pintu-pintunya  pada  hari  itu  ada  dua 
malaikat  yang  akan  menghilangkan  perasaan  takut  kepada  Dajjal.”319 


Sedangkan  hadits  Agil  bin  Khalid  adalah: 


319  Lih.  Hadits  no.8624. 
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8626/334.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anzi 
menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Utsman  bin  Said 
Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku,  Aqil 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Iyadh  bin  Musafi  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Abu  Bakrah  saudara  Ziyad  yang  seibu  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  fH  berdiri  untuk  berkhutbah,  lalu  beliau 
memuji  Allah  yang  memang  berhak  untuk  dipuji,  lalu  bersabda, 
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“ Adapun  selanjutnya,  kalian  telah  banyak  menceritakan  urusan  laki-laki 
ini.  Sungguh  dia  pembohong  dari  tiga  puluh  pembohong.  Mereka  keluar 
sebelum  Dajjal." 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Sa’ad  bin  Ibrahim  Az-Zuhri,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Bakrah  secara  singkat. 
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8627/335.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  %  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari.  Abu 
Bakrah  «ffc,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Tidak  akan  masuk  ke 
Mftdinah  perasaan  takut  kepada  Al  Masih  Dajjal,  karena  Madinah  pada 
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saat  itu  memiliki  tujuh  pintu  dan  setiap  pintunya  dijaga  oleh  dua 
malaikat.”320 
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320  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8628/336.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Abdullah  Al  Qarrath, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  bin  Malik  dan  Abu  Hurairah  <%, 
keduanya  berkata:  RasuluHah  f§'  bersabda,  “Ya  Allah,  berkahilah 
penduduk  Madinah  dalam  setiap  mud  dan  sha  ’  mereka,  dan  berkahilah 
mereka  di  kota  mereka.  Ya  Allah,  sungguh  Ibrahim,  hamba  dan  kekasih- 
Mu  dan  aku  adalah  hamba  dan  rasul-Mu.  Ibrahim  memohon  kepada-Mu 
untuk  Makkah  dan  aku  memohon  kepadamu  untuk  Madinah  seperti  apa 
yang  dimohon  oleh  Nabi  Ibrahim.  Ketahuilah  Madinah  dijaga  oleh  para 
malaikat.  Pada  setiap  pintunya  ada  dua  malaikat  yang  menjaganya, 
sehingga  wabah  penyakit  dan  Dajjal  tidak  dapat  masuk  ke  dalamnya. 
Barangsiapa  yang  ingin  berbuat  jahat  kepada  penduduknya,  maka  Allah 
akan  membinasakannya  seperti  binasanya  garam  di  dalam  air.  "321 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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321  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8629/337.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Ali  bin  Isa  Al  Hairi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Khalid  Al  Hadzdza,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Abdullah  bin  Suraqah, 
dari  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah,  dari  Nabi  f||,  bahwa  beliau 
menyebutkan  Dajjal.  Dia  memakai  perhiasan  yang  aku  tidak  ingat  apa 
yang  dikenakannya.  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  hati 
kami  pada  hari  itu  seperti  hari  ini?”  Beliau  bersabda,  “Atau  lebih 
baik.”322 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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Hammad  bin  Salamah  telah  meriwayatkannya  dari  Khalid  Al 
Hadzdza’. 

Hadits  ini  lebih  sempurna  dari  hadits  Syu’bah. 
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8630/338.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
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bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Hadzdza  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Abdullah  bin  Suraqah,  dari  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Jarrah  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Tidak 
ada  seorang  nabi  pun  setelah  Nuh,  kecuali  mereka  akan 
memperingatkan  umatnya  tentang  Dajjal,  dan  aku  memperingatkan 
kalian.  ”  Rasulullah  §§■  kemudian  menyifatinya  kepada  kami,  dan  beliau 
bersabda,  “ Kalian  akan  mendapatinya  atau  sebagian  orang  yang 
melihatku  dan  mendengar  dariku  akan  mendapatinya."  Kami  katakan, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  hati  kami  pada  hari  tu  seperti  pada  hari  ini?” 
Beliau  bersabda,  “Atau  lebih  baik.”323 
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323  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8631/339.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Mihjan  bin  Al  Adra  «$,,  bahwa 
Rasulullah  ^  menyampaikan  khutbah  di  hadapan  orang-orang,  dan 
beliau  bersabda,  “Hari  pembersihan  dan  apakah  hari  pembersihan  itu?” 
Beliau  mengucapkannya  tiga  kali.  Seorang  sahabat  bertanya,  “Apakah 
hari  pembersihan  itu  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Dajjal  datang 
dan  naik  ke  bukit  Uhud,  lalu  melihat  ke  Madinah  dan  dia  berkata  kepada 
para  sahabatnya,  “Tidakkah  kalian  melihat  istana  putih  ini?  Ini  adalah 
masjid  Ahmad.”  Dia  kemudian  mendatangi  Madinah,  maka  dia 
menemukan  di  setiap  pintu  dari  pintu-pintunya  malaikat  yang 
memegang  pedang.  Dia  kemudian  melewati  bukit  yang  terjal  dan 
memukul  serambi  depan  kota  Madinah  sehingga  berguncang  tiga  kali 
guncangan.  Maka  tidak  tersisa  munafiq  laki-laki  dan  perempuan,  dan 
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juga  orang  fasiq  laki-laki  dan  perempuan,  kecuali  akan  keluar 
kepadanya.  Maka  Madinah  menjadi  bersih.  Itulah  hari  pembersihan.”324 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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324  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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8632/340.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjah  Muhammad  bin 
Amr  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Abdan  bin  Utsman 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Syu  bah,  dari  An-Nu’man  bin  Salim,  dari  Ya’qub  bin  Ashim,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  “Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  ada 
sesuatu  niscaya  aku  tidak  akan  menceritakan  kepada  kalian  sebuah 
hadits.”325 

Mereka  berkata:  Engkau  mengatakan,  “Tidak  akan  terjadi  Hari 
Kiamat,  hingga  begini  dan  begitu.”  Dia  berkata:  Aku  katakan,  tidak  akan 
terjadi  begini  dan  begitu  hingga  terjadi  perkara  yang  besar,  dan  itu  telah 
terjadi.  Baitullah  dibakar  dan  terjadi  begini.  Rasulullah  H  bersabda, 

325  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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sebulan  atau  setahun,  lalu  Allah  mengutus  Isa  bin  Maryam  menyempai 
Urwah  bin  Mas’ud  Ats-Tsagafi’.  Beliau  bersabda,  “Mencan  Dajjal  dan 
membinasakannya.  ”  Beliau  bersabda,  “Kemudian  selama  tujuh  tahun, 
diantara  dua  orang  tidak  bermusuhan.” 

Beliau  bersabda,  “Kemudian  Allah  mengirimkan  angin  yang 
dingin,  yang  datang  dari  arah  Syam,  maka  ia  tidak  meninggalkan 
seorang  pun  yang  di  dalam  hatinya'  terdapat  seberat  biji  sawi  dari 
keimanan,  kecuali  akan  mencabut  nyawanya,  hingga  jika  ada  seseorang 
yang  berada  di  dalam  perut  gunung  niscaya  angin  itu  akan  masuk  ke 
dalamnya.  "Aku  mendengar  ini  dari  Rasulullah 

Beliau  bersabda,  “Kemudian  akan  tersisa  orang-orang  yang 
jahat,  tidak  mengenal  kebaikan,  juga  tidak  mengingkari  kemungkaran 
yang  terbang  seperti  burung  dan  menerkam  seperti  hewan  buas.  ”  Beliau 
berkata,  “Mereka  didatangi  syetan,  lalu  berkata,  “Tidakkah  kalian 
menjawab  seruannya?”  Beliau  berkata,  “Mereka  berkata,  “Apa  yang  dia 
perintahkan  kepada  kami?”  Beliau  berkata,  “Syetan  menyuruh  mereka 
untuk  menyembah  berhala,  dan  mereka  kemudian  menyembahnya. 
Mereka  pada  saat  itu  berada  di  dalam  suatu  negeri  yang  diberi  rezeki 
dan  penghidupan  mereka  baik.  ”  Beliau  berkata,  “Kemudian  ditiuplah 
sangkakala,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  mendengarnya,  kecuali 
akan  tuli.  Orang  yang  pertama  kali  mendengarnya  akan  masuk  ke 
kubangan  untanya.  ”  Beliau  berkata,  “Kemudian  petir  menyambar  dan 
menyambar  manusia.  Allah  lalu  mengirim  hujan  seperti  gerimis.  ” 

Beliau  berkata,  “Lalu  jasad  mereka  tumbuh.  ”  Beliau  berkata, 
“Kemudian  ditiupkan  sangkakala,  maka  mereka  berdiri  dalam  keadaan 
menunggu.  Dikatakan  kep>ada  mereka,  ‘Kemarilah  kalian  menuju  Tuhan 
kalian.  Mereka  berdiri  untuk  diminta  pertanggungjawaban.”  Beliau 
berkata,  “Kemudian  dikatakan,  ‘Keluarkanlah  utusan  neraka!”  Beliau 
berkata,  “Dikatakan  kepadanya,  “Berapa?”  Dijawab,  “Dari  setiap  seribu 
orang  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan.  ” 
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Sanad  -hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8633/341.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mujahid,  dari  Mauriq,  dari 
Abu  Dzar  <S&,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Aku  melihat  apa 
yang  tidak  kalian  lihat.  Aku  mendengar  apa  yang  tidak  kalian  dengar. 
Sungguh  langit  itu  merintih  kelelahan  dan  ia  benar  merintih  atas  apa 
yang  ada  di  dalamnya  dan  keluar  darinya  seperti  suara  empat  jari, 
kecuali  malaikat  akan  meletakkan  dahinya  bersujud  kepada  Allah.  Demi 
Allah,  jika  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui  niscaya  kalian  akan 
sedikit  tertawa  dan  banyak  menangis,  tidak  bersenang-senang  dengan 
istri  di  atas  kasur,  dan  kalian  akan  keluar  ke  bukit  berdoa  dengan  keras 
memohon  pertolongan  Allah.  Demi  Allah,  saat  itu  aku  lebih  suka 
menjadi  sebatang  pohon  yang  ditebang.  ”326 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


J  jikLj  J  i2fb-  -riY/Anrt 

f  ./  i  „/O  i  I.  .y  *  o  6  y  *  J&y  yo  y  o 

•  w  }hj  <y.  y.h  <y-  i 

^  y  oy  X  e  y  „.y  0  .  *  o  S  6 't  y  *  y  ^  .  ..  .  y^t >  y 

c<Uj y>-  ^  ^j)  *\j» y)  ujd>- 

y  y  f  y 


H  y  * 


326  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8634/342.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya  dan 
Abu  Muhammad  bin  Ziyad  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hassan  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Raihan  bin  Said  menceritakan 
kepada  kami,  Abbad  yaitu  Ibnu  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ayyub,  dari  Abi  Qalabah,  dari  Anas  dia  berkata:  Rasulullah  $ 
bersabda,  “  Orang-orang  dari  umatku  akan  berjumpa  Isa  bin  Maryam  & 
dan  akan  menyaksikan  pembunuhan  Dajjar327 
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327  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Haditsnya  munkar.  Abbad 
ststus  dhaif. 
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8635/343.  Muhammad  bin  Al  Muzhaffar  Al  Hafiz  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Mahmud  bin  Mushaffa  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abi  Qilabah,  dari  Anas 
dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Barangsiapa  di  antara  kalian  yang 
berjumpa  Isa  bin  Maryam  hendaknya  dia  menyampaikan  salam  dariku 
kepadanya.”328 

Ismail  ini  aku  kira  adalah  Ibnu  Ayyasy.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  menjadikannya  sebagai  hujjah. 
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328  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
menjadikan  Ismail  sebagai  hujjah.” 
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8636/344.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i, 
dari  Rab’i,  dari  Hudzaifah  #>,  dia  berkata:  Rasulullah#  bersabda, 
“Islam  akan  hilang  seperti  hilangnya  border  kain,  puasa,  sedekah,  dan 
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ibadah  haji  tidak  diketahui.  Kitab  Allah  akan  dihilangkan  dalam  satu 
malam,  sehingga  tidak  ada  di  muka  yang  masih  tersisa  meskipun  satu 
ayat.  Sedangkan  di  tengah-tengah  manusia  hanya  tersisa  orang  laki-laki 
dan  •  perempuan  yang  sudah  tua  renta.  Mereka  berkata,  Kami 
mendapati  nenek  moyang  kami  mengatakan  kalimat  ini,  “La  Haaha 
Illalaah,"  Maka  kami  pun  juga  mengatakannya.”  Shilah  berkata,  “La 
Ilaaha  Illallaah  tidak  bermanfaat  bagi  mereka  yang  tidak  mengetahui 
puasa,  sedekah,  dan  ibadah.”  Hudzaifah  kemudian  berpaling  darinya, 
lalu  Shilah  mengulangi  ucapan  tiga  kali,  pada  setiap  ucapannya  itu. 
Hudzaifah  berpaling  darinya.  Kemudian  Hudzaifah  menghadapnya  pada 
ucapannya  yang  ketiga,  lantas  Hudzaifah  berkata,  “Wahai  Shilah, 
(kalimat  itu)  menyelamatkan  mereka  dari  neraka,  menyelamatkan 
mereka  dari  neraka,  menyelamatkan  mereka  dari  neraka!”329 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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329  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8637/345.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Auf,  dari  Anas  bin  Sirin, 
dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Tanda-tanda  kiamat  telah 
berlalu  kecuali  empat;  Dajjal,  binatang  melata,  Ya’juj  dan  Ma’juj,  serta 
terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  Allah  menutup  tanda-tanda 
kiamat  dengan  matahari.  Kemudian  dia  membaca,  “Yang  mereka  nanti- 
nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada  mereka  (untuk 
mencabut  nyawa  mereka).  ’830  (Qs.  Al  An’am  [6]:  158) 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8638/346.  Abu  Abdilah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslamah  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Hamn  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Awwam  bin  Hausyab  memberitakan,  dari  Jabalah  bin  Suhaim, 
dari  Mu’tsir  bin  Ghufarah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata, 
“Malam  di  mana  Rasulullah  H  diisra’kan,  beliau  bertemu  dengan 
Ibrahim,  Musa,  dan  Isa  Mereka  mulai  bertanya  kepada  Ibrahim, 
tentang  Hari  Kiamat.  Ibrahim  tidak  mengetahui  tentangnya.  Mereka 
bertanya  kepada  Musa  dan  dia  juga  tidak  mengetahui  tentangnya. 

Pertanyaan  itu  kemudian  ditujukan  kepada  Isa  dan  dia 
menjawab,  “Allah  menjanjikan  kepadaku  selain  kapan  waktunya. 
Adapun  waktunya,  tidak  ada  yang  mengetahui  kecuali  Allah.  Dia 
kemudian  menyebutkan  keluarnya  Dajjal,  maka  aku  menjatuhkannya 
dan  membunuhnya.  Orang-orang  lalu  pergi  ke  kampung  mereka,  lalu 
mereka  disambut  oleh  Ya’juj  dan  Ma’juj.  Ya’juj  dan  Ma’juj  mengepung 
dari  berbagai  arah.  Ya’juj  dan  Ma’juj  tidak  melewati  air  kecuali  akan 
meminumnya  dan  tidak  melewati  sesuatu  apapun  kecuali  akan 
merusaknya.  Orang-orang  meminta  pertolongan  kepadaku,  maka  aku 
pun  memohon  kepada  Allah,  lalu  langit  menurunkan  hujan  dan 
menghanyutkan  serta  mencampakkan  tubuh  Ya’juj  dan  Ma’juj  kemudian 
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gunung-gunung  dihancurkan,  lalu  di  laut,  bumi  membentang 
memanjang.  Allah  menjanjikan  kepadaku,  bahwa  apabila  kiamat  bagi 
manusia  seperti  orang  hamil  tidak  tahu  kapan  dia  akan  mengejutkan 
mereka  dengan  kelahirannya,  apakah  siang  atau  malam?” 

Al  Awwam  berkata,  “Aku  mendapatkan  pengokohan  itu  di 
dalam  Kitab  Allah,  kemudian  dia  membaca,  “Hingga  apabila  dibukakan 
(tembok)  Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan  mereka  turun  dengan  cepat  dari  seluruh 
tempat  yang  tinggi.  Dan  telah  dekatlah  kedatangan  janji  yang  benar 
(Hari  Berbangkit),  maka  tiba-tiba  terbelalaklah  mata  orang-orang 
kafir.”331  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  97) 
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331  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Talkhish. 
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8639/347.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak  A z- 
Zahid  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Hambal  bin  Ishaq  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Humaid,  dari  Anas  %>,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Tafida-tanda 
(kiamat)  itu  dibagikan  mutiara  beraturan  yang  dirajut  dengan  tali.  Jika  tali 
itu  terputus,  maka  sebagiannya  akan  mengikuti  sebagian  yang  lain.”332 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya . 
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332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8640/348.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Hiri 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata: 
Hudzaifah  keluar  di  tengah-tengah  Kufah  bersama  seorang  laki-laki,  lalu 
dia  menoleh  ke  tepi  sungai  Furat,  dan  berkata  kepada  temannya, 
“Bagaimana  kalian  ketika  melihat  Ya’juj  dan  Ma’juj  keluar  darinya. 
Mereka  tidak  merasakan  setetes  pun.  Seorang  laki-laki  berkata,  “Engkau 
mengira  itu  wahai  Abu  Abdullah.”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak 
mengiranya,  tetapi  aku  mengetahuinya.”333 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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333  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkNsh,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  M  ustad  rak  —  1  599  1 


<^53  ’.aJuIs*-  ju l  ais  14^  ^ _/&  jJj  of 


l''  •  0  t 

a 

Ml 

•lili 

✓  ^  /  X  0 

of 

i  x 

4-ip  a![)I  J  42olp 

* 

O: 

0 

1  0? 

u  t^iir 

/  »  ^  ^  0  J 

* 

410 

0? 

4*a  j  l 

#*  0  >  0  JU 

f 

IJ 

■  jSr j  JP  4&I  J  ^ j2\  2 

R  cs? 

** 

41^1 

:JU  tiiLf  :ois  <£ 

.lijfcoj# 

8641/349.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  dan  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Amr  bin  Murrah  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Al  Bukhtari 
menceritakan,  dari  Abu  Tsaur,  dia  berkata,  “Aku  duduk  bersama 
Hudzaifah  dan  Abu  Mas’ud,  di  saat  penduduk  Kufah  menolak  Said  bin 
Al  Ash  pada  kejadian  Al  Jara’ah. 

Abu  Mas’ud  berkata,  “Aku  tidak  menyangka  dia  pulang,  dan 
tidak  menumpahkan  darah  di  dalamnya.”  Hudzaifah  berkata,  “Tetapi 
demi  Allah,  aku  tahu  bahwa  kami  akan  pulang  dan  tidak  meneteskan 
sedikit  pun  darah.  Aku  tidak  mengetahui  itu  kecuali  karena  sesuatu  yang 
aku  ketahui  pada  saat  Muhammad  f||  masih  hidup,  bahwa  seorang  laki- 
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mukmin,  tetapi  di  waktu  pagi  menjadi  kafir,  dan  tidak  sedikit  pun  dari 
agamanya  ada  padanya,  dia  berperang  di  fitnah  hari  itu  dan  Allah 
membunuhnya  besok.  Hatinya  terbalik  dan  bokongnya  berada  di  atas.” 
Aku  bertanya,  “Apa  kakinya?”  Dia  menjawab,  “bokongnya.”334 
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8642/350.  Abu  Al  Husain  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Abu  Ghazrah 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  memberitakan,  dari  Amr  bin  Qais  Al  Mulla’i, 
dari  Athiyyah,  dari  Ibnu  Umar  tentang  ayat  ini,  “Dan  apabila  perkataan 
telah  jatuh  atas  mereka,  Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari 
bumi  yang  akan  mengatakan  kepada  mereka,  ”  (Qs.  An  Naml  [27]:  82) 


334  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Taikhish. 
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dia  berkata,  “Jika  mereka  tidak  menyuruh  kepada  yang  makruf  dan 
mencegah  yang  mungkar.”335 
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335  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Talkhish. 
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8643/351.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Zakariya  bin  Abi  Masarrah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Hayawah  bin  Syuraib  menceritakan  kepada  kami,  Basyir 
bin  Abi  Amr  Al  Khaulani  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Al  Walid  bin 
Qais  At-Tujibi  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Said  Al  Khudri  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  fj^  bersabda, 
“ Akan  ada  golongan  setelah  enam  puluh  tahun  yang  menyia-nyiakan 
shalat,  dan  mengikuti  hawa  nafsu.  Dan  akan  ada  golongan  setelah  enam 
puluh  tahun  kemudian,  mereka  membaca  Al  Qur'an  namun  tidak 
melewati  kerongkongan  mereka.  Orang  yang  membaca  Al  Qur  'an  ada 
tiga  golongan;  Mukmin,  munafiq,  dan  orang  yang  zhalim.”  Basyir 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Al  Walid,  “Siapa  ketiga  golongan  itu?” 
Dia  menjawab,  “Munafik,  zhalim,  mukmin.  Orang  munafiq  adalah  orang 
yang  mengufurinya,  orang  zhalim  adalah  orang  yang  memakan  darinya, 
dan  orang  mukmin  adalah  orang  yang  beriman  kepadanya.”3?6 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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336  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8644/352.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh, 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 
Syahid  dan  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami  keduanya  berkata,  Ismail  bin  Abi  Uwais 
menceritakan  kepada  kami,  Zafar  bin  Abdurrahman  bin  Adrak 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Walibah, 
dari  Said  bin  Jubair,  dari  Abu  Hurairah  %,  dari  Rasulullah  fH,  bahwa 
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beliau  bersabda,  “Demi  jiwa  Muhammad  yang  berada  di  dalam 
genggaman-Nya,  tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat  hingga  bermunculan 
perbuatan  keji  dan  kebakhilan,  orang  yang  jujur  dikhianati  dan  orang 
yang  berkhianat  dipercaya,  Al  Wa’uul  dibinasakan  dan  At-Tahuut 
dimunculkan.” 

Para  sahabat  bertanya,  “Apa  itu  al  wa  ’uul  dan  at-tahuut?”  Beliau 
menjawab,  “Al  wa’uul  adalah  orang-orang  mulia  dan  terpandang  di 
hadapan  orang  lain.  Sedangkan  at-tahuut  adalah  orang  yang  berada  di 
bawah  kaki  orang  lain  dan  tidak  diketahui."331 

Perawi  hadits  ini  semuanya  orang  Madinah  yang  tidak  dikenal 
cacat  dalam  periwayatannya. 
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337  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sanad  haditsnya  madani 
(seluruh  perawinya  orang  Madinah),  tidak  terdapat  kecacatan  satu  pun  di 
dalamnya.” 
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8645/353.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Habib 
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Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  'Aun  Al  Umari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hayyan  At-Taimi  memberitakan,  dari 
Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dia  berkata:  Ada  tiga  orang  yang  duduk 
bersama  Marwan  di  Madinah,  lalu  mereka  mendengarkan  darinya  hadits 
tanda-tanda  kiamat,  awalnya  tentang  keluarnya  Dajjal.  Lalu  satu 
golongan  pergi  dari  Marwan,  dan  mereka  duduk  menuju  Abdullah  bin 
Amr.  Lalu  mereka  menceritakan  apa  yang  diceritakan  oleh  Marwan, 
maka  Abdullah  berkata:  Marwan  tidak  mengatakan  sesuatu.”  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Tanda-tanda  Kiamat  yang  keluar 
pertama  kali  adalah  terbitnya  matahari  dari  Barat  atau  binatang  melata. 
Entah  apa  di  antara  keduanya  yang  keluar  duluan.  Sedangkan  satunya 
sudah  mulai  mendekat  tandanya.  ” 

Dia  kemudian  menceritakan  hadits  dan  berkata,  “Hal  itu,  karena 
matahari  apabila  telah  terbenam,  ia  datang  di  bawah  Arsy,  lalu  ia 
bersujud  dan  memohon  izin  kembali,  namun  pada  hari  itu  tidak 
dijawab.”  Dia  berkata,  “Kemudian  matahari  kembali  meminta  izin 
kembali  dan  tidak  dijawab.  Matahari  berkata,  “Wahai  Tuhan,  apa  yang 
menjauhkan  Timur  dan  siapa  yang  akan  menggantikanku  untuk 
memenuhi  kebutuhan  manusia.  Hingga  apabila  malam  telah  tiba,  ia 
meminta  izin  dan  dikatakan  kepadanya,  “Terbitlah  dari  tempatmu.”338 

Dia  berkata,  “Abdullah  adalah  orang  yang  membaca  banyak  Al 
Qur’an,  lalu  dia  membaca,  “Tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang 
bagi  dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum) 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
158) 


338  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Dia  (perawi)  menambahkannya 
dalam  riwayat  Muslim.” 
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8646/354.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-Tinnisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hafsh  Al  Qadhi  Utsman  bin  Abi  Al  Atikah  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Habib  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  $  bersabda,  “  Jika 
terjadi  bencana  akan  keluar  utusan  dari  penguasa  Damaskus.  Mereka 
adalah  orang  Arab  yang  paling  mulia,  paling  bagus  senjatanya,  dan 
Allah  menguatkan  agama  dengan  mereka .”339 


339  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8647/355.  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Aqil  bin  Khuwailid  Al 
Khuza’i  mengabarkan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  Hafsh  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Thahman  menceritakan  kepadaku,  dari  Al  Hajjaj  bin  Al  Hajjaj,  dari 
Qatadah,  dari  Al  Muhallab  bin  Abi  Shufrah,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin 
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Al  Ash  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Akan  dikirimkan  api 
kepada  penduduk  negeri  Timur,  lalu  ia  akan  menggiring  mereka  ke 
Barat,  ia  akan  bermalam  dimanapun  mereka  bermalam,  ia  akan  istirahat 
siang  bersama  mereka  dimanapun  mereka  istirahat,  yang  terjatuh  dan 
tertinggal  dari  mereka,  maka  dia  akan  dilahap  olehnya,  ia  menggiring 
mereka  seperti  menggiring  unta  yang  menderita .”340 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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340  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8648/356.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Attab  Al  Makki  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Jaifar  bin  Abi 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abu  Harb  bin  Abu  Al  Aswad, 
Thalhah  An-Nadhari  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Seorang 
laki-laki  dari  kami  apabila  datang  ke  Madinah,  dia  mendatangi  Ahlus 
Shuffah.  Jika  di  tempat  itu  dia  memiliki  pembimbing,  dia  mampir 
kepadanya.  Jika  tidak  ada,  maka  dia  mampir  ke  Ahlus  Shuffah. 

Aku  datang  ke  Madinah  dan  di  sana  aku  tidak  memiliki 
pembimbing,  maka  aku  mampir  ke  Ahlus  Shuffah.  (Ahli  Suffah  berkata), 
“Setiap  Rasulullah  memberi  kami  satu  mud  kurma  untuk  dua  orang  dan 
beliau  memberikan  kami  pakaian  dari  kain  kattan  (luna)  yang  tebal  lalu 
Rasulullah  H  memimpin  kami  pada  sebagian  shalat  siang.  Ketika  beliau 
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mengucapkan  salam,  Ahlus  Shuffah  memanggilnya  dari  kanan  dan  kiri. 
Wahai  Rasulullah  kurma  itu  membakar  perut  kami,  dan  kain  tebal  itu 
telah  robek.  Rasulullah  %  lalu  berdiri  menuju  mimbar  dan  naik  ke 
atasnya.  Beliau  memuji  Allah,  kemudian  menyebutkan  kesusahan  yang 
akan  dihadapi  oleh  kaumnya,  hingga  beliau  bersabda,  “  Telah  datang 
kepadaku  dan  kepada  sahabatku  sepuluh  hari  lebih.  Aku  dan  dia  tidak 
memiliki  makanan  kecuali  al  barir." 

Dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Harb,  “Apakah  itu  al 
barir?’  Dia  menjawab,  “Makanan  buruk  dari  buah  yang  kurang  bagus  di 
pohon  berduri,  lalu  kami  mendatangi  saudara-saudara  kami  dari 
kalangan  Anshar.  Kebanyakan  makanan  mereka  adalah  kurma,  lalu 
mereka  pun  membagikannya  kepada  kami.  (Ahli  Shuffah  berkata), 
“Demi  Allah,  seandainya  aku  mendapatkan  roti  dan  daging  niscaya  aku 
akan  membuat  kalian  kenyang.  Akan  tetapi,  semoga  kalian  mendapati 
suatu  zaman  atau  seseorang  dari  kalian  yang  setiap  hari  datang  kepada 
kalian  dengan  membawa  mangkuk  besar  dan  memakai  pakaian  seperti 
kain  penutup  Ka’bah;” 

Daud  berkata:  Abu  Harb  berkata  kepadaku,  “Wahai  Daud, 
apakah  kamu  tahu  seperti  apakah  kain  penutup  Ka’bah  pada  hari  itu?” 
Aku  menjawab,  “Kain  putih  yang  didatangkan  dari  Yaman.” 

Daud  berkata:  Aku  kemudian  menceritakan  hadits  ini  kepada  Al 
Hasan  bin  Al  Hasan,  lalu  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Pada 
suatu  hari  kalian  akan  lebih  baik  daripada  hari  ini.  Pada  suatu  hari  kalian 
adalah  saudara  karena  nikmat  Allah.  Sedangkan  pada  hari  ini  kalian 
saling  bermusuhan,  sebagian  memukul  tengkuk  sebagian  lainnya.”341 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


341  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8649/357.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Asham  mengabarkan  kepada  kami  di  jembatan  Burdqp,  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin  Al  Ala' 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Muslim  telah  meriwayatkan  dari  Al 
Aswad  bin  Al  Ala'. 

Muhammad  bin  Abdullah  Al  Faqih  menceritakannya  kepadaku, 
Abu  Hamid  bin  Asy-Syarqi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Salamah,  kemudian  disebutkan  hadits  sepertinya. 


I  614  |  —  Al  Mustadrak 


JU aMI  JL*p  jj\  dbjJL>-  Jij  —  Y'oa/aI®* 

o/  ,  oy  >  o  >  ,x  o.  .  x*S»  x  i  .1''°^.  Ii  ^  *®  ^  ® 

AU»  wLp  ^  ji\  UJ*A>-  4^U*JuJl  c_^>  ^A*J.  ^ 

C^As^  ^  ^-y?lp  bjwb*-  C(^wX^*Jl 

^o  %  s  o  £  ».  .  Sffi  y  ^o  x  >0  /  j.  ^  o^  i  y 

UJ  JL>-  c  jAJOr  wU^J>Jt  AaP  UjA>- 


o*  ‘i-*y  y’  y^1  y  y  y/  y- 

aaj!  (J jaj* j  ;  dJ^  iL^_iP  au!  J  a^jLp’ 

jl^Iilj  JJJl  N  C^-ll*j  4-ip  <U)1 

*  ''t'y  .*  \  I  /  /  «^/  si  f  ?. ^  f  1  i  ti  '  'a  t  4' 

cA*lb  l £j  Ai)l  ctotyj  C  0!aJ1  Xxj  ^^2?» 

O?  J-V^  t^*  J?"  d^  <j£  clr4  <yd^ 

«*  <* 

^  ^  .  '0'  r.  o  ^  c®-'''  ®x 

y--5  y!  'Jy^y  y  »  y  y^j  ‘y 

y  y  y  * 


8650/358.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  Adh  Dhahhak  bin  Makhlad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi 
Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Aisyah  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  f§  bersabda,  “  Tidak  akan  pergi  malam  dan  siang 


Al  Mnstadrak  —  |  615  1 


hingga  disembah  Lata  dan  Uzza,  Allah  akan  mengutus  angin  sepoi- 
sepoi,  lalu  wafat  orang  gang  di  dalam  hatinya  terdapat  sebiji  atom 
kebaikan  dan  tersisa  orang  yang  tidak  ada  kebaikannya,  kemudian 
mereka  kembali  ke  agama  nenek  moyang  mereka.  ”342 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya . 
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342  Adz-Dzahabi#£erkat9  dalam  At-Taikhish,  “Dalam  riwayat  Muslim,  hanya 
sampai  perkataan  (cSj*1'j  <^>Ul  Cui  (JS*-)  yakni  “Hingga  menyembah  Latta  dan 
Uzza.”  Setelah  kalimat  di  atas  merupakan  tambahan,  lalu  disebutkan  sisa  hadits 
tersebut.” 
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8651/359.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Mula’ib  bin 
Hayyan  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Jurairi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Nadhrah,  dia 
berkata:  Utsman  bin  Affan  menceritakan  sebuah  perumpamaan 
terjadinya  fitnah,  lalu  dia  berkata,  “Fitnah  itu  seperti  tiga  orang  yang 
bersahabat  di  suatu  perjalanan,  mereka  berjalan  pada  malam  hari  hingga 
mereka  menemui  pertigaan,  salah  satunya  berkata,  “Ke  kanan”,  maka 
berjalanlah  mereka  ke  kanan,  hingga  akhirnya  tersesat.  Sedangkan  yang 
lain  berkata,  “Ke  kiri”,  maka  berjalanlah  mereka  ke  kiri,  dan  tersesat. 
Adapun  orang  yang  ketiga  berkata,  “Tetaplah  di  tempatku  hingga  pagi, 
lalu  melanjutkan  perjalanan  ketika  pagi  hari,  dia  pun  melanjutkan 
perjalanan.”343 

Ali  bin  Ashim  berkata:  Auf  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Al 
Minhal,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata,  “Kami  menceritakan  bahwa 


343  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ali  (bin  Ahsim)  wahin  (perawi 
yang  sering  menduga-duga).” 
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akan  datang  kepada  manusia  suatu  zaman,  orang  terbaiknya  adalah 
orang  yang  melihat  kebenaran  dan  menghindari  fitnah. 
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8652/360.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami, 
Mis’ar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaid  Abi  Al  Hasan,  dari  Ibnu 
Abdullah  bin  Maghaffal,  dia  berkata,  “Anak  Abdullah  bin  Umar  bin 
Salam  ingin  keluar  menuju  ke  Syam,  lalu  Abdullah  melihatnya  dari  atas 
suatu  rumah,  dia  pun  berkata,  “Wahai  anakku,  janganlah  engkau 
membuatku  risau  dengan  dirimu.  Hendaknya  setiap  muslim  datang  ke 
Syam  dengan  cara  terang-terangan.”344 


344  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8653/361.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahal  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh 
memberitakan,  Abdullah  bin  Umar  bin  Maisarah  menceritakan  kepada 
kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Dili,  dia 
berkata:  Aku  dan  Zur’ah  bin  Dhamrah  Al  Asy’ari  berangkat  menuju 
Umar  bin  Khaththab  lalu  kami  bertemu  Abdullah  bin  Amr,  dan  dia 
berkata,  “Tidak  lama  lagi  orang  Arab  tidak  tersisa  di  bumi  Ajam  (non 
Arab),  kecuali  orang  yang  terbunuh  atau  ditawan  yang  dinyatakan  halal 
darahnya.” 

Zur’ah  lalu  berkata,  “Apakah  orang-orang  musyrik 
menampakkah  diri  kepada  Islam?”  Dia  bertanya,  “Dari  suku  apa 
kamu?”  Dia  menjawab,  “Dari  bani  Amir  bin  Sha’sha’ah.”  Dia  lalu 
berkata,  ‘Tidak  terjadi  Hari  Kiamat  hingga  wanita  bani  Amir  membela 
Dzil  Khalashah,  yaitu  berhala  di  masa  jahiliyah.” 

Dia  berkata,  “Kami  menyebutkan  kepada  Umar  bin  Khaththab 
perkataan  Abdullah  bin  Amr,  lalu  Umar  berkata,  “Ada  tiga  hal  yang 
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pahit.  Abdullah  bin  Amr  lebih  mengetahui  apa  yang  dikatakannya.” 
Umar  bin  Khaththab  kemudian  menyampaikan  khutbah  pada  hari 
Jum’at,  lalu  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘ Akan 
tetap  ada  sekelompok  dari  umatku  yang  berada  di  jalan  kebenaran, 
mereka  menang  hingga  datang  perkara  dari  Allah'." 

Dia  berkata,  “Kami  lalu  menyebutkan  perkataan  Umar  kepada 
Abdullah  bin  Amr,  lalu  dia  berkata,  ‘Benar  apa  yang  dikatakan  Nabi 
jika  demikian  seperti  yang  engkau  katakan’.”345 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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345  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8654/362.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
An-Nu’man  bin  Salim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ya’qub  bin  Ashim 
bin  Mas’ud  berkata,  “Aku  mendengar  seorang  laki-laki  berkata  kepada 
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AbduUah  bin  Umar,  “Sesungguhnya  engkau  mengatakan  bahwa  Hari 
Kiamat  akan  teijadi  pada  ini  dan  itu,”  Abdullah  bin  Umar  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  tidak  ingin  menceritakan  sesuatu  kepada  kalian, 
namun  yang  aku  katakan  kepada  kalian  tidak  lama  lagi  kalian  akan 
melihat  akan  suatu  perkara  yang  besar,  yaitu  pembakaran  rumah.” 

Syu’bah  berkata:  Abdullah  bin  Amr  %  berkata:  Rasulullah# 
bersabda,  “Dajjal  keluar  ke  umatku,  lalu  tinggal  bersama  mereka  selama 
empat  puluh.  Aku  tidak  tahu  apakah  empat  puluh  hari  atau  empat 
puluh  tahun,  atau  empat  puluh  malam,  atau  empat  puluh  bulan.  Allah 
lalu  mengutus  Isa  bin  Matyam,  seolah-olah  dia  adalah  Urwah  bin  Mas’ud 
Ats-Tsaqafi,  lalu  dia  mencari  Dajjal,  dan  dia  membinasakannya.  Orang- 
orang  setelah  itu  dnggal  bersama  tanpa  ada  permusuhan  selama 
bertahun-tahun.  Kemudian  Allah  mengirimkan  angin  dari  arah  Syam, 
maka  tidak  ada  orang  yang  tersisa  di  dalam  hatinya  seberat  biji  atom 
dari  keimanan,  kecuali  akan  mencabut  rohnya,  meskipun  salah  seorang 
dari  kalian  berada  di  perut  gunung  niscaya  angin  akan  masuk  ke 
dalamnya 

Abdullah  berkata:  Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah  #,  “ Maka 
tersisa  orang-orang  jahat  terbang  laksana  burung  dan  menerkam  laksana 
binatang  buas.  Mereka  tidak  mengetahui  yang  makruf  dan  tidak 
mengingkari  kemungkaran.  Maka  mereka  didatangi  syetan,  lalu  berkata, 

“ Tidakkah  kalian  menjawab  seruannya?”  Dia  menyuruh  mereka  untuk 
menyembah  berhala,  dan  mereka  kemudian  menyembahnya.  Mereka 
pada  saat  itu  berada  di  dalam  suatu  negeri  yang  diberi  rezeki  dan 
penghidupan  mereka  baik.  Kemudian  ditiuplah  sangkakala,  dan  tidak 
ada  seorang  pun  yang  mendengarnya,  kecuali  akan  tuli.  Orang  yang 
pertama  kali  mendengarnya  akan  masuk  ke  kubangan  untanya. 
Kemudian  petir  menyambar  dan  menyambar  manusia.  Allah  lalu 
mengirim  hujan  seperti  gerimis.  Lalu  jasad  mereka  tumbuh.  Kemudian 
ditiupkan  sangkakala,  maka  mereka  berdiri  dalam  keadaan  menunggu. 
Dia  kemudian  berkata  kepada  mereka,  ‘‘Kemarilah  kalian  menuju  Tuhan 
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kalian.  Mereka  berdiri  untuk  diminta  pertanggungjawaban.  ”  Dia  berkata, 
"Kemudian  dikatakan,  “Keluarkanlah  utusan  neraka!”  Dia  berkata, 
“Dikakatakan  kepadanya,  “Berapa?”  Pijawab,  “Dari  setiap  seribu  orang 
sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan.  ”  Pada  saat  itu  orang  kembali 
menjadi  muda,  dan  pada  saat  itu  semua  kesulitan  dihilangkan.” 

Muhammad  bin  Ja’far  berkata,  “Syu’bah  menceritakan 
kepadaku  hadits  ini  beberapa  kali  dan  aku  mempersentasikan 
kepadanya  beberapa  kali.”346 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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346  Hadits  ini  saagith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Talkhish. 
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8655/363.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
mengabarkan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ath- 
Thahir  dan  Abu  Ar  Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  orang 
Mesir  dan  berkata:  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Syuraih  mengabarkan  kepadaku,  dari  Rabi’ah  bin  Saif 
Al  Ma’afiri,  dari  Ishaq  bin  Abdullah,  bahwa  Auf  bin  Malik  Al  Asyja’i 
datang  kepada  Rasulullah  H  dalam  suatu  penaklukan,  dan  dia 
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mengucapkan  salam  kepada  beliau,  kemudian  berkata,  “Selamat  kepada 
engkau  wahai  Rasulullah.  Allah  telah  memuliakan  kemenanganmu, 
menampakkan  agamamu,  dan  perang  telah  usai  dengan  kemenangan.” 

Dia  berkata,  “Rasulullah  H  berada  di  dalam  Dom  yang  terbuat 
dari  kulit,  lalu  bersabda,  “Masuklah  wahai  Auf!”  Dia  berkata,  “Apakah 
masuk  semua  atau  sebagiannya!”  Beliau  bersabda,  “Masuklah 
semuanya!”  Beliau  bersabda,  “Sungguh  perang  itu  tidak  akan  berhenti 
hingga  terjadi  enam  perkara;  yang  pertama  sekali  adalah  matiku.”  Auf 
kemudian  menangis,  dan  Rasulullah  %  bersabda,  “Katakanlah  yang 
pertama.  Kedua,  ditaklukkannya  Baitul  Maqdis.  Ketiga,  fitnah  yang 
tersebar  di  tengah  manusia  seperti  tanduk  kambing  yang  bengkok. 
Keempat,  fitnah  yang  tersebar  di  tengah  manusia,  yang  ahlu  bait  tidak 
tersisa,  kecuali  akan  terkena  fitnah.  Kelima,  dilahirkan  dari  bani  Al 
Ashfar  anak-anak  dari  keluarga  raja  tumbuh  sehari  seperti  tumbuh 
seminggu,  tumbuh  seminggu  seperti  tumbuh  sebulan,  tumbuh  bulan 
seperti  tumbuh  pada  setahun.  Ketika  telah  mencapai  usia  dua  belas 
tahun,  mereka  mengangkatnya  menjadi  raja  dan  berdiri  di  tengah-tengah 
mereka,  lalu  berkata,  “Hingga  kapan  bangsa-bangsa  itu  akan 
menglahkan  kita  di  atas  kemuliaan  tanah  air  kita.  Aku  berpendapat, 
bahwa  aku  harus  berjalan  kepada  mereka  hingga  dapat  mengeluarkan 
mereka  darinya.  Para  orator  lalu  berdiri  menyambut  baik  pendapatnya, 
maka  diutuslah  di  pulau-pulau  dan  daratan  untuk  membuat  kapal, 
kemudian  diangkut  di  atasnya  peralatan  perang  hingga  tiba  di  Anthah 
dan  Arisy.” 

Ibnu  Syuraih  berkata:  Aku  mendengar  orang  yang  mengatakan, 
“Mereka  memiliki  dua  belas  tujuan.  Setiap  tujuan  terdiri  dari  dua  belas 
ribu  orang,  maka  orang-orang  yang  bersenjata  itu  berkumpul  di  Baitul 
Maqdis,  dan  mereka  sepakat  untuk  berangkat  ke  Madinah  Rasulullah  % 
hingga  pasukan  bersenjata  mereka  tiba  di  As-Sarh  dan  Khaibar.” 
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Ibnu  Abi  Ja’far  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “ Mereka 
mengeluarkan  umatku  dari  tempat  tumbuhnya  syaikh."  Dia  berkata  atau 
Al  Harits  bin  Yazid  berkata,  “Mereka  akan  bermukim  di  sana,  hingga 
sepertiga  dari  mereka  melarikan  diri  dan  sepertiga  dari  mereka  dibunuh. 
Lalu  Allah  mengalahkan  mereka  dengan  sepertiga  golongan  yang 
sabar.” 

Khalid  bin  Yazid  berkata,  “Pada  hari  itu,  demi  Allah  dia  akan 
memukul  mereka  dengan  pedangnya,  menusuk  dengan  panahnya,  dan 
diikuti  oleh  kaum  muslim  hingga  mereka  sampai  di  selat  di 
Konstantinopel,  dan  mereka  mendapatkan  airnya  telah  kering.  Akan 
memutuskan  Madinah  hingga  mereka  tiba.  Allah  kemudian  merobohkan 
tembok  mereka  dengan  takbir,  kemudian  mereka  memasukinya  dan 
membagi-bagikan  hartanya.” 

Abu  Qabil  Al  Ma’afiri  berkata,  “Ketika  mereka  dalam  keadaan 
demikian,  tiba-tiba  datang  seorang  pengendara,  “Kalian  di  sini, 
sedangkan  Dajjal  telah  mengingkari  kalian  di  keluarga  kalian.  Sungguh 
Dajjal  itu  pendusta.  Barangsiapa  yang  mendengar  ulama  tentang  hal  itu, 
dia  hendaknya  sabar  atas  apa  yang  menimpanya.  Sedangkan  lainnya, 
maka  mereka  lari.  Orang-orang  muslim  membangun  masjid  di 
Konstantinopel  dan  berperang  di  balik  itu  hingga  keluar  Dajjal  yang 
keenam.”347 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


347  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanad  haditsnya  terputus.” 
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8656/364.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  mengabarkan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ath-Thahir  dan  Abu 
Ar  Rabi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Syarih  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Bakar  bin  Amr  Al  Ma’afiri,  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin 
Al  Asyaj,  dari  Kuraib  maula  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  bersama  Ibnu  Abbas 
dan  dia  bersama  Ibnu  Az-Zubair,  lalu  datang  kepada  mereka  Abu 
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Hurairah  dan  berkata,  “Matilah  kalian!”  Ibnu  Az-Zubair  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Hurairah,  agama  ditegakkan.  Jihad,  shalat, 
haji,  dan  puasa  Ramadhan  dilaksanakan.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Jika  kamu  mati  sebelum  menemui  suatu 
masa  yang  orang  baik  tidak  bisa  menambah  kebaikannya,  dan  orang 
yang  jahat  tidak  lagi  bisa  mencabut  kejahatannya.  '848 
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348  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8657/365.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  dan  dia  menyebutkan  sepertinya.  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Wadhdhah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Salim  bin  Abi  Al  Ja’ad,  dari  Tharafah  As-Sulami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ali  ^  berkata,  “Sungguh  tidak  akan  ada  negara  yang  benar 
sama  sekali  kecuali  Adam  menang  atas  iblis,  dan  tidak  akan  ada  negara 
yang  batil  sama  sekali,  kecuali  Iblis  menang  atas  Adam.  Iblis 
diperintahkan  untuk  sujud,  tetapi  dia  membangkang,  maka  Adam 
dikalahkan  oleh  Iblis,  hingga  kedua  orang  laki-laki  dibunuh  oleh  salah 
satunya,  dan  dia  dikalahkan  oleh  Iblis.  Akan  ada  fitnah  khusus  dan  fitnah 
umum,  fitnah  khusus  dan  fitnah  umum. 

Ali  ditanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  apakah  fitnah  khusus 
itu  dan  apa  fitnah  umum?”  Ali  menjawab,  “Akan  ada  dua  orang 
pemimpin,  Imam  yang  membela  kebatilan  dan  lari  dari  kebenaran 
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menuju  kebatilan  dan  dari  kebatilan  menuju  kebenaran.  Jadi,  ini  fitnah 
khusus.  Akan  ada  juga  dua  pemimpin;  pemimpin  pembela  kebenaran 
dan  pemimpin  pembela  kebatilan,  maka  dia  lari  dari  kebenaran  menuju 
kebatilan  dan  dari  kebatilan  menuju  kebenaran.  Inilah  yang  dimaksud 
dengan  fitnah  umum.”349 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Wadhdhah  di  sini  adalah  Abu  Awanah.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  dalam  musnad  mereka  dan  meriwayatkan  isnadnya.” 
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349  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8658/366.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Ustman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Said  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami.  Nafi  bin 
Yazid  memberitakan,  Ayyasy  bin  Abbas  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Al  Harits  bin  Yazid  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Abdullah  bin  Zurair  Al  Ghafiqi  berkata,  “Aku  mendengar  Ali 
bin  Abi  Thalib  berkata,  “Akan  teijadi  fitnah,  yang  mana  orang-orang 
mendapatkannya  seperti  orang  mendapatkan  emas  di  tambang.  Maka 
janganlah  kalian  mencela  penduduk  Syam,  tetapi  celalah  orang  yang 
zhalim  dari  mereka,  karena  di  dalamnya  masih  ada  orang  yang  adil. 
Allah  akan  mengirimkan  kepada  mereka  hujan  badai  dari  langit,  lalu 
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menenggelamkan  mereka,  sehingga  jika  mereka  berperang  melawan 
serigala  maka  mereka  akan  kalah.  Lalu  pada  saat  itu  Allah  mengutus 
seorang  laki-laki  dari  golongan  Rasulullah  fH  dalam  jumlah  dua  belas 
ribu  orang  paling  sedikit,  dan  lima  belas  ribu,  paling  banyak.  Alamat 
atau  tandanya  adalah,  kalimat  (logan)  bunuhlah,  bunuhlah  atas  tiga 
bendera.  Mereka  diperangi  oleh  musuh  yang  memiliki  tujuh  bendera. 
Tidak  ada  orang  yang  memegang  bendera  kecuali  berambisi  ingin 
menjadi  raja.  Mereka  berperang  dan  menang.  Kemudian  muncul 
golongan  Al  Hasyimi,  maka  Allah  mengembalikan  kepada  manusia 
persatuan  dan  nikmat  mereka,  dan  tetap  terus  hidup  demikian  hingga 
keluarnya  Dajjal.”350 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih" 
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8659/367.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  Ad-Duhni 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Ath  Thufail,  dari  Muhammad  bin  Al 
Hanafiah,  dia  berkata:  Kami  berada  di  tempat  Ali  lalu  seorang  laki- 
laki  bertanya  kepadanya  tentang  Al  Mahdi.  Ali  lalu  menjawab, 
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“Waspadalah!”  dia  mengucapkannya  hingga  tujuh  kali.  Lalu  dia  berkata, 
“Itu  akan  keluar  di  akhir  zaman,  apabila  seseorang  berkata,  “Allah, 
Allah.”  Maka  mereka  akan  dibunuh.  Allah  mengumpulkan  untuknya 
suatu  kaum  yang  berkumpul  seperti  kumpulan  awan.  Allah  menyatukan 
hati  mereka,  mereka  tidak  membenci  seseorang  dan  tidak  gembira 
dengan  orang  yang  ikut  kelompok  mereka,  sejumlah  pasukan  Perang 
Badar  yang  belum  pernah  ada  yang  mengunggulinya.  Orang  lain  pun 
tidak  mengetahui  hal  ini.  Jumlah  mereka  menyerupai  pengikut  Thalut 
yang  menyeberangi  sungai.” 

Abu  Thufail  berkata,  “Ibnu  Al  Hanafiah  berkata,  “Apakah  kamu 
menginginkannya?”  Aku  menjawab,  “Iya.”  Dia  berkata,  “Sungguh  dia 
keluar  di  antara  dua  kayu  ini.”  Aku  berkata,  ‘Tidak  apa-apa.  Demi  Allah 
aku  tidak  akan  memperlihatkan  keduanya  hingga  aku  mati.”351  Dia 
meninggal  dunia  di  Mekkah. 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meri wayatkannya . 
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351  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8660/368.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Khazin  £fe  menceritakan  kepada  kami  di  Bukhara,  Ibrahim  bin  Yusuf  Al 
Hisinjani  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Qais  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  bersama  Abu  Al 
Fawaris  dan  aku  masih  remaja,  lalu  aku  melihat  orang-orang  berkumpul 
pada  seorang  laki-laki.  Aku  bertanya,  “Siapa  orang  ini?"  Mereka 
menjawab,  “Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Aku  mendengarnya 
menceritakan  hadits  dari  Rasulullah  H,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Di 
antara  tanda  dekatnya  kiamat  adalah  orang-orang  jahat  dimuliakan  dan 
orang  baik  direndahkan,  omongan  dibukakan  dan  amal  disimpan.  Ketika 
dibacakan  Al  Mutsannah  kepada  orang-orang  itu  tidak  seorang  pun 
mengingkarinya.  Ada  yang  bertanya,  ‘Apa  Al  Mutsannah  itu?”  Beliau 
menjawab,  “Sesuatu  yang  dijadikan  kitab  selain  Kitab  Allah  &.  ”352 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Auza’i  dari  Amr  bin  Qais 
As-Sakuni. 


352  Lih.  hadits  no.  8661. 
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8661/369.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
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8661/369.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Yusuf  Muhammad  bin  Katsir  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Qais  As-Sakuni,  dia 
berkata:  Aku  keluar  bersama  ayahku  dalam  suatu  delegasi  menuju 
Mu’awiyah,  lalu  aku  mendengar  seseorang  yang  menceritakan  hadits 
kepada  orang-orang.  Dia  berkata,  “Di  antara  tanda  datangnya  Kiamat 
adalah  orang-orang  jahat  dimuliakan  dan  orang-orang  baik  direndahkan, 
amal  dan  perbuatan  disimpan,  omongan  ditampakkan,  dan 
masyarakatnya  membaca  al  mutsannah  tanpa  ada  orang  yang 
merubahnya  atau  mengingkarinya.'’ 

Dia  kemudian  ditanya,  “Apa  itu  al  mutsannah"  Dia  menjawab, 
“Sesuatu  yang  dijadikan  kitab  selain  Kitab  Allah.”  Dia  berkata,  “Aku 
menceritakan  hadits  ini  kepada  suatu  kaum,  yang  di  dalamnya  terdapat 
Ismail  bin  Ubaidillah,  lalu  dia  berkata,  “Aku  bersamamu  di  majelis  itu, 
apakah  kamu  tahu  siapa  laki-laki  itu?”  Aku  menjawab,  “Tidak.”  Dia 
berkata,  “Abdullah  bin  Amr.”353 

Kedua  sanad  hadits  di  atas  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


353  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8662/370.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ath-Thahir  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Qabil 
Al  Mu’afiri,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  tempat  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al  Ash,  lalu  dia  ditanya,  “Manakah  di  antara  dua  kota  yang  ditaklukkan 
terlebih  dahulu,  Konstantinopel  atau  Romawi?”  Dia  kemudian  meminta 
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untuk  diambilkan  sebuah  kotak  buatan,  lalu  dikeluarkan  sebuah  kitab 
darinya  dan  melihat  isinya.  Dia  kemudian  berkata,  “Kami  bersama 
Rasulullah  fj&  dan  kami  menulis  apa  yang  beliau  sabdakan.  Beliau 
ditanya  manakah  di  antara  dua  kota  yang  ditaklukkan  terlebih  dahulu; 
Konstantinopel  atau  Romawi?”  Rasulullah  ffl  bersabda,  “Kota  Heraclius 
terlebih  dahulu,  yakni  kota  Konstantinopel.  '854 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8663/371.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan 
kepadaku,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amir,  dari  Tsabit  bin  Qutbah,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  <%,  dia  berkata,  “Senantiasa  taatlah  kalian  dan 
bersatu,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  tali  Allah  yang  diperintahkan. 
Apa  yang  kalian  tidak  suka  dalam  persatuan  lebih  baik  daripada  apa 
yang  engkau  suka  dalam  perpecahan.  Allah  tidak  menciptakan  sesuatu 
kecuali  ada  akhirnya.  Agama  ini  telah  sempurna  dan  sedang  berjalan 
menuju  kekurangan.  Adapun  tandanya  adalah  kita  memutus 
silaturrahmi,  mengambil  harta  yang  bukan  haknya,  menumpahkan 
darah,  kerabat  mengadukan  kerabatnya  yang  lain  dan  tidak 
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menjenguknya,  orang  yang  meminta-minta  berkeliling  dua  Jum’at  (dua 
minggu)  tetapi  tidak  mendapatkan  apa  pun  di  tangannya.  Jika  mereka 
telah  demikian,  akan  ada  suara  yang  dikira  oleh  semua  orang  adalah 
suara  anak  sapi,  padahal  suara  itu  datang  dari  arah  depan  mereka. 
Dalam  keadaan  demikian,  bumi  memuntahkan  isi  perutnya,  seperti 
emas  dan  perak.  Namun  pada  saat  itu  emas  dan  perak  tidak  lagi 
bermanfaat.”355 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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355  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8664/372.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An  Nadhr  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami, 
Basyir  bin  Amr  memberitakan  bahwa  dia  berkata  kepada  Abu  Mas’ud, 
bahwa  aku  memiliki  dua  sahabat  yang  menarik  perhatianku  Hudzaifah 
dan  Abu  Musa,  sungguh  aku  telah  bersumpah  padamu  atas  nama  Allah 
dari  Rasulullah  fj§  suatu  hadits  tentang  fitnah,  jika  engkau  mendengar 
engkau  akan  menceritakannya  kepadaku  atau  engkau  berijtihad  sesuai 
pendapatmu:  Abu  Mas’ud  kemudian  memuji  Allah,  kemudian  berkata, 
“Kalian  hendaknya  bersama  dengan  umat  Nabi  Muhammad  terbesar, 
karena  Allah  tidak  akan  mengumpulkan  umat  Muhammad  H  pada 
kesesatan  selamanya.  Bersabarlah  sampai  datang  kebaikan  dan  orang- 
orang  jahat  terusir.”356 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Kami  telah  menuliskannya 
dengan  sanad  yang  menakjubkan  dan  agung. 


356  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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8665/373.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Said  Al 
Wa’izh  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Daud  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Aiman  bin  Nabil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qudamah  bin 
Abdullah  bin  Ammar  Al  Kilabi  %  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  f§^  bersabda,  ‘‘Kalian  hendaknya  menaati  Allah  dan  jamaah 
ini  karena  Allah  #  tidak  akan  mengumpulkan  umat  Muhammad  0 
pada  kesesatan  selamanya.  Hendaknya  kalian  bersabar  hingga  kebaikan 
datang  dan  orang-orang  jahat  terusir.  ’857 


357  Lih.Hadits  No.8664. 
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Kami  tidak  menulis  hadits  Aiman  bin  Nabil  Al  Makki,  kecuali 
dengan  sanad  ini. 

Al  Husain  bin  Daud  tidak  termasuk  perawi  yang  disyaratkan 
dalam  kitab  ini. 
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8666/374.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  dan  Abu  Nua’im  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Az-Za’ra,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  <%,  dia  berkata,  “Allah  #  akan  mengirimkan  angin  yang  sangat 
dingin  dan  tidak  akan  meninggalkan  seorang  mukmin  pun  kecuali  akan 
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meninggal  dunia  dengan  angin  itu.  Kemudian  terjadilah  Kiamat  kepada 
orang-orang  yang  jahat.”358 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Demikian  juga  diriwayatkan  dengan  isnad  shahih ,  dari  Abdullah 
bin  Amr. 
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8667/375.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 


358  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Adam, 
dari  Abdullah  bin  Amru  dengan  perkataannya. 
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Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abdurrahman  bin  Adam, 
dari  Abdullah  bin  Amr  <%,  dia  berkata,  “Tidak  terjadi  Hari  Kiamat 
hingga  Allah  mengirimkan  angin,  yang  tidak  ada  seorang  pun  yang  di 
dalam  hatinya  ada  keimanan  yang  masih  tersisa  walaupun  seberat  biji 
atom,  kecuali  akan  dicabut  nyawanya.  Kemudian  orang-orang  akan 
kembali  menyembah  apa  yang  disembah  nenek  moyangnya  pada  masa 
jahiliyah.”359 
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359  Uh.Hadits  no.8666. 
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8668/376.  Muhammad  bin  Al  Mu’ammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nua’im  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  Umair  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku 
datang  kepada  Abdullah  bin  Ash-Shamith  dan  dia  mampir  di  suatu 
bangunan  miliknya  dan  dia  bersama  istrinya,  Ummu  Haram.  Ummu 
Haram  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  0 
bersabda,  “  Tentara  pertama  dari  umatku  yang  berperang  di  laut,  mereka 
telah  berhak  (mendapatkan  surga  dan  ampunan-Nya).”  Ummu  Haram 
berkata,  “Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  ada  bersama 
mereka?”  Beliau  menjawab,  “Engkau  di  tengah-tengah  mereka." 
Rasulullah  %  kemudian  bersabda,  “  Umatku  yang  pertama  memerangi 
kota  Kaisar  akan  diampuni  dosanya."  Ummu  Haram  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  aku  bersama  mereka?”  Beliau  menjawab, 
“Tidak."360 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


360  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhisb,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  ” 
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8669/377.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  Ali  bin  Hamsyadz  Al 
Adi,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan 
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kepada  kami,  mereka  berkata,  “Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan 
kepada  kami,  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin 
Abi  Jamilah  menceritakan  kepada  kami.  Al  Hasan  bin  Ali  Ad-Darimi 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Auf,  Abu  Ash-Shiddiq  An- 
Naji  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  %>,  dia 
berkata:  Rasulullah  §§■  bersabda,  ''Tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat  hingga 
bumi  dipenuhi  kezhaliman,  kejahatan,  dan  permusuhan,  kemudian 
datang  seseorang  dari  ahli  bait  yang  memenuhi  keadilan,  sebagaimana 
kezhaliman  dan  permusuhan  itu  memenuhi  dunia."361 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  yang  ditafsirkan  dengan 
jalur  itu,  dan  jalur  hadits  Ashim  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  semuanya 
shahih,  sebagaimana  tertulis  dalam  buku  ini  dengan  dikuatkan  oleh 
hadits  Ashim  bin  Abi  An-Najud,  salah  seorang  Imam  dari  para  Imam 
orang-orang  Islam. 
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361  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8670/378.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Said  <%,  dia  berkata:  Rasulullah  |§ 
bersabda,  “Al  Mahdi  dari  kami,  ahlul  bait.  Hidung  mancung  dan 
keningnya  lebar.  Dia  memenuhi  dunia  dengan  keadilan,  sebagaimana 
kejahatan  dan  kezhaliman  memenuhi  dunia.  Kondisi  kehidupanya 
seperti  ini.  —Beliau  membentangkan  telapak  tangan  kirinya  dan  dua  jari 
dari  tangan  kanannya;  telunjuk  dan  ibu  jari,  lalu  menyimpulkan  tiga 
jemarinya—.  ”362 


Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Imran  perawi  yang  dhaif 
(lemah).  Muslim  tidak  meriwayatkan  haditsnya. 
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8671/379.  Abu  An  Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Utsman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Malih  Ar  Raqi  memberitakan, 
Ziyad  bin  Bayan  menceritakan  kepadaku,  dan  dia  menyebutkan  di 
antara  keutamaannya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Nufail 
berkata:  Aku  mendengar  Said  bin  Al  Musayyab  berkata:  Aku  mendengar 
Ummu  Salamah  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  menyebutkan  Al 
Mahdi,  lalu  bersabda,  “Iya  benar,  dan  dia  berasal  dari  anak-anak 
Fathimah.  '863 


363  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaUdush. 
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8672/380.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin 
Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Khalid  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Malih  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ziyad  bin  Bayan,  dari  Ali  bin  Nufail,  dari  Said  bin  Al 
Musayyab,  dari  Ummu  Salamah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
menyebutkan  Al  Mahdi,  lalu  bersabda,  “Dia  adalah  keturunan  anak 
Fathimah." 
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8673/381.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syamil  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ash-Shiddiq  An- 
Naji  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  4fb,  bahwa 
Rasulullah  ^  bersabda,  “Al  Mahdi  akan  keluar  pada  akhir  umatku.  Allah 
memberinya  hujan.  Bumi  menumbuhkan  tanamannya.  Dia  memberikan 
harta  berlimpah,  hingga  banyak  hewan  ternak  dan  umat  itu  menjadi 
besar.  Mereka  hidup  tujuh  atau  delapan,  yakni  tahun.”364 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8674/382.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  bin  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muthir  dan  Abu  Harun,  dari  Abu  Ash- 
Shiddiq  An-Naji,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  %,  bahwa  Rasulullah# 
bersabda,  “ Bumi  dipenuhi  dengan  kejahatan  dan  kezhaliman,  maka 
keluarlah  seorang  laki-laki  dari  keturunanku."26*  (Al  hadits) 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


365  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8675/383.  Abdullah  bin  Sa’d  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib,  Ibrahim  bin  Abu  Ishaq,  dan  Ja’far  bin 
Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Marwan  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin  Abi  Hafshah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  Al  Ammi,  dari  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  An-Naji,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  <$,,  dari  Nabi  H,  beliau 
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bersabda,  “Akan  ada  pada  umatku  Al  Mahdi.  Jika  sebentar  maka  hanya 
tujuh,  jika  tidak,  maka  sembilan  (tahun).  Kala  itu  umatku  diberi  nikmat 
yang  tidak  pemah  ada  sebelumnya  sama  sekali.  Bumi  memberi  sumber 
daya  makanan  yang  tidak  tersembunyi  dari  mereka,  dan  harta  pada  hari 
itu  melimpah.  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Mahdi,  berilah  aku”, 
maka  dia  menjawab,  “Ambillah!”366 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  telah  meriwayatkan  sesuai  batas 
pengetahuanku  tentang  fitnah  akhir  zaman  yang  disampaikan  oleh 
Rasulullah  dengan  sanad-sanad  yang  pantas  dengan  kitab  ini. 
Sedangkan  Al  Bukhari  dan  Muslin  menyebutkan  perihal  huru-hara  Hari 
Kiamat  sebagai  bagian  dari  masalah  fitnah  akhir  zaman.  Aku  melakukan 
hal  itu  sesuai  dengan  usaha  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  bin 
Khuzaimah  ^  dalam  memisahkannya  dari  masalah  fitnah  yang 
mewakilinya.  Semoga  Allah  memberikan  petunjuk  atas  apa  yang  telah 
aku  pilih.  Dialah  cukup  bagiku  dan  sebaik-baiknya  penolong.” 


366  Hadits  ini  gugur  dari  At-Talkhish. 
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PEMBAHASAN  GONCANGAN 
HARI  KIAMAT 


Allah#  berfirman,  “ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup 
sangkakala,  maka  terkejutlah  segala  yang  di  langit  dan  segala  yang  di 
bumi,  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Dan  semua  mereka  datang 
menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri."  (Qs.  An  Naml  [27]:  87) 

“ Dan  diduplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di  langit 
dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  ditiup 
sangkakala  itu  sekali  lagi  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu 
(putusannya  masing-masing)"  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  68) 
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8676/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Hisyam  bin  Malas  An-Namiri 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Mu’awiyah  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abdullah  bin  Al  Asham 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Mata  malaikat  peniup  sangkakala 
terbelalak,  dan  semua  bersiap-siap  melihat  ke  Arsy  karena  khawatir 
diperintahkan  sebelum  matanya  berkedip.  Kedua  matanya  seperti  dua 
bintang  kejora.  ”367 

Sanad  hadits  ini  shahih,  meskipun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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367  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8677/2.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  Al  Qurasyi 
mengabarkan  kepadaku,  Mutharrif  bin  Tharif  Al  Haritsi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Athiyyah  bin  Abbas  i§t,  tentang  firman  Allah  H, 
“Apabila  sangkakala  ditiup.  ”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  101) 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Bagaimana  aku  bisa  bersenang-senang, 
sedangkan  malaikat  peniup  sangkakala  telah  memasukkan  terompet  ke 
mulutnya,  mengernyitkan  dahinya,  memasang  pendengarannya,  dan 
menunggu  kepan  dia  diperintah  untuk  meniup."  Para  sahabat 
Rasulullah  0  bertanya,  “Bagaimana  kami  katakan?”  Beliau  menjawab, 
“ Katakanlah  oleh  kalian,  ‘Cukup  Allah  bagi  kami  dan  Dialah  sebaik-baik 
pelindung.  Kepada  Allah  kami  bertawakal 3,68 

Sanad  hadits  ini  berpusat  pada  riwayat  Abi  Said 


368  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Athiyyah  perawi  yang  dhaif 
(lemah). 
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8678/3.  Abu  Said  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
Abu  Yahya  At-Timi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Said  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 

“  Bagaimana  aku  bisa  bersenang-senang  sedangkan  peniup  terompet* 
telah  memasukkan  terompetnya  ke  mulutnya,  mengernyitkan  dahinya, 
dan  memasang  pendengarannya  serta  menunggu  kapan  diperintah 
untuk  meniup.”  Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  harus  yang  kami 
katakan?”  Beliau  menjawab,  “ Katakan  oleh  kalian,  ‘Cukuplah  Allah  bagi 
kami  dan  Dialah  sebaik-baik  Pelindung.  Kami  bertawakal  kepada 
Allah '.”369 


369  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Abu  Yahya  tidak  jelas. 
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8679/4.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  bin  An-Nadhr  bin  Amr  Al  Harasyi  dan  Ja’far  bin 
Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Kharijah 
memberitakan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Abu  Said 
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Al  Khudri  %,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “  Tidak  ada  waktu  pagi, 
kecuali  dua  malaikat  menyeru,  salah  satunya  berkata,  ‘Ya  Allah 
berikanlah  ganti  kepada  orang  yang  berinfak.  ”  malaikat  lainnya  berkata, 
‘Ya  Allah  berilah  kebinasaan  kepada  orang  yang  menahan  harta  (tidak 
mau  berinfak).  Ada  pun  dua  malaikat  yang  diberi  tugas  meniup 
terompet,  keduanya  menunggu  kapan  diperintahkan,  kemudian 
keduanya  akan  meniup.  Dua  malaikat  yang  menyeru  salah  satunya 
berkata,  “Celaka  laki-laki  akibat  ulah  kaum  wanita.  ”  malaikat  lainnya 
berkata,  “Celaka  wanita  akibat  ulah  laki-laki l”370 

Kharijah  bin  Mush’ab  meriwayatkan  hadits  ini  secara  gharib  dari 
Zaid  bin  Aslam. 
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370  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Kharijah  perawi  yang  dha’if. 
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8680/5.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  dan  Bisyr  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Aslam  Al  Ijli,  dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari  Abdullah  bin  Amr  <$>,  bahwa 
seorang  Arab  Badui  datang  kepada  Nabi  dan  bertanya  tentang 
sangkakala,  lalu  beliau  bersabda,  “Tanduk  yang  ditiup.  '871 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkanhya. 
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371  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8681/6.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Husain  bin  Ali  Al  Ju  fi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan  ani,  dari  Aus 
bin  Abi  Aus  dia  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda,  “ Sungguh  di  antara 
hari-hari  kalian  yang  terbaik  adalah  hari  Jum’at.  Pada  hari  itu,  Adam 
diciptakan  dan  diwafatkan,  ditiup  sangkakala,  dan  petir  menyambar. 
Jadi,  perbanyaklah  kalian'  membaca  shalawat  kepadaku,  karena 
shalawat  dari  kalian  akan  ditampakkan  kepadaku .” 

Para  sahabat  bertanya,  “Bagaimana  shalawat  kami  ditampakkan 
kepadamu,  sedangkan  engkau  telah  wafat?”  Rasulullah  #  menjawab, 
“  Sungguh ,  Allah  mengharamkan  kepada  tanah  untuk  memakan  jasad 
para  nabi.’'312 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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372  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8682/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
memberitakan,  dari  Ya’la  bin  Atha,  dari  Waqi  bin  Udus,  dari  pamannya 
Abu  Razin  Al  Uqaili  Ra,  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah  f&, 
apakah  kita  semua  akan  melihat  Tuhannya  pada  Hari  Kiamat,  dan  apa 
tandanya  pada  makhluk-Nya?"  Rasulullah  &  menjawab,  “  Tidakkah 
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kalian  melihat  bulan  tanpa  terhalang?’  Mereka  menjawab,  “Betul.” 
Beliau  bersabda,  “ Allah  lebih  agung  lagi.”373 

Dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  Allah 
menghidupkan  orang-orang  yang  mati  dan  apa  tandanya  pada  makhluk- 
Nya?”  Rasulullah  menjawab,  “  Tidakkah  engkau  pernah  melewati 
lembah  yang  gersang?'  Dia  berkata,  “Iya.”  Rasulullah  kemudian 
bersabda,  “  Tidakkah  engkau  pernah  melewatinya  di  waktu  yang  lain 
ketika  hijau?'  Dia  menjawab,  “Iya.”  Rasulullah  bersabda, 
“ Demikianlah  Allah  menghidupkan  orang  yang  mati,  dan  itu  tandanya 
yang  ada  pada  makhluk  ciptaan-Nya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


<y.  Cr3-  ^ ~ a/aIAV 

~''*u  *  °  °  ^  n  -*  i  'Ia  '  '  >  o  >  ' 


J  (4JS  <.j&.  d>.  A*  °CA 

'  >  i»  s  s 

J*  c  J ^  o3-  o3-  ^  O* 

c5^  y*  <Ji  cj*~  ^ 


373  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  diriwayatkan 
oleh  Syu’bah,  dari  Ya’la.  Nama  Abu  Razin  adalah  Laqith  bin  Amir.” 
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8683/8.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’d  Al  Aufi  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
Ayyasy,  dari  Dalham  bin  Al  Aswad,  dari  Abduliah  bin  Hajib  bin  Amir, 
dari  ayahnya,  dari  pamannya  Laqith  bin  Amir,  bahwa  dia  keluar  sebagai 
utusan  kepada  Nabi  $  bersama  Nahik  bin  Ashim  bin  Malik  bin  Al 
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Muntafiq,  dia  berkata,  “Kami  datang  ke  Madinah  karena  bulan  Rajab 
berlalu,  maka  kami  shalat  bersama  beliau  shalat  Zhuhur,  lalu 
Rasulullah  0  berdiri  menyampaikan  khutbah  di  hadapan  orang-orang, 
“  Wahai  sekalian  manusia,  aku  tidak  mengeluarkan  suara  selama  empat 
hari  kepada  kalian  untuk  mendengar  kalian,  apakah  ada  seseorang  yang 
diutus  oleh  kaumnya?'  Mereka  berkata,  “Ajarkan  kepada  kami  apa  yang 
dikatakan  oleh  Rasulullah  0,  barangkali  pada  suatu  saat  dia  lupa 
perkataannya  sendiri,  atau  perkataan  temannya,  atau  kesesatannya 
membuatnya  lupa.  Ketahuilah  bahwa  aku  akan  diminta  pertanggung 
jawaban  apakah  aku  telah  menyampaikan,  maka  dengarkanlah,  dan 
tenanglah,  maka  dengarlah  dan  tenanglah!  Duduklah!”  Orang-orang 
kemudian  duduk.  Aku  dan  teman  aku  berdiri,  hingga  ketika  beliau  telah 
tenang,  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  aku  bertanya  kepadamu 
tentang  keperluanku,  maka  janganlah  tergesa-gesa  menilaiku.”  Beliau 
bersabda,  “Tanyakanlah  apa  yang  kamu  mau!”  Aku  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  mengetahui  perihal  ghaib?”  Beliau  tertawa 
dan  menggelengkan  kepalanya.  Aku  kira  beliau  akan  jatuh.  Beliau 
bersabda,  “Ada  lima  perkara  ghaib  yang  hanya  Allah  mengetahui 
kuncinya,  dan  beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya.  "Aku  bertanya, 
“Apakah  itu  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  0  bersabda,  “Allah 
mengetahui  perihal  kematian.  Allah  mengetahui  kapan  kematian  salah 
seorang  dari  kalian  dan  kalian  tidak  mengetahuinya.  Dia  mengetahui 
hari  pertolongan  yang  membuat  kalian  menjadi  mulia.  ”  Beliau  masih 
tampak  seperti  tertawa.  “Dia  yang  mengetahui  bahwa  kemenangan 
kalian  telah  dekat.” 

Laqith  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  wahai 
Rasulullah  kami  tidak  akan  menghilangkan  kebaikan  Tuhan  yang  sedang 
tertawa.  “Dia  mengetahui  apa  yang  akan  terjadi  di  hari  esok, 
mengetahui  apa  yang  engkau  makan  di  hari  esok  dan  engkau  tidak 
mengetahuinya.  Dia  juga  mengetahui  prihal  Hari  Kiamat.”  Laqith 
berkata,  “Aku  mengira,  beliau  akan  menyebutkan  tentang 
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kekeluargaan.”  Laqith  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ajarkan  kepada 
kami  apa  yang  engkau  ajarkan  kepada  yang  lainnya,  karena  kami 
berasal  dari  golongan  yang  tidak  mempercayai  kepercayaan  kami  seperti 
suku  Mudzhij  dan  kami  tumbuh  bersama  suku  Khats’am  dan  keluarga 
kami  menjadi  bagian  dari  mereka.  Rasulullah  #  kemudian  bersabda, 
Hiduplah  kalian  seperti  kalian  hidup,  kemudian  nabi  kalian  akan  wafat. 
Hiduplah  kalian  seperti  kalian  hidup,  kemudian  akan  dikirimkan  petir 
yang  menyambar.  Demi  Tuhanmu,  tidak  akan  disisakan  apa  pun  di 
muka  bumi  kecuali  akan  mati,  termasuk  malaikat  yang  bersama  Tuhan¬ 
mu.  Bumi  menjadi  kosong,  lalu  Allah  mengirimkan  sesuatu  dari  langit 
yang  berasal  dari  bawah  Arsy.  Demi  Tuhanmu,  setelah  itu  tidak  ada 
yang  di  dalam  perut  bumi,  seperti  orang  yang  dibunuh  dan  dikubur  atau 
mati,  kecuali  akan  dibukakan  kuburnya  hingga  terbentuklah  kepalanya, 
kemudian  dia  duduk.  Tuhan-mu  berkata,  “Bagaimana  keadaanmu?”  Dia 
menjawab,  “Wahai  Tuhan,  sore  hari  karena  janji-Nya  untuk 
menghidupkan.  ” 

Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami  dikumpulkan 
setelah  kami  dicerai-beraikan  oleh  angin,  bencana,  dan  binatang  buas?” 
Beliau  bersabda,  Aku  beritahukan  kepadamu  dengan  perumpamaan 
ciptaan  Allah  di  bumi,  saat  engkau  melihat  suatu  daerah  yang  mati,  lalu 
engkau  katakan,  Engkau  tidak  akan  hidup  lagi  selamanya.  ”  Kemudian 
Tuhanmu  mengirim  perintah  kepada  langit.  Tidak  lama  setelah 
beberapa  hari  kemudian,  kamu  melihat  di  daerah  itu  ada  satu  genangan 
air.  Demi  Tuhanmu,  Dia  lebih  mampu  untuk  mengumpulkan  kalian 
daripada  air  itu,  kemudian  terkumpul  banyak  tanaman  di  bumi,  lalu 
tumbuh  juga  di  ladang  kalian,  kemudian  kalian  akan  melihatnya  dan  Dia 
melihat  kalian." 

Dia  berkata,  “Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  Tuhan  itu  satu 
dan  kami  seisi  bumi  melihat  kepada-Nya  dan  Dia  melihat  kita?” 
Rasulullah  ^  bersabda,  “ Aku  beritahukan  kepadamu  perumpamaan  itu 
pada  makhluk  Allah  yang  berupa  matahari  dan  bulan.  Sebuah  tanda 
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dari-Nya,  dekat  dan  kecil,  yang  dapat  kamu  lihat  pada  satu  waktu  dan 
keduanya  melihat  kamu,  tanpa  berdesakan  dalam  melihatnya.  Demi 
Tuhanmu,  ketika  Dia  melihat  kalian  dan  kalian  melihat-Nya,  maka 
sungguh  Allah  lebih  mampu  dari  matahari  dan  bulan  yang  melihat  kalian 
dan  kalian  melihat  keduanya." 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  dilakukan  oleh 
Tuhan  kami,-  jika  kita  bertemu  dengan-Nya?”  Rasulullah  #  bersabda, 
“ Kalian  akan  melihat-Nya  di  tanah  lapang  dan  Dia  tidak  akan 
tersembunyi  dari  kalian.  Lalu  Tuhanmu  mengambil  satu  cidukan  air, 
kemudian  memercikkannya  ke  arah  kalian.  Demi  Tuhanmu,  tidak  ada 
satu  wajah  pun,  dari  wajah  kalian  kecuali  akan  terkena  percikan  itu. 
Orang  mukmin  yang  terkena  percikan,  wajahnya  seperti  kain  kafan  yang 
putih.  Sedangkan  orang  kafir  akan  terbakar  wajahnya  seperti  arang  yang 
hitam." 

Kemudian  Nabi  kalian  H  pergi  dan  jejaknya  diikuti  oleh  orang- 
orang  shaleh,  atau  beliau  bersabda,  “ Dia  pergi  dan  jejaknya  diikuti  oleh 
orang-orang  shaleh.  ” 

Rasulullah  melanjutkan,  “Mereka  kemudian  berjalan  melewati 
jembatan  dari  api,  di  mana  setiap  orang  dari  kalian  akan  memijak  bara 
api,  kemudian  berkata,  “Rasakanlah!”  Tuhanmu  berfirman,  atau 
“Mereka  kemudian  melihat  taman  Rasul.  Demi  Allah,  alangkah  indah 
apa  yang  dilihatnya.  Demi  Tuhan-mu  kalian  tidak  akan  membeberkan, 
atau  beliau  bersabda,  “Menjatuhkan  tangan  kalian,  kecuali  akan  ada 
cawan  yang  membersihkannya  dari  kotoran,  kencing,  dan  segala 
penyakit,  serta  tidak  ada  matahari  dan  bulan,  atau  beliau  bersabda, 
"Matahari  dan  bulan  ditahan,  sehingga  kalian  tidak  akan  melihat  salah 
satunya.  ” 

Laqith  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dengan  apa  kami  melihat- 
Nya  pada  hari  itu?”  Beliau  bersabda,  “ Dengan  penglihatanmu  saat  ini, 
yaitu  pada  hari  bumi  telah  terang  dan  gunung  telah  tampak." 
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Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  dengan  apa  kejahatan  dan 
kebaikan  kami  dibalas?”  Beliau  bersabda,  “ Kebaikan  dibalas  dengan 
sepuluh  kali  lipat  dan  kejahatan  dibalas  dengan  sepertinya  atau 
diampuni.” 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  itu  surga  dan  apa  itu 
neraka?”  Beliau  bersabda,  “ Demi  Tuhanmu,  surga  itu  memiliki  delapan 
pintu.  Jarak  antara  dua  pintu  sama  seperti  jarak  tempuh  pengendara 
selama  tujuh  puluh  tahun.  Sedangkan  neraka  memiliki  tujuh  pintu,  dan 
jarak  antara  keduanya  seperti  jarak  tempuh  pengendara  selama  tujuh 
puluh  tahun.” 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  terlihat  dari  surga?” 
beliau  bersabda,  “Sungai-sungai  dari  madu  yang  mumi  dan  sungai- 
sungai  dari  susu  yang  tidak  berubah  rasanya,  serta  sungai-sungai  yang 
apabila  diminum  airnya  tidak  akan  membuat  pusing  dan  menyebabkan 
penyesalan,  air  yang  tidak  asin  dan  dipenuhi  buah-buahan.  Demi 
Tuhanmu,  kalian  tidak  akan  melihat  yang  lebih  baik  darinya,  seperti  istri- 
istri  yang  selalu  suci  atau  tidak  pernah  haid.” 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  di  surga  kami 
mendapatkan  istri-istri  shalihah?”  Beliau  bersabda,  “  Wanita  shalihah 
untuk  laki-laki  shalih.  Kalian  akan  bersenang-senang  dengan  mereka, 
seperti  kalian  bersenang-senang  di  dunia,  dan  mereka  akan  bersenang- 
senang  dengan  kalian,  tetapi  kalian  tidak  akan  melahirkan.” 

Aku  bertanya,  “Wahai  Rasululah,  apakah  itu  puncak  dan  akhir 
yang  kami  dapatkan  di  surga?”  Kemudian  aku  bertanya,  “wahai 
Rasulullah,  dengan  apa  kami  akan  membaitmu?” 

Dia  berkata:  Beliau  kemudian  membentangkan  telapak 
tangannya  dan  bersabda,  “Dengan  menegakkan  shalat,  menunaikan 
zakat,  dan  janganlah  kamu  berbuat  kemusyrikan  dan  menyekutukan 
Allah  dengan  apa  pun,  atau  menyekutukan  Allah  dengan  selain-Nya!” 
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Aku  berkata,  “Kami  memiliki  apa  yang  ada  di  antara  Timur  dan 
Barat.  Beliau  lalu  menggenggam  dan  membentangkan  jari-jarinya  dan 
beliau  mengiraku  mensyaratkan  sesuatu  yang  tidak  akan  diberikan.  Aku 
pun  bertanya,  “Apakah  kami  halal  bagi  istri  (di  surga)  sesuai  kehendak 
kami  dan  tidak  ada  yang  memilikinya  kecuali  dirinya?”  Beliau  bersabda, 
"Itu  menjadi  milikmu  dan  dia  halal  bagimu  sesukamu  dan  tidak  ada  yang 
memilikinya  kecuali  dirimu !'  Kami  kemudian  membaiatnya,  kemudian 
kami  pergi.”  Beliau  bersabda,  “Dua  orang  ini  (laqith  bin  Amir  dan  nahik 
bin  Ashim),  demi  Tuhanmu,  termasuk  orang  yang  paling  dapat 
dipercaya  dan  paling  bertawa  kepada  Allah  di  awal  dan  akhirnya.” 

Ka’ab  bin  Fulan,  salah  seorang  bani  Bakar  bin  Kilab  berkata, 
“Siapakah  mereka  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Bani  Al 
Muntafiq.  ”  Lantas  (Laqith)  aku  datang  kepada  beliau  dan  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  seseorang  dari  kami  di  masa  jahiliyah 
yang  baik?”  Seorang  laki-laki  dari  keturunan  quraisy  berkata.  Ayahmu  Al 
Muntafiq  di  neraka!”  Seolah-olah  ada  panas  di  kulitku,  di  wajahku,  dan 
di  dagingku,  karena  apa  yang  telah  dia  katakan  tentang  ayahku  di 
hadapan  orang-orang,  dan  aku  ingin  berkata,  ‘Termasuk  ayahmu  wahai 
Rasulullah?'  Kemudian  aku  melihat,  dan  yang  lain  lebih  baik. 

Aku  bertanya,  “Dan  keluargamu  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  “ Begitu  juga  keluarga,  demi  Allah  mendatangi  orang  Quraisy 
atau  jika  engkau  pelaku  syirik.  Maka  katakanlah,  ‘Dia  mengutus 
Muhammad  kepadamu,  maka  bergembiralah  dengan  kejelekan  yang 
engkau  lakukan,  maka  engkau  akan  diseret  atas  wajah  dan  perutmu  ke 
dalam  neraka." 

Aku  bertanya,  “Dengan  apa  aku  melakukan  hal  itu,  wahai 
Rasulullah,  sedangkan  mereka  berbuat  dan  mengira,  tidak  ada  agama 
selainnya.  Mereka  juga  mengira  diri  mereka  orang-orang  yang  berbuat 
baik.”  Beliau  bersabda,  “ Oleh  karena  itu  Allah  mengutus  kepada  setiap 
tujuh  umat  seorang  nabi.  Barangsiapa  yang  menaati  nabi-Nya,  dia 
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termasuk  orang  yang  mendapatkan  petunjuk.  Barangsiapa  yang  durhaka 
kepada  nabi-Nya ,  dia  termasuk  orang  yang  sesat.  ”374 

Hadits  ini  sangat  komprehensif  untuk  bab  ini,  sanad  haditsnya 

shahih. 

Semua  perawinya  adalah  orang-orang  Madinah,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8684/9.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Utbah  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Walid  Az-Zubaidi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair, 
dari  Aisyah  bahwa  Nabi  %  bersabda,  “Manusia  akan  dibangkitkan 


^74  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ya’qub  bin  Muhammad  bin  Isa 
A z  Zuhri  perawi  yang  dhaif." 
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pada  Hari  Kiamat  tanpa  beralas  kaki,  telanjang  dan  tidak  bersunat  ” 
Aisyah  berkata,  “Wahai  Rasulullah  bagaimana  dengan  aurat?” 
Rasulullah  H  menjawab,  “Setiap  orang  pada  saat  itu  sibuk  dengan 
urusannya  sendiri.  ”375 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  tambahan  ini. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  sepakat  dengan  dua  hadits  Amr  bin 
Dinar  dan  Al  Mughirah  bin  An-Nu’man  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  hadits  yang  panjang  namun  tanpa  menyebutkan  aurat. 


*  ^  ■- 

f  *  e  *  ».  fcfi»  ^  l'*  \l  *  0  *  °'  I  'd*  ' 

Jjj  Uj 

0*  ‘&J  O'.  ’jA*  jpW'  ^ 

0  iS  ^  Jl  o  X  *  J!  iS  «'g.  ^ 

01  aJLp  aw!  (3 jJLs^Jl 

jw  15""  l?r ji  1^1  jif 

;  o  /  .#  o  '/  'o/#  //  ^  ^  o'/  ✓  ^  ^ 

g  br J  C j  OjOU^j  L?r- ^3 j  C<ju5  Ij 


375  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8685/10.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  memberitakan,  Zaid 
bin  Al  Hubaib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jumai  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ath-Thufail  Amir  bin  Watsilah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Hudzaifah  bin  Asid,  dari  Abi  Dzar  <$,  dia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  manusia  akan 
dibangkitkan  dalam  tiga  golongan,  golongan  pertama:  Orang-orang 
yang  memiliki  makanan,  pakaian  dan  kendaraan.  Golongan  kedua: 
Orang-orang  yang  berjalan  dan  bersusah  payah.  Golongan  ketiga: 
Orang-orang  yang  diseret  wajahnya  oleh  malaikat  ke  nereka.  ”  Kami 
pun  berkata,  “Wahai  Abu  Dzar  Kami  telah  mengetahui  golongan 
pertama  dan  ketiga,  bagaimana  pula  dengan  orang-orang  yang 
berjalan  dan  bersusah  payah?”  Abu  Dzar  menjawab,  “Allah  % 
memberikan  cacat  pada  pundak  mereka  tapi  tidak  nampak.”  376 

Sanad  hadits  ini  sampai  kepada  Al  Walid  bin  Jami’  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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376  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  meriwayatkan  hadits 
dari  Al  Walid  sebagai  mutaba  'ah.  An  Nasaai  menjadikannya  sebagai  hujjah.” 
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8686/11.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al 
Faqih  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sa’d  Al 
Jammal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  dan  Ali  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  bin  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  dan  redaksi  hadits  darinya,  Yahya  bin  Muhammad  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Bahz  bin  Hakim  bin  Mu’awiyah  menceritakan  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Wahai 
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Rasulullah  H,  kemanakah  engkau  memerintahkanku,  pilihkanlah 
untukku!.”  Rasulullah  H)  mengarahkan  tangannya  menghadap  Syam, 
kemudian  beliau  bersabda,  “Sesunguhnya  kalian  dikumpulkan  dengan 
berjalan  kaki,  berkendaraan,  dan  muka  kalian  akan  diseret  di  sini.  ” 
Beliau  mengarahkan  dengan  tangannya.”377 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Qaz’ah  Suwaid  bin  Hujair  meriwayatkan  dari  Hakim  bin 
Mu’awiyah  seperti  riwayat  Bahz  bahwa  Bahz  juga  ma’mun  (perawi 
yang  riwayatnya  dipercaya),  sehingga  tidak  dibutuhkan  mutabi’  (hadits 
lain  semisal)  untuk  menerima  riwayatnya. 
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377  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  shahih." 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkannya  dari  Abu  Qaz’ah  Suwaid  bin  Hujair 
dari  Hakim  bin  Mu’awiyah  dari  ayahnya  dari  kakeknya  secara  marfu’,  “Kalian  akan 
dibangkitkan  di  sini  dengan  tidak  beralas  kaki,  telanjang,  berjalan  kaki, 
berkendaraan,  dan  muka  kalian  akan  ditampakkan  kepada  Allah  <0,  dengan 
keadaan  mulut  kalian  yang  diberi  saringan.  Yang  pertama  kali  akan  ditampakkan 
dari  salah  seorang  kalian  adalah  pahanya.  ” 
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8687/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar  Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Qaza’ah,  dari  Hakim  bin 
Mu’awiyah,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  “Kalian  akan  dibangkitkan  di  sini  dengan 
kondisi  tidak  beralas  kaki,  telanjang,  berjalan  kaki,  berkendaraan. 
Muka  kalian  yang  akan  ditampakkan  kepada  Allah  0  dengan  keadaan 
mulut  ditutup,  dan  yang  pertama  kali  akan  memberitaku  salah  seorang 
di  antara  kalian  adalah  pahanya.  ”378 
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378  Lih.  Hadits  no.  8686 
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8688/13.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  memberitakan,  Manjab  bin  Al 
Harits  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  An-Nu’man  bin  Sa’d,  dia 
berkata:  Kami  duduk  bersama  Ali  «*$&,,  kemudian  dia  membaca, 
(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  mengumpulkan  orang-orang  yang  takwa 
kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sebagai  perutusan  yang 
terhormat’,  (Qs.  Maryam  [19]:  85).  Ali  berkata,  “Tidak  demi  Allah, 
mereka  tidak  dikumpulkan  dengan  kaki  mereka,  dan  tidak  digiring 
dengan  betis,  akan  tetapi  mereka  diberikan  unta  betina  dari  surga  yang 
belum  pernah  dilihat  makhluk  sepertinya.  Sekedup  mereka  terbuat  dari 
emas  dan  tempat  duduknya  terbuat  dari  zabarjat,  mereka  duduk  di 
atasnya  sampai  mereka  mengetuk  pintu  surga.”  379 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


379  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Tidak,  maksudnya  tidak 
shahih.” 
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8689/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Said  bin  Abi  Hilal  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
dia  mendengar  Utsman  bin  Abdurrahman  Al  Qurazhi  berkata:  Aisyah 
membaca  firman  Allah  &,  “Dan  sesungguhnya  kamu  datang 
kepada  Kami  sendiri-sendiri  sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada 
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mulanya.  ”(Qs.  Al  An’aam  [6]:  94)  kemudian  Aisyah  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah  H  ‘Aurat’  sesungguhnya  laki-laki  dan  perempuan 
dibangkitkan  bersama-sama,  mereka  saling  melihat  kepada  aurat 
mereka  satu  sama  lain?  Rasulullah  H  menjawab,  “Setiap  orang  pada 
saat  itu  sibuk  dengan  urusan  masing-masing,  laki-laki  tidak  akan 
melihat  kepada  wanita  dan  wanita  tidak  akan  melihat  kepada  laki-laki, 
sebagian  mereka  disibukkan  dari  urusan  yang  lain.  380 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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380  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sanad  hadits  ini  terputus.” 
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8690/15.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar  memberitakan,  Yahya  bin  Abdullah 
bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al  Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Aqil  bin  Khalid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  %  bersabda, 
“Sesungguhnya  orang  yang  terakhir  dikumpulkan  adalah  dua 
penggembala  dari  Muzainah,  keduanya  ingin  menuju  Madinah  dengan 
menunggangi  kambing  mereka.  Lalu  mereka  berdua  mendapatinya 
(Madinah)  sunyi  hingga  ketika  mereka  berdua  tiba  di  Tsaniyyah  Wada’ 
keduanya  tersungkur.”  381 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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381  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8691/16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yahya  bin 
Thalhah  bin  Ubaidillah  memberitakan,  dari  Ma’bad  bin  Khalid,  dia 
berkata:  Aku  masuk  ke  dalam  masjid,  ternyata  di  dalamnya  ada  orang 
tua  sedang  mencari  kutu.  Aku  mengucapkan  salam  kepadanya,  dia 
pun  menjawab  salamku.  Aku  duduk  bersamanya  dan  bertanya, 
“Siapakah  engkau  wahai  paman?”  Dia  balik  bertanya,  “Siapakah 
engkau  wahai  keponakanku?”  Aku  menjawab,  “Aku  adalah  Ma’bad  bin 
Khalid.”  Dia  berkata,  “Selamat  datang,  aku  telah  mengenal  ayahmu 
saat  dia  bersamaku  di  Damaskus.  Sesungguhnya  aku  dan  ayahmu 
adalah  dua  orang  pertama  dari  tentara  berkuda  yang  berdiri  di  pintu 
Adzra'  —kota  di  Syam— .  Aku  pun  bertanya,  “Siapakah  engkau?”  Dia 
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menjawab,  “Aku  adalah  Abu  Sarihah  Al  Ghifari  sahabat  Nabi  fc."  Aku 
pun  berkata,  “Ceritakanlah  kepadaku  sebuah  hadits  dari 
Rasulullah 

Dia  berkata:  Iya,  aku  mendengar  Nabi  fD  bersabda,  “Dua 
orang  dikumpulkan  dari  Mazinah,  keduanya  adalah  manusia  terakhir 
yang  akan  dibangkitkan,  keduanya  datang  dari  bukit  yang  telah  mereka 
daki  sampai  melihat  tanda-tanda  kehidupan  manusia,  keduanya 
menemukan  bumi  yang  sepi  hingga  mereka  sampai  di  Madinah,  ketika 
mereka  telah  memasuki  kawasan  Madinah  yang  terdekat.  Keduanya 
berkata,  Di  mana  orang-orang?’  Keduanya  tidak  melihat  seorang  pun. 

Salah  seorang  dari  keduanya  berkata,  ‘Orang-orang  berada 
dalam  suatu  tempat.  Keduanya  pun  masuk  ke  tempat  tersebut 
ternyata,  tidak  seorang  pun  dapat  mereka  temukan,  dan  ternyata  di 
atas  kasur  ada  serigala  dan  kucing.  Mereka  berdua  serigala  dan  kucing 
pun  berkata,  ‘Orang-orang  ke  mana?’  salah  satu  dari  keduanya 
berkata,  ‘Orang-orang  ada  di  masjid.”  Kemudian  keduanya 
mendatangi  masjid,  namun  mereka  tidak  menemukan  seorang  pun 
berada  di  sana.  Mereka  bertanya  lagi,  “Orang-orang  di  mana?”  Salah 
satu  dari  keduanya  berkata,  ‘Orang-orang  ada  di  pasar  mereka  sibuk  di 
sana’.  Kemudian,  mereka  pun  keluar  dan  mendatangi  pasar  namun 
tidak  menemukan  seorang  pun  di  sana.  Mereka  akhirnya  pergi  dan 
tiba  di  Tsaniyyah,  dan  ternyata  di  sana  ada  dua  malaikat.  Kedua 
malaikat  mengambil  kaki  mereka  dan  menggiring  mereka  ke  padang 
mahsyar.  Mereka  berdua  merupakan  manusia  terakhir  yang 
dibangkitkan.”  382 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


382  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ishaq  bin  Yahya  bin  Thalhah. 
Ahmad  menilainya  matruk (perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan).” 
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8692/17.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan  ani  di  Makkah  — semoga  Allah  selalu  menjaganya — 
mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Ibarahim  Ad-Dabari  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari 
Qatadah,  dari  Anas  <$>,  dia  berkata:  Ketika  ayat  berikut  turun  kepada 
Nabi  Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya 
kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar 
(dahsyat).”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1) 


Pada  saatu  beliau  berada  dalam  perjalanan,  lalu  beliau 
mengangkat  suaranya  sampai  sahabat-sahabatnya  berkumpul.  Beliau 
bersabda,  “Apakah  kalian  tahu  hari  apa  itu,  hari  dimana  Allah  S 
berfirman  kepada  Adam  ‘Berdirilah,  giringlah  pada  setiap  seribu 
sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan’  maka  hal  yang  demikian 
sangat  besar  terhadap  umat  muslim.  “Lalu  Nabi  fj|  bersabda, 
Tetaplah  kalian  (pada  jalan  Nabi  $),  mendekatlah  (pada  tujuan  dan 
jangan  membebani  diri)  dan  berilah  kabar  gembira  (dengan  surga). 
Demi  diriku  yang  ada  di  tangan-Nya,  tidaklah  kalian  berada  di  antara 
umat-umat  kecuali  seperti  tahi  lalat  di  pinggang  unta  atau  seperti 
bintik-bintik  yang  berada  di  lengan  binatang,  sesungguhnya  kalian  akan 
bersama  dua  ciptaan  tidaklah  keduanya  bersama  sesuatu  kecuali 
keduanya  akan  bertambah.  Yaitu  Ya’juj  dan  Ma’juj,  dan  yang  hancur 
dari  orang-orang  kafir  baik  golongan  jin  dan  manusia.  ”383 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 

Adz-Dzuhli  berkata,  “Hadis  ini  bukanlah  hadits  yang  mahfuzh  dari  Anas. 
Akan  tetapi  yang  mahfuzh  adalah  hadits  Qatadah  dari  Al  Hasan.dari  Imran  bin 
Hushain,  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8693/18.  Abdullah  bin  Muhammad  Ad-Dauraqi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  lalu  dia 
menguraikan  hadits  sama  dengan  sebelumnya.  Kemudian  Muhammad 


kepada  kami  dari  Qatadah.  Kemudian  penyusun  meriwayatkan  dari  hadis  Mu’adz 
bin  Hisyam  dari  ayahnya  dengan  uraian  yang  panjang.  Diantaranya  menyebutkan 
redaksi  hadits,  “  Rasulullah  ada  bersama  para  sahabat  sehingga  tidak  ada  yang 
tertawa,  dan  bersabda,  ‘ Kerjakanlah  (sesuai  apa  yang  diperintah  dan  dilarangnya) 
dan  berilah  kabar  gembira(dengan  surga).  Di  dalamnya  juga  ada  redaksi  hadits, 
“Dan  orang-orang  yang  binasa  dari  anak  turunan  Nabi  Adam  dan  anak  turunan 
Syetan,  dan  suatu  kaum  merasa  bahagia  dengan  apa  yang  mereka  temukan" 

Ruh  bin  Ubadah,  Said  dan  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah 
dari  Al  Hasan  dari  Imran,  dengan  lafazh  tersebut. 
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bin  Yahya  mengatakan  di  akhirnya,  “Sanad  hadits  ini  menurut  kami 
tidaklah  mahfuz  dari  Anas,  akan  tetapi  yang  mahfuz  menurut  kami 
adalah  hadits  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain.”  384 
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8694/19.  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami  dengan 
hadits  sebelumnya,  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  maka  sesungguhnya  seorang  Imam  Muhammad  bin 
Yahya  Adz-Dzuhli  %  telah  menilai,  Muhammad  bin  Ismail  dan  Muslim 
bin  Al  Hajjaj  %,  tidak  men -takhrij,  mereka  hanya  menyebutkan  bahwa 
Al  Hasan  tidak  mendengar  dari  Imran  bin  Hushain. 


Al  Hakim  berkata,  “Menurutku  Al  Hasan  telah  mendengar  dari 
Imran  bin  Hushain. 


384  86%  -  Lih.Hadits  no.  8692 
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8695/20.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
dengan  suatu  hadits  Abu  Al  Matstsanna  memberitakan,  Musaddad  dan 
Muhammad  bin  Al  Minhal  Adh-Dharir  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Imran  bin  Hushain  4£fc,  dia  berkata:  Kami  berada  bersama 
Rasulullah  H  dalam  perjalanan.  Para  sahabatnya  terpisah  dalam 
perjalanan,  kemudian  beliau  mengeraskan  suaranya  dengan  dua  ayat, 
“ Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya 
kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar 
(dahsyat)."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1) 
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Abu  Musa  membaca  sampai  firman  Allah,  “Padahal  sebenarnya 
mereka  tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab  Allah  itu  sangat  kerasnya.  ” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  1)  Saat  para  sahabat  mendengarnya,  mereka  pun 
berjalan  dengan  cepat,  Rasulullah  bersabda,  “Apakah  kalian  tahu  hari 
apakah  itu?,  ”  Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul  lebih 
mangetahuinya,”  Rasulullah  %  bersabda,  “Itulah  hari  saat  Nabi  Adam 
bermunajat  kepada  Tuhan-Nya,  dan  Allah  berfirman,  ‘Wahai  Adam, 
giringlah  manusia  dari  setiap  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan 
ke  neraka,  dan  satu  orang  ke  surga  ’. "  Saat  mendengarkan  hal  itu, 
tidak  terlihat  satu  pun  dari  wajah  para  sahabat  yang  tertawa,  saat 
Rasulullah  melihat  raut  wajah  para  sahabat,  maka  beliau  bersabda, 
“Kerjakanlah  (apa  yang  diperintahkan)  dan  berilah  kabar  gembira 
(dengan  surga).  Demi  jiwa  Muhammad  yang  ada  di  tangan-Nya, 
sungguh  kalian  akan  bersama  dengan  dua  makhluk,  keduanya  tidak 
bersama  dengan  sesuatu  kecuali  jumlahnya  bertambah  banyak,  yaitu 
Ya’juj  dan  Ma’juj.  Dan  orang-orang  yang  binasa  dari  keturunan  Nabi 
Adam  dan  keturunan  Iblis,  lalu  suatu  kaum  akan  bergembira  dengan 
apa  yang  mereka  temui."  kemudian  Rasulullah  H  bersabda, 
“Kerjakanlah  (apa  yang  diperintahkan)  dan  berilah  kabar  gembira 
(dengan  surga).  Demi  jiwa  Muhammad  yang  ada  di  tangan-Nya, 
sungguh  jumlah  kalian  dibandingkan  manusia  lainnya  hanya  seperti 
tahi  lalat  pada  ekor  unta  atau  layaknya  bintik-bintik  yang  ada  di  lengan 
hewan.  ” 

Beginilah  yang  diriwayatkan  oleh  Said  bin  Abi  Arubah  dari 
Qatadah. 
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8696/21.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdan  As-Sa’di  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Abi  Arubah  dan  Hisyam  bin  Abi  Abdillah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata, 
“Saat  kami  bersama  Rasulullah  dalam  perjalanan...”  kemudian  ia 
menguraikan  hadis  yang  serupa.  Sungguh  kami  telah  meriwayatkan 
sanad  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Abbas. 
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8697/22.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan,  Said  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hilal  bin  Khabbab,  dari  Ikramah,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  H  membaca  ayat  ini  saat  beliau 
bersama  para  sahabat:  “Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu; 
sesungguhnya  kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian 
yang  sangat  besar  (dahsyat)."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1)  sampai  akhir  ayat. 
Kemudian  beliau  (Rasulullah  f&)  bersabda,  “Apakah  kalian  mengetahui 
hari  apa  itu?”  Mereka  (Sahabat)  menjawab,  “Allah  dan  Rasul  lebih 
mengetahui.”  Rasulullah  H  berkata,  “Itu  adalah  hari  Allah  berkata 
kepada  Adam,  “Berdirilah  dan  bangkitlah  dan  giringlah  mereka  ke 
neraka.”  Adam  bertanya,  “Dari  setiap  berapa?”  Allah  menjawab,  “Dari 
setiap  seribu  manusia,  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilannya  ke 
neraka  dan  satu  orang  ke  surga.  ” 

Hal  itu  ternyata  berat  bagi  kaum,  maka  mereka  pun  menjadi 
sedih.  Rasulullah  f§>  bersabda,  “Aku  berharap,  kalian  adalah  separuh 
dari  penghuni  surga.  "Mereka  pun  bergembira. 

Rasulullah  #  bersabda,  “Lakukanlah  (apa  yang  diperintahkan) 
dan  berilah  kabar  gembira  (dengan  surga).  Sesungguhnya  kalian  berada 
di  antara  dua  makhluk  yang  banyak,  yaitu  Ya’juj  dan  Ma’juj.  Kalian  di 
antara  manusia  atau  umat,  seperti  tahi  lalat  di  ekor  unta  atau  seperti 
titik  di  hasta  unta.  Sesungguhnya  umatku  adalah  satu  bagian  dari 
seribu  bagian.”  385 


385  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  dengan  adanya  tambahan  ini,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8698/23.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  dan  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata,  “Mahdi  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abi  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari  Abdullah  bin  Salam,  dia  berkata:  Saat  kami 
duduk  duduk  di  Masjid  pada  hari  Jumat,  Rasulullah  bersabda, 
“Sesungguhnya  hari  yang  paling  agung  di  dunia  adalah  hari  Jum’at, 
pada  hari  itu  Adam  diciptakan,  kiamat  terjadi  dan  makhluk  yang  paling 
mulia  di  sisi  Allah  adalah  Abui  Qasim  Aku  berkata,  “Semoga  Allah 
mencurahkan  rahmat-Nya  padamu,  di  manakah  para  malaikat?" 
Rasulullah  0  bersabda,  “Dia  menoleh  kepadaku  dan  tertawa,  wahai 
anak  saudaraku,  apakah  engkau  tahu  siapa  malaikat?,  malaikat  adalah 
makhluk  ciptaan  seperti  langit,  bumi,  angin,  awan  dan  semua  makhluk 
yang  tidak  melakukan  kemaksiatan  sama  sekali.  Sesungguhnya  surga 
di  langit  dan  neraka  di  bumi.  Apabila  datang  Hari  Kiamat  Allah 
membangkitkan  makhluk  sesuai  dengan  umat-umat  dan  nabi-nabi. 
Sampai  kepada  Ahmad  dan  umatnya  adalah  umat  terakhir.  Dia 
berkata,  kemudian  beliau  berdiri  dan  umatnya  yang  baik  dan  yang 
bermaksiat  mengikutinya,  kemudian  titian  itu  diletakkan,  mereka 
berjalan  di  atas  titian  itu,  maka  Allah  melenyapkan  pandangan  musuh- 
musuhnya,  merekapun  berjatuhan  ke  kiri  dan  kanan.  Nabi  0  dan 
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orang-orang  shalih  yang  bersamanya  0  selamat,  malaikat  membawa 
mereka  dan  meperlihatkan  tempat  mereka  di  surga  baik  di  kanan  dan 
di  kiri  hingga  mereka  sampai  kepada  Allah  0,  ia  meletakkan  kursi  di 
sisi  kanan  Allah  0.  Lalu  Dia  menyeru,  “Dimana  Isa  dan  umatnya?”  Isa 
berdiri,  begitupula  umatnya  yang  baik  dan  yang  bermaksiat,  mereka 
berjalan  di  atas  jembatan  itu,  maka  Allah  melenyapkan  pandangan 
musuh-musuhnya,  merekapun  berjatuhan  di  sana  dari  sebelah  kiri  dan 
kanan.  Nabi  0  dan  orang-orang  saleh  yang  bersama  Nabi  0  selamat, 
malaikat  mengambil  mereka  dan  menyembunyikan  tempat  mereka  di 
surga  di  kanan  dan  di  kiri  hingga  sampai  kepada  Allah  0,  ia 
meletakkan  kursi  di  sebelah  yang  lain.  Dia  berkata,  “Kemudian  para 
malaikat  mereka  dikuti  para  nabi  dan  umatnya.  Sampai  kepada  yang 
terakhir,  yaitu  Nabi  Nuh.  ”386 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Sanad  hadits  ini  tidak  Mauwuq,  Abdullah  bin  Salam 
dengan  umurnya  yang  cukup  lama,  beliau  banyak  mengetahui  jumlah 
besar  dari  sahabat,  ia  manyandarkan  hadits  dengan  menyebut 
Rasulullah  0,  namun  bukan  pada  tempatnya. 
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386  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8699/24.  Abu  Abdillah  bin  Ishaq  Al  Khurasani  Al  Adi  di 
Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Walid  Al 
Fakhkham  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas  ia  membaca 
ayat 

“Dan  (Ingatlah)  hari  (ketika)  langit  pecah  belah  mengeluarkan 
kabut  putih  dan  diturunkanlah  malaikat  bergelombang-gelombang.  ” 

Dia  berkata,  “Langit  pecah-belah  dan  diturunkan  malaikat  di 
setiap  langit,  maka  turunlah  penduduk  langit  ke  dunia,  jumlah  mereka 
lebih  banyak  daripada  jumlah  yang  di  bumi  dari  jin  dan  manusia.” 
Penduduk  bumi  berkata,  “Apakah  ada  Tuhan  kami  bersama  kalian?” 
Mereka  menjawab,  “Tidak.” 

Kemudian  penduduk  langit  kedua  turun  dan  mereka  lebih 
banyak  dari  penduduk  langit  pertama  dan  penduduk  bumi. 

Penduduk  bumi  bertanya,  “Apakah  Tuhan  kami  ada  bersama 
kalian?”  Penduduk  langit  kedua  menjawab,  “Tidak.” 

Kemudian  penduduk  langit  ketiga  turun  dan  mereka  lebih 
banyak  dari  penduduk  langit  kedua,  langit  pertama  dan  penduduk 
bumi.  Penduduk  bumi  bertanya,  “Apakah  Tuhan  kami  ada  bersama 
kalian?”  Penduduk  langit  ketiga  menjawab,  “Tidak.” 

Kemudian  penduduk  langit  keempat  turun  dan  mereka  lebih 
banyak  dari  penduduk  langit  ketiga,  kedua,  langit  pertama  dan 
penduduk  bumi.  Penduduk  bumi  bertanya,  “Apakah  Tuhan  kami  ada 
bersama  kalian?  Penduduk  langit  keempat  menjawab,  “Tidak.” 
Kemudian  penduduk  langit  kelima  turun  dan  mereka  lebih  banyak  dari 
penduduk  langit  keempat,  ketiga,  kedua,  langit  pertama  dan  penduduk 
bumi.  Penduduk  bumi  bertanya,  “Apakah  Tuhan  kami  ada  bersama 
kalian?”  Penduduk  langit  kelima  menjawab,  “Tidak.” 


Al  Mustadrak  —  |  713  | 


Kemudian  penduduk  langit  keenam  turun  dan  mereka  lebih 
banyak  dari  penduduk  langit  kelima,  keempat,  ketiga,  kedua,  langit 
pertama  dan  penduduk  bumi.  Penduduk  bumi  bertanya,  “Apakah 
Tuhan  kami  ada  bersama  kalian?”  Penduduk  langit  keenam  menjawab, 
“Tidak.” 

Kemudian  penduduk  langit  ketujuh  turun  dan  mereka  lebih 
banyak  dari  penduduk  langit  keenam,  kelima,  keempat,  ketiga,  kedua, 
langit  pertama  dan  penduduk  bumi.  Penduduk  bumi  bertanya, 
“Apakah  Tuhan  kami  ada  bersama  kalian?”  Penduduk  langit  tujuh 
menjawab,  “Tidak.”  Kemudian  Karubiyun  turun.  Mereka  lebih  banyak 
dari  penduduk  langit-langit  yang  tujuh,  bumi  dan  pembawa  Arsy. 
Mereka  memiliki  tanduk  yang  seperti  mata  tombak.  Dari  kakinya  ke 
tumitnya  perjalanan  selama  lima  ratus  tahun.  Dari  tumit  ke  lututnya 
perjalanan  selama  lima  ratus  tahun  perjalanan.  Dari  lutut  ke  ujung 
hidungnya  lima  ratus  tahun.  Dari  tulang  selangka  ke  tempat  anting- 
anting  lima  ratus  tahun.”  387 

Semua  perawi  sanad  hadits  ini  hujjah  kecuali  Ali  bin  Zaid  bin 
Jad’an  Al  Qurasyi,  walaupun  sanad  hadits  ini  mauquf  kepada  Ibnu 
Abbas,  namun  hadits  sangat  menakjubkan. 
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387  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Sanad  haditsnya  kuat.” 
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8699/24.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepad  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abi  Iyasy  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ishaq  berkata:  Aku 
mendengar  Hubairah  bin  Yaryam  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
bin  Mas’ud  membaca.  "(Yaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti 
dengan  bumi  yang  lain  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  48). 

Dia  berkata,  “Bumi  ibarat  perak  putih  mumi,  belum  pernah 
ada  darah  yang  tumpah  di  atasnya,  belum  pernah  ada  kesalahan, 
orang  yang  memanggil  mendengar  mereka,  pandangan  menurutkan 
mereka  kepada  orang-orang  yang  telanjang  dan  berdiri.  Kemudian 
mereka  berkeringat.”  388 

Dikatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ishaq,  dari 
Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah. 


388  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Shahih.  Hadits  ini  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8700/25.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Abi  Israil,  dari  Abi  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Amr  bin  Maimun  menceritakan  dari  Abdullah  pada  firman 
Allah  H 


(yaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain 
dan  (demikian  pula)  langit,  (Qs.Ibraahiim  (14]:48). 
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Ia  berkata,  “Bumi  ibarat  perak  putih  mumi,  belum  pemah  ada 
penumpahan  darah  di  atasnya,  belum  pemah  ada  kesalahan,  orang 
yang  memanggil  mendengarkan  mereka,  pandangan  menurutkan 
mereka  kepada  orang-orang  yang  berjalan  kaki  dan  telanjang 
sebagaimana  mereka  diciptakan.  sampai  mereka  berkeringat.  389 

Kedua  sanad  hadis  di  atas  adalah  shahih,  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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389  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8701/26.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Hamzah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ali  bin  Al 
Husain  ,  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah  fj|  bersabda,  “Bumi  pada  Hari 
Kiamat  akan  terbentang  karena  Keagungan  Tuhan  Yang  Maha 
Penyayang.  Kemudian  manusia  dari  anak  cucu  adam  tidak  akan 
mendapatkan  tempat  kecuali  tempat  kedua  kakinya  berpijak.  Lalu  aku 
dipanggil  sebagai  manusia  pertama,  maka  aku  pun  sujud  kemudian  aku 
diberi  izin  dan  aku  pun  berdiri  seraya  berkata,  “Ya  Rabb  dia 
mengabarkan  kepada  kami  kepada  Jibril,  dia  berada  di  sebelah  kanan 
yang  Maha  pengasih.  Jibril  belum  pernah  melihat  Allah  sebelumnya, 
sesungguhnya  Engkau  mengutus  Jibril  kepadaku.”  Beliau  melanjutkan, 
“Jibril  diam  tidak  berbicara  sampai  Allah  berfirman,  “Iya  benar.  ” 
Kemudian  aku  dizinkan  untuk  memberikan  syafa’at.  Aku  pun  berkata, 
“Ya  Rabb,  hamba-hamba-Mu  menyembah-Mu  di  sudut-sudut  bumi, 
maka  itu  adalah  tempat  yang  terpuji.” 390 

■  Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


390  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  ia  memursalkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Syihab  dari  Ali 
bin  Al  Husain  semisalnya.  ” 
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Yunus  bin  Yazid  dan  Ma'mar  bin  Rasyid  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dengan  mursal  dari  Az-Zuhri. 
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8702/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abddul  Al  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan  kepada  kami,  Yunus 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari 
seorang  laki-laki  dari  ulama  (Ali  bin  Al  Husain  tidak  menyebutkan 
nama  laki-laki  tersebut)  bahwa  bumi  akan  terbentang  di  Hari  Kiamat, 
kemudian  ia  menguraikan  hadits  serupa.”  391 
Adapun  hadits  Ma’mar  adalah: 
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391  Lih.  Hadits  no.  8701 
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8703/28.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ali  bin  Al  Husain,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Bumi 
dibentang  di  Hari  Kiamat.  ”  Kemudian  dia  menguraikan  hadits  serupa. 
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8704/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abd  Al  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Usysyanah  Al  Ma’afiri 
menceritakan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Uqbah  bin  Amir  Al 
Juhani  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  0  bersabda,  “Matahari 
mendekat  ke  bumi,  maka  manusia  pun  berkeringat,  di  antara  manusia 
ada  yang  keringatnya  sampai  kepada  dua  tumitnya,  di  antara  mereka 
ada  yang  keringatnya  sampai  kepada  setengah  betis,  di  antara  mereka 
ada  yang  keringatnya  sampai  lutut,  di  antara  mereka  ada  yang 
keringatnya  sampai  pantat,  di  antara  mereka  ada  yang  keringatnya 
sampai  pinggang,  di  antara  mereka  ada  yang  keringatnya  sampai 
bahu,  di  antara  mereka  ada  yang  keringatnya  sampai  leher,  di  antara 
mereka  ada  yang  keringatnya  sampai  kepada  tengah-tengah  mulut  — 
Beliau  menunjukkan  dengan  tangannya—  kemudian  beliau  mengekang 
mulutnya  aku  melihat  Rasulullah  0  melakukan  itu:  Dan  di  antara 


Al  Mustadrak  —  |  721  I 


mereka  ada  yang  keringatnya  menenggelamkan  mereka.  ”  —Rasulullah 
memberikan  isyarah  dengan  tangannya,  beliau  menggerakkan 
tanggannya  ke  atas  kepalanya  tanpa  terkena  kepala— beliau 
mengayuhkan  tangan  kanan  dan  kiri  tanpa  berhenti.  392 

Sanad  hadits  ini,  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8705/30.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah 

392  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Abd  Al  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Said  bin  Umair,  dia  berkata:  Aku  duduk 
bersama  Abdullah  bin  Umar  dan  Abu  Said  Al  Khudri  pada  hari 
Jumat.  Salah  seorang  dari  keduanya  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  fj|  bersabda,  “ Manusia  ditenggelamkan  oleh  keringat.  ” 
Kemudian  salah  seorang  berkata,  “Sampai  kepada  daun  telinganya.” 
Salah  seorang  lagi  berkata,  “Menenggelamkan.”  Lalu  Ibnu  Umar 
memberi  isyarat  dengan  meletakkan  jarinya  di  bawah  daun  telinganya. 
393 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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393  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8706/31.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  memberitakan,  Said 
memberitakan,  dari  Qatadah  dari  Abi  Al  Mutawakkil,  dari  Abi  Said  Al 
Khudri  <%,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Penghuni  surga  kelak  akan 
ditahan  setelah  mereka  melalui  titian  di  atas  jembatan,  lalu  diambillah 
sebagian  kezhaliman  gang  dilakukan  sebagian  mereka,  yang  pemah 
dilakukan  di  dunia.  Sehingga  ketika  mereka  telah  dibersihkan,  maka 
mereka  diizinkan  masuk  surga.  Maka  sesungguhnya  salah  seorang 
mereka  lebih  mengetahui  kedudukannya  di  akhirat,  dari  pada 
kedudukannya  di  dunia.  ”394 

Qatadah  berkata:  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud 
berkata,  “Tidaklah  yang  demikian  sama  kecuali  ahli  hari  Jumat, 
mereka  pergi  pada  hari  Jum’at.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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394  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8707/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Abdurrahman 
bin  Maisarah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abi  Hani’  Al  Khaulani,  dari 
Abi  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  £§&  dia 
berkata:  Rasulullah  H  membaca  ayat,  “(yaitu)  hari  (ketika)  manusia 
berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam?'  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  6). 

Kemudian  Rasulullah  0  bersabda,  “Bagaimanakah  keadaan 
kalian,  jika  Allah  S  mengumpulkan  kalian,  sebagaimana  anak  panah 
dikumpulkan  di  dalam  tempatnya  selama  lima  puluh  ribu  tahun, 
kemudian  Allah  $  tidak  melihat  kepada  kalian.  ”395 


395  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8708/33.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abi 
Al  Wazir  At-Tajir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad 
bin  Idris  Ar  Razi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Al-Laitsi 
menceritakan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Az-Zubair  dia  berkata:  Saat  ayat  dan 
surah  ini  turun  kepada  Rasulullah  H:  ‘‘Sesungguhnya  kamu  akan  mati 
dan  sesungguhnya  mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian  sesungguhnya 
kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan 
Tuhanmu.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39J:  30-31).  Az-Zubair  berkata,  “Wahai 
Rasulullah  $|,  apakah  dosa-dosa  yang  khusus  akan  kembali  terulang 
pada  kami  seperti  yang  kami  lakukan  di  dunia?”  Rasulullah  H 
menjawab,  “Iya,  akan  diulang  kembali  kepada  kalian  hal  itu,  sampai 
hak  itu  dikembalikan  kepada  pemiliknya.  ”  Az-Zubair  berkata,  “Demi 
Allah,  sesungguhnya  perkara  ini  sangat  mengerikan.”  396 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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396  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar 
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8709/34.  Abu  Bakr  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al  faqih 
di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  ‘Ala'  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Abi  Unaisah,  dari  Al  Qasim 
bin  Auf  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar  % 
berkata:  Sesungguhnya  kami  telah  hidup  dalam  waktu  yang  singkat, 
dan  kami  tidak  melihat  ayat  ini  kecuali  diturunkan  kepada  kami  dan 
ahli  kitab  “Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan  Sesungguhnya  mereka 
akan  mati  (pula).  Kemudian  Sesungguhnya  kamu  pada  hari  kiamat 
akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu.  (Qs.  Az-Zumar:  30-31) 
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Aku  berkata,  “Kami  berseteru.  Adapun  kami  (muslim),  kami 
tidak  menyembah  kecuali  kepada  Allah  ||.  Agama  kami  adalah  Islam, 
kitab  kami  adalah  Al  Qur’an,  kami  tidak  merubah  dan 
menyelewengkannya,  kiblat  kami  adalah  ka’bah,  tanah  haram  kami 
adalah  satu,  Nabi  kami  adalah  Muhammad  Lantas  bagaimana 
mungkin  kami  berseteru,  hingga  sebagian  kami  memukul  wajah 
sebagian  dari  lainnya  dengan  pedang?  Maka  dengan  demikian  aku 
tahu  bahwa  ayat  itu  turun  untuk  kami.” 397 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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397  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhisb,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8710/35.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  Al  Hiri  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya  Al  Quthai’i 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Rasyid  Al  Mazini  menceritakan 
kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  Nafi  bin  Al  Azraq  bertanya  kepadanya 
tentang  firman  Allah  #,  “Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat 
berbicara  (pada  hari  itu)  (Qs.  Al  Mursalaat  (77):  35).  “Maka  kamu  tidak 
mendengar  kecuali  bisikan  saja.”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  108)  “Dan 
sebagian  mereka  menghadap  kepada  sebagian  yang  lain  saling  tanya- 
menanya."  (Qs  Ath-Thuur  [52]: 25)  dan  “Maka  dia  berkata,  "Ambillah, 
bacalah  kitabku  (ini)  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  19).  Apakah  ini?  Ibnu 
Abbas  Nabi  berkata,  “Celakalah  engkau,  apakah  engkau  pernah 
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bertanya  kepada  seseorang  sebelumnya  tentang  hal  ini?  Nafi’ 
menjawab,  “Tidak.”  Nafi  berkata,  “Apabila  engkau  telah  bertanya, 
maka  engkau  celaka.  Bukankah  Allah  berfirman:  “Dan  mereka 
meminta  kepadamu  agar  azab  itu  disegerakan,  padahal  Allah  sekali-kali 
tidak  akan  menyalahi  janji-Nya.  Sesungguhnya  sehari  di  sisi  Tuhanmu 
adalah  seperti  seribu  tahun  menurut  perhitunganmu.”  (Qs.  Al  Haajj 
[22]:  47).  Nafi’  berkata,  “Tentu.  Sesungguhnya  setiap  kadar  satu  hari 
dari  hari-hari  ini  adalah  satu,  corak  dari  corak  corak  ini.  398 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namu  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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398  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “An  Nasai  menganggap  Yahya 
dha’if( perawi  yang  lemah).” 
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8711/36.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
Al  Adi  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Imam 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  lshaq  bin  Khuzaimah  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Yunus  bin  Abdul  A’la  Ash-Shadafi  tentang  sebab 
kematian  Abdullah  bin  Wahb?  Dia  berkata,  “Dibacakan  kepadanya 
tentang  huru-hara  Kiamat,  lalu  dibacakan  kepadanya  sebuah  kabar, 
lalu  dia  tersungkur  pingsan.  Lalu  kami  membawanya  dan 
memasukkannya  ke  rumah.  Dia  pun  sakit  sampai  meninggal 
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8712/37.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  An  Nufaili  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  A’yan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits  bin  Abi  Sulaim, 
dari  Abi  Ishaq,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah  beliau  dari 
Nabi  bersabda,  “Aku  adalah  pemimpin  manusia  di  Hari  Kiamat, 
Tuhanku  memanggilku,  aku  pun  berkata,  ‘Aku  penuhi  panggilan-Mu, 
dan  kebahagiaan  untuk-Mu  Maha  Suci  Engkau,  kami  memenuhi 
panggilan-Mu,  dan  kasih  sayang-Mu,  orang  yang  mendapatkan  hidayah 
adalah  orang  Kau  beri  hidayah,  hamba-Mu  berada  di  sisi-Mu,  tidak  ada 
tempat  kembali  dan  pertolongan  kecuali  Keprada-Mu.  Maha  Suci 
Engkau  wahai  Pemilik  Al  Bait  (Ka’bah).  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  menuduh  zina  kepada  orang  yang  sudah  menikah 
akan  menghancurkan  amalan  seratus  tahun.  399 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  sebagai  syahid,  hadits 
penguat). 
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399  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  menjadikan  riwayat 
Laits  bin  Abi  Salim  sebagai  syahid." 
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8713/38.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar  Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  Muhammad  bin 
Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Muslim  Ash-Shaghir, 
dari  Hilal  bin  Yisaf  dari  Unimu  Darda’  ^  dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Abu  Darda’,  “Tidakkah  engkau  mencari  sesuatu  untuk  tamu- 
tamumu  sebagaimana  seseorang  mencarikan  sesuatu  untuk  tamu-tamu 
mereka?”  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
“Sesungguhnya  di  hadapan  kalian  rintangan  yang  sulit  di  atasi,  tidak 
dapat  dilalui  orang  yang  membawa  beban  berat.  "Oleh  karena  itu  aku 
ingin  meringankan  untuk  melalui  rintangan  itu.  400 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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400  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.'’ 
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8714/39.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaihdan 
Abu  Bakr  Ahmad  bin  Ja’far  di  Baghdad  menceritakan  kepadaku 
berkata,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Khalid’Al  Hadzdza’,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Utsman  An  Nahdi  menceritakan  bahwa  Nabi  H  bersabda,  "Kelak  akan 
diangkat  lembaran  seorang  laki-laki  di  Hari  Kiamat,  namun  kezhaliman 
anak  cucuk  Adam  senantiasa  mengikutinya,  sampai  tidak  lagi  tersisa 
kebaikannya  dan  bertambah  keburukan  mereka  ditambahkan 
padanya 
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Khalid  berkata:  dia  berkata  atau  Khalid  mengatakan:  Ashim 
berkata  kepadanya,  “Dari  siapakah  wahai  Abu  Utsman?”  Dia  berkata, 
“Dari  Salman,  Sa’ad  dan  Ibnu  Mas’ud.”  Sampai  dia  menyebutkan 
enam  atau  tujuh  dari  sahabat  Rasulullah 

Syu’bah  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ashim  tentang  hadits 
ini,  kemudian  dia  menceritakan  kepadaku  dari  Utsman  bin  Salman. 
Utsman  bin  Itab  mendengar  Abu  Utsman  menceritakan  dengan  ini, 
dari  Salman  dan  sahabat-sahabat  Rasulullah  401 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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401  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ipi  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8715/40.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al 
Washithi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Qasim  bin  Abdil  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdillah  dia  berkata:  Telah 
sampai  kepadaku  suatu  berita  tentang  salah  seorang  sahabat 
Rasulullah  #  yang  menyampaikan  sebuah  hadits  tentang  Qishash 
yang  belum  pernah  aku  dengar  darinya.  Aku  pun  menunggangi  unta 
dan  melakukan  perjalanan  kepadanya  selama  sebulan,  sampai  aku  tiba 
di  Mesir  —atau  dia  berkata  “Syam”— .  Aku  menjumpai  Abdullah  bin 
Unais.  Aku  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  bahwa  engkau  telah 
menceritakan  hadits  tentang  qishash  yang  telah  engkau  dengar  dari 
Rasulullah  #,  sedangkan  aku  belum  pernah  aku  mendengarnya 
tentang  masalah  Qishash.  Aku  takut  jika  aku  mati  sebelum 
mendengarnya.”  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  “Hari  dikumpulkan  hamba-hamba  -atau  beliau 

mengucapkan—  manusia  dengan  jalan  kaki,  telanjang,  dan  tidak 
dikhitan,  mereka  tidak  memiliki  apapun.  Kemudian  ada  suara  yang 
menyeru  mereka.  Mereka  mendengarnya  dari  kejauhan  sebagaimana 
mendengarnya  dari  dekat,  ‘Aku  adalah  Raja,  Aku  adalah  yang  Maha 
Kuasa,  tidaklah  bagi  seorang  ahli  surga  masuk  ke  dalam  surga  dan 
seorang  dari  ahli  neraka  yang  memiliki  kezhaliman  sampai  aku  meng- 
qishash-ny&,  dan  tidaklah  bagi  seorang  ahli  neraka  masuk  ke  dalam 
neraka  dan  seorang  ahli  surga  memiliki  kezhaliman  hingga  aku  meng- 
qishash- nya  walaupun  hanya  satu  tamparan  tangan  sekalipun,” 
Abdullah  bin  Uwais  berkata,  kami  berkata:  Lantas  bagaimana?  Kami 


1  738  |  —  Al  Mustadrak 


datang  kepada  Allah  dalam  keadaan  telanjang,  jalan  kaki  dan  tidak 
bersunat?  Rasulullah  fjj|  bersabda,  “Yaitu  dengan  kebaikan  dan 
kebumkan.  ”402 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  idak 
meriwayatkannya. 
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402  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish, shahih 
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8716/41.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Auf  memberitakan,  dari  Abi  Al 
Mughirah  Al  Qawwas,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  «$»,  dia 
berkata,  “Apabila  datang  Hari  Kiamat,  bumi  akan  dibentangkan 
layaknya  tikar.  Allah  %  mengumpulkan  makhluk-makhluk  manusia,  jin, 
hewan-hewan  melata,  dan  hewan-hewan  buas.  Pada  hari  itu  Allah 
menjadikan  qishash  di  antara  hewan-hewan  hingga  di -qishash  kambing 
kepala  putih  yang  bertanduk.  Setelah  Allah  selesai  menq-qishash 
antara  hewan,  dia  berfirman  kepadanya,  “Jadilah  debu.  ”  Dia  pun 
menjadi  debu.  Orang  kafir  melihatnya,  kemudian  berkata,  “Andai  saja 
aku  adalah  debu.  403 

Para  perawinya  yang  terakhir  statusnya  tsiqah,  kecuali  Abu  Al 
Mughirah  yang  majhul \  dan  penafsiran  sahabat  Nabi  H  adalah 
musnad. 
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403  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sulaiman  At  Taimi  menilai  Abu 
Al  Mughirah  layyin  (perawi  yang  lemah)." 
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8717/42.  Abu  Bakar  bin  Abi  Nashr  Al  Muzakki  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madaini 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Shadaqah  bin  Musa  memberitakan,  dari  Abi  Imran  Al  Jauni,  dari 
Yazid  bin  Babanus,  dari  Aisyah  #.  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda, 
“Catatan  ada  tiga,  catatan  yang  tidak  diampuni  Allah  sedikit  pun, 
catatan  yang  tidak  akan  dihiraukan  sedikit  pun,  catatan  yang  tidak 
ditinggalkan  Allah  sedikit  pun.  Adapun  catatan  yang  tidak  diampuni 
Allah  adalah  menyekutukan  Allah 

Allah  %  berfirman,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  akan 
mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain 
dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  ”  (Qs.  An  Nisaa’  [4]: 
48) 
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Sedangkan  catatan  gang  tidak  dihiraukan  Allah  sedikit  pun 
adalah  kezhaliman  seorang  hamba  atas  dirinya  sendiri,  antara  dirinya 
dengan  Tuhannya.  Catatan  yang  tidak  akan  ditinggalkan  Tuhan 
darinya  adalah  kezhaliman  antara  hamba  dan  hukuman  qishash  itu 
pasti  terjadi.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 404 
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404  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Para  ulama  Jarh  Shadaqah 
dha  ’if.  Ibnu  Babanus  tidak  dikenal. " 
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8718/43.  Abu  Manshur  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al  ‘Ataki 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Anas  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Bakar  As- 
Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Syaibah  Al  Habathi 
memberitakan,  dari  Said  bin  Anas,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata: 
Rasulullah  #  duduk  bersama  kami,  tiba-tiba  kami  melihat  beliau 
tertawa,  hingga  tampak  gigi  serinya.  Umar  berkata  kepadanya,  “Hal 
apa  yang  membuatmu  tertawa  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah# 
menjawab,  “Dua  orang  dari  umatku  berdiri  di  hadapan  Tuhan  yang 
Maha  Mulia.  Salah  seorang  dari  keduanya  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku 
ambilkanlah  untukku  kelaliman  dari  saudaraku?  Allah#  berfirman 
kepada  yang  meminta,  ‘Apalagi  yang  akan  engkau  lakukan  terhadap 
saudaramu,  padahal  tidak  ada  kebaikan  sedikit  pun  yang  tersisa 
darinya?’  Dia  berkata,  ‘Hendaklah  dia  memikul  sebagian  dosaku.” 
Anas  berkata:  Kedua  mata  Rasulullah  #  banjir  dengan  tangisan.  Lalu 
Rasulullah  #  bersabda,  11  Sungguh  hari  itu  sangatlah  agung,  manusia 
berharap  agar  sebagian  dosa-dosa  mereka  dipikul  orang  lain.  Allah  <0 
berfirman  kepada  yang  meminta,  “Angkatlah  matamu,  dan  lihatlah  ke 
surga.  Kemudian  dia  mengangkat  kepalanya,  seraya  berkata,  “Wahai 
Tuhan,  aku  melihat  kota-kota  yang  terbuat  dari  emas  dan  istana-istana 
yang  terbuat  dari  emas  yang  bermahkotakan  permata.  Untuk  Nabi 
siapakah  ini  atau  orang  yang  jujur  manakah  ini  atau  untuk  orang 
syahid  yang  manakah  ini?’  Allah  S  berfirman,  ‘Ini  untuk  orang  yang 
memberi  harga’.  Kemudian  laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Tuhan, 
siapakah  yang  memiliki  itu?  Allah  #  berfirman,  ‘Engkaulah  yang 
memilikinya’.  Dia  berkata,  ‘Sebab  apa  aku  memilikinya?’  Allah  S 
menjawab,  “Sebab  memaafkan  saudaramu.  Dia  berkata,  ‘Ya  Tuhan, 
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sesungguhnya  aku  telah  memaafkannya  Allah  1$  menjawab, 
“Peganglah  tangan  saudaramu  dan  bawalah  dia  masuk  ke  dalam  surga. 
Kemudian  Rasulullah  %  bersabda,  “Bertakwalah  kepada  Allah  dan 
damaikanlah  di  antara  kalian,  maka  sesungguhnya  Allah 
mendamaikan  antara  kaum  muslim.  ”  405 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8719/44.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di 
Makkah  —semoga  Allah  senantiasa  menjaganya—  memceritakan 


405  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Para  ulama  menilai  Abbad 
dha  %  dan  gurunya  tidak  dikenal.” 
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kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Abdullah  bin  Bahir  memberitakan,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar 
berkata,  Rasulullah  %  bersabda,  “Barangsiapa  ingin  yang  berbahagia 
melihat  Hari  Kiamat,  seakan-akan  dia  adalah  penyejuk  matanya,  maka 
hendaklah  dia  membaca  surah  At-Takwiir  dan  surah  al  Infithar,  dan 
surah  Al  Insyiqaac  j).  406 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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406  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


I  746  |  —  A!  Mustadrak 


8720/45.  Al  Hasan  bin  Yaqub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha  memberitakan,  Al  Fadhl  bin  Isa  Ar-Raqasyi  memberitakan, 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <&&,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Sesungguhnya  manusia  akan 
telanjang  di  Hari  Kiamat  sampai  dia  berkata,  ‘Ya  Rabb,  engkau 
mengirimkanku  ke  neraka  lebih  ringan  bagiku  dari  apa  yang  aku 
dapatkan’.  Sesungguhnya  dia  telah  mengetahui  pedihnya  adzab.  ”407 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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407  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Al  Fadhl  wahin  (Perawi  yang 
sering  mangada-ngada).” 
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8721/46.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab  bin 
Atha  memberitakan,  Said  memberitakan,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan 
dan  Al  Ala’  bin  Ziyad,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Abdullah  bin 
Mas  ud  dia  berkata:  Kami  berbicara  di  sisi  Rasulullah  ^  pada  suatu 
malam.  Pembicaraan  kami  sangat  banyak.  Dia  berkata:  Kemudian 
kami  kembali  ke  rumah,  pada  pagi  harinya  kami  menjumpai  Nabi  H/ 
Maka  Nabi  fH  bersabda,  “ Semalam  diperlihatkan  kepadaku  para  nabi 
beserta  pengikut  dari  umatnya.  Ada  nabi  yang  bersamanya  tiga  orang 
dari  kaumnya,  nabi  bersama  kelompoknya,  nabi  bersama  beberapa 
orang,  dan  nabi  yang  tidak  bersama  siapa  pun  dari  kaumnya,  hingga 
datanglah  Musa  bin  Imran  pada  sekelompok  bani  Israil.  Ketika  aku 
melihat  mereka,  aku  pun  terkejut  seraya  berkata,  'Wahai  Tuhan, 
siapakah  mereka?’  Allah  $  menjawab,  ‘Ini  adalah  saudaramu  Musa 
bin  Imran  beserta  orang-orang  yang  mengikutinya  dari  bani  lsrail’.  Aku 
bertanya,  wahai  Tuhan,  di  manakah  umatku?  Kemudian  dikatakan 
kepadaku,  ‘Lihatlah  ke  sebelah  kananmu’.  Ternyata  anak  bukit 
Makkah  warnanya  berubah  menjadi  hitam  karena  banyaknya  manusia. 
Aku  bertanya,  ‘Siapakah  mereka  ya  Tuhan?  Allah  menjawab,  ‘Mereka 
adalah  umatmu’.  Kemudian  aku  ditanya,  ‘Apakah  engkau  ridha’?  Aku 
menjawab,  ‘Iya  Tuhan  aku  ridha’.  Kemudian  dikatakan  padaku, 
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sesungguhnya  bersama  mereka  ada  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  masuk 
surga  tanpa  hisab’.” 

Kemudian  Ukasyah  bin  Mihshan  saudara  bani  Asad  bin 
Khuzaimah  berkata,  “Ya  Nabi  Allah,  berdoalah  kepada  Allah  agar  dia 
menjadikan  aku  termasuk  di  antara  mereka.”  Lalu  Rasulullah 
berdoa,  “Ya  Allah,  jadikanlah  dia  di  antara  mereka.”  Kemudian 
seseorang  lainnya  berdiri  dan  berkata,  “Ya  Nabi  Allah  berdoalah 
kepada  Allah  agar  Dia  menjadikan  aku  di  antara  mereka.  Rasulullah  H 
bersabda,  “  Ukasyah  sudah  mendahuluimu.  ”  Abdullah  berkata: 
Kemudian  Nabi  H  bersabda,  “Ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan  kelian, 
jika  kalian  mampu,  maka  jadilah  kalian  bagian  dari  yang  tujuh  puluh 
itu,  dan  apabila  kalian  tidak  mampu,  maka  jadilah  penduduk  anak 
bukti  itu,  apabila  kalian  juga  tidak  mampu,  maka  jadilah  penghuni 
cakrawala.  Maka  sesungguhnya  aku  melihat  banyak  manusia  yang 
buruk  akhlaknya.  ”  Abdullah  berkata:  Kemudian  Rasulullah  # 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  berharap  orang  yang  mengikutiku  dari 
golongan  umatku  seperempat  penduduk  surga,  ”  Abdullah  berkata: 
Maka  kami  bertakbir,  kemudian  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku 
berharap  kalian  adalah  sepertiganya."  Kamipun  bertakbir.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  berharap  kalian  adalah 
setengahnya,"  Kami  pun  bertakbir.”  Abdullah  bin  Mas  ud  berkata, 
“kemudian  Rasulullah  ^  membaca:  (Yaitu )  segolongan  besar  dari 
orang-orang  yang  terdahulu,  dan  segolongan  besar  pula  dari  orang- 
orang  yang  kemudian  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  39-40). 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Lalu  umat  muslim  kembali 
membicarakan  tentang  tujuh  puluh  orang  itu,  mereka  berkata, 
“Menurut  kami,  orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab  itu  dilahirkan 
dalam  keadaan  Islam  kemudian  mereka  senantiasa  mengamalkannya 
sampai  mereka  mati.”  Kemudian  pembicaraan  mereka  dilaporkan 
kepada  Nabi  Maka  Nabi  bersabda,  “  Tidaklah  demikian,  akan 
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tetapi  mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  mencuri,  mengkay, 
meramal  (dengan  burung)  dan  kepada  Tuhan  mereka  bertawakal."  408 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  ungkapan  tersebut. 


J>  iut  JlIp  Ji  y'i-f  - i v/AVY  Y 

so  s  o  *  *  >0  so  s  s  i  .  ^oS<  n'  ' 

(ji  <?**->**  (JJ  Ujwb»-  yO*J 

'  *  *  0  '  I  'tfi  '  s  >■  .  x  $>  ,9  (. 

4 Lfjd* JUt 

1I4AP  Al  ‘d*  d^  ii-d  c/- 
Al  JjLj  jul  iL$d  jlSl  o^Ti  :cJ U 

cj>Jz  'i  icJli  ^aIzJLp  Ij  ^jj  :^JL- j  aJLp  <oil 

jui  Y^oii  fiuif  oi/m  °jd  ^Sd  A ji 

x  -  --  6%  s* s  ,  0'  s  ■*>  69  '  ^  Jl 

4»J»P  a\)I  (J j"* j 

f!  |ji-(  oi-1  ^Jb  S^i 

^  l'©!  ^  -bLPj  cjj& 

.  0  f  "  .f  >>,  '  «f  'd' 


®  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8722/47.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz- 
Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Al  Hasan,  dari  Aisyah  «$>,  dia  berkata:  Aku  mengingat  neraka, 
maka  aku  pun  menangis.  Kemudian  Rasulullah  %  bersabda,  “Ada  apa 
denganmu  wahai  Aisyah?,  ”  Aisyah  menjawab,  “Aku  teringat  neraka, 
maka  aku  pun  menangis.  Apakah  mereka  akan  mengingat  keluarga 
mereka  di  Hari  Kiamat?  Rasulullah  %  menjawab,  ‘Adapun  pada  tiga 
tempat  (mereka  tidak  mengingatnya),  seseorang  tidak  lagi  mengingat 
orang  lain  sampai  dia  tahu  apakah  timbangannya  ringan  atau  berat, 
Ketika  diperlihatkan  kitab  (catatan)  hingga  dikatakan  'Ambillah, 
bacalah  kitabku  (ini)’.  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  19).  Sampai  ia 
mengetahui  di  mana  dia  akan  diletakkan  kitabnya,  di  sebelah  kanan 
atau  kirinya  atau  di  belakang  punggungnya.  Selanjutnya  saat  berada  di 
Shirath  (jembatan),  ketika  shirat  itu  diletakkan  di  atas  neraka,  maka  di 
dua  sisinya  terdapat  pengait  dan  duri-duri  yang  banyak,  Allah  0  akan 
menahan  siapa  yang  Dia  kehendaki  dari  makhluknya,  sehingga  dia 
mengetahui,  apakah  dia  selamat  atau  tidak. ,409 


409  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim,  jika  saja  sanad  hadits  antara  Al  Hasan  dan  Aisyah  tidak 
terputus. 
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Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Imam  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  jika  saja  tidak  karena  terputusnya  sanad  antara  Al  Hasan  dan 
Aisyah. 

Telah  shahih  riwayat  yang  menyatakan,  bahwa  Al  Hasanlah 
yang  masuk  ke  rumah  Aisyah  saat  ia  masih  kecil,  begitu  juga  dengan 
rumah  Ummu  Salamah. 
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8723/48-  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Al  Qaisan 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Al  Aswad 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Mulaikah  menceritakan 
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kepadaku,  dia  berkata,  “Kami  duduk  bersama  Abdullah  bin  Amr  dalam 
ruangan,  dia  berkata,  “Menangislah  kalian.  Jika  kalian  tidak  dapat 
menangis,  maka  berpura-pura  menangislah.  Seandainya  kalian  tahu, 
niscaya  salah  seorang  di  antara  kalian  akan  shalat  sampai  patah  tulang 
punggungnya,  berteriak  dan  menangis  sampai  suaranya  putus. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8724/49.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 

410  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  755  I 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Khabbab,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Mujahid  menceritakan  dari  Abi  Dzar  dia  berkata, 
“Seandainya  kalian  tahu  apa  yang  aku  tahu,  niscaya  kalian  akan  sedikit 
tertawa  dan  banyak  menangis.  Makanan  dan  minuman  tidak  lagi  enak, 
kalian  tidak  akan  tidur  di  atas  kasur,  kalian  akan  menjauhi  wanita, 
kalian  akan  naik  ke  tempat  yang  tinggi,  kalian  akan  menangis,  dan 
kalian  berkeinginan  sekiranya  Allah  menciptakan  kalian  sebagai  pohon 
yang  tumbang.  ”  41 1 

Sanad  hadits  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


yj  y)  — o*/aVY° 

>0  i  .  ^  O/  .  y^fi  y  \  '  *  0  *  2  »1  .  ^ 

yj  aW)  JLS-  yi  jJ) 

y)  ji  yj  C»—*-*  J 

0  y  H  yo  £  f  'l  °*  z  0  y  y  £  *  i 

y&  c  Ov-o-iP  y&  4AJ) 

4^1  J Pj  &  &  K&  J 

\'j$f  jipf  C®  d °J  :Jli 

£4  J>  j  o3\j£S\ 

*o',  *  y  yo  *y  *  f  . .  t  y  $*y  *y  o  ■  6  *  y\*y 

411  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “munqathi\  Yunus  adalah  orang 
Rafidhah,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  darinya. 
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8725/50.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Khalid  bin  Abdullah  Az-Ziyadi 
menceritakannya,  dari  Abu  Utsman  Al  Ashbahi,  dari  Abu  Hurairah 
dari  Rasulullah  #,  beliau  bersabda,  “ Seandainya  kalian  mengetahui 
apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  banyak  menangis  dan 
sedikit  tertawa.  Kemunafikan  akan  tampak,  amanah  akan  diangkat, 
rahmat  akan  dicabut,  orang  yang  jujur  dicurigai  dan  orang  yang  tidak 
jujur  dipercayai.  Kalian  akan  berhadapan  dengan  as-saraf  dan  al- 
huub."  Sahabat  bertanya,  “Apakah  keduanya'  itu,  ya  Rasulullah?” 
Rasulullah  menjawab,  “ Fitnah-fitnah  seperti  malam  yang  gelap.  412 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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412  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  .” 
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8726/51.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  di 
Marwa  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Abaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mujahid,  dari  Muwarriq, 
dari  Abi  Dzar  dgfc,  bahwa  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  melihat  apa  yang  tidak  kalian  lihat  dan  aku 
mendengar  apa  yang  tidak  kalian  dengar.  Langit  berbunyi,  dan  menjadi 
haknya  untuk  berbunyi,  tidak  ada  tempat  di  langit,  seluas  empat  jari 
kecuali  ada  malaikat  yang  sujud  kepada  Allah.  Demi  Allah,  seandainya 
kalian  tahu  apa  yang  aku  tahu,  niscaya  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan 
banyak  menangis.  Kalian  tidak  akan  lagi  menikmati  wanita  di  atas 
kasur,  dan  niscaya  kalian  akan  keluar  ke  tempat  yang  tinggi,  berteriak 
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kepada  Allah,  dan  engkau  ingin  jika  saja  engkau  diciptakan  sebagai 
sebatang  pohon  yang  tumbang.  ”  413 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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413  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  s/mMj,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim." 
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8727/52.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami.Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Wahid  bin  Hamzah, 
dari  Abbad  bin  Abdillah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  berdoa,  “  Ya  Allah,  hisablah  aku  dengan 
hisab  yang  mudah."  Aku  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
hisab  yang  mudah  itu?”  Rasulullah  menjawab,  “Dirinya  melihat 
pada  keburukannya  dan  menjauhkan  diri  darinya.  ”  Sesungguhnya 
barangsiapa  yang  dihisab  pada  saat  itu  akan  celaka.  Setiap  sesuatu 
yang  mengenai  seorang  mukmin  Allah  akan  gugurkan  keburukannya, 
walaupun  hanya  termasuk  duri  memasukinya.”  414 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  imam  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 

Hadits  yang  menjadi  syahid-nya  adalah  riwayat  dari  Aisyah 
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414  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8728/53.  Abu  Said  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Umar  Al  Qawariri  menceritakan  kepada  kami, 
Harami  bin  Umarah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harisy  bin  Al 
Khirrit  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Mulaikah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Aisyah  «$  dia  berkata:  Rasulullah  f|  menjumpaiku 
saat  aku  mengangkat  kedua  tanganku  berdoa,  “Ya  Allah  hisablah  aku 
dengan  hisab  yang  mudah.”  Rasulullah  §j^  bersabda,  “Apakah  engkau 
tahu  apa  hisab  itu?”  Aku  berkata:  Allah  %  berfirman,  “Maka  dia  akan 
diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah” (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  8). 
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Rasulullah  H  kemudian  berkata  kepadaku,  “Wahai  Aisyah, 
sesungguhnya  barang  siapa  yang  dihisab,  maka  dia  dikalahkan.  Itulah 
jalan  yang  berada  di  hadapan  Allah  £.  415 
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8729/54.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ajian  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  menceritakan,  dari  Abi  Hurairah  dari  Nabi  0, 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ahli  neraka  yang  paling  rendah 
mendapatkan  adzab  di  Hari  Kiamat  adalah  seorang  lelaki  yang 


415Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Al  Huraisy. 
Al  Bukhari  berkata,  “Riwayatnya  perlu  dilihat  kembali.” 
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dipakaikan  dua  sandal  dari  api,  kemudian  kedua  sandal  itu 
mendidihkan  otak  di  Hari  Kiamat.  ”416 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Sanad  hadits  ini  memilki  syahid  dari  Abdullah  bin  Abbas,  An- 
Nu’man  bin  Basyir  dan  Abu  Said  Al  Khudri  dari  Rasulullah  dengan 
lafazh  yang  berbeda. 

Adapun  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  adalah: 
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416Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Lalu  disebutkan  hadits-hadits  yang  mejadi  syahidnya. 
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8730/55.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya 
kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khathmi  dan  Ismail  bin  Qutaibah  As- 
Sulami  memberitakan,  keduanya  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  A’masy,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir  %,  dia  berkata:  Rasulullah#  bersabda, 
Sesungguhnya  penghuni  neraka  yang  paling  ringan  adzabnya  adalah 
seseorang  yang  dipakaikan  dua  sandal  dan  dua  tali  dari  api,  keduanya 
membuat  otak  mendidih  seperti  mendidihnya  ketel.  Dia  tidak  melihat 
adzab  yang  lebih  pedih  dari  itu,  padahal  itu  adalah  adzab  yang  paling 
rendah.  ”417 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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417  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukari  dan  Muslim.” 
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8731/56.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  mengabarkan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ishaq  dan  Islmail  bin  Qutaibah  memberitakan,  keduanya 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Khaitsamah  dengan  menyebutkan  sanad  hadits  ini  dari 
jalur  An-Nu’man  bin  Basyir.”  418 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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418  Lih.Hadits  No.  8730. 
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8732/57.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Imam  Abu 
Bakr  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata;  Aku  mendengar  Abu  Ishaq  berkata:  Aku  mendengar  An- 
Nu’man  bin  Basyir  ^  berkhutbah  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  “ Sesungguhnya  ahli  neraka  yang  paling 
rendah  adzabnya  di  Hari  Kiamat  adalah  seorang  laki-laki  yang 
diletakkan  di  bawah  telapak  kakinya  batu  yang  membuat  otaknya 
mendidih.  ” 419 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Musllim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


419  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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8733/58.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepadaku, 
Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
An-Nu’man  bin  Basyir  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  # 
bersabda,  “ Sesungguhnya  ahli  neraka  yang  paling  rendah  adzabnya  di 
Hari  Kiamat  adalah  seorang  laki-laki  yang  diletakkan  di  bawah  telapak 
kakinya  batu  yang  membuat  otak  mendidih  seperti  mendidihnya  ketel 
dan  botol.” 

Adapun  hadits  dari  jalur  Abu  Said  Al  Khudri  adalah: 
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8734/59.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Said  Al  Jurairi,  dari  Abi  Nadhrah,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  dari 
Nabi  H  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ahli  neraka  yang  paling 
rendah  adzabnya  di  Hari  Kiamat  adalah  seorang  laki-laki  yang 
memakai  dua  sandal  dari  api,  yang  membuat  otaknya  mendidih.  Di 
antara  mereka  ada  yang  disiksa  sampai  pada  dua  pergelangan  lututnya 
beserta  bagian-bagian  adzab,  ada  yang  sampai  pada  pundaknya 
dengan  satu  siksaan  ,  ada  yang  sampai  pada  tulang  selangkanya 
dengan  satu  siksaan,  dan  ada  yang  tenggelam  di  dalam  neraka."  420 


42®  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  adalah: 
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8735/60.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Hafizh  di 
Hamadan  menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin 
Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Manusia  yang  paling 
rendah  adzabnya  di  Hari  Kiamat  adalah  Abu  Thalib,  di  kedua  kakinya 
ada  dua  sandal  dari  api,  yang  membuat  otaknya  mendidih.  ”421 


421  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya,  hanya  saja  mereka  berdua 
sepakat  bahwa  hadits  Abd  Al  Malik  bin  Umair  bin  Abdullah  bin  Al 
Harits  dari  Abbas  %  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Abu  Thalib  telah  menjagamu,  mencegahmu,  dan  marah 
untukmu,  apakah  itu  tidak  bermanfaat  baginya?”  Rasulullah  bersabda, 
“Aku  telah  mendapatkannya  (Abu  Thalib)  di  tengah-tengah  api  neraka, 
maka  aku  keluarkan  dia  ke  tempat  yang  dangkal.  ” 

Hadis  Yazid  bih  Al  Had,  dari  Abdullah  bin  Habab,  dari  Said, 
bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  !§■  menyebutkan  pamannya  Abu 
Thalib.  “Semoga  saja  syafaatku  bermanfaat  baginya  di  Hari  Kiamat, 
maka  dia  berada  di  neraka  yang  dangkal  sampai  pada  dua  mata 
kakinya  yang  mendidihkan  otaknya.  ” 
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8736/61.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  dan 
Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Abdul  Wahab  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Sa’d  memberitakan,  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  dia  berkata: 
Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  dapat  melihat  Tuhan  kami  nanti  pada 
Hari  Kiamat?  Rasulullah  bersabda,  “ Apakah  engkau  merasa  sulit 
untuk  melihat  matahari  pada  siang  hari  yang  terik  dan  tidak  berawan?” 
Apakah  engkau  merasa  sulit  untuk  melihat  bulan  pada  malam 
purnama  yang  cerah  tidak  berawan?'  Kaum  muslim  menjawab, 
“Tidak,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  H  bersabda,  “ Kalian  tidak  akan 
mengalami  kesulitan  untuk  melihat  Allah  di  Hari  Kiamat  sebagaimana 
engkau  tidak  mengalami  kesulitan  untuk  melihat  salah  satu  dari 
matahari  dan  bulan.  Saat  Hari  Kiamat,  ada  seruan  yang  memanggil, 
‘Setiap  umat  hendaklah  mengikuti  apa  yang  mereka  sembah  sewaktu 
di  dunia  ’.  Tidak  akan  kekal  seorang  pun  dari  mereka  yang  menyembah 
selain  dari  Allah,  yaitu  berhala-berhala.  Mereka  akan  jatuh  ke  dalam 
neraka  sehingga  yang  tinggal  hanyalah  orang-orang  yang  dahulunya 
(semasa  di  dunia)  menyembah  Allah,  orang-orang  yang  baik,  orang- 
orang  jahat,  dan  sisa  dari  Ahli  Kitab.  Orang-orang  Yahudi  dipanggil 
dan  ditanya,  ‘Apakah  yang  kalian  sembah  sewaktu  di  dunia?’  Mereka 
menjawab,  ‘Kami  menyembah  Uzair  Anak  Allah’.  Lalu  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Kalian  telah  berdusta.  Allah  tidak  pemah  menjadikan 
walau  seorang  pun  sebagai  teman,  baik  itu  istri  atau  anak.  Mereka 
ditanya  lagi,  ‘Apa  yang  kalian  inginkan?’  Mereka  menjawab,  “Kami 
haus,  wahai  Tuhanku!  Berilah  kami  minum.  ”  Lalu  Allah  berfirman 
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kepada  mereka,  ‘Tidakkah  kalian  inginkan  air?  Lalu  mereka  pun 
berjalan,  sehingga  terjatuh  ke  dalam  neraka.  Kemudian  dipanggil 
orang-orang  Nasrani,  lalu  ditanyakan  kepada  mereka,  ‘Apakah  yang 
kalian  sembah  semasa  di  dunia?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami 
menyembah  Al  Masih  Anak  Allah’.  Lalu  dikatakan  kepada  mereka, 
‘Kalian  telah  berdusta!  Allah  tidak  pemah  menjadikan  walau  seorang 
pun  sebagai  teman,  baik  itu  istri  maupun  anak’.  Lalu  mereka  ditanya, 
Apakah  yang  kalian  inginkan?  Mereka  menjawab,  ‘Kami  haus  wahai 
Tuhanku,  berilah  kami  minum’.  Allah  berfirman,  ‘Tidakkah  kalian 
inginkan  air?’  Lalu  mereka  berjalan,  sehingga  jatuh  ke  neraka  Jahanam 
hingga  yang  tersisa  hanyalah  orang-orang  yang  dahulunya  menyembah 
Allah  S,  orang-orang  baik,  dan  orang-orang  jahat.  Allah  S,  Tuhan 
seluruh  alam,  datang  kepada  mereka  dalam  bentuk  berbeda  dengan 
bentuk  yang  mereka  ketahui  lalu  berfirman,  ‘Wahai  manusia,  setiap 
umat  telah  mengikuti  apa  yang  dahulunya  mereka  sembah  ’.  Saat  itu 
Allah  tidaklah  berbicara  kecuali  kepada  para  nabi.  Mereka  berkata, 
‘Kami  terpisah  dengan  manusia  lainnya  di  dunia  dan  kami  sangat 
membutuhkan  pertemanan  dengan  mereka,  setiap  umat  telah  ikut 
dengan  apa  yang  mereka  sembah  di  dunia  dan  kami  menanti  Tuhan 
kami  yang  kami  sembah’.  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Akulah 
Tuhan  kamu’,  Mereka  berkata,  ‘Kami  mohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  kamu  ’.  Allah  lalu  berfirman,  Apakah  di  antara  kalian  dan 
Allah  terdapat  tanda-tanda  yang  membuat  kalian  dapat  mengenali- 
Nya?  Mereka  menjawab,  ‘Iya,  yaitu  betis’.  Maka  Allah  menyingkap 
betis-Nya,  kemudian  mereka  semua  tersungkur  bersujud.  Saat  itu  tidak 
tersisa  dari  orang  yang  menyembah-Nya  di  dunia  karena  ingin 
namanya  harum,  riya '  kemunafikan,  kecuali  semua  pada  posisi  yang 
sama,  yaitu  bersujud.  Setiap  mereka  ingin  bersujud,  maka  tengkuknya 
akan  tersungkur,  beliau  bersabda,  "Kemudian  orang  yang  baik  maupun 
yang  berbuat  kejahatan  diangkat.  Dan  Allah  telah  tampak  kepada  kami 
sebagaimana  yang  kami  lihat  pertama  kali.  Allah  berfirman,  "Akulah 
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Tuhan  kalian.  ”  Mereka  menjawab,  “Iya,  Engkaulah  Tuhan  Kami” 
mereka  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.  Lalu  dibentangkan 
sebuah  jembatan  di  atas  Neraka  Jahanam. 

Lalu  ada  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  H,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  jembatan  itu?  Rasulullah  %  bersabda,  “Dia  hanya 
merupakan  lumpur  yang  licin.  Padanya  juga  terdapat  besi  berkait  dan 
besi  berduri.  Di  Najd  terdapat  tumbuhan  berduri  yang  disebut  Sa  ’daan, 
maka  seperti  itulah  besi-besi  berkait  tersebut.  Seorang  mukmin  kelak 
melintasi  jembatan  tersebut  seperti  kilat  petir,  seperti  angin,  seperti 
burung,  dan  seperti  kuda  atau  unta  yang  berlari  kencang.  Orang 
muslim  dapat  selamat,  sedangkan  selainnya  digosok,  dilempar,  dan 
ditumpuk  di  dalam  Neraka  Jahanam.  Oleh  karena  itu,  demi  jiwaku 
yang  ada  di  tangan-Nya,  tidaklah  salah  seorang  di  antara  kalian  yang 
lebih  berat  untuk  menerima  kebenaran.  Dia  melihat  orang  mukmin 
sebagai  saudara  mereka,  merekapun  berharap  jika  saudaranya  dapat 
keluar  dari  neraka  dan  berkata,  “ Wahai  Tuhan  kami,  sesungguhnya 
dulu  mereka  berpuasa  bersama  kami,  mendirikan  sembahyang,  dan 
mengerjakan  haji  serta  berperang  bersama  kami.  ”  Lalu  Allah  berfirman 
kepada  mereka,  “Keluarkanlah  orang-orang  yang  kalian  kenal,  karena 
wajah-wajah  mereka  diharamkan  ke  atas  api  neraka.  Ada  yang  sudah 
terbakar  hingga  separuh  betis  dan  lutut  serta  pinggangnya.  Lalu 
keluarlah  beberapa  orang  dari  neraka.  Orang-orang  mukmin  itu 
berkata,  “Wahai  Tuhan  kami,  tidakkah  ada  lagi  yang  tertinggal  di 
dalam  neraka  setelah  Engkau  perintahkan  untuk  dikeluarkan.  ”  Allah 
berfirman,  “Kembalilah,  siapa  saja  yang  kamu  temukan  di  hatinya  ada 
kebaikan  meskipun  hanya  seberat  satu  atom,  ”  Lalu  keluarkanlah  (ia 
dari  dalam  neraka).  ” 

Sesungguhnya  Abu  Said  Al  Khudri  jika  menceritakan  hadits  ini, 
dia  berkata,  “Jika  kalian  tidak  mempercayaiku  mengenai  hadits  ini, 
maka  bacalah  firman  Allah,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  menganiaya 
seseorang  walaupun  sebesar  dzarrah,  dan  jika  ada  kebajikan  sebesar 
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dzarrah,  niscaya  Allah  akan  melipat  gandakannya  dan  memberikan 
dari  sisi-Nya  pahala  yang  besar.  ”  (Qs.  An-Nisa’  (3):  40) 

Allah  H  berfirman,  “Para  malaikat  telah  meminta  syafaat,  para 
nabi  telah  meminta  syafaat,  dan  orang-orang  mukmin  juga  telah 
meminta  syafaat.  Yang  tinggal  hanyalah  Dzat  Yang  Maha  Penyayang 
di  antara  semua  yang  penyayang.  Lalu  Allah  merangkum  dari  neraka 
dan  mengeluarkan  sekumpulan  orang  yang  sama  sekali  tidak  pernah 
melakukan  kebaikan.  Mereka  telah  menyadarinya.  Kemudian  mereka 
dilempar  ke  sebuah  sungai  di  pintu  surga,  yang  disebut  Sungai 
Kehidupan.  Merekapun  tumbuh.  Dan  demi  jiwaku  yang  berada  di 
tangan-Nya,  mereka  pun  keluar  seperti  tumbuhan  kecil  yang  keluar 
selepas  dari  banjir.  Bukankah  kamu  sering  melihat  tumbuhan  kecil  di 
celah-celah  batu  atau  pohon,  bagian  yang  terkena  sinaran  matahari 
akan  berwarna  sedikit  kekuningan  dan  hijau,  sedangkan  yang  berada  di 
bawah  tempat  teduh  akan  menjadi  putih?”  Para  sahabat  berkata, 
“Seolah-olah  engkau  pernah  menggembala  di  gurun.” 

Rasulullah  H  terus  bersabda,  “ Lalu  mereka  keluar  bagaikan 
mutiara.  Di  leher  mereka  ada  kalung,  sehingga  para  ahli  syurga  dapat 
mengenali  mereka.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  dibebaskan  oleh 
Allah,  yang  dimasukkan  oleh  Allah  ke  dalam  surga,  tanpa  amalan  yang 
mereka  kerjakan  dan  juga  tanpa  kebaikan  yang  mereka  lakukan. 
Kemudian  Allah  berfirman,  “Masuklah  kalian  ke  dalam  surga,  apa-apa 
yang  kalian  lihat  itu  adalah  untuk  kalian.  ”  Mereka  berkata,  “Wahai 
Tuhan  kami,  Engkau  tidak  akan  memberikan  apa  yang  telah  kalian 
ambil.  ” 

Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  aku  memberikan  hal  yang 
lebih  baik  dari  apa  yang  telah  engkau  ambil.  ”  Mereka  berkata,  “Wahai 
Tuhan  kami,  pemberian  apa  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  kami 
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ambil?”  Allah  berfirman,  "Keridhaan-Ku  yang  tanpa  murka 
setelahnya.”  422 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini,  tetapi  mereka  berdua  sepakat 
terhadap  hadits  Az-Zuhri  dari  Said  bin  Al  Musayyab  dan  Atha  bin 
Yazid  bin  Aslam,  dari  Atha  bin  Yasar  dari  Abi  Said,  lebih  sedikit  dari 
separuh  uraian  ini. 
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422Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  paling  banyak 
meriwayatkan  dari  hadits  Ma’mar  dari  Zaid  bin  Aslam." 


1  780  |  —  Al  Mustadrak 


•  J y£  a$Cj*>LJI j 

^  L$l*f  ^jjAJi  l^l&l  Ulj  : JlS  c^_gjil2^j 

/•  X.  X  0  >  1*  .  I  ^  f ^  ^  ^  Ct^  x.  ^ 

c-Jjjaj  Uj-b^Jj  ^u)  L4|j  cuj-p^J  i'  j  J  jj j-oj 

Cil  jllj/S  jj  j->-J-J  L*J>ei  O  jj  j  jS^s-eJ  IjU2J>-  J 

LkiT  ^Lp  D ji-ULs  oljLv? 

J# 

&  Jj  yi  JiS  c^pi  ^  &J\  LZ 

*.  •  9  *  *  *  '  e  -*  ?,  <S  fc  O  t<o51  ti  •*  ■*»f'  V  '  x 

****  p-g->]  Vbt^i  ^j)j  Jj*  j  aJLp 

! j^*l^  jj\  J 15  c4jL?*tJ!  0 jl>- jls  ^  g  1 

ol lijtslj  Jsl jUt  ;  JlS  (  JjJI  jiu 

:J_^  ^  jl3l  ^  Vi  ^s-T  OjSJ 

Iflk  0  £\  oii  Ji  J  j  L' 

V  2)1^  :J>J  :Jti  aip  ^  JTTj 

Jtf  V  g£^j  -J y^  <-^'j^ 

•J J**9  c£ (S'jt?  J clV^P 


Al  Musfadrak  —  |  781  I 


jlj  J5“T  oJtA  Oj  \j 
^  <S jd  <S ji  ^  cl^i  J 

J j^3  L$l^>  ^3  O jSlj  ^ ^j-f  J^  Vj 
c^jij  ol^v^f  £^>«s3  :  Jli  cl^Jl 

L>  I  J 

s  s'  '  s  *  s  s  t' s  ^  9  s  2  $  )  s  9  i  'i  's 

'C*  j>  S  c^-il-j  aJp  <Ul!  (^Cs»  L5*^i  ^l^tLvS»!  Ji 
J 13 J  cL$-*a  ^-^?J  J^?  <^**4  Jlfti 

.l^jlif  >p,  gill  jl  :>T 


8737/62.  Abu  Abdilah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Ghaiats 
Ar  Rasibi  memberitakan  bahwa  Nadhrah  menceritakan  kepada 
mereka,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  %  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 
“Manusia  dikumpulkan  di  titian  Jahanam,  di  atasnya  ada  duri  dan 
pengait.  Manusia  melewati,  di  antara .  mereka  ada  yang  lewat  seperti 
kilat,  ada  yang  seperti  kuda,  ada  yang  berlari-lari  kecil,  ada  yang 
berjafein,  ada  yang  merayap  dan  malaikat  berada  di  sampingnya, 
seraya  berkata,  “Ya  Allah  selamatkanlah,  selamatkanlah.”  Pengkait 
pun  menyambar  mereka.  Dia  berkata,  “Adapun  penduduk  neraka, 
mereka  tidak  mati  dan  tidak  hidup.  Adapun  manusia,  disiksa  dengan 
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dosa  dan  kesalahan  mereka.  Mereka  terbakar  dan  menjadi  arang,  lalu 
mereka  diambil  dan  dilemparkan  ke  sungai  di  surga,  kemudian  mereka 
tumbuh  sebagaimana  biji  tumbuh  yang  terbawa  banjir. 

Rasulullah  bersabda,  “Apakah  kalian  melihat  orang  yang 
telah  dicelupkan  setelah  itu  mereka  diizinkan  masuk  ke  dalam  surga.” 

Abu  Said  berkata,  “Lalu  diberikan  salah  seorang  mereka  seperti 

dunia.” 

Beliau  bersabda,  “Di  atas  shirat  ada  tiga  pohon.  Orang  yang 
terakhir  keluar  dari  neraka  berada  di  pinggirannya.  Dia  berkata,  “Ya 
Rabb,  bawalah  aku  ke  pohon  ini,  aku  akan  berteduh  di  bawahnya,  aku 
akan  makan  buahnya.” 

Beliau  melanjutkan,  Allah  berfirman,  “Engkau  telah  berjanji 
untuk  tidak  meminta  selainnya”  Ia  menjawab,  “Iya.”  Kemudian  dia 
dipindahkan  ke  sana  lalu  dia  melihat  yang  lain  yang  lebih  baik.”  Dia 
berkata,  “Ya  Rabb  aku  ingin  makan  buahnya,  dan  berada  di  bawah 
naungannya.”  Lalu  dia  pun  dipindahkan  ke  sana  kemudian  dia  melihat 
pohon  yang  lebih  bagus  darinya  lalu  dia  berkata:  “Ya  Rabb  aku  ingin 
makan  buahnya  dan  aku  berada  di  bawah  naungannya  ke  sana.” 
Rasulullah  bersabda,  “Lantas  dia  pun  dipindahkan,  dia  mendengar 
suara-suara  manusia,  dan  melihat  bayangan  mereka,  maka  ia  berkata, 
“Ya  Rabb,  masukkanlah  aku  ke  dalam  surga.” 

Abu  Said  berkata,  “Kemudian  para  sahabat  Nabi  H 
menyebutkan  atsamya  yang  menyebutkan  tentang  surga.  Salah 
satunya  berkata,  “Diberikan  seperti  dunia  dan  seperti  itu  lagi.  Yang 
lain  berkata,  “Seperti  dunia  dan  sepuluh  kali  lipat  sepertinya.  423 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


423 Adz-  Dzahabi  berkata  dalam  kitab  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8738/63.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  lshaq  menceritakan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Al  Mughirah  bin  Mu’aiqib  menceritakan  kepadaku,  dari  Sulaiman 
bin  Amr  Al  Utwari,  Laits  menceritakan  kepada  kami,  dan  dia  berada  di 
majelis  Abi  Said,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “Shirath  diletakkan  ditengah- 
tengah  Neraka  Jahanam,  di  dalamnya  ada  duri  seperti  duri  Sa  ’daan. 
Kemudian  manusia  melewatinya,  maka  orang  muslim  selamat  dengan 
luka-luka  sebabnya,  dan  orang  yang  durhaka  akan  tertahan  dan  ditarik 
ke  dalam  neraka.  Apabila  Allah  S  telah  selesai  memutuskan  di  antara 
hamba-Nya.  Orang  orang  mukmin  mencari  orang-orang  yang 
melaksanakan  shalat  bersama-sama  mereka,  mengeluarkan  zakat, 
berpuasa,  haji,  dan  berperang  di  dunia.  Mereka  berkata,  “Tuhan  kami, 
hamba-hambamu  yang  di  dunia  shalat  bersama  kami,  mengeluarkan 
zakat  bersama  kami,  berpuasa  dengan  bersama,  berhaji  bersama  kami 
dan  berperang  bersama  kami,  kami  tidak  melihat  mereka.  ”  Allah 
berfirman,  “Pergilah  kalian  ke  neraka,  jika  kalian  menemukan  orang 
yang  kalian  cari  maka  keluarkanlah  dia.  ”  Beliau  melanjutkan,  mereka 
menemukan  teman-teman  mereka  telah  dilahap  oleh  api  neraka  sesuai 
dengan  amal  perbuatan  mereka,  ada  yang  sampai  pada  dua  kakinya, 
ada  yang  sampai  kedua  lututnya,  ada  yang  sampai  punggungnya,  ada 
yang  sampai  dadanya,  ada  yang  sampai  lehernya  namun  wajahnya 
tidak  tenggelam.  ”  Beliau  meneniskan  lalu  mereka  meminta  teman- 
temannya  itu  dikeluarkan,  maka  mereka  pun  dilemparkan  ke  dalam  air 
kehidupan. 
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Dikatakan,  “Wahai  Nabi  Allah,  apakah  air  kehidupan  itu?” 

Rasulullah  0  menjawab,  “Penyucian  ahli  surga,  mereka  di  sana 
tumbuh  sebagaimana  tanaman  yang  tumbuh  di  aliran  banjir.  Kemudian 
para  Nabi  memberikan  syafaat  pada  setiap  orang  yang  bersyahadat 
bahwa  tiada  Tuhan  selain  Allah  dengan  ikhlas,  lalu  Allah  mengeluarkan 
mereka  dari  neraka,  kemudian  dengan  kasih  sayang  dan  rahmat-Nya, 
Dia  tidak  meninggalkan  seorang  pun  dalam  hatinya  seberat  biji  sawi 
dari  keimanan  kecuali  Dia  mengeluarkannya  dari  neraka.” 424 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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424Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8739/64-  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Musayyab  bin  Zuhair  menceritakan  kepada  kami, 
Hudbah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abi  Utsman,  dari  Salman, 
dari  Nabi  f^,  beliau  bersabda,  “Pada  Hari  Kiamat,  timbangan 
diletakkan.  Jika  langit  dan  bumi  ditimbang,  pasti  juga  bisa.  Kemudian 
malaikat  bertanya,  ‘Wahai  Tuhanku,  untuk  menimbang  siapa  ini’? 
Allah  #  berfirman,  "Untuk  makhluk-Ku  yang  Aku  kehendaki.” 
malaikat  berkata,  "  Maha  Suci  Engkau,  kami  tidak  beribadah  kepada 
engkau  dengan  sebaik-baik  ibadah*.”  Kemudian  Titian  diletakkan 
bagaikan  tajamnya  pisau. 

Malaikat  bertanya,  "Siapakah  yang  akan  selamat  meniti  titian 
ini?”  Allah  %  berfirman,  "Makhluk-Ku  yang  Aku  kehendaki.”  malaikat 
berkata,  “Maha  Suci  Engkau,  kami  tidak  beribadah  kepada  engkau 
dengan  sebaik-baik  ibadah.”425 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


425Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8740/65.  Muhammad  bin  Thahir  bin  Yahya  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hafsh 
menceritakan  kepadaku,  dari  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Thahman  menceritakan  kepadaku,  dari  Al  Hajjaj  bin  Al  Hajjaj  Al 
Bahili,  dari  Qatadah,  dari  Abi  Nadhrah,  dari  Samrah  bin  Jundub  %>  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Sesungguhnya  dari  ahli  neraka  ada 
yang  dibakar  api  sampai  dua  mata  kakinya,  ada  yang  sampai 
pinggangnya,  dan  ada  yang  sampai  tengkuknya.  426 


426Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8741/66.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepadaku,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan, 
dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  satu  kali  tentang 
firman  Allah  &,  “Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  padamu,  melainkan 
mendatangi  neraka  itu  (Qs.  Maryam  [19]:  71) 
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Dia  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud 
menceritakan  kepada  mereka  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Manusia 
mendatangi  api  neraka,  lalu  mereka  keluar  sebab  amal-amal  mereka. 
Orang  yang  pertama  dari  mereka  berjalan  seperti  kilat,  kemudian 
angin,  kemudian  kuda,  kemudian  seperti  berkendaraan,  kemudian 
seperti  orang  lelaki  yang  kuat,  dan  kemudian  berjalan  seperti 
biasanya.  ’427 

Sanad  hadits  ini  sbahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syu’bah  telah  meriwayatkan  sanad  hadits  ini  dari  Ismail  As- 

Sudi. 
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8742/67 .  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Al  Awam  memberitakan,  Said  bin  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  %,  “ Dan  tidak  ada 


427Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim, 
Syu’bah  meriwayatkannya  dari  As  Sudi.  ” 
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seorang  pun  dari  padamu,  melainkan  mendatangi  neraka  itu."  (Qs. 
Maryam  [19]:  71) 

Dia  berkata,  “Mereka  mendatanginya  dan  keluar  darinya  sebab 
amal-amal  mereka.”  428 
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8743/69.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Abdurrahman  An-Nasai  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Matstsanna  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
As-Suddi,  dari  Murrah  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  H,  “Dan 
tidak  ada  seorang  pun  dari  padamu,  me/ainkan  mendatangi  neraka  itu. 
(Qs.  Maryam  (19):  71).  Dia  berkata,  “Mereka  mendatanginya  dan 
keluar  darinya  sebab  amal-amal  mereka. 429 

Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  “Aku  menceritakannya 
kepada  Syu’bah,  dari  Israil,  dari  As-Sudi,  dari  Murrah,  dari  Abdullah 


428Lih.Hadits  no.8741. 
429Lih.Hadits  no.8741. 
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secara  marfu\  dari  Nabi  0,  akan  tetapi  aku  meminggalkannyc 
sengaja. 
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8744/69.  Ali  bin  Hamsyadzz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  dan  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  Ghalib  bin  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Ziyad  Abi  Sahal  dari 
Munyah  Al  Azdi,  dari  Abdurrahman  bin  Syaibah,  dia  berkata,  “Kami 
berselisih  perihal  masuk  ke  dalam  neraka.  Suatu  kaum  berkata,  ia  tidak 
dimasuki  oleh  orang  beriman.”  Kaum  yang  lain  berkata,  “Semua 
manusia  akan  memasukinya,  kemudian  Allah  menyelamatkan  orang- 
orang  yang  bertakwa.”  Aku  berkata  padanya,  “Kami  pun  berselisih 
tentang  masalah  ini  di  Bashrah.”  Suatu  kaum  berkata,  “Dia  tidak 
dimasuki  oleh  orang  beriman.”  Kemudian  yang  lain  berkata,  “Semua 
manusia  akan  memasukinya,  kemudian  Allah  menyelamatkan  orang- 
orang  yang  bertakwa.”  Kemudian  dia  (perawi)  menarik  telinga 
keduanya.”  Dia  berkata,  “Diamlah  kalian  berdua  jika  tidak  karena  aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “ Datang  maksudnya  adalah 
masuk.  Tidak  ada  yang  tersisa  baik  itu  orang  yang  baik  maupun  yang 
buruk,  kecuali  kelak  masuk  dalam  neraka,  lalu  mereka  itu  akan  menjadi 
dingin  dan  menyelamatkan  bagi  orang  yang  beriman,  sebagaimana 
pada  Ibrahim,  hingga  sesungguhnya  dalam  neraka  atau  beliau  bersabda 
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Jahanam  ada  yang  berteriak,  karena  siksaanya,  beliau  melanjutkan 
“Kemudian  Allah  S  menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  dan 
meninggalkan  orang-orang  yang  zhalim  di  dalamnya  dengan 
berlutut Z430 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8745/70.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Jarrah 
Al  Adi  di  Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sasawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hajr  menceritakan  kepada  kami, 
Daud  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Abi 


430Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,"  Hadits  ini  shahih 
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Khalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Murrah  Al  Hamdani,  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
ditanya  tentang  firman  Allah,  “Dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
kalian,  melainkan  mendatangi  neraka  itu.  (Qs.  Maryam  [19]:  71).  Ibnu 
Mas’ud  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian,  melainkan  dia 
masuk  ke  dalam  neraka.  “Hal  itu  bagi  Tuhanmu  adalah  suatu 
kemestian  yang  sudah  ditetapkan.  Kemudian  Kami  akan 
menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  dan  membiarkan  orang- 
orang  yang  zhalim  di  dalam  neraka  dalam  keadaan  berlutut.  (Qs. 
Maryam  [19]:  71-72).  m431 

Sanad  hadits  ini*  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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431Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Daud  bin  Az-Zubr. 
Abu  Daud  meninggalkan  haditsnya.” 
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8746/71.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Ubaidah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  berkata,  “Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Uqbah  bin  Abdul  Ghafir,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  bahwa 
Rasulullah  H  bersabda,  “Seorang  laki-laki  akari  memegang  tangan 
ayahnya  di  Hari  Kiamat,  kemudian  api  neraka  memutuskannya.  Dia 
berkeinginan  memasukkan  ke  dalam  surga.” 

Lalu  ada  seruan,  “Sesungguhnya  surga  tidak  dimasuki  oleh 
orang  musyrik.  Ketahuilah  sesungguhnya  Allah  mengharamkan  surga 
bagi  setiap  orang  musyrik.”  Kemudian  lelaki  itu  berkata,  “Ya  Rabb, 
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ayahku”,  maka  ayahnya  berubah  menjadi  bentuk  yang  buruk  dan 
berbau  busuk.”  Lantas  dia  pun  meninggalkannya,  Abu  Sa’id  berkata, 
“Para  sahabat  Rasulullah  H  berpendapat  bahwa  orang  itu  adalah 
Ibrahim  §&,  dan  Rasulullah  ^  pun  tidak  menambahkan  pendapat 
mereka.  432 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8747/72.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Muhammad  Al  Huwani  menceritakan  kepada 


432  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

Ubaid  bin  Ubai  Al  Qurasyi  meriwayatkannya,  Mu’tamir  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya.  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Uqbah  bin  Abdul 
Ghaflr  dari  Abi  Said. 
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kami  di  Kufah,  Waqi  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Rawahah  menangis,  maka  istrinya  pun  ikut 
menangis.  Abdullah  bin  Rawah  bertanya,  “Apakah  yang  membuatmu 
menangis?”  Istrinya  menjawab,  “Aku  melihatmu  menangis,  maka  aku 
pun  menangis.”  Abdullah  berkata,  “Aku  dikabarkan  masuk  dalam 
neraka  dan  aku  tidak  dikabarkan  bahwa  aku  akan  keluar  darinya.”  433 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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433Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Sanad  haditsnya  mursal.” 
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8748/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ali  bin  Abd  Al  Hamid 
Ash-Shan’ani  di  Makkah  —semoga  Allah  senantiasa  menjaganya— 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ibnu  Uyainah 
memberitakan,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Rawahah  meletakkan  kepala  di  buayan  istrinya 
dan  menangis,  lalu  sang  istri  pun  ikut  menangis.”  Abdullah  bertanya, 
“Apakah  yang  membuatmu  menagis?”  Istrinya  menjawab,  “Aku 
melihatmu  menangis,  maka  aku  pun  menangis.”  Abdullah  berkata: 
Sesungguhnya  aku  ingat  firman  Allah  #,  “Dan  tidak  ada  seorang  pun 
dari  padamu,  melainkan  mendatangi  neraka  itu.  (Qs.  Maryam  (19): 
71).”  Aku  pun  tidak  tahu  apakah  aku  selamat  darinya  atau  tidak? 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8749/74.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  di 
Marwa  mengabarkan  kepadaku,  Said  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Malik  Sa’d  bin 
Thariq  Al  Asyja’i  memberitakan,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman  dan  Abi  Hurairah  keduanya  berkata:  Rasulullah  % 
bersabda,  “Allah  mengumpulkan  manusia.  Lalu  orang-orang  mukmin 
berdiri  ketika  surga  didekatkan.  Kemudian  mereka  mendatangi 
Adam  Mereka  berkata,  “Wahai  Ayah  kami,  bukakanlah  pintu  surga 
untuk  kami.  ”  Adam  berkata,  “Kalian  tidak  akan  keluar  dari  surga 
kecuali  sebab  dosa  ayah  kalian  yaitu  Adam,  aku  bukanlah  orang  yang 
berhak  untuk  itu.  Pergilah  kepada  Ibrahim  kekasih  Allah.  Mereka  pun 
mendatanginya.  ”  Ibrahim  berkata,  “Aku  tidak  berhak  untuk  itu  aku 
hanyalah  kekasih  Allah  yang  paling  belakang.  Jumpailah  Musa,  dimana 
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Allah  berbicara  dengannya.  Mereka  mendatangi  Musa.  ”  Musa  berkata, 
“Aku  tidak  berhak  akan  hal  itu.  Jumpailah  kalimat  Allah  dan  ruhnya, 
yaitu  Isa.  ”  Isa  berkata,  “Aku  tidak  memiliki  hak  akan  hal  itu.  ”  Lalu 
mereka  menjumpai  Muhammad  0,  kemudian  beliau  berdiri.  Lalu 
beliau  pun  diberi  izin  (memberi  syafaat)  amanah  dan  kasih  sayang  di 
atas  untuk  menemui  beliau.  Keduanya  amanah  dan  kasih  sayang 
berdiri  di  Sirath  sebelah  kanan  dan  kiri,  lalu  orang  berjalan  pertama 
kali  di  antara  kalian  seperti  kilat.  ” 

Aku  berkata,  “Bagaimana  sambaran  kilat  itu?”  Beliau 
menjawab,  “Tidakkah  kalian  melihat  kilat  bagaimana  dia  menyambar 
dalam  sekejap  mata.  Kemudian  ada  yang  berjalan  seperti  angin,  seperti 
burung,  seperti  orang  yang  dalam  perjalanan  jauh,  amal-amal  mereka 
akan  membawa  mereka,  sedangkan  Nabi  kalian  berdiri  di  atas  Shirath 
sambil  berkata,  “Wahai  Tuhanku  selamatkan  selamatkanlah.  ” 

Beliau  melanjutkan,  “Sampai  pada  amal-amal  manusia  yang 
sedikit,  hingga  seorang  laki-laki  datang,  dia  tidak  dapat  melaluinya 
kecuali  dengan  merayap.”  Beliau  menirukan,  “Di  kedua  sisi  shirath  ada 
pengait  yang  tergantung  yang  diperintahkan  untuk  mengambil  siapa 
yang  diperintahkan.  Maka  orang  yang  sedikit  lukanya  bisa  selamat  dan 
orang  yang  dilemparkan  berada  dalam  neraka.  Demi  jiwa  Abu 
Hurairah  yang  ada  di  tangan-Nya  sesungguhnya  menuju  dasar  Neraka 
Jahanam  adalah  perjalanan  tujuh  puluh  tahun.  434 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


434Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8750  /75.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
di  Hamadan  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi  lyas  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub 
As-Sakhtiyani,  dari  Ibnu  Sirin  dari  Abi  Hurairah  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “Seorang  laki-laki  kelak  akan  bertemu  dengan 
ayahnya  di  Hari  Kiamat.  Lelaki  itu  berkata,  “Wahai  ayahku,  anak 
seperti  apakah  aku  bagimu?”  Ayahnya  menjawab,  “ Engkau  adalah 
anak  yang  baik.  Lalu  lelaki  itu  berkata,  “Apakah  hari  ini  engkau  akan 
taat  kepadaku?”  Ayahnya  menjawab,  “Iya.  ”  Anak  itu  berkata, 
“Peganglah  pakaianku,  dia  pun  memeganginya.  Kemudian  lelaki  itu 
pergi  hingga  bertemu  dengan  Allah  S-  Allah  berkata,  “Wahai  hamba- 
Ku,  masuklah  ke  dalam  surga  dari  pintu  yang  engkau  sukai.  ” 

Laki-laki  itu  berkata,  “Tuhan,  ayahku  bersamaku, 
sesungguhnya  engkau  telah  berjanji  untuk  tidak  menghinakanku  (di 
akhirat).  ”  Beliau  melanjutkan,  “Allah  merubah  muka  ayahnya  dengan 
binatang  buas,  lalu  dia  pun  berpaling  dari  ayahnya,  dan  ayahnya 
masuk  ke  dalam  neraka,  lantas  dia  memegangi  hidungnya  (karena  bau 
menyengat).  ”  Allah  #  berfirman,  “Wahai  hamba-Ku,  apakah  dia 
ayahmu.  ”  Lelaki  itu  menjawab,  “Bukan,  demi  kemuliaan-Mu.  ”435 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


435Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8751/76.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Duhaim  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepadaku  dari  kitab  aslinya,  Ahmad  bin  Hazim 
bin  Abu  Gharazan  Al  Ghiffari  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Ismail  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami,  Abdussalam  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,Yazid  bin  Abdirrahman  Abu  Khalid  Ad- 
Dalani  menceritakan  kepada  kami  Al  Minhal  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Ubaidah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “ Allah  mengumpulkan 
manusia  di  Hari  Kiamat.  Kemudian  terdengar  suara  yang  menyeru, 
“Wahai  sekalian  manusia,  tidakkah  kalian  ridha  terhadap  Tuhan  kalian 
yang  telah  menciptakan  kalian,  membentuk  kalian  dan  memberikan 
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rezeki  kepada  kalian.  Dia  akan  menjadikan  setiap  manusia  mengikuti 
apa  yang  disembah  selama  di  dunia.  Bukankah  itu  keadilan  dari  Tuhan 
kalian?”  Mereka  menjawab,  “Iya.  ”  Rasulullah  melanjutkan,  “Lalu  setiap 
manusia  pergi  menemui  sesuatu  yang  telah  disamakan  dengan  apa 
yang  mereka  sembah  di  dunia.  Beliau  melanjutkan,  “ Syetan 
diserupakan  dengan  Isa  bagi  orang  yang  menyembah  Isa.  Syetan 
diserupakan  dengan  Uzair  bagi  orang  yang  menyembah  Uzair, 
sehingga  pohon,  batang  pohon,  dan  orang-orang  Islam.  Penyeru 
berkata,  kepada  orang-orang  Islam,  Mengapa  kalian  tidak  pergi 
sebagaimana  mereka  telah  pergi?  Mereka  menjawab,  “Sesungguhnya 
kami  memiliki  Tuhan  yang  tidak  pernah  kami  lihat.  ”  Rasulullah 
melanjutkan,  “Kemudian  penyeru  berkata,  “Bagaimana  kalian 
mengetahui  Tuhan  kalian  apabila  kalian  melihatnya?”  Mereka  berkata, 
“Antara  kami  dan  Dia  ada  tanda,  dan  jika  kami  melihatnya,  kami  akan 
mengetahuinya.  ” 

Penyeru  itu  bertanya,  “Apakah  itu?”  Mereka  menjawab, 
“Betis.  ”  Penyeru  itu  pun  membuka  betis-Nya.  Semua  orang  pun  sujud, 
dan  yang  tersisa  adalah  orang-orang  yang  punggungnya  seperti  kedua 
tanduk  kerbau,  mereka  tidak  bisa  sujud,  Beliau  bersabda,  “Kemudian 
mereka  diperintahkan  untuk  mengangkat  kepala  mereka,  mereka  pun 
mengangkat  kepala,  mereka  diberi  cahaya  sesuai  dengan  amal  mereka. 
Di  antara  mereka  ada  yang  diberikan  cahaya  seperti  gunung  di  antara 
dua  telapak  tangannya.  Ada  yang  diberi  cahaya  lebih  kecil  dari  itu,  ada 
yang  diberikan  cahaya  seperti  pohon  kurma  di  sebelah  kanannya.  Ada 
yang  diberi  lebih  kecil  dari  itu.  Hingga  yang  terakhir  diberikan  cahaya 
pada  jempol  kakinya  sesekali  hidup  dan  sesekali  mati.  Jika  cahayanya 
menyala,  maka  kakinya  dimajukan  dan  jika  cahayanya  mati  ia  berdiri. 
Lalu  mereka  berjalan  di  atas  Shirath.  Shirath  itu  seperti  tajamnya 
pedang  dan  sangat  menggelincirkan.  Beliau  melanjutkan,  Lalu 
dikatakan  ‘keselamatan  kalian  sesuai  dengan  cahaya  kalian  ’.  Diantara 
mereka  ada  yang  melintas  secepat  meteor,  ada  yang  melintas  secepat 
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kedipan  mata,  ada  pula  yang  melintas  seperti  angin,  ada  yang  melintas 
seperti  orang  bertari.  Mereka  melintas  sesuai  dengan  amal  perbuatan 
mereka,  hingga  tibalah  saat  orang  yang  cahayanya  ada  di  jari  jempol 
kedua  kakinya  melintas,  satu  tangannya  jatuh  dan  satu  tangannya 
tergantung,  satu  kakinya  jatuh  dan  satu  kakinya  lagi  tergantung,  kedua 
sisinya  terkena  api  neraka.  ”  Beliau  melanjutkan,  Mereka  selamat. 
Setelah  selesai  mereka  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang 
menyelamatkan  kami  darimu  (shirat)  setelah  kami  melihatmu.  Allah 
telah  memberi  kami  apa  yang  belum  pernah  Dia  berikan  kepada  orang 
lain.  ”  Kemudian  mereka  beranjak  ke  tempat  yang  berada  di  sisi  pintu 
surga.  Di  tempat  itu  dapat  melihat  rumah  di  surga,  yang  paling  rendah 
mereka  berkata,  “Tuhan  kami,  berilah  kami  rumah  itu.  ” 

Dia  berkata  kepada  mereka,  “Kalian  meminta  kepadaku  surga. 
Aku  telah  menyelamatkan  kalian  dari  neraka.  Pintu  ini  tidak  dapat 
mendengar  suaranya.  ”  Allah  berkata  kepada  mereka,  “Bisa  jadi,  jika 
Aku  berikan  itu  kepada  kalian  maka  kalian  akan  meminta  yang 
lainnya.  ”  Mereka  berkata,  “Tidak,  demi  kemulian-Mu,  kami  tidak  akan 
meminta  kepada-Mu  selainnya  dan  rumah  manakah  yang  lebih  baik 
darinya.  Maka  Allah  pun  memberikannya,  lalu  ditampakkan  pada 
mereka  di  depannya  rumah  yang  lain,  seakan-akan  yang  diberikan 
sebelum  itu  adalah  mimpi  ketika  mereka  melihatnya.  ” 

Allah  lalu  berkata,  “Bisa  jadi,  jika  Aku  berikan  itu  kepada  kalian 
maka  kalian  akan  meminta  yang  lainnya.  ”  Mereka  berkata,  “Tidak, 
demi  kemuliaan-Mu,  kami  tidak  akan  meminta  kepada-Mu  selainnya 
bahkan  rumah  manakah  yang  lebih  baik  darinya.”  Allah  lalu 
memberikannya  pada  mereka,  kemudian  mereka  diam.  Kemudian 
dikatakan  pada  mereka,  “Kenapa  kalian  tidak  meminta  kepada-Ku?” 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rabb  kami,  kami  telah  meminta  pada-Mu 
sampai  kami  merasa  malu.  ” 
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Rasulullah  melanjutkan,  lalu  Allah  berfirman  kepada  mereka, 
“Tidakkah  kalian  ridha  jika  Aku  beri  kalian  seperti  dunia  dari  semenjak 
Aku  menciptakannya  sampai  hari  Aku  melenyapkannya,  sekaligus 
sepuluh  lipat  sepertinya.  ” 

Perawi  berkata,  “Masruq  berkata,  “Tidaklah  sampai  pada 
redaksLhadits  ini  kecuali  Abdullah  tertawa,  perawi  berkata,  “Seorang 
laki-laki  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  engkau  telah 
menyampaikan  hadits  ini  berulang-ulang,  dan  saat  sampai  di  bagian  ini 
maka  engkau  selalu  tertawa.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  H 
menyampaikan  hadits  ini  berulang  kali,  dan  tidaklah  beliau  sampai 
pada  kisah  ini  dalam  hadits  tersebut  kecuali  beliau  tertawa  sampai 
tampak  anak  lidahnya  dan  nampak  gigi  serinya  yang  terakhir 
dikarenakan  ucapan  penduduk  surga,  “Apakah  Engkau  menghinaku 
sedangkan  Engkau  adalah  Raja?” 

Allah  berfirman,  “Tidak,  akan  tetapi  Aku  Maha  mampu  akan 
hal  itu,  maka  mintalah  kalian  kepada-Ku.”  Mereka  pun  berkata, 
“Wahai  Rabb,  izinkanlah  kami  bertemu  dengan  manusia  lainnya.” 
Allah  berfirman  kepada  mereka,  “Pergilah  kalian  kepada  manusia 
lainnya.  Mereka  pun  beranjak  dan  berlari  kecil  dalam  surga  sampai 
nampak  bagi  seorang  dari  penduduk  surga  istana  dari  permata  yang 
berongga.  Mereka  lalu  tersungkur  sujud. 

Lalu  dikatakan  kepadanya,  “Angkatlah  kepalamu!,  “Dia  pun 
mengangkat  kepalanya.”  Dikatakan,  “Sesungguhnya  ini  adalah  rumah 
dari  rumah-rumahmu.”  Dia  lalu  beranjak,  dan  seseorang 
menyambutnya,  maka  dia  berkata,  “Apakah  engkau  malaikat?  Maka 
dikatakan:  Sesungguhnya  aku  adalah  salah  satu  pembantu  rumah 
tanggamu  pada  istana  ini,  ada  seribu  pembantu  rumah  tangga  dibawah 
pimpinanku,  semuanya  bertugas  seperti  tugasku.”  Dia  beranjak 
bersamanya  hingga  dibukakan  istana  yang  tersebut  permata  berongga, 
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atapnya,  pintunya,  gemboknya  dan  kuncinya  dari  permata  itu.  Lalu 
dibukakan  baginya  istana  itu,  maka  dia  disambut  oleh  permata  hijau 
yang  dilapisi  warna  merah  sebesar  tujuh  puluh  hasta,  ada  enam  puluh 
pintu,  setiap  pintu  mengantarkan  pada  sebuah  permata  yang  tidak  satu 
warna  dengan  pemiliknya.  Pada  setiap  permata  ada  dipan-dipan,  istri- 
istri  dan  pelayan-pelayan  atau  perawi  berkata:  pelayan.  Dia  masuk, 
dan  dia  melihat  wanita  surga  yang  lebar  matanya,  dia  memiliki  tujuh 
puluh  pakaian,  terlihat  sumsum  betisnya  dari  balik  pakaiannya.  Hati 
wanita  surga  itu  adalah  cermin  bagi  orang  ini  dan  hati  orang  ini  cermin 
bagi  wanita  surga  tersebut.  Jika  orang  ini  berpaling  darinya  satu 
palingan  bertambah  pada  dua  matanya  tujuh  puluh  lipat  apa  yang 
terjadi  sebelumnya.  Dia  berkata,  “Sungguh  engkau  telah  bertambah 
pada  mataku  tujuh  puluh  kali  lipat.  Maka  wanita  itu  berkata,  “Seperti 
yang  dia  katakan.”  Dia  lalu  mengamati  kerajaannya  sepanjang 
perjalanan  seratus  tahun.” 

Umar  lalu  berkata,  “Wahai  Ka’ab,  tidakkah  engkau  mendengar 
apa  yang  disampaikan  Ibnu  Ummi  Abd  kepada  kita  tentang  penduduk 
surga  yang  paling  rendah  apa  yang  tersedia  untuknya?  Lalu  bagaimana 
dengan  yang  paling  tinggi  derajatnya?” 

Ka’ab  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  sesuatu  yang  belum 
pernah  terlihat  oleh  mata,  belum  pernah  terdengar  oleh  telinga. 
Sesungguhnya  Allah  berada  di  atas  Arsy  dan  air,  lalu  Dia  menciptakan 
untuk  diri-Nya  sebuah  rumah  dengan  tangan-Nya,  lalu  dia 
menghiasinya  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia  menjadikan 
padanya  berbagai  buah  dan  berbagai  minuman,  kemudian  Allah 
menutupinya.  Belum  ada  seorang  pun  yang  melihatnya  dari  makhluk- 
Nya  semenjak  hari  diciptakannya,  tidak  Jibril,  tidak  pula  selainnya  dari 
malaikat.”  Kemudian  Ka’ab  membaca,  “ Maka  tidaklah  suatu  jiwa 
mengetahui  apa  yang  disembunyikan  (dipersiapkan)  bagi  mereka 
berupa  kenikmatan  yang  menyejukkan  mata.  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17). 
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Allah  juga  menciptakan  selain  itu  dua  surga  lalu  Dia 
menghiasinya  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki,  dan  Dia  menjadikan 
pada  keduanya  apa  yang  telah  dia  sebutkan  berupa  sutra,  dan  Dia 
perlihatkan  dua  surga  itu  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaly  dari 
makhluknya  dari  kalangan  malaikat.  Siapa  yang  kitabnya  berada  di 
Illiyin,  ditampakkan  dalam  rumah  itu.  Jika  seorang  penghuni  Illiyin  naik 
dalam  kerajaannya  maka  dia  tidaklah  turun  pada  suatu  kemah  dari 
kemah-kemah  surga  kecuali  ia  memasukinya  dari  cahaya  wajahnya, 
sampai-sampai  mereka  menghirup  baunya  dan  berkata,  “Hebatnya  bau 
yang  wangi  ini.”  Mereka  berkata,  “Telah  naik  kepada  kita  hari  ini 
seseorang  dari  penghuni  Illiyin.” 

Umar  kemudian  berkata,  “Celaka  engkau,  wahai  Kaab, 
sesungguhnya  kalbu-kalbu  itu  bisa  melesat,  maka  tahanlah  dengan 
kuat.”  Ka’ab  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukiminin,  sesungguhnya 
Jahanam  memiliki  desahan,  tidaklah  ada  malaikat  yang  didekatkan 
tidak  pula  nabi  kecuali  akan  tersungkur  pada  kedua  lututnya  sehingga, 
“Ibrahim  khalilullah  berkata:  Wahai  Rabbku,  diriku,  diriku-.  Dan 
sehingga,  jika  amalan  tujuh  puluh  orang  nabi  ditambahkan  kepada 
amalanmu, niscaya  engkau  menyangka  bahwa  engkau  tidak  akan 
selamat  darinya.  ”  436 

Para  perawi  hadits  ini  tsiqah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Khalid  Ad-Dalani  dalam  shahihaini  karena  disebutkan  dia 
menyimpang  dari  sunnah  dalam  penyebutan  sahabat.  Adapun  Imam 
pertama  mereka,  semua  bersaksi  bahwa  Abu  Khalid  adalah  jujur  dan 
teliti.  Oleh  karena  itu,  sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


436Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Aku  tidak  mengingkari  hadits 
ini,  karena  sanad  hadits  baik.  Abu  Khalid  adalah  orang  syi’ah  yang  menyeleweng.” 
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Abu  Khalid  Ad-Daalani  termasuk  orang  yang  menghimpun 
hadits  para  imam  penduduk  Kufah. 
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8752/77.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abi 
Hind  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Qais  berkata,  “Aku 
melaporkan  suatu  perkara  kepada  Abi  Burdah.  Lalu  aku  bersamanya, 
kemudian  Al  Harits  bin  Qais  masuk  kepadanya.  Dia  memiliki 
hubungan  persahabatan  yang  erat  dengan  Abu  Burdah  Al  Harits. 
Maka,  dia  menceritakan  dari  Nabi  £,  beliau  bersabda,  “  Tidaklah  dari 
dua  orang  muslim,  mati  bagi  keduanya  empat  orang  kecuali  Allah 
memasukkan  keduanya  ke  dalam  surga  dengan  rahmat-Nya."  Kami 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dan  tiga?”  Beliau  menjawab,  “ Dan  tiga." 
Kami  berkata.  Wahai  Rasulullah,  dan  dua.”  Rasulullah  menjawab, 

“ Dua."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  dari  umatku 
seseorang  yang  diagungkan  di  dunia  berada  di  neraka,  hingga  ia 
berada  di  salah  satu  sisinya.  Sesungguhnya  di  antara  umatku  ada  yang 
masuk  surga  karena  syafaatku  lebih  banyak  dari  pada  bumi 
Mudhar”*3* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


437  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8753/78.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mandah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Bakr  bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Farqad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Anas  bin  Malik  dia  berkata  bahwa  aku  mendengar  Rasulullah  0 
bersabda,  “Api,  kalian  ini  adalah  satu  bagian  dari  tujuh  puluh  bagian 
Neraka  Jahanam,  kalaulah  bukan  karena  ia  dimasukkan  ke  dalam  air 
dua  kali,  maka  kalian  tidak  akan  sanggup.  Demi  Allah  itu  cukup, 
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sesungguhnya  dia  meminta  kepada  Allah  agar  tidak 
mengembalikannya  ke  dalam  neraka  selamanya."  438 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  * 
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8754/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Darraj  Abi  As-Samh  bahwa  dia  mendengar  Abdullah 
bin  Al  Harits  bin  Jaz’i  Az-Zubaidi  sahabat  Nabi  ^  berkata,  dari 


438Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hasan  wahin  (perawi  yang  suka 
menduga-duga). 

An-Nasai  berkata,  “Ia  tidak  tskjah.” 
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Rasulullah  $,  “Sesungguhnya  dalam  api  neraka  ada  ular,  seperti  leher 
sapi  (yang  berasal  dari  Kharasan),  dia  menyengat  salah  seorang  di 
antara  mereka  dengan  satu  sengatan,  sehingga  orang  tersebut  demam 
selama  empat  puluh  tahun.”  439 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8755/80.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di 
Marwa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Amr  Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman,  dari  Abdullah  bin  Murrah, 
dari  Masruq,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah  S  “Kami  tambahkan 
kepada  mereka  siksaan  di  atas  siksaan  disebabkan  mereka  selalu 


439Adz-Dzahabi  berkata  dalam  kitab  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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berbuat  kerusakan.  (Qs.  An-Nahl  [16]:  88)  Dia  berkata,  “Kalajengking 
yang  taringnya  seperti  pohon  kurma  yang  panjang. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8756/81.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Sulaiman  menceritakan  kepadaku,  dari  Darraj, 
dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Isa  bin  Hilal  Ash-Shadafi,  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Ash  %  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Sungguhnya 
bumi-bumi  ini;  antara  satu  bumi  ke  bumi  yang  lainnya  berjarak 
perjalanan  selama  lima  ratus  ribu  tahun.  Bumi  yang  paling  tinggi 
berada  di  atas  punggung  ikan  paus,  kedua  ujungnya  bertemu  di  langit. 
Punggung  Ikan  Paus  itu  berada  di  atas  batu  besar,  dan  batu  besar  di 
tangan  seorang  malaikat.  Dan  yang  kedua  adalah  pusatnya  angin.  Saat 
Allah  0  ingin  menghancurkan  kaum  Aad,  Allah  memerintahkan 
(malaikat)  penjaga  angin,  untuk  mengirimkan  angin  yang  dapat 
menghancurkan  kaum  Aad. 

Dia  berkata,  “Ya  Rabb,  kirimkanlah  angin  kepada  mereka 
seperti  bau  busuk  kerbau.  ”  Allah  berfirman,  kepadanya,  “Jika 
demikian,  cukuplah  bumi  dan  apa  yang  di  atasnya.  Akan  tetapi, 
kirimkanlah  kepada  mereka  angin  sebesar  cincin,  yaitu  yang 
disebutkan  Allah  dalam  Al  Qur  'an,  “Angin  itu  tidak  membiarkan  satu 
pun  yang  dilaluinya,  melainkan  dijadikannya  seperti  serbuk  (Qs.  Adz- 
Dzaariyaat  [51  J:  42) 

Ketiga:  Di  bumi  terdapat  batu  dari  neraka  Jahanam.  Keempat: 
Di  bumi  ada  belerang  api  Neraka  Jahanam. 
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Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah  apakah  neraka  memiliki 
belerang?  Rasulullah  H  menjawab,  “Iya.  ”  Demi  diriku  yang  ada  di 
tangan-Nya  sesungguhnya  di  dalamnya  ada  lembah-lembah  dari 
belerang,  jika  dikirim  ke  dalamnya  gunung-gunung,  maka  akan  cair. 
Kelima:  Di  bumi  ada  ular  Jahanam  sungguh  mulut-mulutnya  seperti 
penyakit-penyakit  yang  menyengat  orang  kafir,  maka  tidaklah  tersisa 
daging  di  atas  tulang.  Keenam:  Di  bumi  ada  kalajengking  Jahanam. 
Sesungguhnya  kalajengking  yang  paling  rendah  adalah  seperti  bagi 
(hasil  perkawinan  silang  antara  kuda  dan  keledai)  yang  mengamuk, 
yang  memukul  orang  kafir  dengan  pukulan  yang  sangat  menyakitkan, 
pukulannya  adalah  panasnya  Jahanam.  Ketujuh:  Neraka  di  dalamnya 
iblis  dibelenggu  dengan  besi,  satu  tangan  di  bagian  depan  dan  tangan 
lainnya  berada  di  belakangnya.  Apabila  Allah  berkehendak 
melepaskannya  bagi  orang  yang  dikehendaki-Nya  dari  hamba-Nya, 
maka  Allah  akan  melepaskannya -441 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  As-Samh  secara  gharib  dari 
Abu  Isa  bin  Hilal. 

Aku  telah  sebutkan  perihal  keadilannya  dalam  meriwayatkan 
hadits  dengan  perkataan  Al  Imam  Yahya  bin  Ma’in 


J  ouip  'J  -Ar/AVoV 


441  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  hadits  ini  munkar." 

Abdullah  bin  Abbas  Al  Qatbani  dilemahkan  oleh  Abi  Daud. 

Menurut  Muslim,  dia  tsiqah.  Sedangkan  Diraz  banyak  meriwayatkan  hadits 
munkar. 


Al  Mustadrak  —  |  827  | 
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8757/82.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Muqri  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah 
bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah 
«$,  dia  berkata,  “Saat  ayat  dalam  surah  Al  Muzammil  ini  turun,  “Dan 
biarkanlah  Aku  (saja)  bertindak  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakan  itu,  orang-orang  yang  mempunyai  kemewahan  dan 
tangguhkanlah  mereka  barang  sebentar,  karena  sesungguhnya  pada 
sisi  kami  ada  belenggu  yang  berat  dan  neraka  yang  menyala-nyala.” 
(Qs.  Al  Muzammil  [73]:  11-12)  Ayat  ini  merupakan  ayat  yang  ringan, 
sampai  terjadinya  Perang  Badar.  442 


^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkbish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


[8281  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8757  (1)/82(1).  ...Syibl,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  “ Dan  makanan  yang  menyumbat  di  kerongkongan  dan 
adzab  yang  pedih  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  11)  dia  berkata,  “Pohon  A z- 
Zaqqum.” 

Shahih.  443 
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443  Hadits  ini  saagit  (gugur  atau  dihapus)  dari  Al  Mustadrak 


Al  Mustadrak  —  r829~l 


8758/83.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Hafsh  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  Al  ‘Ala  bin  Khalid  Al  Kahili  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
“Pada  hari  itu  Jahanam  didatangkan,  di  mana  dia  memiliki  tujuh  puluh 
ribu  pengekang,  setiap  pengekang  bersama  tujuh  puluh  ribu  malaikat 
yang  mengendalikannya.  ”  444 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Maslamah  At-Tabudzaki 
menilai  Al  A’la  sebagai  pendusta.” 


|  830  |  —  Al  Mustadrak 


8759/84.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Said  Al  Maqburi,  dari  Abi  Hurairah  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “Gigi  seri  orang  kafir  di  Hari  Kiamat  seperti 
gunung  Uhud,  tebal  kulitnya  tujuh  puluh  hasta,  lengannya  seperti  telur, 
pahanya  seperti  gunung  Wariqah  dan,  tempat  duduknya  di  neraka 
jaraknya  antara  aku  dan  Rabzah.  445 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  pada  penyebutan  gigi  orang 
kafir  saja. 
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^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  |  831  | 


8760/85.  Syeikh  Abu  Bakr  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Harits  memberitakan, 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban 
memberitakan,  dari  Al  A’masy,  dari  Abi  Shalih,  dari  Abi  Hurairah 
dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  tebalnya  kulit  orang  kafir 
empat  puluh  dua  hasta  dengan  hasta  Al  Jabbar  dan  giginya  seperti 
Uhud.”  446 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Syeikh  Abu  Bakar  berkata,  “Makna  perkataannya  hasta  Al 
Jabbar  adalah  hasta  manusia  yang  sombong  pada  abad  pertama, 
karena  bentuknya  paling  besar  dan  anggota  badan  yang  paling  panjang 
dan  hastanya  dari  golongan  manusia.” 
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^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 


I  832  1  —  Al  Mustadrak 
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8761/86.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abi  Hilal,  dari  Said  bin  Abi  Said  Al  Khudri  Al  Maqburi, 
bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Sesungguhnya  gigi 
geraham  orang  kafir  pada  Hari  Kiamat  seperti  gunung  Uhud, 
kepalanya  seperti  telur,  pahanya  seperti  daun-daunan  dan  tebal 
kulitnya  tujuh  puluh  hasta.  Sesungguhnya  tempat  duduknya  di  neraka 
berjarak  antara  Madinah  dan  Rabadzah. 

Abu  Hurairah  berkata,  “Dikatakan  bahwa  perutnya  seperti 
perut  Idham."  447 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya,  karena  sanad  hadits  ini 
berhenti  pada  Abu  Hurairah  %. 


^Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mauguf" 


Al  Mustadrak  —  |~833~1 
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8762/87.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  Ashim  menceritakan  kepada  kami:  Abdullah 
bin  Abi  Umayyah  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Ya’la 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ya’la  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
“ Sesungguhnya  laut  adalah  Neraka  Jahanam."  Mereka  bertanya 
kepada  Ya’la,  “Allah  S  berfirman,  “Neraka,  yang  gejolaknya 
mengepung  mereka  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  29).  Ya’la  berkata,  “Demi 
jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya,  aku  tidak  akan  masuk  ke  dalamnya 
selama-lamanya  sampai  Allah  menyampaikan,  dan  aku  tidak  terkena 
walaupun  satu  tetes.”  448 


448Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


I  834  |  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  maknanya  adalah  bahwa  laut  sangat 
sulit  diumpamakan  sebagai  neraka  Jahanam,  oleh  karena  itu  ia 
meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  bahwa  di  bawah 
laut  ada  api  dan  di  bawah  api  ada  laut.  Sedangkan  neraka, 
sesungguhnya  dia  ada  di  bawah  lapisan  yang  ketujuh.  Para  Sahabat 
dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka  bersaksi  telah  melihat 
asapnya. 
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8763/88.  Sebagaimana  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Fairuz  Ad-Danaaj  menceritakan  kepadaku,  Thalq  bin  Habib 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 


Al  Mustadrak  —  I  835  I 


Abdullah  Al  Anshari  %  berkata:  Aku  melihat  asap  di  Masjid  Adh 
Dhirar  pada  siang  hari.”  449 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Sekelompok  sahabat  kami  yang  tinggal  di  bagian  barat 
menceritakan  kepadaku  bahwa  mereka  mengetahui  masjid  ini  dan 
melihat  asap.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  dalam  sebuah  riwayat  yang 
shahih  bahwa  Jahanam  berada  di  bawah  lapisan  bumi  yang  ketujuh. 
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8764/89.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 


449  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 


I  836  1  —  Al  Mustadrak 


kepadaku,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Abi  Said  Al 
Khudri  dari  Rasulullah  f|,  beliau  bersabda,  “Ada  lembah  Wall  di 
neraka  Jahanam,  yang  akan  menyambar  orang  kafir  selama  empat 
puluh  tahun  sebelum  sampai  pada  dasar  Jahanam,  dan  Ash-Shu’ud 
yang  merupakan  bukit  di  neraka,  (dimana  orang  kafir)  menaikinya 
selama  empat  puluh  tahun,  yang  juga  sama  menyambar 
selamanya.  ’450 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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450Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


Al  Mustadrak  —  i~837~| 
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8765/90.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  dari  kitab  asalnya,  Ibrahim  bin 
Ubaidullah  As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitakan,  Azhar  bin  Sinan  Al  Qurasyi  memberitakan,  Muhammad 
bin  Wasi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendatangi 
Bilal  bin  Abi  Burdah,  dan  berkata  kepadanya,  “Wahai  Bilal 
sesungguhnya  ayahmu,  menceritakan  kepadaku  dari  kakekmu  dari 
Rasulullah  H,  bahwa  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  di  neraka 
terdapat  lembah,  di  lembah  itu  terdapat  sumur  yang  dinamakan 
‘habhab’.  Sungguh  benar  Allah  yang  menempatkan  setiap  orang-orang 
yang  angkuh  untuk  tinggal  di  dalamnya.  Janganlah  engkau  menjadi 
sebagian  dari  mereka  wahai  Bilal.  ”451 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Azhar  bin  Sanan  secara  gharib  dari 
Muhammad  bin  Wasi,  di  mana  dia  tidak  mencantumkan  Ali  kecuali 
dari  jalur  ini.” 
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451Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Azhar  secara  gharib.” 


—  Al  Mustadrak 
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8766/91.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Azhar  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Abi  Said  Al 
Khudri  bahwa  Rasulullah^  bersabda,  11  Orang  kafir  akan 
ditegakkan  pada  Hari  Kiamat  selama  lima  puluh  ribu  tahun, 
sebagaimana  dirinya  tidak  mengerjakan  apa  pun  di  dunia,  dimana 
dirinya  menyangka  bahwa  amal  perbuatan  akan  membelanya."  452 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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452Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Pentahqiq  berkata,  “Adz  Dzahabi  berkata  sendiri  tentang  Diraz  bahwa 
haditsnya  banyak  munkar.  Yaitu  pada  hadits  no.  8756  dan  ada  pada  beberapa 
tempat  lainnya.” 


Al  Mustadrak  —  |  839  I 
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8767/92.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Ziyad  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Aziz  Al  Ayli  memberitakan,  bahwa 
Salamah  menceritakan  kepada  mereka,  dari  Aqil,  Ibnu  Syihab 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan 
Said  bin  Al  Musayyab  keduanya  berkata,  Abu  Hurairah  berkata,  bahwa 
Rasulullah  $|  bersabda,  “Demi  jiwa  Muhammad  yang  berada  di 
tangan-Nya,  sesungguhnya  jarak  antara  tepian  neraka  dengan  dasarnya 
seperti  batu  besar  yang  hiasannya  berupa  tujuh  unta  hamil,  yang 
dibalut  dengan  lemak,  daging  dan  anak-anaknya,  Apinya  manyambar 
apapun  yang  berada  di  antara  tepian  dan  dasarnya,  sampai  jatuh  dan 
berada  di  dasar  neraka  selama  tujuh  puluh  tahun."  453 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


453Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih.” 
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8768/93.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Ziyad  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Aziz  Al  Aili  memberitakan,  bahwa 
Salamah  menceritakan  kepada  mereka,  dari  Aqil,  Ibnu  Syihab 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan 
Said  bin  Al  Musayyab  keduanya  berkata,  Abu  Hurairah  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  ijfe  bersabda,  “Demi  jiwa  Muhammad  yang 
berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  jarak  antara  tepi  neraka  dengan 
kedalaman,  hingga  menyentuh  dasarnya  adalah  tujuh  puluh  tahun.”  454 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


454  Hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya.  Seperti  inilah  dalam  teks  aslinya. 
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8769/94.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan 
kepadaku,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ibrahim  At-Taimi  memberitakan,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abu 
Hurairah#,,  bahwa  Rasulullah^  bersabda,  “Sesungguhnya  ada 
seorang  lelaki  yang  akan  berbicara,  dia  tidak  menyangka,  sebelum 
akan  terjadinya  sesuatu  padanya,  dia  terjatuh  dan  berada  selama  tujuh 
puluh  tahun  di  neraka.  "455 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

455  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8770/95.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abd  Al 
Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Said  memberitakan,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Amr  tentang  firman 
Allah  H  mereka  berseru:  "  Wahai  Malik,  biarkan  Tuhanmu  saja 
membunuh  kami. "  Abdullah  berkata,  “Dia  (Allah)  mendiamkannya 
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selama  empat  puluh  tahun  tidak  menjawab  mereka,  kemudian 
menjawab,  "Kalian  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)\  (Qs.  Az-Zukhruf 
[43]:  77).  Kemudian  mereka  berkata,  “  Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah 
kami  daripadanya  (dan  kembalikanlah  kami  ke  dunia),  maka  jika  kami 
kembali  •'(juga  kepada  kekafiran),  sesungguhnya  kami  adalah  orang- 
orang  yang  zalim.  ”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  108).  Abdullah  berkata, 
“Dia  mendiamkan  mereka  seperti  dunia,  lalu  Dia  menjawab, 
"Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara 
dengan  Aku."  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  108).  Abdullah  berkata,  “Demi 
Allah,  tidak  akan  ada  ucapan  yang  keluar  setelah  kalimat  ini,  kecuali 
seperti  suara  keledai  (saat  menarik  dan  mengeluarkan  nafasnya).”  456 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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456  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhJshr  ‘Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8771/96.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Darraj,  Abi  As-Samh  dari  Abi  Al 
Haitsam,  dari  Abi  Said  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Tempat 
duduk  orang  kafir  terbuat  dari  api  neraka  yang  jaraknya  sejauh 
perjalanan  tiga  hari,  setiap  gigi  (mereka)  seperti  gunung  Uhud, 
pahanya  seperti  gunung  Wariqan,  kulitnya  terpisah  dari  dagingnya  dan 
tulangnya  sepanjang  empat  puluh  hasta."  457 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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457  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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8772/97.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Said  menceritakan  kepada 
kami,  Salamah  bin  Kuhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  A z- 
Za’ra  dia  berkata:  Disebutkan  kepada  Abdullah  perihal  Dajjal,  Abdullah 
berkata,  “Manusia  akan  terbagi  menjadi  tiga  kelompok  saat  Dajjal 
keluar.  Kelompok  pertama,  yaitu  orang-orang  yang  mengikutinya. 
Kelompok  kedua,  orang  yang  menemui  keluarganya.  Kelompok  ketiga, 
orang-orang  yang  mengambil  pinggiran  sungai  Furat,  Dajjal 
memerangi  mereka  dan  mereka  memeranginya  hingga  mereka 
dibunuh  di  sebelah  Barat  negeri  Syam.  Lalu  mereka  mengirim  pasukan 
yang  terdapat  kuda  pirang  atau  yang  memiliki  bercak  pada  tubuhnya, 
pasukan  ini  berperang  dan  tidak  ada  satu  orang  pun  di  antara  mereka 
yang  kembali,  Perawi  berkata,  “Abu  Shadiq  mengabarkan  kepadaku 
dari  Rabiah  bin  Najidz  bahwa  itu  adalah  kuda  pirang.”  Perawi 
melanjutkan,  “Ahli  Kitab  mengira  bahwa  Al  Masih  §&  turun,  kemudian 
dia  membunuh  Dajjal,  lalu  Ya’juj  dan  Ma’juj  turun  dari  dataran  yang 
tinggi  dengan  cepat.  Kemudian  Allah  mengutus  kepada  mereka  hewan 
melata  seperti  ingus,  yang  masuk  ke  pendengaran  dan  lubang  hidung 
mereka,  mereka  pun  mati  dan  bumi  menjadi  busuk  karena  bau  busuk 
mereka.  Isa  berdoa  sepenuh  hati  kepada  Allah  %,  maka  Allah 
menurunkan  hujan  yang  mensucikan  bumi  dari  bangkai  mereka. 
Kemudian  Allah  %  mengirimkan  angin  yang  membuat  keadaan 
menjadi  dingin,  angin  itu  tidak  menyisakan  orang  mukmin  kecuali 
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direnggut  nyawanya  oleh  angin  tersebut.  Lalu  Hari  Kiamat  ditegakkan 
bagi  manusia  yang  jahat,  malaikat  kemudian  meniupkan  sangkakala  di 
antara  langit  dan  bumi.  Tidak  ada  makhluk  Allah  di  langit  dan  di  bumi 
yang  tersisa,  kecuali  siapa  yang  Allah  kehendaki.  Kemudian  antara  dua 
tiupan  sangkakala  itu,  maka  tidak  ada  satu  pun  dari  anak  cucu  Adam 
di  bumi  sesuai  dengan  yang  diinginkan  Allah.  Lalu  Allah  # 
mengirimkan  air  dari  bawah  Arsy  layaknya  air  mani  laki-laki,  sehingga 
tumbuhlah  badan  mereka  sebagaimana  tumbuhnya  tumbuhan  sebab, 
kesuburan  bumi.  Kemudian  Abdullah  membaca,  “ Aliahlah  yang 
mengirimkan  angin;  lalu  angin  itu  menggerakkan  awan,  maka  Kami 
halau  awan  itu  ke  suatu  negeri  yang  mati  lalu  Kami  hidupkan  bumi 
setelah  matinya  dengan  hujan  itu.  Demikianlah  kebangkitan  itu.  ”  (Qs. 
Faathir  [35]:  9).  Malaikat  lalu  berdiri  dan  meniup  kembali  sangkakala  di 
antara  langit  dan  bumi,  lalu  beranjaklah  seluruh  roh  kepada  jasadnya 
masing-masing  dan  masuk  ke  dalamnya.  Maka  mereka  berdiri  dan 
berdatangan  seperti  datangnya  satu  orang  untuk  berdiri  di  hadapan 
Tuhan  semesta  Alam,  kemudian  Allah  &  tampilkan  bagi  makhluknya. 
Allah  bertemu  dengan  orang  Yahudi  dan  bertanya,  “Siapakah  yang 
kalian  sembah? 

Mereka  menjawab,  “Kami  menyembah  Uzair.”  Allah  bertanya, 
“Apakah  kalian  menginginkan  air?  Mereka  menjawab,  “Iya.”  Allah 
memperlihatkan  kepada  mereka  Jahanam  seperti  fatamorgana. 
Kemudian  Abdullah  membaca  firman  Allah  H,  “Dan  Kami  nampakkan 
Jahanam  pada  hari  itu  kepada  orang-orang  kafir  dengan  jelas."  (Qs. 
AlKahfi  [18]:  100). 

Kemudian  Allah  bertemu  dengan  orang  Nasrani  dan  bertanya, 
Siapakah  yang  kalian  sembah?”  Mereka  menjawab,  “Kami 
menyembah  Al  Masih.  Allah  berfirman,  “ Apakah  kalian  menginginkan 
air?  Allah  lalu  memperlihatkan  kepada  mereka  Jahanam  seperti 
fatamorgana.  Beginilah  kondisi  orang-orang  yang  menyembah  selain 
Allah'. 
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Kemudian  Abdullah  membaca,  “Dan  tahanlah  mereka,  (di 
tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya.  ”  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  24)  sampai  yang  tersisa  adalah  orang-orang  muslim, 
maka  Allah  berfirman,  “Siapakah  yang  kalian  sembah?” 

Mereka  menjawab,  “Kami  menyembah  Allah,  kami  tidak 
menyekutukannya  dengan  sesuatu.”  Allah  membentak  mereka  dua  dan 
tiga  kali,  “Siapakah  yang  kalian  sembah?”  Mereka  menjawab,  “Kami 
menyembah  Allah  dan  kami  tidak  menyekutukannya  dengan  sesuatu. 
Allah  #  berfirman,  “Apakah  kalian  tahu  siapa  Rabb  kalian?  Mereka 
menjawab,  “Apabila  yang  Maha  Suci  mengaku  di  depan  kami,  maka 
kami  akan  mengenalnya.”  Ketika  itu  Allah  membuka  betis-Nya,  maka 
sampai  orang  mukmin  tersungkur  bersujud,  dan  yang  tersisa  hanyalah 
orang-orang  munafik,  mereka  tampak  dalam  satu  bentuk.  Pada  diri 
mereka  seperti  ada  tusuk  daging.  ” 

Mereka  berkata,  “Tuhan  kami."  Allah  berfirman,  "Kalian  telah 
diseru  untuk  bersujud,  saat  kalian  selamat"  Kemudian  Allah 
memerintahkan  sirath  (jembatan),  kemudian  menaruhnya  di  atas 
Neraka.  Manusia  lalu  melewatinya  sesuai  dengan  amal-amal  mereka. 
Orang  yang  pertama  melewatinya  seperti  kilat,  dilanjutkan  dengan 
yang  lewat  seperti  angin,  lalu  yang  seperti  burung,  lalu  yang  seperti 
binatang  hingga  ada  seorang  laki-laki  yang  melewati  sirath  berlari-lari 
kecil,  ada  juga  yang  berjalan  seperti  biasa,  hingga  akhirnya  ada 
seorang  dari  mereka  yang  berjalan  dengan  bertumpu  di  atas  perutnya. 
Dia  berkata,  “Ya  Rabb  kenapa  engkau  melambatkan  aku?”  Allah 
menjawab,  “Aku  tidak  melambatkanmu,  akan  tetapi  amalmulah  yang 
melambatkanmu. " 

Kemudian  Allah  mengizinkan  syafaat.  Maka  yang  memberikan 
syafaat  pertama  adalah  Ruhul  Qudus  Jibril,  kemudian  Ibrahim,  Musa, 
Isa,  kemudian  berdirilah  Nabi  kalian  tidak  ada  yang  memberikan 
syafaat  seperti  yang  beliau  berikan.  Itu  adalah  maqam  yang  terpuji, 
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yang  disebutkan  Allah  %  dalam  firman-Nya,  “(Mudah-mudahan  Tuhan¬ 
mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  gang  terpuji).  ”(Qs.  Al  Israa’  [17]:  79) 
tidak  ada  satu  jiwapun  kecuali  dia  melihat  sebuah  rumah  di  surga.  458“ 

Sufyan  berkata,  “Aku  melihatnya”,  Perawi  berkata,  “Kalaulah 
kalian  mengetahui  hari  di  mana  ahli  surga  melihat  apa  yang  di  neraka.” 
Maka  mereka  akan  berkata,  Andai  saja  Allah  tidak  memberikan 
anugerah  kepada  kami  (maka  kami  berada  dalam  neraka).  Kemudian 
para  malaikat,  para  nabi,  orang-orang  syahid,  orang-orang  shalih, 
orang-orang  beriman  diberi  izin  untuk  memberikan  syafaat,  maka  Allah 
memberikan  syafaat  kepada  mereka.”  Kemudian  Allah  berfirman, 
“  Aku  adalah  yang  paling  penyayang  dari  orang-orang  penyayang, 
kemudian  keluarlah  dari  neraka  lebih  banyak  dari  apa  yang  dikeluarkan 
seluruh  makhluknya  dengan  rahmatnya.  Hingga  Dia  tidak 
meninggalkan  seseorang  pun  yang  pada  dirinya  ada  kebaikan 
walaupun  hanya  sedikit.” 

Kemudian  Abdullah  membaca,  “Apakah  yang  memasukkan 
kamu  ke  dalam  Saqar  (neraka)  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  42). 

Dia  (Perawi)  berkata,  “Dengan  tangan-Nya  maka  mereka 
masuk  ke  dalamnya  (neraka),  mereka  berkata,  "Kami  dahulu  tidak 
termasuk  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat,  tidak  (pula)  kami 
memberi  makan  orang  miskin,  bahkan  kami  biasa  berbincang  (untuk 
tujuan  yang  bathil),  bersama  orang-orang  yang  membicarakannya,  dan 
kami  mendustakan  hari  pembalasan.”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  43-46). 
Apakah  kalian  melihat  kebaikan  pada  mereka  dan  Dia  tidak  akan 
meninggalkan  satu  orangpun  yang  di  dalam  dirinya  ada  kebaikan.  Jika 
Allah  berkehendak  untuk  tidak  mengeluarkan  salah  satu  orang  di 
antara  mereka,  maka  Allah  akan  merubah  wajah  dan  warna  mereka, 
maka  datanglah  seorang  laki-laki,  kemudian  dia  memberikan  syafaat.” 


458  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  AI-BUkhari  dan  Muslim  tidak 
menjadikan  hadits  Abu  Az-Za’ra'  sebagai  hujjah.  ” 
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Allah  berfirman,  “Barangsiapa  yang  mengenal  salah  seorang  dari 
mereka  maka  hendaknya  dia  mengeluarkannya ,"  Lalu  datanglah  dia, . 
kemudian  tidak  ada  seorang  pun  yang  dia  kenal.  Seorang  laki-laki 
memanggilnya,  kemudian  berkata,  “Aku  adalah  si  fulan,  dia  menjawab, 
“Aku  tidak  mengenalmu,  ketika  itu  mereka  berkata,  “Wahai  Rabb 
kami,  keluarkanlah  kami  darinya,  maka  sesungguhnya  kami  adalah 
orang-orang  zhalim,  Allah  berfirman,  "Tinggallah  dengan  hina  di 
dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  dengan  Aku.  ”  (Qs.  Al 
Mu’minuun  [23]:  107)  Apabila  Allah  berfirman,  “Demikian,  maka 
mereka  akan  ditimpakan  terhadap  mereka  dan  tidaklah  keluar 
siapapun  dari  mereka. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8773/98.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Abi 
Said  bahwa  Rasulullah  !§•  bersabda,  “Jika  saja  alat  pemukul  dari 
besi  diletakkan  di  bumi,  lalu  dua  golongan  makhluk  (jin  dan  manusia) 
berkumpul,  maka  mereka  tidak  akan  bisa  memindahkannya  dari 
bumi.  ”459 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya . 


’j>  Jc;  Ji  tejiA  — <\ <\/ Awi 

'  0  S  O  ✓O  ,  's  s  *  '  '  S  S  a  S  y  S  O  S  o 

p  [£ Ji  ;  JlS  AJL&j!  OLJL* 


l&S-  ^  <£Lf  Lij  oli J 

L2f  :JU  .jk  ^  <*f  ^  ^  & 

ti  4i)l  \j  j  a/p 


S/j  jjliSOl  *VJ*.  _^rf  Lb- 
a  Vj  lb.Jii.fv  fcl  Lir  aij  ILjT  Vj  dlii 


459Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish 
Pentahqiq  berkata,  “Riwayat  hadits  Darraj  banyak  yang  munkar.” 
Lih.  Hadits  no.8766 
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8774/99.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  atas  Yahya  bin 
Ja’far  bin  Az-Zibriqan,  dan  aku  mendengarnya,  Ali  bin  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  dia  berkata:  Aku  mendatangi 
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Rasulullah  ^  dan  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  tidaklah  aku 
mendatangimu  hingga  berpikir  lebih  banyak  dari  jumlah  jari-jemariku 
ini,  bahwa  aku  tidak  akan  mengikuti  agamamu  dan  tidak  pula 
mengikutimu,  aku  adalah  seorang  laki  laki  yang  tidak  mengerti  sesuatu 
kecuali  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadaku  dan  utusan-Nya. 
Sesungguhnya  aku  akan  bertanya  kepadamu  karena  Allah  dengan 
apakah  Allah  mengutusmu?  Rasulullah  menjawab,  “ Dengan  agama 
Islam.”  Dia  Abu  Al  Hakim:  Aku  bertanya  lagi,  “Wahai  Nabi  Allah, 
apakah  tanda  Islam?  Rasulullah  H  menjawab,  “Katakanlah  aku  masuk 
ke  dalam  Islam  karena  Allah,  dirikanlah  shalat,  keluarkanlah  zakat, 
setiap  muslim  atas  muslim  yang  leiin  adalah  bersaudara.  Allah  tidak 
akan  menerima  amalan  syirik  seorang  muslim  yang  telah  beragama 
Islam,  sehingga  dia  keluar  dari  orang-orang  musyrik  kepada  orang- 
orang  muslim,  Aku  tidak  dapat  membentengi  kalian  dari  neraka. 
Ketahuilah  sesungguhnya  Tuhanku  memanggilku,  Allah  bertanya 
kepadaku,  “Apakah  engkau  telah  menyampaikannya?,  ”  Wahai 
Tuhanku  aku  berkata,  “Wahai  Tuhanku  aku  telah  menyampaikan 
kepada  hamba-hamba-Mu.  Hendaklah,  orang  yang  hadir  di  antara 
kalian,  menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir.  ”  Kemudian  kalian 
akan  ditanyakan  dalam  keadaan  mulut  ditutup.  Dan  pertama  kali  yang 
akan  menjelaskan  tentang  amal  salah  seorang  dari  kalian  adalah 
pahala  dan  telapak  tangannya.  ” 

Abu  Al  Hakim  berkata,  “Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ini 
adalah  agama  kami  dan  mana  kebaikan  yang  dilakukan  dengan  telapak 
tanganmu. 460 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


460Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih,  dari  riwayat 
Ah  bin  Ashim."  Adz-Dzahabi  berkata  di  beberapa  tempat  dalam  At-Taikhish  bahwa 
“Ah  a*dalah  perawi  yang  wahin  dan  dha  ’it, 
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8775/100.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Abi 
Said  «$,,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Setiap  tempat  dalam  neraka 
memiliki  empat  dinding.  Setiap  dinding  tebalnya  adalah  sejauh 
perjalanan  selama  empat  puluh  tahun.  ',461 
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461Hadits  ini  saaqith  (gugur  atau  dihapus)  dari  At-Talkhish. 
Adz-Dzahabi  berkata,  “Dalam  sanad  haditsnya  ada  Darraj.” 
Lih.  Hadits  no.  8766 
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8776/101.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Firas  Al  Maliki  Al  Faqih  di 
Makkah,  —semoga  Allah  selalu  menjaganya—  di  Masjid  Haram 
menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Sahal  Ad-Dimyathi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami,  Said  bin  Abd  Al  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  dari  Athiyah 
bin  Qais,  dari  Abi  Al  Awwam  Muadzdzin  Baitil  Maqdis  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  %  berkata,  “Sesungguhnya  dinding 
yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  Al  Qur’an,  “Lalu  di  antara  mereka 
dipasang  dinding  (pemisah)  yang  berpintu.  Di  sebelah  dalam  ada 
rahmat  dan  di  luarnya  hanya  ada  adzab.  ”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  13.),  itu 
adalah  dinding  bagian  Timur,  di  dalamnya  adalah  Masjid  dan  di  luarnya 
adalah  lembah  Neraka  Jahanam. 462 


462  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8777/102.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj  Abi  As-Samh,  dari  Abi 
Al  Haitsam,  dari  Abi  Said  Al  Khudri  %>,  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda,  “Jika  saja  alat  pemukul  dari  besi  neraka  dipukulkan  ke 
gunung,  pastilah  pecah,  sebagaimana  penghuni  neraka  yang  dipukul 
dengan  alat  itu  menjadi  debu.  ”463 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


463  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8778/103.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  di  Kufah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Al 
Anbas  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaid  Al  Muktib,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata:  Suatu  hari 
Rasulullah  H  tertawa  atau  tersenyum.  Lalu  Rasulullah  bersabda, 
“ Apakah  kalian  tidak  bertanya  apa  yang  menyebabkanku  tertawa? 
beliau  melanjutkan,  “Aku  terkejut  dengan  seorang  hamba  yang 
mendebat  Tuhannya”,  dia  berkata  “Tidakkah  Engkau  berjanji  padaku 
untuk  tidak  menzhalimiku?”  Allah  menjawab,  “Tentu.  ”  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  tidak  menerima  atas  kesaksian  seseorang 
terhadapku  kecuali  kesaksian  itu  datang  dari  diriku.  ”  Allah  S 
menjawab,  “Tidakkah  cukup  Aku  menjadi  saksi  dan  juga  malaikat 
pencatat.  ”  Beliau  bersabda,  “Ia  mengulangi  perkataan  ini  beberapa 
kali,  lalu  mulutnya  dikunci.  Anggota  tubuhnya  berbicara  dengan  apa 
yang  dia  lakukan.  Lantas  Dia  (Allah)  berfirman,  “Sungguh  jauh  dan 
celakalah  engkau,  Aku  telah  mendebatnya  ”  464 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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464  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8779/104.  Abu  Al  Abbas  Muhamma'd  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  ,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam,  dari  Abi  Said  %, 
bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Seandainya  dalwa  ghassaq(timba  yang 
berisi  nanah  dari  hasil  pencucian  penduduk  neraka)  dituangkan  ke 
dunia,  niscaya  semua  penduduk  dunia  akan  mencium  bau  busuk.  ',465 
Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya . 
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465  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8780/105.  Abu  Abdulah  Muhammad  bin  Amrawaih  Ash- 
Shaffar  di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
Ash-Shaghani  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abi  At-Tayyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Mutharrif  menceritakan 
bahwa  dia  memiliki  dua  istri,  dia  datang  kepada  salah  satu  dari 
keduanya.”  Abu  Tayyan  berkata:  Kemudian  istrinya  melepaskan 
surbannya,  istrinya  berkata,  “Apakah  engkau  datang  dari  istrimu?” 
Mutharrif  menjawab,  “Aku  datang  dari  Imran  bin  Hushain,  lalu  dia 
menceritakan  dari  Nabi  H,  bahwa  penghuni  surga  yang  paling  sedikit 
adalah  wanita.”  466 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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466  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8781/106.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Al  Khathmi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dia  berkata, 
“Kami  bersama  Amr  bin  Al  Ash  dalam  haji  atau  Umrah,  saat  kami 
berada  di  Zhahran.  Kami  berjumpa  seorang  wanita  yang  duduk  di  atas 
haudah  (tenda  yang  berada  di  punggung  hewan),  dia  meletakkan 
tangannya  di  pinggiran  haudah  tersebut.  Di  jari-jarinya  terdapat 
beberapa  cincin.  Saat  kami  sampai  di  kerumunan  panduduk,  kami 
melihat  burung  gagak  yang  banyak, diantaranya  ada  burung  gagak  yang 
akupnya  putih,  paruh  dan  kakinya  berwarna  merah.”  Lantas  Amr  bin 
Al  Ash  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Tidaklah  akan  mauk  surga 
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dari  golongan  wanita  kecuali  hanya  sejumlah  burung  gagak  ini  di 
antara  burung-burung  gagak  yang  lain.  ”467 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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467  Adz-Dzahabi  berkata  alam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8782/107.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Ubaid  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyasy 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ja’far  Al  Khathmi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umarah  bin  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Amr 
bin  Al  Ash  dalam  haji  atau  umrah,  lantas  kami  berjumpa  dengan 
seorang  wanita  yang  duduk  di  atas  haudah  (tenda  yang  berada  di 
punggung  hewan),  dia  meletakkan  tangannya  di  pinggiran  haudah 
tersebut.  Di  jari-jarinya  terdapat  beberapa  cincin.  Ketika  Amr  bin  Al 
Ash  melewati  jalan  di  bukit  dia  berkata,  “Suatu  hari  kami  bersama 
Rasulullah  0  di  penduduk  ini,  kami  melihat  burung  gagak  yang 
banyak,  diantaranya  ada  burung  gagak  yang  akupnya  putih,  paruh  dan 
kakinya  berwarna  merah.  Rasulullah  0  bersabda,  “Tidaklah  akan 
masuk  surga  dari  golongan  wanita  kecuali  hanya  sejumlah  burung 
gagak  ini  di  antara  burung-burung  gagak  yang  lain.”  468 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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8783/108.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di 
Marwa  menceritakan  kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Abdushshamad 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Zir,  dari  Wa’il  bin  Mahanah  At-Taimi,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata:  Rasulullah  fj|  bersabda,  “Wahai  para  wanita 
bersedekahlah  kalian  walaupun  dari  perhiasan  kalian,  sesungguhnya 
mayoritas  kalian  adalah  penghuni  neraka."  Salah  seorang  dari 
perempuan-  bukan  dari  golongan  yang  terhormat  -  bertanya,  “Kenapa 
kami  mayoritas  penghuni  neraka  wahai  Rasulullah?”  Nabi  §& 
menjawab,  “Itu  karena  kalian  banyak  melaknat  dan  mengingkari 


Al  Mustadrak  —  J  869  1 


kebaikan  pendamping  kalian  (suami).  Aku  tidak  melihat  kaum  yang 
kurang  akal  dan  agamanya,  yang  dapat  menghilangkan  akal  seorang 
laki-laki  yang  kokoh  hatinya,  selain  salah  seorang  dari  kalian.  ',469 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Manshur  dari  Al  A’masy  dengan 
penambahan  lafazh  hadits. 
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469  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8784/109.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  bin  Hamdan  Az-Zahid 
menceritakan  kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Mu’awiyan  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syaqiq,  dari  Amr  bin  Al  Harits  bin  Al  Mushthaliq, 
dari  anak  saudaraku  Zainab  istri  Abdullah,  dari  Zainab  dia  berkata: 
Rasulullah  0  menyampaikan  khutbahnya,  dengan  bersabda,  “Wahai 
sekalian  perempuan,  bersedekahlah  kalian  walaupun  dengan  perhiasan 
kalian,  sesungguhnya  mayoritas  kalian  adalah  penghuni  neraka  di  Hari 
Kiamat.”  Zainab  berkata,  “Abdullah  adalah  seorang  laki-laki  yang 
pemurah.”  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Tanyakanlah  kepada 
Rasulullah  0  apakah  aku  mendapat  pahala  sedekah  dari  nafkah  yang 
aku  berikan  kepada  suamiku  atau  anak-anak  yatim  dalam  buayanku?” 
Aku  melanjutkan:  Rasulullah  0  telah  membuatku  resah.”  Abdullah 
berkata  kepadaku,  “Pergilah  sendiri  kepadanya  dan  tanyalah.”  Zainab 
berkata,  ‘Aku  pun  pergi,  saat  aku  sampai  di  pintu  rumah  beliau, 
ternyata  ada  seorang  perempuan  dari  Anshar,  ia  memiliki  keinginan 
seperti  aku.”  Zainab  melanjutkan,  “Lalu  Bilal  menemui  kami  dan  kami 
berkata  padanya  “Tanyakanlah  untuk  kami  kepada  Rasulullah,  apakah 
kami  mendapatkan  pahala  sedekah  nafkah  yang  diberikan  kepada 
suami-suami  kami  atau  anak-anak  yatim  yang  ada  dalam  buayan 
kami?”  lalu  Bilalpun  masuk,  dia  berkata,  “Di  pintu  ada  Zainab.”  Beliau 
bertanya,  “Zainab  yang  mana?  Bilal  berkata,  “Zainab  istri  Abdullah  dan 
Zainab  istri  seorang  Anshar  menanyakan  kepadamu  tentang  nafkah 
terhadap  suami  keduanya  dan  anak  yatim  apakah  mereka 
mendapatkan  pahala  sedekah?  Zainab  berkata:  Bilalpun  keluar 
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menemui  kami,  dia  berkata:  Rasulullah  jj|  bersabda,  “Keduanya 
mendapatkan  dua  pahala;  pahala  kekerabatan  dan  pahala  sedekah. 470 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini,  Muslim 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  ringkas. 
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8785/110.  Abu  Ishaq  Ibrahim  Al  Faqih  di  Makkah  —semoga 
Allah  selalu  menjaganya—  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Sahal 

470  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Sebagian  riwayat  haditsnya  berada  dalam  shahih  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  873  | 


Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Abdul  Aziz  At-Tanukhi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Abi  Saudah  dia  berkata: 
Ubadah  bin  Ash  Shamit  %,  berada  di  pagar  Baitil  Maqdis  bagian  Timur 
sedang  menangis.  Sebagian  mereka  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu 
menangis  wahai  Abu  Al  Walid?”  Dia  menjawab,  “Disinilah 
Rasulullah  0  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  beliau  melihat 
neraka.”  471 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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8786/111.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al 
Harits  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam, 
dari  Abi  Said  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Air  itu  seperti 


471  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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(neraka)  besi  yang  dididihkan,  seperti  endapan  minyak  ,  Jika  ia 
didekatkan  ke  mulutnya,  maka  akan  rontok  kulit  mukanya  ke 
dalamnya.  ”472 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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472  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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8787/112.  Ibrahim  bin  Ishmah  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Rasyid 
Al  Hubrani,  dari  Abdirrahman  bin  Syibl  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  "Sesungguhnya  Al  Fussaq  adalah 
penghuni  neraka."  Mereka  bertanya  “Wahai  Rasulullah,  apakah  Al 
Fussaq  itu?”  Rasulullah  %  menjawab,  “Mereka  adalah  kaum  wanita.” 
Seorang  laki-laki  bertanya,  “Wahai  Rasululah,  bukankah  ibu,  saudari, 
dan  istri  kami  adalah  wanita?”  Rasulullah  menjawab,  “Iya,  akan 
tetapi  mereka,  jika  diberi  mereka  tidak  bersyukur,  dan  jika  diuji  mereka 
tidak  bersabar.  ”473 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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473  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8788/113.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  di  Hamadan 
mengabarkan  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  Ala’  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil, 
dari  Ath-Thufail  bin  Ubai  bin  Ka’ab,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Di  saat 
kami  bersama  Rasulullah  pada  waktu  shalat  Zhuhur,  sedangkan 
orang-orang  membuat  barisan  di  belakang  Rasulullah  H,  lalu  kami 
melihat  Rasulullah  «H  seperti  mengambil  sesuatu  lantas  beliau 
mundurmaka  orang-orang  mundur.  Kemudian  beliau  mundur  untuk 
kedua  kalinya,  dan  orang-orang  pun  juga  ikut  mundur.”  Lalu  aku 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  kami  melihatmu  pada  hari  ini  melakukan 
sesuatu  yang  belum  pernah  engkau  lakukan  dalam  shalatmu?” 
Rasulullah  $§■  menjawab,  “ Sesungguhnya  ditampakkan  padaku  surga 
yang  di  dalamnya  terdapat  bunga-bunga  dan  pohon  nan  elok,  lalu  aku 
memetik  anggurnya.  Jika  aku  mengambilnya  dan  dimakan  oleh 
penduduk  yang  berada  di  langit  dan  bumi,  sungguh  buah  itu  tidak  akan 
berkurang.  Kemudian  ada  batasan  antara  aku  dan  surga  itu.  Lalu 
ditampakkan  padaku  neraka,  saat  aku  mendapati  panasnya,  aku  pun 
mundur,  mayoritas  yang  aku  lihat  di  sana  adalah  wanita,  jika  mereka 
dipercaya  maka  mereka  akan  menyebarkannya,  apabila  mereka 
meminta  maka  mereka  bersumpah,  apabila  mereka  diminta,  maka 
mereka  bakhil,  dan  apabila  mereka  diberi  mereka  tidak  bersyukur.  Di 
sana  aku  melihat  Amr  bin  Luhai  sedang  menyeret  ususnya,  dia  mirip 
dengan  Ma’bad  bin  Aktsam  Al  Khuza’i.”  Ma’bad  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  khawatir  jika  aku  menyerupainya. 
Sesungguhnya  dia  adalah  ayahku.”  Rasulullah  H  menjawab,  “Tidak. 
Engkau  seorang  yang  beriman  sedangkan  dia  kafir.  Dia  adalah  orang 
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yang  pertama  yang  mendorong  bangsa  Arab  untuk  penyembahan 
berhala.”  474 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8789/114.  Abdurrahman  bin  Abi  Al  Wazir  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Neraka 
ditampakkan  padaku,  lalu  aku  melihat  di  dalamnya  ada  Amr  bin  Luhay 
bin  Qam’ah  bin  Khindif,  Abu  Amr  sedang  menyeret  ususnya  di  neraka. 
Dia  adalah  orang  pertama  yang  menelantarkan  unta  dan  merubah  janji 
Ibrahim  Orang  yang  mirip  dengannya  adalah  Aktsam  bin  Abu  Al 
Jaun.”  Aktsam  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  serupa  dengannya  apakah 
membahayakan?  Rasulullah  menjawab,  “Tidak,  karena  sesungguhnya 
engkau  muslim  dan  dia  kafir.  ”475 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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475  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8790/115.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj,  dari  Abi  Al  Haitsam, 
dari  Said  4$,  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda,  “Apabila  datang  Hari 
Kiamat,  orang  kafir  dicela  dengan  amal  perbuatannya,  lalu  dia 
membantah  dan  menentang.  Kemudian  dikatakanlah  kepadanya, 
“Tetanggamulah  yang  menjadi  saksi  atas  perbuatanmu.”  Dia  berkata, 
“Mereka  semua  berdusta.”  Kemudian  dikatakan  padanya,  “Keluargamu 
dan  kerabatmu.”  Dia  berkata,  “Mereka  juga  berdusta.”  Kemudian 
dikatakan  lagi  padanya,  “Bersumpahlah,”  lalu  dia  pun  bersumpah. 
Kemudian  Allah  membuat  mereka  bisu.  Lalu  lidah-lidah  mereka 
menjadi  saksi  atas  mereka,  kemudian  Allah  memasukkan  mereka  ke 
dalam  neraka.”  476 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


476Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  881  I 


*  o  '  o  >  *  ^ 

*  JjiJt  itU-  J,  'Ji.  1 2%-  u/ AVM 

:Slii  cJ>  &  Jj^~J  ‘JiP  ^  oi  !*£  ^ 

^  fSc  i2ai.  <  jUiii  y  iuj  pi^Ji  J  ii!^ 

^  Al  ^  cisy  Jjl  iJb-  :Jli  l0iS^ 

"  # 

S  '  /  S  a  s  s  a'  s  A  #  v  /  ^  «  /  X 

(1)1  :JU  ^Ip>  adI  <0)1  J yjtj  DI  c (j~J& 
D  c/~^*  i^-A'  y  J*»-  ^>£3  j(3l  Jif 

OISC*  j*ajl  OjSyJ  |»-f>l_)  lOjj J  |*^P_yO 


•f" 


•aJI 


8791/116.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abd  Al  Aziz  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  An-Nu’man  Muhammad  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Salam  bin  Miskin  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Burdah  menceritakan  dari  Abdullah  bin 
Qais,  bahwa  Rasulullah  |j|  bersabda,  “Sesungguhnya  penghuni  neraka 
menangis  hingga,  jika  perahu  diletakkan  di  atas  air  mata  mereka 
pastilah  bisa  beijalan.  Sesungguhnya  mereka  menangis  darah,  yakni  air 
mata  darah.”  477 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


477  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  AtTalkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8792/117.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  4§t  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Farqad  bin  Al  Hajjaj  Abu  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Uqbah  bin  Abi  Al  Hasna  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  fj$,  beliau  bersabda,  “Apabila  tujuh  unta  hamil 
dengan  lemak-lemaknya  dilemparkan  dari  tepian  Neraka  Jahanam, 
maka  unta  itu  tidak  akan  sampai  ke  dasarnya  selama  tujuh  puluh 
tahun.”  478 


478  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shalih .” 
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8793/118.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Muhammad  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “Aku  diberikan  Buraq, 
aku  mengendarainya  di  belakang  Jibril.  Kami  berangkat  bersama,  saat 
dia  naik,  maka  kedua  kakinya  memanjang,  dan  ketika  dia  turun  maka 
kedua  tangannya  memanjang.  ” 

Beliau  melanjutkan,  “Kita  berjalan  menelusuri  negeri  yang 
kelam  dan  berbau  busuk  dan  sampai  pada  tanah  yang  lapang  dan  baik. 
Aku  berkata,  Tadi  kita  berjalan  di  negeri  yang  kelam  dan  berbau 
busuk,  kemudian  sampai  pada  tanah  yang  lapang  dan  baik  ini.  Dia 
(Jibril)  berkata,  “Itu  adalah  tanah  neraka  dan  ini  adalah  tanah  surga.” 
Beliau  meneruskan,  “Kemudian  aku  mendatangi  seorang  lelaki  yang 
sedang  berdiri  dan  shalat.”  Lelaki  itu  bertanya  berkata,  “Siapakah  yang 
bersamamu  Jibril?”  Jibril  menjawab,  “Ini  adalah  saudaramu 
Muhammad,  kemudian  lelaki  itu  menyambutku  dan  berdoa  kepadaku 
dengan  keberkahan.”  Lelaki  itu  berkata,  “Pintalah  kemudahan  untuk 
umatmu.”  Lalu  aku  berkata,  “Siapakah  ini,  wahai  Jibril?”  Jibril 
menjawab,  “Ini  adalah  saudaramu,  Isa  bin  Maryam  8$t.”  Beliau 
melanjutkan,  “Kami  pun  berjalan  dan  mendengar  suara  dalam  rintihan. 
Kami  mendatangi  seorang  laki-laki.”  Lelaki  itu  bertanya  dalam  rintihan, 
“Siapakah  ini  wahai  Jibril?”  Jibril  menjawab  dia  adalah  saudaramu 
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adalah  saudaramu  Muhammad’.  Kemudian  lelaki  itu  menyambutku  dan 
berdoa  keberkahan  untukku.  Dia  berkata,  ‘Pintalah  untuk  umatmu 
kemudahan  ’.  Aku  bertanya,  ‘Siapakah  ini  wahai  Jibril?’  Dia  menjawab, 
‘Dia  adalah  saudaramu,  Musa’.  Aku  berkata,  ‘Bagi  siapakah  rintihan 
dan  suaranya  ’.  Jibril  menjawab,  ‘Bagi  Tuhannya  ’.  Aku  bertanya,  Bagi 
Tuhannya?’  Jibril  menjawab,  ‘Iya.  Hal  itu  dapat  diketahui  dari 
pandangannya  demikian.  Lalu  kami  berjalan,  kami  melihat  lampu- 
lampu  yang  bercahaya  ’.  ” 

Beliau  melanjutkan,  “Aku  bertanya,  ‘Apa  ini  Jibril?’  Jibril 
menjawab,  ‘Ini  adalah  pohon  ayahmu  Ibrahim  M,  apakah  engkau 
ingin  lebih  mendekat  kepadanya’.  Aku  menjawab.  ‘Iya’.  Kami  pun 
mendekat,  dia  menyambutku  dan  berdoa  dengan  keberkahan  untukku. 
Kemudian  kami  berlalu  hingga  sampai  di  Baitul  Maqdis,  aku  mengikat 
kendaraan  di  halaqah,  tepat  para  Nabi  mengikat  di  situ.  Kemudian  aku 
masuk,  ke  dalam  masjid.  Maka,  nampaklah  para  nabi  yang  Allah 
sebutkan  dan  yang  tidak  disebutkan,  aku  shalat  dengan  mereka  kecuali 
dengan  tiga  orang,  yaitu  Ibrahim,  Musa,  dan  Isa.  ”479 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hamzah  Maimun  Al  A’war 
secara  gharib. 

Ada  perbedaan  pendapat  para  Imam  terkait  hadits  ini.  Ada 
yang  memberikan  beberapa  tambahan. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dalam  hadits  Al 

Mi’raj. 


479  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Hamzah  Maimun  Al  A’war  secara  gharib  (hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh 
satu  periwayat  di  setiap  tingkatan  periwayat).  Para  ulama  berselisih  pendapat 
tentang  hadits  ini.” 

Aku  berkata,  “Ahmad  dan  para  imam  lainnya  men-dha  ’/^kan  hadits  ini.” 
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8794/119.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  di  Hamdan 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Thalhah  Ar- 
Rasibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Abi 
Burdah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Umat  ini  akan 
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dibangkitkan  menjadi  tiga  golongan.  Golongan  pertama  adalah  orang- 
orang  yang  masuk  ke  dalam  surga  tanpa  hisab,  golongan  kedua  adalah 
orang-orang  yang  dihisab  dengan  hisab  yang  ringan,  dan  golongan 
ketiga  adalah  orang-orang  yang  memikul  beban  di  atas  pundak  mereka 
seperti  gunung.  Lalu  Allah  menanyakan  perihal  mereka  -Allah  lebih 
mengetahui”-  Dia  berfirman,  “Mereka  adalah  hamba  dari  hamba- 
Hamba-Ku,  mereka  tidak  pernah  menyekutukan-Ku,  namun  mereka 
memikul  dosa  dan  kesalahan.  Singkirkanlah  (beban  itu)  dan  jadikan 
(beban  itu)  ada  pada  orang  -orang  Yahudi  serta  Nasrani,  dan  masuklah 
ke  dalam  surga  sebab  rahmat-Ku.  ” 480 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslin,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8795/120.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 

menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 


480  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Sinan  bin  Sa’d,  dari  Anas  bin  Maliku,  dari  Nabi  H  bersabda, 
“Makar,  tipuan,  dan  khianat  tempatnya  adalah  di  neraka.  ”481 
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481  Adz-Dzahabi  tidak  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8796/121.  Abu  AbdiOah  Muhammad  bin  Abdillah  bin 
Amrawaih  As-Shaffar  di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghghani  menceritakan  kepada  kami, Abu 
Al  Jawwab  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Said  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Umar  ^  bahwa  dia  berkata,  “Kelak  akan  nampak  warna  merah 
jika  dia  melihatnya?”  Dia  berkata,  “Tidak,  selamat  datang.”  Kemudian 
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dia  berkata,  “Sesungguhnya  dua  malaikat  Harut  dan  Marut  meminta 
kepada  Allah  H  agar  mereka  turun  ke  bumi,  maka  keduanya  pun 
turun  ke  bumi,  keduanya  menegakkan  hukum  di  antara  manusia.  Jika 
datang  waktu  sore,  maka  keduanya  mengucapkan  beberapa  kalimat 
dan  naik  ke  langit.  Allah  mendatangkan  bagi  keduanya  seorang  wanita 
dari  sebaik-baik  manusia.  Memberi  kepada  mereka  berdua  (Malaikat 
Harut  dan  Marut)  syahwat,  maka  mereka  berdua  pun  tertarik  dan 
timbul  hasrat  dalam  diri  mereka.  Keduanya  pun  selalu  melakukannya 
sehingga  wanita  itu  membuat  sebuah  janji  bagi  keduanya.  Wanita  itu 
berkata,  “Ajarkanlah  aku  kalimat  yang  kalian  baca  saat  akan  naik.” 
Mereka  lalu  mengajarkannya.  Perempuan  itu  lalu  membaca  kalimat  itu 
dan  naik  ke  langit,  maka  dia  dirubah  sebagaimana  yang  kalian  lihat. 
Saat  sore  han  datang,  keduanya  membaca  kalimat  yang  biasa  mereka 
baca  saat  akan  naik  ke  langit,  namun  Keduanya  tidak  dapat  naik 
Kemudian  dikirimlah  utusan  kepada  mereka,  yang  menyatakan,  “Jika 
kalian  berdua  berkehendak,  maka  hukumannya  adalah  adzab  di 
akhirat,  dan  jika  kalian  berkehendak,  maka  hukumannya  adalah  adzab 
dunia  sampai  datang  Hari  Kiamat,  sehingga  kalian  akan  bertemu 
kembali  dengan  Allah,  dan  saat  itu,  jika  Dia  (Allah)  berkehendak,  Dia 
akan  mengadzab  kalian  dan  jika  Dia  (Allah)  berkehendak,  Dia  akan 
memberikan  rahmat-Nya  kepada  kalian.  Keduanya  saling  menatap.” 
Seorang  dari  mereka  lalu  berkata,  “Kami  memilih  adzab  dunia  sejuta 
kali  lipat.”  Mereka  berdua  pun  di  adzab  sampai  Hari  Kiamat.  482 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  meninggalkan  riwayat  hadits  dari  Yahya  bin 
Salamah,  dari  ayahnya,  terkait  hal-hal  yang  tidak  masuk  akal. 


482  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “An-Nasa’i  menilai  haditsnya 
matruk  (hadits  yang  periwayatannya  ditinggalkan).  ” 
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Yahya  termasuk  Ahli  Shun’ah  (orang  yang  suka  marangkai 
hadits),  maka  dia  tidak  mengingkari  ayahnya  yang  mengkhususkannya 
dengan  hadits-hadits  yang  dia  riwayatkan  sendiri. 
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8797/122.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
di  Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  Ath 
Tharasusi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Said  bin  Jubair,  ia  berkata:  Aku  duduk  bersama  Ibnu  Umar  dan  Abi 
Sa’id,  lalu  salah  satu  dari  keduanya  berbicara  kepada  yang  lain, 
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“Sesungguhnya  aku  mendengar  Nabi  §j|  menyebutkan  tempat 
sampainya  keringat  dari  anak  Adam.”  Salah  satu  keduanya  lalu 
berkata,  “Sampai  kepada  daun  telinganya.  Yang  lain  berkata, 
“Keringatnya  menenggelamkannya."  Ibnu  Umar  memberikan  isyarat 
dengan  meletakkan  telunjuknya  di  atara  daun  telinganya.  483 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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483  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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8798/123.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Abdillah  bin  Ziyad  Al 
Qaththan  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Ubaidullah  bin  Abdul  Majid  Al 
Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  Iyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa  menceritakan  kepada 
kami,  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Kami  menjenguk 
orang  yang  sedang  demam  bersama  Rasulullah  aku  meletakkan 
tanganku  di  atas  badannya.  Aku  pun  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak 
melihat  seseorang  yang  panas  badannya  lebih  panas  darinya.” 
Rasulullah  bersabda,  “ Tidaklah  akan  aku  beritahukan  dengan  apa 
yang  lebih  panas  darinya  pada  Hari  Kiamat,  dua  orang  laki-laki  yang 
menanggung  atau  menolong  dua  orang  laki-laki  yang  pada  saat  itu 
menjadi  sahabatnya.  ”  484 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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484  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8799/124.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al 
Harits  dan  Ibnu  Al  Lahi’ah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sinan  bin 
Sa’d  Al  Kindi,  dari  Anas  bin  Malik  «|&,  dari  Rasulullah  fH,  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  jika  Allah  menginginkan  kebaikan  pada 
hamba-Nya,  maka  Dia  akan  mempercepat  hukumannya  di  dunia,  dan 
jika  Allah  menginginkan  keburukan  pada  hamba-Nya,  maka  Dia  akan 
menahan  dosanya  hingga  dia  mendapatkannya  pada  Hari  Kiamat. <485 
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5  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8880/125.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Musa  Sahi  bin  Katsir 
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menceritakan  kepada  kami,  Ismail  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha,  dari  As-Sa’ib,  dari  Abi  Abdurrahman  As-Sulami 
berkata,  “Suatu  ketika  kami  singgah  di  sebuah  kota,  setelah 
menempuh  perjalanan  sekitar  satu  farsakh  (5.544  km),  saat  tiba  waktu 
shalat  Jum’at,  aku  datang  bersamanya.  Hudzaifah  saat  itu  menjadi 
khatib,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah#  berfirman,  {Hari  Kiamat 
telah  mendekat  dan  bulan  telah  terbelah).  (Al  Qamar  [54]:  1) 
Sesungguhnya  Hari  Kiamat  telah  dekat,  rembulan  telah  terbelah 
sesungguhnya  dunia  telah  memberitakan  perpisahan,  bukankah  hari  ini 
tempat  berpacu  dan  besok  adalah  pertaruhan.”  Aku  berkata  kepada 
ayahku.  Apakah  manusia  akan  berlomba-lomba  hari  esok  (Hari 
Kiamat)?  Ayahku  menjawab,  “Wahai  anakku,  sungguh  engkau  benar- 
benar  bodoh,  maksudnya  adalah  beramal  hari  ini  dan  mandapat 
balasan  esok  han.  Saat  tiba  hari  Jum’at  lainnya,  kami  pun  datang  dan 
Hudzaifah  menjadi  khatib,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah# 
berfirman,  “ Hari  Kiamat  telah  dekat,  bulan  telah  terbelah.’’ 
Sesungguhnya  dunia  telah  memberitakan  perpisahan,  bukankan  hari 
ini  adalah  tempat  berpacu  dan  besok  adalah  pertaruhan.  Tidaklah  titik 
akhirnya  adalah  neraka  dan  orang  yang  menang  adalah  orang  masuk 
ke  dalam  surga.”  486 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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486  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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8801/126.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al 
Harits  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari 
Abu  Said  Al  Khudri  #,,  bahwa  Rasulullah  |§  bersabda,  “Tanah  akan 
memakan  semua  bagian  tubuh  manusia,  kecuali  tulang  ekornya.’’ 
Seorang  sahabat  bertanya,  “Apakah  itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  “Seperti  biji  sawi,  dan  darinya  manusia  akan  tumbuh 
kembali.  '487 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


487  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8803/128.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath- 
Thufawi  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  bahwa  seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas  %  tentang  firman  Allah  #,  “Sesungguhnya  sehari 
di  sisi  Tuhanmu  adalah  seperti  seribu  tahun  dari  tahun-tahun  yang  kamu 
hitung.  ”(Qs.  Al  Hajj  [22]:  47) 


Ibnu  Abbas  bertanya,  “Siapa  kamu?”  Ia  lalu  mengatakan  bahwa 
dia  adalah  seorang  laki-laki  dari  daerah  ini  dan  ini.  Ibnu  Abbas  lalu 
berkata,  “Hari  apakah  yang  kadarnya  seperti  seribu  tahun?”  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Semoga  Allah  merahmatimu.  Aku  bertanya  kepadamu  agar 
engkau  mengabarkan  kepada  kami.  "Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  dua  hari 
yang  disebutkan  Allah  dalam  kitab-Nya,  dan  Allah  lebih  mengetahui 
tentang  keduanya.”  Ibnu  Abbas  tidak  suka  memberitakan  di  dalam  Kitab 
Allah,  sesuatu  yang  dia  tidak  ketahui.”489 


489  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Pembahasan  tentang  guncangan  Hari  Kiamat  ini  merupakan 
pembahasan  terakhir  dari  kitab  Al  Jami’  Ash-Shahih  Al  Mustadrak,  yang 
ditulis  oleh  Al  Hakim  Al  Imam  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Hamdawaih  Al  Hafizh  Rahimahullah. 

Segala  puji  bagi  Allah  satu-satunya.  Semoga  shalawat  dan  salam 
senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan  kita,  Nabi  Muhammad 
keluarga  beliau,  dan  para  sahabat  beliau  semuanya. 
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Telah  selesai  kitab  Al  Mustadrak 
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